PROLOG Are you human 
"AAARHHH!" 


Rombongan murid yang baru keluar dari kelas langsung 
memekik histeris ketika melihat kejadian tragis di depan 
mereka. 


Seorang pemuda terlempar dari atap sekolah berlantai tiga, 
tergeletak bersimbah darah dengan posisi terngkurap. 


Mereka menutup mulut ngeri, bahkan tak sedikit yang 
sampai pingsan karena terlalu shock. Mereka terlalu sibuk 
memperhatikan pemuda yang jatuh tersebut, hingga tak 
sadar ada pemuda lain yang berdiri tegap di atas atap, 
sambil menyeringai keji. 


"CEPAT PANGGIL AMBULAN!" teriak seorang guru panik. 


Melihat kejadian mengenaskan ini membuat lutut mereka 
bergetar hebat dengan jantung berdegub cepat. 


Seorang guru hendak mendekati pemuda itu untuk 
memastikan apakah dia masih hidup atau sudah meninggal. 
Namun, belum juga mendekat ia langsung terlonjak lagi ke 
belakang, saat pemuda itu bangun dan berdiri tegap. 


Semua orang lagi-lagi berteriak takut. Mata mereka melotot 
lebar dengan bulu kuduk meremang. Bagaimana bisa orang 
yang jatuh dari lantai tiga bisa berdiri tegap seperti itu? 


Pemuda itu menatap sekeliling dengan wajah datar dan 
mata merah. Darah di sekujur tubuhnya seakan tidak ada 
apa-apa baginya. Orang-orang perlahan mundur menjauh, 
terlalu takut untuk mendekati pemuda yang biasanya 
menjadi rebutan para siswi di sini. 


Tubuh pemuda itu lunglai, dia hendak melangkah, tetapi 
kemudian ambruk kembali dan tak sadarkan diri. 


Satu pertanyaan yang muncul. 


Apakah dia manusia? 


*y Udah kelihatan 'kan genrenya apa? Jangan lupa 
vote, komen dan terus ikuti oke:) 


See you 


1. Kenalan dulu 


Setiap pasang mata menatap kagum ke arah seorang 
pemuda yang berjalan santai dari arah parkiran ke area 
koridor sekolah. 


Siapa yang tak mengenalnya? Wajah tampan sedikit baby 
face, lensa hitam legam dengan iris cokelat, bibir tipis yang 
selalu mengukir senyuman, dan juga tubuhnya yang 
proporsional. 


Siswa yang berasal dari kelas 11 IPA 2 selalu menjadi 
sorotan para siswi disekolahnya. Gayanya yang cool dan 
sikapnya yang ramah membuat siswi semakin kesemsem. 


Namun, semua pesonanya itu lenyap seketika saat ia sudah 
menginjakan kaki di dalam kelasnya. 


"Yuhuy, pangeran ganteng datang nieh ..." la melambai- 
lambai indah seperti tengah berjalan di red carpet. 


Semua murid kelas 11 IPA 2 langsung mendelik malas. Si 
Coolboy yang dipuja-puji di luar sana sebenarnya hanya 
seorang pemuda bobrok yang kurang perhatian. Andai saja 
orang-orang tahu itu. 


"Pangeran kodok sih iya," celetuk seorang siswi yang duduk 
di pojok sambil memandang malas ke arahnya. 


"Bukalah mata batin kalian wahai para rakyatku! Lihat yang 
di depan kalian ini emang benar pangeran asli," sangkalnya 
sambil membenarkan dasi, sok keren. 


Tak 


Sebuah tip-x melayang tepat mengenai jidatnya, membuat 
ia langsung meringis. 


"Terserah lo, Vin!" timpal Banu, sang pelaku pelemparan. 
Tawa pun menggelegar di kelas. 


Alvin Reynanda nama lengkap pemuda itu. Siswa nyentrik 
11 IPA 2 yang hobinya tidur ketika jam pelajaran. Tapi, 
anehnya ia selalu menjadi peringkat pertama di kelas. 
Memang yah terkadang dunia ini tak adil. 


"Pagi," sapa kalem seorang siswa yang baru masuk. Yang 
kini membuat semua mata tertuju padanya, dan melupakan 
Alvin yang sekarang misuh-misuh kesel. Terutama para 
siswi, mereka selalu saja dibuat terpesona oleh pemuda 
berwajah kalem yang kini berdiri di sebelah Alvin tersebut. 


Dani Mahesa, si casanovanya 11 IPA 2. Ganteng, ramah, 
meski kadang-kadang ketularan sifat bobrok Alvin yang 
merupakan sahabatnya sejak SMP. Juga si kapten basket 
yang dijuluki cowok idaman dengan sejuta kesempurnaan 
yang tingkat kepopulerannya mengalahkan seorang Alvin 
Reynanda. 


Alvin berdecak melihat teman-temannya bersikap ramah 
pada Dani, sangat berkebalikan dengan sikap mereka 
padanya yang selalu mencaci maki dan menistakannya 
terus menerus. Padahal 'kan Alvin tuh gak salah apa-apa! 


"Minggir! Pada ngapain sih berdiri di depan? Ngalangin 
jalan aja." Seorang siswi memasuki kelas, langsung 
menyemprot Alvin dan Dani dengan galaknya. 


"Kalem napa, Bu!" ucap Alvin kesal. Sementara Dani 
langsung mundur mempersilahkan si cabe rawit lewat. 


Fira Keana, gadis yang dijuluki si cabe rawitnya itu 
mendengus malas. Melangkah melewati dua orang itu 
setelah melempar tatapan jutek pada mereka. 


Alvin mendelik tajam, sudut bibir kirinya naik ke atas 
dengan aneh. 


"Gue gak paham lagi sama tuh cewek," gumam Alvin 
dibalas anggukan setuju oleh Dani. Mereka sama-sama tak 
habir pikir dengan gadis itu, masalahnya ... kenapa Fira 
selalu sensian pada mereka sih? 


Alvin duduk di pojok barisan paling belakang. Tempat yang 
strategis untuk memejamkan mata saat pelajaran. Karena 
menurutnya, penjelasan para guru itu membuatnya selalu 
mengantuk. la tidak takut dimarahi, karna setiap kali 
ditegur, Alvin akan menjawab, "Saya udah pinter tuh." Dan 
Saat itu para guru akan tertohok dan langsung menjawir 
telinganya sampai memerah. 


Dani yang duduk di meja sebelah, mencolek lengan Alvin 
dengan pulpen. Alvin yang sedang membaca buku paket 
biologi menoleh, menatap datar Dani yang 
mengganggunya. 


Dani mengernyit. "Apa lo liat-liat?" 


Alvin menjitak kepala Dani. "Lo yang manggil ogeb!" 
katanya sebal. 


Dani menyengir. Tertawa hambar. "Gini, Vin. Lo 'kan temen 
gue H 


"Kata siapa?" 


"Sialan lo!" Dani mendelik tajam, tapi kemudian mengubah 
nada bicaranya jadi manis, "Oke serah, deh. Intinya, gue 


nyontek PR lo dong." Dani mengerjap beberapa kali, namun 
bukannya Alvin yang luluh tapi para teman perempuannya 
yang malah melting. 


Salah satunya memanggil Dani. "Dan, mau punya gue aja? 
Gue juga udah selesai PR-nya." 


Dani tersenyum manis, lalu menggeleng pelan. "Gak usah, 
gue maunya dari yang paling pinter." Dani melirik Alvin 
yang sedang mendelik padanya. "Biar betul semua." 


Penolakkan Dani membuat siswi itu tersenyum kecut. 
Bahkan menawarkan contekkan PR saja dia ditolak, apalagi 
kalau dia menawarkan hati. Mungkin sudah dilepehin. 


kakak 


Bel istirahat sudah berbunyi, semua siswa berlomba-lomba 
pergi ke kantin agar mendapatkan makanan paling awal. 


Lain halnya dengan Alvin, ia hanya diam sambil menumpu 
tangan di atas meja dan menjadikannya sebagai bantalan. 


"Napa lu? PMS?" tanya Dani sambil menepuk bahu Alvin 
keras. Alvin hanya melengos pelan, tak menggubris ucapan 
Dani. Entah kenapa moodnya tiba-tiba memburuk sekarang. 


"Lapang yok! Diajak duel sama senior," ajak Dani dengan 
antusias. 


"Males! Mau tidur," jawab Alvin memejamkan mata rapat. 


Dani mendumel, "Elah, kenapa dah lesu gitu? Habis ditolak 
cewek? Makanya jangan terlalu pecicilan jadi orang!" Alvin 
mendengus kecil berusaha tak peduli. Lagipula, gak ada 
sejarahnya Alvin ditolak cewek, yang ada dia yang nolak. 


Alvin menulikan diri, semakin menenggelamkan wajahnya 
di lipatan tangan. Namun, kemudian tiba-tiba menegakkan 
tubuhnya sambil mengerjap cepat. Merasa aneh. 


"Kenapa sih?!" Dani bertanya ngeri. Kalau Alvin begini 
biasanya akan ada yang terjadi di sekitarnya. 


"Ada yang mau dateng." Alvin menjawab yakin. 


Dani melotot, 'Tuh kan bener!' la berdehem kecil lalu 
bertanya kembali, "Manusia, 'kan?" 


Alvin tersenyum miring. Lalu mengubah ekpresinya seperti 
orang yang tengah kesurupan. 


"Aing maung! Auuuuu!" Alvin berteriak mengeluarkan suara 
hewan. 


PLAK 


"Itumah suara srigala, Boboho!" Dani langsung berseru 
geram, padahal dia sudah ngeri-ngeri tapi malah dibohongi. 


Namun, Dani salah. Alvin sama sekali tak berbohong. Ketika 
jam pelajaran berbunyi, ada seseorang baru yang datang. 


"Selamat siang anak-anak," sapa Bu Ani sang wali kelas, 
sekaligus guru matematika kelas sebelas. 


"Siang Bu." 


"Hari ini kelas kita kedatangan murid baru, mohon 
bantuannya ya. Silahkan perkenalkan namamu!" 


Siswi yang sedari tadi diam sambil menunduk di belakang 
tubuh Ani kini maju satu langkah. Mendonggak dan 
menatap murid di sana dengan datar. Semua orang 


mendadak terdiam, merasa terpukau dengan 
kecantikannya. 


"Nama saya Rania Azkia, salam kenal." 


Perkenalan yang sangat singkat, namun membekas di hati 
para siswa, mereka menganga kecil merasa terpesona. 


Lain halnya dengan Alvin. la terus memfokuskan 
pandangannya ke arah siswi tersebut, bukan karena 
terpesona, tapi karena merasa aneh. la menelisik setiap 
pahatan wajah gadis itu yang bak seorang putri raja, 
sekaligus mencoba membaca setiap gerak-gerik gadis itu. 


"Baik, sepertinya sudah cukup. Silahkan Rania duduk di 
tempat Jebi dulu, kebetulan ia sedang absen, nanti bangku 
kamu diambilkan oleh pak mandor ke sini." Bu Ani 
tersenyum ramah, mempersilahkan Rania duduk. Dibalas 
anggukan oleh Rania. 


KKK 


"Tuh 'kan apa gue bilang? Bakal ada yang mau datang, eh 
tau tau ada murid baru." Alvin tertawa bangga. Firasatnya 
betul lagi. 


"Iya deh yang cenayang," celetuk Dani mengiyakan saja. 
"Eh tapi Dan, perasaan gue tentang tuh cewek.--" 


"Gak usah ngomong! Lo selalu aja bikin gue gak tenang." 
Dani mengomel. Sungguh, dia merasa ngeri jika Alvin bicara 
lebih banyak soal prediksinya. 


Alvin nyengir lebar ke arah Dani. "Hari ini ada latihan?" 
tanyanya, ketika berjalan beriringan menuju parkiran, untuk 
pulang. 


"Latihan lah, masa iya gak inget!" sahut Dani. Mereka 
mengikuti ekskul basket untuk mengisi waktu luang. 
Sebenarnya Alvin tak begitu tertarik dengan bidang 
olahraga, ia hanya ikut-ikutan saja. 


“Inget kok." 
"Ngapain pake nanya, Bambank!" 


"Hehe, mau basa-basi doang. Btw gue hari ini bolos ye, 
Bye-" pamit Alvin segera berlari setelah dadah-dadah pada 
Dani. 


"Heh lo udah bolos tiga kali!" 

Alvin tak peduli dan terus berlari sampai tiba di parkiran. 
Dia tertawa terpingkal-pingkal seorang diri, sampai dia 
menyadari ada orang lain yang tengah memperhatikannya. 


Alvin membalas tatapan seorang gadis yang memiliki wajah 
angkuh di dekat gerbang, menatap datar dirinya lalu 
membuang muka. 


Alvin tentu tahu siapa gadis itu, dia si anak baru di 
kelasnya. la mendelik, sejak awal merasa tak suka dengan 
sikap angkuh gadis itu. 


Tbc 


Kalem masih perkenalan.... 


2. Misteri 


Misteri yang terkubur pada akhirnya akan terungkap... 
hanya tinggal menunggu waktu untuk itu. 


KKK 


"Rey pulang!" seru Alvin ketika memasuki rumahnya yang 
besar, dengan arsitektur bergaya Renaissance yang jarang 
di temukan di rumah lain. 


Alvin mengernyit karena tak ada sahutan. Alvin atau Rey 
nama panggilan keluarga berasal dari nama tengahnya 
Alvin melangkah masuk setelah menaruh sepatunya di rak, 
beralih memakai sandal khusus untuk di rumah. 


Pemuda berumur enam belas tahun itu berjalan menuju 
dapur. Dan benar saja dugaannya, mamanya ada di sana. 


Wanita yang kini sudah tak lagi muda itu terduduk lesu di 
samping meja makan, sambil memejamkan mata di atas 
meja dengan bantalan lipatan tangan. 


"Ma?" 


Elisa mama Alvin mengejat, terbangun, lalu berbalik. "Ouh, 
kamu sudah pulang Rey?" 


Alvin tersenyum lalu menghampiri mamanya. "Mama 
kenapa?" 


"Enggak apa-apa kok, Rey. Mama cuma ketiduran." Elisa 
menarik kursi di dekatnya untuk Alvin. "Ayo makan dulu, 
mama masak banyak hari ini." 


"Waaah! Tumben masak banyak, Ma? Ada acara apa nih?" 
tanya Alvin memandangi hidangan yang tersaji rapi di meja 
makan. Merasa heran karena tidak biasanya mamanya 
masak sebanyak ini. 


"Gapapa, mama cuma pengen masak banyak aja buat 
kamu." Elisa tersenyum pada Alvin yang masih 
memandanginya heran. 


"Udah, gak usah banyak tanya, kamu cepat makan yang 
banyak. Terus nanti minum obat, oke!" tambah Elisa 
sebelum Alvin melemparkan pertanyaan baru. 


Alvin hanya mengangguk patuh. Jika mamanya sudah 
mengatakan itu berarti dia harus diam. Meskipun banyak 
hal yang mengganjal di hatinya. 


Mamanya terlihat ... mencurigakan. 


Alvin memasuki kamarnya yang tampak rapi untuk ukuran 
anak laki-laki. la membuka pintu balkon, melangkah 
mendekati pagar pembatas. 


Rambut hitam legamnya yang masih basah setelah 
keramas, tersibak tertiup angin malam yang menusuk kulit. 
la tidak peduli dengan hawa dingin yang membungkusnya, 
sudah terlalu terbiasa, katanya. 


Hampir setiap malam ia akan menenangkan dirinya di sini. 
Menatap langit gelap yang membentang sambil menghitung 
bintang. Buang-buang waktu memang, tapi hal itu terbukti 
dapat menenangkannya. 


Sebenarnya, waktu pertama ia memiliki kemampuan yang 
tidak masuk akal menurut manusia awam, ia merasa takut. 
Sangat takut bahkan, sampai beberapa hari ia mengurung 
diri di kamar. Tapi, ketakutan itu semakin memudar seiring 


berjalannya waktu, mungkin inilah takdirnya. la harus bisa 
menerima dengan lapang dada. 


Meski begitu, seringkali dia juga merasa kesal sendiri 
dengan kemampuannya ini. Memangnya siapa yang mau 
jika harus merasakan kegelisahan setiap waktu karena bisa 
membaca pikiran orang lain hanya lewat tatapan? Mungkin 
ada beberapa orang yang memimpikan hal itu, tapi 
percayalah itu tidak semenyenangkan yang dipikirkan. 
Malah sangat mengerikan. Jika Alvin tidak kuat mental, dia 
mungkin sudah bunuh diri karena mendengar pikiran buruk 
orang lain tentangnya. 


Bukan hanya itu, dia pun juga dapat memprediksi kejadian 
beberapa saat ke depan. Itu pun kadang-kadang, entah 
bagaimana cara kerjanya, sampai sekarang pun Alvin tak 
paham. Kadang, hanya kejadian kecil yang tiba-tiba muncul, 
kadang juga hal besar yang mengancam nyawa. 


Alvin menghela napas panjang, matanya menerawang 
langit yang dipenuhi bintang. Ia selalu berusaha tak peduli 
dengan kemampuannya, ia ingin bersikap normal seperti 
teman-temannya. Tak mau dianggap aneh, apalagi gila. 


Saat ini Alvin hanya belum tahu, jika ada hal lain yang 
masih menjadi misteri dalam dirinya. 


aaa 


"Ma, Rey berangkat!" Teriakan Alvin menggema dari pintu 
rumah, pasalnya ia tadi terlambat bangun pagi. Karena 
semalam lupa waktu dan terus menghitungi bintang. 


"Rey!" Alvin menoleh, tidak jadi menyalakan motornya. 


"Iya, Ma?" Alvin menyahut. 


Elisa mendekat dengan raut geram yang membuat Alvin 
meringis ngeri. 


"Kamu tuh, kalo gak sarapan ya jangan ditinggal bekalnya!" 
Elisa berdecak sebal, Alvin tersenyum kaku, mendengar 
omelan Elisa. la menerima bekal itu dan memasukannya 
kedalam tas. 


"Obat gak lupa dibawa?" tanya Elisa memastikan. Alvin 
seringkali ceroboh meninggalkan kebutuhannya. Padahal 
akan sangat berbahaya jika Alvin terlambat minum obat. 


Alvin mengangguk. 

"Bagus! gih berangkat, nanti telat tau rasa!" 

"Iya ini juga mau berangkat." Alvin pamit, menyalami Elisa. 
"Hati-hati!" 


Alvin memacu motornya dengan kecepatan penuh. Jam 
sudah menunjukan pukul 07.15, jika ia terlambat lima menit 
lagi saja ia sudah tidak bisa masuk gerbang. 


Sebenarnya bisa saja Alvin bolos sekolah, bukan satu dua 
kali ia melakukan itu. Hanya saja hari ini jam pertama diisi 
oleh Pak Rudi, yang notabenenya adalah guru terkiller di 
sekolah yang juga merangkap sebagai guru kesiswaan. 
Siapa saja akan takluk jika berurusan dengannya. 


Pernah sekali Alvin telat masuk saat pelajarannya, padahal 
dia hanya pergi ke toilet. Tapi hukuman tak main-main, dia 
disuruh berjemur di lapangan sampai pelajaran selanjutnya 
dengan satu kaki dan kedua tangan di atas. Membuatnya 
menahan malu mati-matian karenanya. 


Alvin sampai di sekolah tujuh menit kemudian. "Sial!" Ia 
memukul stir motornya kesal melihat pintu gerbang sudah 
tertutup rapat. 


la tak mau membuang waktu meminta mohon pada si 
satpam untuk membukakan gerbang. Karena percuma saja, 
jikapun pak satpam membukakan gerbangnya dia tidak bisa 
langsung ke kelas karena harus melakukan hukuman karena 
telat. 


Untungnya dia punya cara lain. Yang pasti lebih tidak 
membuang waktu. 


KKK 


Alvin berjalan mengendap-endap di koridor yang sudah 
sangat sepi. 


Tadi, ia nekat masuk dengan memanjat tembok belakang 
sekolah. Alvin tidak mau berurusan dengan pak Rudi lagi, 
walau sebenarnya ia tahu bahwa hukuman telah 
menantinya. Telat saja sudah berbahaya apalagi bolos, ia 
tidak bisa membayangkannya. 


Sesampainya di depan kelas, ia mengintip keadaan kelasnya 
melalui jendela kaca. Pak Rudi ada di sana, mengajar 
dengan wajah sangar, apalagi kumisnya yang tebal makin 
menambah kesan galak. la menunggu kesempatan yang pas 
agar dia bisa menerobos masuk tanpa diketahui Pak Rudi. 


"ALVIN!" teriak pak Rudi menggelegar dari dalam kelas 
saat ekor matanya melihat mata Alvin yang mengintip di 
balik jendela. 


Seisi kelas terkejut, lalu mengalihkan pandangannya keluar 
kelas. 


'Baru aja niat udah ketauan aja.' batin Alvin langsung 
masam. 


"Sini kamu!" Alvin masuk ke dalam kelas yang lebih hening 
dari kuburan. Semua pasang mata menatapnya dengan 
sorot miris. Karena cowok itu terkena masalah dengan Pak 
Rudi untuk kesekian kalinya lagi. 


"Kamu tau ini sudah jam berapa?" tanya Pak Rudi dengan 
amarah menggebu-gebu. 


"Tau pak," balas Alvin, menunduk tak berani menatap mata 
nyalang pria di depannya. 


"Kenapa telat? Datang seenaknya, kamu pikir ini sekolah 
bapakmu?" Amarah pak Rudi semakin meningkat membuat 
semua murid ikut menegang. 


"Saya tadi ada masalah sedikit, Pak, motor saya mogok." 
Alvin beralasan. Walau sebenarnya tidak mempan sama 
sekali jika pun mengelak. 


"Alasan saja kamu!" Pak Rudi sudah tahu akal bulus para 
murid yang telat. Dan alasan itu yang selalu dibawa-bawa. 
Motor mogoklah, gak ada angkotlah, padahal aslinya telat 
bangun. 


Alvin mendengus, guru ini susah sekali ditipu. 

"Lari keliling lapangan 30 putaran!" perintah Pak Rudi. 
"Yang bener aja, Pak?!" Alvin protes. 

"Tentu saja benar! Cepat ke lapangan!" 


Alvin menghela napas pasrah. Semua murid yang ada di 
kelas menatap iba Alvin yang melangkah meninggalkan 


kelas. 


Kecuali, satu siswi yang hanya acuh tak acuh menanggapi 
drama di depannya. 


KKK 


Pak Rudi keluar sebelum pelajarannya habis, padahal masih 
10 menit lagi sebelum bel istirahat berbunyi. Menjadi 
keuntungan tersendiri bagi kelas 11 IPA 2 untuk bersantai 
ria, apalagi saat terdengar teriakan heboh di luar kelas 
tanpa takut mereka langsung berlari mencari sumber 
keributan. Tapi, tidak dengan Rania, ia malah dengan 
santainya memakai earphone untuk meredam suara berisik 
dari luar. 


Tenyata sumber keributan itu disebabkan oleh para fans 
alaynya Alvin, mereka berteriak heboh saat melihat Alvin 
yang sedang melaksanakan hukuman dari pak Rudi. Dengan 
gaya yang sok keren, dia terus menebar pesonanya. 


Teman-teman sekelas Alvin yang melihat kehebohan 
tersebut hanya geleng-geleng tak habis pikir. 


"Dasar si Alvin! Bisa-bisanya dia masih tebar pesona 
padahal lagi dihukum juga." Tejo teman sekelas Alvin 
berdecak, ia aneh saja dengan tingkah Alvin yang terus 
mengibas-ngibaskan rambutnya yang agak basah karena 
keringat seakan sedang iklan shampo. Tentu saja hal itu 
membuat para fansnya langsung menjerit heboh. 


"Alahh ... Bilang aja lo iri sama si Alvin, seakan lo itu gak 
famous kayak dia, udah muka pas-pasan, pendek, item, idup 
lagi!" cela Dani sambil tertawa keras. Tejo langsung 
memukul keras bahu Dani. Memang yah, Dani dan Alvin itu 
masih spesies yang sama. Sama-sama nyebelin. 


"Kirain gue ada oppa Korea kesasar, eh ternyata cuma si 
caper Alvin." Sarah mendengus, merasa sia-sia karena tadi 
dia berlari ke sini, tapi yang dilihatnya malah tidak sesuai 
ekspetasi. 


"Ih, dia tuh keren tau!" Rahma menyela ucapan Sarah. 
Mengerjap gemas melihat pesona Alvin. 


"Keren pala lo kejedot!" sarkas Fira, lalu kembali memasuki 
kelas. Padahal dia kira ada kejadian menegangkan terjadi. 
Jika hanya Alvin harusnya dia tak peduli. 


Bel istirahat berbunyi sepuluh menit kemudian. Membuat 
para siswa bergerombol untuk pergi ke kantin, begitupun 
kelas 11 IPA 2 hanya menyisakan Rania yang sibuk sendiri 
dengan novelnya dan Fira yang sedang menggambar komik 
di bagian belakang bukunya. 


"Ekhm!" Fira berdehem, melihat ke belakang tempat duduk 
Rania. la penasaran dengan murid baru ini. Kenapa dia 
pendiam sekali? 


Rania mendonggak membalas tatapan Fira yang kini sudah 
berbalik menghadapnya. 


"Kok gak ke kantin?" tanya Fira basa basi. Sebenarnya ia 
tidak suka situasi awkward seperti ini, ia malah lebih suka 
ketika berdebat dengan Alvin dan Dani. 


"Nggak, kenapa?" sahut Rania singkat. 
"Ouh, cuma nanya doang." 


Rania juga beroh, dan kembali dengan bacaannya. Fira 
tertohok merasa diabaikan, ternyata bukan wajahnya saja 
yang terlihat datar dan dingin, tapi sikapnya pun juga. 


Fira berpikir sejenak. Mengulum bibir, lalu berbalik dan 
mengulurkan tangannya ke depan Rania. 


"Nama gue Fira, ayo temenan!" katanya langsung. Membuat 
Rania sempat tersentak. 


Rania menatap datar tangan di depannya, melirik Fira yang 
sedang tersenyum ramah. la menerima uluran Fira tenang 
sambil mengangguk kecil, sambil tersenyum tipis. 


Fira tersenyum lebar. Meski Rania hanya mengangguk tanpa 
bilang mau, ia tetap senang. Fira akan menjadikan ini misi, 
agar Rania luluh dan terbuka dengan orang lain. Jika Rania 
terus memasang wajah jutek begitu, orang lain pun akan 
memandang buruk dirinya. 


"Gue mau ke kantin. Lo mau ikut?" ajak Fira. Rania berpikir 
sebentar lalu menggeleng pelan. Membuat wajah Fira 
langsung masam. Padahal dia sudah menekan gengsinya, 
tapi Rania malah menolak. 


' Sabar, Fir, ini masih awalan.' 


aaa 


Selesai melaksanakan hukuman dari Pak Rudi. Alvin menepi 
ke pinggir lapangan, tenaganya benar-benar terkuras habis. 
Apalagi ia belum menyentuh bekal dan obatnya sama 
sekali. 


Sebenarnya Alvin membenci situasi ini. la ingin hidup 
dengan normal tanpa harus mengonsumsi obat setiap enam 
jam sekali. Alvin tidak mengerti dengan tubuhnya, rasanya 
sangat aneh, ia merasa haus dan lapar secara bersamaan. 
Tapi, meski sudah makan dan minum segentong pun rasa 
lapar dan haus itu masih belum hilang. Justru malah 
semakin menjadi. 


Itulah sebabnya Elisa memberikan Alvin obat, yang entah 
jenis obat apa itu. Karena setiap kali bertanya Elisa tidak 
pernah mau menjelaskan. Malah Alvin akan dimarahi karena 
banyak tanya. 


Napasnya memburu kencang, tubuhnya terasa lemas, dan 
pandanganya pun mulai kabur. la langsung melangkah 
pergi meninggalkan lapangan. Alvin butuh obatnya 
sekarang! 


Dengan langkah lunglai, ia menyusuri sisi koridor menuju 
kelasnya, berusaha terlihat biasa saja dan terus melangkah. 
Namun, saat sudah memasuki pintu kelas, kakinya sudah 
tak kuat lagi melangkah. 


Alvin langsung ambruk setelah menutup rapat pintu kelas. 
la bersandar pada pintu, sambil memejamkan mata rapat, 
berusaha menguatkan diri untuk bangkit dan mengambil 
obatnya di dalam tas. 


Napas Alvin semakin terengah. Sepertinya ia sudah 
diambang kesadarannya. 


Seorang gadis menghampirinya. Bertanya datar, "Lo 
kenapa?" 


Alvin langsung berteriak, 
"Jangan mendekat!" 


Gadis itu mengejat, replek mundur beberapa langkah, lalu 
mengangkat alis tak mengerti. 


TBC 


3. Firasat 


Terlalu mencampuri urusan orang lain, bisa berakibat buruk 
padamu. 


KKK 


Alvin langsung ambruk begitu saja setelah menutup rapat 
pintu kelas. 


Di kelas hanya ada Rania seorang diri yang tengah sibuk 
membaca novel kesukaannya. Sejenak Alvin bernapas lega, 
setidaknya hanya gadis itu yang melihat dirinya tepar saat 
ini. 


Alvin berusaha menormalkan deru napasnya yang tak 
teratur. la harus segera mengambil obatnya. 


Alvin memegang sisi meja sebagai penopang, sungguh 
kakinya terasa lemas dan mati rasa. Dan benar saja, baru 
saja berdiri, kakinya tidak sanggup menopang tubuh, lalu 
ambruk kembali. 


Rania yang sedang membaca dengan santai langsung 
menoleh kaget dengan suara gebrukan kedua dari cowok di 
depan. 


Gadis itu mengernyit, menutup novelnya lalu menghampiri 
Alvin yang tengah memejam dengan napas yang memburu. 


la melipat tangan di dada, dan bertanya datar, "Lo kenapa?" 


Alvin membuka matanya, kemudian melotot dan langsung 
membukam rapat mulut dan hidungnya. 


"Jangan mendekat!" 


Rania mengejat, refleks mundur beberapa langkah, heran 
dengan tingkah cowok di depannya itu. 


"Am-bilin tas g-gue!" ucap Alvin terbata. Masih menutupi 
hidung dan mulutnya. 


Rania masih bergeming, menatap Alvin dengan sorot aneh 
dan bingung. 


"Tolong," lirih Alvin dengan suara yang melemah. 


Mendengar suara lirih Alvin, Rania tersadar dan tanpa basa- 
basi segera mengambilkan tas Alvin. 


Rania berhenti di barisan ujung. Kembali menatap Alvin. 
"Kursi lo yang mana?" 


Alvin meringis, ia lupa jika Rania adalah anak baru. Dengan 
suara parau, Alvin berkata, "Paling belakang." 


Rania mengangguk segera mengambil tas Alvin dan 
memberikan pada pemiliknya. 


Dengan terburu-buru Alvin mengeluarkan wadah kecil berisi 
penuh pil, ia mengeluarkan sebuah dan langsung 
menelannya tanpa bantuan air. 


Setelah menelan obat yang menjadi konsumsinya sehari- 
hari, Alvin kembali memejamkan mata perlahan. 


Napasnya sudah mulai kembali normal, tapi ia masih merasa 
lemas dan pusing, terlebih sekarang ia mencium aroma 
aneh yang menguar masuk ke indra penciumannya, 
membuat Alvin seakan mabuk. 


Rania yang sejak tadi hanya diam memerhatikan, sekarang 
melengos pergi ke tempatnya semula, mengangkat bahu tak 
peduli dan kembali membaca novel. Walau sebenarnya, dia 
tak bisa pungkiri jika hal tersebut membuatnya sedikit 
penasaran. Tapi, masa bodo, ia tak ingin ribet mengurusi 
orang lain. 


Satu menit. Obatnya sudah bereaksi, Alvin sudah lebih baik 
dari tadi. Dia bangkit dari posisi tak nyamannya, melangkah 
menuju kursi. Lalu tidur. 


Beberapa menit kemudian seorang pemuda mengebrak 
pintu kelas dengan tak sabar. Rania yang sempat kaget, 
hanya melempar tatapan sinis pada sang pelaku yang kini 
melangkah cepat menghampiri Alvin. 


"Oy! Ke mana aja lo? Gue cari di lapang, eh taunya di sini," 
seru Dani menepuk bahu Alvin. 


Tidak ada sahutan. Dani mendengkus, lalu menggoyang- 
goyangkan lengan Alvin kasar. 


"Dia tepar tadi." 


Suara datar dari barisan sebrang pojok membuat Dani 
menoleh. Mendapati Rania yang sedang membaca, tanpa 
menoleh padanya. Dani ingin bertanya lebih lanjut, tapi 
urung. Merasa masih canggung dengan anak baru itu, agak 
ngeri juga karena Alvin sering berucap neko-neko 
tentangnya. 


Dani kembali menoleh pada Alvin yang masih tidur tak 
terusik. 


"Vin, lo gapapa?" tanya Dani sambil menepuk pelan pipi 
Alvin. Alvin masih tak membalas. Dani menghela napas 


pelan, lalu beranjak dari sana, membiarkan Alvin tertidur 
pulas dengan tenang. 


kakak 


Ketika suara gerubugan para murid yang bergegas untuk 
pulang terdengar riuh, Alvin bangun dari tidur nyenyaknya. 
la menatap linglung suasana kelas yang sudah kosong, 
hanya menyisakan Dani yang kini menatapnya datar. 


"Enak banget yah tidur?" sindir Dani. 


Alvin mengangguk lesu. Menggeliat, sambil menguap lebar 
untuk mengumpulkan nyawanya kembali. 


"Yok balik!" Alvin menyampirkan tasnya di bahu kanan, lalu 
bangkit dan melangkah keluar kelas, diikuti Dani yang 
sudah mendelik sinis Alvin. 


"Aduhh capeknya hari ini." Alvin bergumam, sambil 
merentangkan tangan sepanjang jalan. 


"Capek ndasmu! Kerjaan lo seharian cuma tidur keles!" Dani 
menyela, memutar bola mata malas. 


"Gue capek habis dihukum tahu!" balas Alvin, sambil 
menyenggol tubuh Dani kasar. 


Sampai di belokan koridor, matanya memicing melihat 
punggung dua orang gadis sekelasnya. 


Alvin terus memandangi kedua orang itu, tak menggubris 
celotehan Dani di sampingnya. Sampai tiba-tiba telinga 
Alvin berdengung. Sebuah firasat muncul, otaknya memutar 
cepat sekilas kejadian maut yang mengancam salah seorang 
di antara keduanya. 


"Fira!" 


Teriakan Alvin menggema. Membuat orang yang dipanggil 
menoleh, termasuk orang yang ada di sebelah Fira. 


Alvin berlari ke arah mereka. Dani yang ditinggalkan, 
mengernyit sejenak lalu ikut lari, menyusul Alvin. 


Saat Alvin tiba Fira langsung mendengkus, masalahnya tadi 
Alvin memanggil namanya tapi kenapa jadi Rania yang 
dihampiri? 


Fira hendak menjambak rambut Alvin, tapi tak jadi ketika 
tanpa basa-basi Alvin berucap tegas, "Jangan pulang!" 


Fira, Dani, dan Rania mengangkat alis bersamaan. Dani 
bengong, Rania bingung, sedangkan Fira langsung memukul 
keras bahu pemuda satu itu. 


"Gak usah sok kenal! Dasar gaje!" celetuk Fira. 


Alvin melirik sinis Fira sejenak, tapi kemudian kembali 
menatap Rania tepat. 


"Jangan pulang, bahaya!" ucap Alvin serius pada Rania. 


"Bahaya kenapa sih?" sela Fira. Rania yang hendak bertanya 
pun jadi urung, karena sudah terwakilkan. 


"Gue gak ngomong sama lo yah!" Alvin mencibir pada Fira, 
lalu menatap Rania kembali, "Jangan pulang dulu yah, Ran." 


"Kakak gue udah jemput." 


"Tapi ..... bahaya!" Alvin menjawab lagi, sampai Dani 
menariknya mundur sambil membungkam mulit Alvin. "Maaf 
ya, Ran. Alvin dari lahir emang absurd. Kayaknya ibunya 
ngasih dia oli bukannya ASI waktu bayi." 


Fira mendecih, lalu menarik lengan Rania pergi. Sedangkan 
Alvin mendesis frustasi, bingung sendiri. Bagaimana cara 
menjelaskannya? 


"Lo ngapain sih, Vin? Kalo mau modus jangan gitu dong 
caranya, 'kan malah dikira orang gila." Dani mengomel pada 
Alvin yang malah terus terpaku pada punggung gadis itu 
yang mulai menjauh. 


Tak mau bertele-tele lagi, Alvin melepas rangkulan Dani, 
segera berlari dan meraih lengan Rania. Membuat gadis itu 
berbalik. 


Tatapannya mereka saling beradu. Rania merasakan 
sentuhan sedingin es yang membuat tubuhnya pun seperti 
ikut membeku. la menelan ludah, Alvin begitu dingin. 


Lima detik saling tatap, Rania memutuskan kontak matanya 
terlebih dahulu. "Lepasin!" sentaknya, berusaha melepaskan 
cekalan Alvin. 


Alvin terpaku. Entah kenapa ada hal menarik yang mebuat 
dia tak bisa memalingkan pandangan. Bukannya 
melepaskan lengan Rania, ia malah semakin kuat 
mencengkram lengan putih itu. Membuat Rania meringis 
kesakitan. 


"Eh eh, Vin! Napa lo? Lepasin, itu anak orang!" Dani 
menengahi menarik bahu Alvin. Agar segera menjauh. 


Alvin tersadar, langsung melepas cekalannya. la memasang 
raut menyesal, menatap Rania yang tengah memegangi 
lengannya yang memerah. 


"Maaf." Hanya kata itu yang keluar dari mulut Alvin. Rania 
mundur, menjauh saat Alvin mendekat. Gadis itu menahan 
amarahnya mati-matian. 


"Tindakan lo keterlaluan, Vin. Lo itu kenapa sih? Kasihan 
Rania, mending lo gak usah ganggu dia!" sarkas Fira 
kemudian menarik tangan Rania kembali, kini sampai benar- 
benar hilang dari pandangan Alvin. 


"Gimana nih, Dan? Cewek itu dalam bahaya!" Alvin kalang 
kabut, beginilah sehari-hari Alvin jika ia mendapatkan 
sebuah firasat. Meski orang lain yang terdampak tapi dia 
yang malah cemas. 


"Bahaya gimana?" Dani mendadak ikut cemas. 


"Kita harus cegah dia!" putus Alvin tanpa menjawab 
pertanyaan Dani. Kemudian berlari mengejar kedua gadis 
tadi. 


Dani menganga, lagi-lagi ia ditinggalkan. Mau tak mau ia 
harus mengikuti Alvin. 


"Ah sial!" Dani linglung. Kehilangan jejak Alvin. Dani berlari 
lagi, kali ini menuju parkiran. Namun saat sampai di sana 
tidak melihat sahabatnya, juga kedua gadis yang Alvin 
kejar. Apakah kedua gadis itu sudah pulang? Dan Alvin 
mengikutinya? Tapi, itu cepat sekali. 


Dani berlari menuju motornya, ia mengernyit mendapati 
motor sport Alvin masih terparkir rapi. Ke mana anak itu? 


Dani mengedarkan pandangannya ke sekeliling, netranya 
menangkap seorang gadis yang sedang memakai helm. 


"Cabe rawit!" Dani berseru, menghampiri Fira yang hendak 
menaiki motor maticnya. 


"Gue punya nama!" balas Fira galak. 


"Iya, Fira maksud gue. Mana Alvin?" tanya Dani to the point. 


"Kok nanya gue?" Fira bertanya balik. 

"Tadi dia ngikutin kalian, terus ke mana si anak baru?" 
"Rania udah pulang, di jemput." 

"Shit! bego!" umpat Dani. 


"Lo ngatain gue?!" pekik Fira. Dani terkejut, menggeleng 
cepat. Umpatannya itu untuk Alvin bukan untuk si cabe 
rawit ini. 


"Enggak, lo salah paham. Yaudah gue duluan ya, bye-" Dani 
langsung melengos pergi, takut jika cewek itu mengamuk. 
Bisa-bisa semua motor di parkiran ini jadi tidak utuh lagi. 


Cowok itu mengacak rambut tak habis pikir. Apakah Alvin 
mengejar Rania? Tapi, bagaimana bisa ia mengejar cewek 
itu tanpa motornya? Apa mungkin dia lari? Oh astaga! Dia 
nekat sekali. 


"Alvin bego!" erang Dani frustasi. 


KKK 


Alvin berlari sekuat tenaga mengejar mobil Rania. la tidak 
boleh diam saja ketika ia tahu akan terjadi sesuatu hal yang 
buruk pada gadis itu. Alvin tidak peduli dengan orang-orang 
yang menatapnya heran, dia harus menghentikan mobil itu 
sebelum terlambat. 


"Rania!" teriak Alvin. 


Mobil terus melaju, Rania tidak menyadari bahwa Alvin 
tengah mengejar mobilnya. 


Alvin berbelok, mengambil jalan pintas, kemudian 
mempercepat larinya. la harus menghentikan mobil Rania 


sebelum persimpangan depan. 


Dari arah berlawanan, Alvin bisa melihat sebuah truk melaju 
kencang dengan rem blong, dalam prediksinya setengah 
menit lagi truk itu akan menghantam mobil yang 
ditumpangi Rania, kecuali jika Alvin menghambat laju salah 
satunya. 


"Gila!" Alvin menggertakkan giginya. 


Alvin berhasil memotong jalan, ada waktu sekian detik lagi 
sebelum truk itu tiba di persimpangan. Alvin berdiri di sisi 
jalan, mencari cara agar bisa menghentikan laju truk 
tersebut. 

Namun .... 

BRAKKK! 


Semua orang menjerit histeris menyaksikan kecelakaan 
maut di hadapan mereka. 


Tbc 


Jadi ....: siapakah yang tertabrak??? 


4. Takdir 


Takdir itu mutlak. Tidak bisa dicegah ataupun dirubah. 


KKK 


BRAKK! ! 


Semua orang yang menyaksikan kecelakaan maut tersebut 
menjerit histeris. Meski takut dan ngeri beberapa orang 
tetap mengerubungi tempat kejadian, membuat jalanan 
semakin macet. 


Suara sirene ambulan dan mobil polisi kini mulai datang 
memekakkan telinga. Alvin berdiri mematung, menatap 
nanar ke arah kecelakan yang terjadi tepat dua meter di 
hadapannya. 


Sebelum Alvin melakukan sesuatu, mobil truk itu lebih dulu 
menabrak mobil yang terparkir, terguling ketengah jalan 
sampai terjadi kecelakaan beruntun. Membuat beberapa 
mobil sampai terpental dan menghantam mobil lain. Darah 
mulai membanjiri jalanan, bau anyir menyeruak ke indra 
penciuman Alvin. Banyak korban yang jatuh di kecelakaan 
ini. 


Napas Alvin menggebu, detak jantungnya berdegup sangat 
kencang. la menelan ludahnya saat melihat bercak darah di 
sekitar. Tubuhnya menegang dan pandangannya mengabur. 
Alvin menggeleng cepat, mundur beberapa langkah lalu 
menoleh ke sisi lain mencari mobil Rania. 


la sejenak bernapas lega, melihat mobil yang Rania 
tumpangi berhenti di dekat persimpangan kanan jalan. 


Alvin tersenyum samar. la bersyukur karena Rania tidak 
mengalami kecelakaan seperti firasatnya tadi. Meski Rania 
memang dalam bahaya, ternyata tidak sampai merenggut 
nyawa. Tuhan masih melindunginya. 


Alvin memang diberi kelebihan bisa memprediksikan masa 
depan, tapi ia tidak akan bisa menentang takdir apalagi 
merubahnya. Jadi, semua yang terjadi ataupun yang akan 
terjadi sudah kehendak Tuhan. Siapapun tidak akan bisa 
menandingi Yang Maha Kuasa. 


"Kamu tidak apa-apa, Nak?" Seorang lelaki bertanya pada 
Alvin, merasa khawatir karena Alvin begitu dekat dengan 
kecelakaan tadi. 


Alvin mengangguk pelan. "Saya tidak apa-apa, hanya 
sedikit shock. Saya permisi." Alvin berbalik, melangkah 
pergi dari sana, kembali ke sekolah. 


Sementara itu di dalam mobilnya, Rania mematung melihat 
dengan kejadian ini. Matanya memanas dan jantungnya 
berdetak cepat. Seluruh tubuhnya tremor, dan 
pandangannya kosong menatap kecelakaan yang terjadi tak 
jauh dari tempatnya 


"Untunglah, Tuhan masih beri kita kesempatan," lirih Aris -- 
kakak Rania-- memandang nanar kejadian tersebut. 


Rania mengangguk samar, lalu menyandarkan dirinya 
sambil memejamkan mata rapat. 


KKK 


Alvin baru saja sampai di sekolah, tapi langsung disemprot 
dengan omelan dan umpatan sahabatnya yang sudah 
seperti kaleng rombeng. Dani bahkan sampai melemparkan 
tas pada Alvin, sangking kesalnya. 


Alvin berdecak, kakinya terasa sakit karena terus-menerus 
berlari tadi. Dan sekarang telinganya pun malah ikut sakit. 


"Berisik!" 


"Berisik lo bilang? Gue hampir gila nunggu lo disini, 
Kampret!" Entah yang ke berapa kalinya Dani mengucapkan 
kalimat itu. Tapi sungguh, Dani memang cemas berlebih 
sejak tadi. 


"Kenapa gak gila beneran aja?" celetuk Alvin. 
"Bangsat!" 


"Bacot! Gue mau pulang!" ucap Alvin menyela, ia melajukan 
motornya mendahului Dani. 


"Dasar gak tau diri!" 


KKK 


"Rey pu ... lang." Teriakan ceria Alvin berubah pelan saat 
melihat seseorang yang tengah menuruni tangga. 


"Kak Dav?" Alvin bergumam. Antara senang dan sedih 
melihat seorang pemuda yang kini menatapnya dingin. Jujur 
Alvin sangat merindukan pemuda itu. 


"Lo bukan adik gue!" 


Alvin menghela napas jengah. Selalu saja kalimat itu yang 
pertama dia lontarkan jika bertemu Alvin. Sakit hati? Tentu. 
Tapi Alvin sudah terbiasa dengan sikap Dava yang selalu 
begitu. 


Alvin mencoba tetap tersenyum pada pemuda itu. "Hm,ya. 
Akhirnya lo pulang juga, mama kayaknya kangen banget 
sama lo." 


Bukannya membalas, orang yang jadi lawan bicaranya 
malah pergi begitu saja, meninggalkan Alvin yang kini 
menunduk lesu. la menarik napas lalu menghembuskannya 
pelan, berharap sesak di dadanya menghilang. 


Davandra Rexan. Kakak Alvin yang sudah lama menetap di 
luar kota bersama sang paman setelah kepergian ayah 
mereka lima tahun lalu. Tinggal di sana. Sekolah di sana. 


"Lho, Rey udah pulang?" Seseorang menghampiri Alvin, 
menyadarkannya dari lamunan. 


Alvin tersenyum lebar pada Elisa, lalu menyalaminya. "Rey 
ke kamar dulu." 


"Kamu udah ketemu kak Dav?" 
"Hm." Alvin berdeham singkat sebagai jawaban. 


Elisa tersenyum, menepuk pundak anaknya pelan. "Nanti 
malam turun yah, kita makan bareng." 


Alvin mengangguk, kemudian meneruskan langkahnya 
menaiki tangga menuju ke kamar. 


Seperti biasa, setelah membersihkan diri Alvin akan berdiri 
di balkon kamarnya. Apalagi saat ini suasana hatinya benar- 
benar buruk. Namun sayangnya saat ini keadaan langit 
masih cerah, malam belum menyelimuti dan menaburkan 
bintang untuk ia hitung. 


la memegang erat pagar pembatas. Pandangannya 
tertunduk sayu. Karena kedatangan Dava, ia jadi teringat 
kembali pada kenangan buruknya dulu bersama papanya. 
Pikirannya berkelana pada kejadian tujuh tahun lalu. 


"Pa, jangan pukul Rey lagi! Sakit, Pa!" Seorang anak laki-laki 
yang masih berusia genap sepuluh tahun itu terus merintih, 
merasakan sakit luar biasa yang semakin menghujamnya. la 
menangis sesenggukan, sekeras apapun teriakannya, lelaki 
yang tak lain adalah ayahnya sendiri sama sekali tidak 
berbelas kasihan, dan tanpa henti memukulnya. 


"Ampun pa, Rey gak salah." 


Anak itu mengatupkan tangan, memohon pengampunan. Ia 
bersujud dekat kaki sang ayah yang kini malah memukuli 
punggungnya dengan balok kayu. 


"Gak salah kamu bilang?!" 


Lelaki paruh baya itu berseru geram. Ia menendang tubuh 
kecil anaknya sampai tersungkur satu meter. Anak laki-laki 
itu memegang perutnya yang kram, ia menangis semakin 
keras. Ayahnya begerak mendekat lalu mencekal kerah baju 
anaknya erat, sampai tubuh anak itu terangkat. 


"Kamu yang mencelakai Dava! Gak sadar kamu? Dasar anak 
gak tau diri!" 


Dugh ... Dugh ... Dugh 


Suara gedoran pintu terdengar keras, beriringan dengan 
teriakan samar dari luar kamar. 


"Pa, buka! Apa yang kamu lakukan?!" Seorang wanita 
berseru gusar. Suaminya pasti berbuat tak manusiawi lagi. 


"Ma! Mama, tolongin Rey!" Anak itu berseru dengan suara 
parau, tenaganya benar-benar terkuras habis. 


"Diam kamu, Monster!" Ayahnya berseru kembali, 
melayangkan pukulan yang entah sudah ke berapa kalinya. 


"Rey bukan monster! Rey ... manusia. Aku manusia! 
Manusia! Manusia!" Anak itu terus saja meracau. Dan 
kemudian merasakan sebuah benda keras menghantam 
kepalanya. 


Alvin menunduk, setetes cairan bening lolos dari pelupuk 
mata. Tubuhnya bergetar hebat. Ingatan masa lalunya 
kembali melintas, ia tidak tahu apa yang terjadi setelahnya, 
bahkan penyebab kemarahan papanya pun dia tak ingat 
pasti. Walau kata papanya, dia sudah membuat Dava 
celaka, tapi apa benar dia tega melakukan itu? Dia begitu 
menyayangi Dava, mana mungkin dia berani melukainya. 


Kenapa papanya begitu kejam pada Alvin? Kenapa selalu 
Alvin yang disalahkan? 


"REY!" Alvin tersentak saat seseorang menepuk bahunya. 


"Kamu kenapa?" Elisa menatap sendu Alvin, kemudian 
menarik pemuda itu ke dalam pelukan. "Kenapa nangis? 
Kamu mikirin apa?" 


Alvin menggeleng pelan. Kemudian membalas pelukan 
Elisa. 


Elisa tersenyum pahit. Mengusap rambut Alvin lalu 
mengecup kening anaknya lembut. "Jangan kayak gini lagi, 
Rey. Mama khawatir," lirihnya. 


Alvin mengangguk. 


aaa 


"Rania! Kamu apakan ikan kakak hah?!" Aris berteriak 
nyaring sambil menggedor-gedor pintu kamar adiknya 
dengan bringas. "Buka pintunya!" titah Aris. 


Mau tak mau Rania membukakan pintu, menatap datar 
kakaknya yang berdiri dengan wajah memerah menahan 
amarah. 


"Apa?" tanya Rania dengan santai. 


"Ikan kakak ke mana? Pasti kamu yang ngambil ikan kakak, 
'kan? Ngaku!" Aris memasuki kamar adiknya, menyusuri 
setiap sudut kamar Rania. 


"Udah gak ada," ujar Rania tenang. Aris berbalik, langsung 
melotot pada adiknya. 


"Ke mana?!" 
"Mati dipake eksperimen." 


"APA?!!" Aris memekik kaget. Memegangi dadanya yang 
seakan jantungan. 


"BUNDA! RANIA BUNUH IKAN AKU!!" Aris berteriak, 
mengadu dengan ulah adiknya. 


"Cih, dasar tukang ngadu!" 


Aris berjongkok, memasang wajah prihatin. Itu adalah ikan 
kesayangannya, sudah bertahun-tahun ia merawatnya 
dengan kasih sayang seperti anak sendiri. Tapi setelah 
dewasa, mengapa takdirnya begitu mengenaskan? 


Mati untuk eksperimen. 


Tbc 


5. First kiss 


Tidak semua firasat berjalan sesuai perkiraan. 


dak 


Alvin berjalan dengan percaya diri di koridor, tak peduli 
dengan bisikan buruk atau pujian-pujian yang dilontarkan 
beberapa murid saat ia melewatinya. Beberapa kali menebar 
senyum manis ketika ada yang menyapanya. 


Alvin memang terkenal sebagai orang yang ramah, bahkan 
beberapa orang menjulukinya si softboy, walau aslinya 
bobrokboy. 


la sampai di kelas, yang saat itu membuatnya terdiam 
sambil mengernyit. Keheningan tiba-tiba menjalar, 
membuat Alvin merasa tak nyaman. 


Alvin melangkah ke depan papan tulis, menarik napas 
dalam-dalam lalu berteriak tiba-tiba. 


"BANGKITLAH PARA ARWAH PENASARAN!" 


Tak berhenti sampai di situ, kini Alvin mengambil spidol di 
meja guru, lalu bernyanyi seraya berjoget ria. "Yuhuuu... 
Tarik mang!" 


Seorang pemuda yang sejak tadi memperhatikan tingkah 
Alvin di ambang pintu menganga kecil, merasa ngeri tiba- 
tiba. Bukan apa-apa, masalahnya ... di kelas itu hanya ada 
Alvin. Dia sedang apa sih? 


"Gak salah lagi, lo bener-bener gak waras! Di sini tuh gak 
ada orang, Alvin Kulehe!" teriak Banu frustasi. Dia miris 


sendiri melihat teman sekelasnya. Kenapa ada manusia 
macam Alvin di dunia ini? 


Mendengar umpatan Banu, Alvin menoleh. Dia menunjuk 
Banu curiga. "Lo bukan orang?" 


"Bukan! Gue siluman buaya." 
"Pantes mirip! HAHAHAHA!" Alvin ngakak sendirian. 


Banu yang sudah mendudukan diri di kursinya, hanya 
mengumpat samar. la sungguh tak habis pikir dengan 
temannya yang satu itu. Visual dan tingkah Alvin benar- 
benar kontras, sepertinya jiwa Alvin salah masuk raga. 


aaa 


"Heh cabe rawit!" Dani berlari masuk ke dalam kelas, 
menghampiri Fira yang sedang asyik menggambar di 
belakang buku catatan yang dialih fungsikan menjadi 
coretan karya. 


Fira berdehem cuek. 


"Lo disuruh ke ruang guru sama Bu Ani, terus bawa sapu 
juga." 


Menutup bukunya, alis Fira bertaut heran. "Ngapain bawa 
sapu segala?" 


"Ya gak tau, suruh Bu Ani tuh," ucap Dani sambil 
mengangkat bahu pelan. 


Fira memicingkan mata curiga pada Dani. Membuat pemuda 
itu kikuk, lalu menyentil dahi Fira. "Jangan liatin gue mulu, 
nanti kalo ada yang baper gimana?" 


Fira mencebik, balas mendorong keras dahi Dani. "Jijik!" 
sarkasnya lalu melengos mengambil sapu yang tergantung 
di pojok belakang kelas. 


Dani mengulum senyum diam-diam. 


KKK 


Fira menghampiri salah satu meja di kantor. Menyapa 
dengan ramah, "Ibu manggil saya?" 


Bu Ani yang sedang sibuk membuka-buka lagi hanya 
menjawab sekenanya, lalu menyuruh Fira untuk duduk. 


Gadis itu menurut, mendudukan diri di kursi yang tersedia 
di depan meja Bu Ani. Fira terdiam saat menyadari jika ada 
sosok lain yang duduk di kursi sebelahnya. 


Alvin melambai kecil pada Fira sambil cengar-cengir. Fira 
mendelik, 'kenapa bocah tengil ini ada di sini sih?' 


Bu Ani sudah menemukan berkasnya. la tersenyum lalu 
mendudukan diri di depan dua muridnya. 


"Fira, nanti dua bulan lagi kamu ikut olimpiade matematika 
yah bareng Alvin." 


Mendengar ucapan Bu Ani sejenak Fira mengerjap. Lalu 
menghela napas samar, bukan karena ia tak senang dengan 
ucapan Bu Ani. Tapi, yang jadi masalahnya adalah ... kenapa 
ia harus bareng dengan cowok bobrok ini? Padahal masih 
banyak yang pintar matematika. Bahkan di kelasnya, ada 
Banu yang lebih jago hitungan dari Alvin. Karena Alvin itu 
pakarnya teori. 


Tak ada penolakan. la tak mungkin mengajukan orang lain 
di saat guru sudah menentukan. 


Bu Ani menyodorkan lembaran kertas dan buku paket di 
depan mereka. 

"Ini bahan bahan belajarnya, nanti ada bimbingan dari ibu, 
tapi di luar bimbingan pun kalian tetap harus belajar yah!" 


"Siap, Bu, kami akan belajar sungguh-sungguh. Ya 'kan, Fir?" 
Alvin buka suara, menoleh pada Fira dengan wajah berseri. 


Fira mengangguk kecil. Meski tanpa sadar ia mengeratkan 
genggaman tangannya pada sapu. Menahan diri agar tak 
melayangkan sapu tersebut pada Alvin. 


Bu Ani tersenyum. "Semangat yah, tapi Fira?" Bu Ani 
menatap Fira tepat. "Kenapa kamu bawa sapu?" tanyanya. 


"Lho bukannya ..." Fira menggantungkan kalimatnya 
sejenak, lalu tersadar, "ouh aku ... abis piket, gak sengaja 
kebawa hehe." Fira tertawa canggung. Berusaha keras 
menahan gejolak amarah, sambil terus menyumpah 
serapahi Dani dalam hati. 


'Sialan tuh kadal! Bisa-bisanya ngerjain gue, awas lo Dani 
gue ulek-ulek lo!' 


Fira menatap Alvin yang ketahuan memperhatikannya 
sambil mengulum senyum. Apa Alvin juga terlibat? 


Awas aja lo!' 


Alvin menahan tawa mati-matian saat mendengar suara hati 
Fira yang memgumpati Dani. Sahabatnya itu memang 
senang sekali cari mati. 


"Kalo gitu, ibu boleh sekalian minta tolong?" 


KKK 


"Heh duo kadal! Sini lo berdua!" Fira berteriak geram saat 
memasuki kelas. Pasalnya, ia tadi malah disuruh menyapu 
seluruh ruangan kantor. Plus juga mengepelnya karena tak 
sengaja menyenggol gelas kopi di meja salah satu guru. 


Kedua orang yang sedang main game online itu segera 
mematikan ponselnya. Mereka berdua sudah siap siaga dan 
ancang-ancang untuk lari. 


Melihat wajah Fira semakin merah padam. Alvin dan Dani 
saling tatap, kemudian berhitung pelan. 


“Satu DA 
"Dua AN 
"Kabur!!" 


Alvin dan Dani langsung lari menuju pintu kelas, tapi 
sebelum itu Fira dengan sigap menghadang. Mereka berdua 
berbalik, berlari memutari meja dan kursi kelas saat Fira 
mengejar mereka brutal,sambil memegang sapu tadi yang 
siap sedia dilayangkan pada mereka. 


Penghuni kelas yang lainnya hanya diam menonton hiburan 
gratis tersebut. Tak heran lagi memang melihat ketiga orang 
itu bertengkar, walau begitu tetap saja menghibur bagi 
mereka. 


Meja sudah tidak sesuai barisan, beberapa kursi bahkan 
sampai terjungkal. 


"Ampun, Mak!" Dani berseru, menyerah. la sudah tak 
sanggup lagi untuk berlari. Ia tergelegak di lantai, bersiap 
menerima serangan dari Fira. 


"Gak ada ampun buat lo, Kadal!" Fira menyeringai sadis. 


Di saat Dani mengaduh berkali-kali karna jambakan Fira. 
Alvin malah di duduk di atas meja, menonton, sambil 
menertawakan sahabatnya. 


Sudah puas menyiksa Dani, Fira menoleh pada Alvin yang 
masih tertawa. la mendekat, dan seketika Alvin menegang. 


"Heh, gue gak salah yah, gue suci! Itu murni ulah si Dani!" 
Alvin membela diri. 


"Terus kenapa lo ikut lari? Kalo lo gak salah, berarti gak akan 
panik. Ini terbukti bahwa lo bersekongkol sama si kadal." 
Fira semakin mendekat, Alvin repleks mundur, sampai 
punggungnya mentok di tembok. 


"Sumpah yah, gue gak ikut campur. Lagian kita kan 
partner," ujar Alvin sambil nyengir lebar. 


"Justru karna kita jadi partner, gue jadi semangat pengen 
nyiksa lo, ha-ha-ha!" Fira menyeringai, bulu kuduk Alvin 
berdiri saat membaca isi pikiran cewek di depannya. Fira 
makin ke sini makin naik tingkatan dari cabe rawit jadi 
sambel setan. 


"Ampun!" Alvin berteriak sambil berlari. la sudah dekat 
dengan pintu, berniat akan melarikan diri ke luar kelas. 
Namun, hal yang tak terduga terjadi. 


"HUAAA!" Alvin menjerit ketika seseorang memasuki kelas 
dan langsung menubruknya. 


Rania, gadis itu limbung lalu repleks menarik dasi Alvin 
sebagai pegangan agar tidak jatuh, tapi malah membuat 
cowok itu ikut limbung dan jatuh menimpanya. 


Kedua orang itu melotot kaget. Begitu pun semua orang 
yang melihat kejadian itu. Mereka semua mengaga ketika 


tak sengaja melihat ... bibir Rania dan Alvin bersentuhan. 
Dani dan Fira bahkan sampai menutup mulut tak 
menyangka. Mata suci mereka terkotori dengan adegan 
tersebut. 


Pikiran Alvin blank. la menjauhkan wajah dari wajah Rania, 
menumpu kedua tangannya di sebelah kepala gadis itu 
menahan bobot tubuhnya. Ia melihat intens wajah cantik di 
bawahnya yang sedang melongo karena shock. Deru napas 
keduanya beriringan, jantung Alvin berdegub sangat cepat. 
la sungguh tak menyangka, jika first kissnya secepat ini 
akan terenggut dan kenapa pada gadis ini pula? 


Rania tersadar, segera mendorong Alvin menyingkir dari 
atasnya. Gadis itu segera bangkit berdiri. Alvin pun ikut 
berdiri. la menghadap Rania yang wajahnya sudah merah 
padam. Entah menahan malu, ataukah menahan amarah. 


Semua orang masih melongo, tidak ada yang berniat 
membuka suara. 


"Maaf." 
PLAK! 


Sebuah tamparan keras telak mendarat di pipi Alvin, 
membuat semua yang melihat meringis seakan merasa 
sakit. 


Demi apapun, sepertinya Rania tidak akan pernah 
memaafkan seseorang yang mencuri first kissnya itu. 


Bel pelajaran selajutnya berbunyi. Dengan amarah 
menggebu, Rania melangkah cepat keluar kelas. Masa bodo 
dia bolos, rasa malu dan amarahnya kini menguasai dirinya. 


"Cowok brengsek!" gumam Rania saat berlari sepanjang 
koridor. 


"Sumpah Vin! Lo... nakal!" Dani berucap tak percaya, sambil 
menguncang tubuh Alvin yang kini terdiam seribu bahasa. 


Alvin melirik Dani. Dan langsung menampol kepalanya. 
"Gak sengaja keles!" 


KKK 


Bel pulang baru saja berbunyi. Tapi, Rania sudah bergegas 
keluar kelas. Alvin yang merasa sangat bersalah segera 
menyusul gadis itu. 


"Ran!" 


Suara panggilan tersebut membuat sang empunya nama 
menoleh. 


"Please, maaf soal tadi, gue beneran gak sengaja." Alvin 
berucap canggung, bahkan tak berani hanya menatap 
pasang mata Rania sekalipun. 


Rania tak menjawab, ia membalikkan tubuh kembali 
melanjutkan langkahnya. Rasanya ia ingin segera pulang. 


Alvin mengejar dan menghadang Rania. la mengatupkan 
kedua telapak tangannya di depan dada. 


"Ran, gue mohon ...." 
"Minggir!" potong Rania cepat. 
"Maafin dulu!" 


"Gak!" 


"Ayolah, Ran, gue seriusan gak sengaja! Lo boleh hukum 
gue, asal lo maafin gue dulu." Alvin belum menyerah, ia 
terus memohon dengan ketulusan hati yang paling dalam. 


Rania menghela nafas. Menatap nyalang Alvin. "Minggir 
atau gue gak akan pernah maafin lo!" 


Alvin cemberut, terpaksa menepi memberi jalan pada Rania. 


KKK 


"Dan, gue berdosa ya?" tanya Alvin tiba-tiba. Sekarang Alvin 
dan Dani sedang menepi di pinggir lapangan basket sehabis 
latihan. 


Dani menoleh cepat. "Lo baru sadar?" sewotnya sambil 
memukul bahu Alvin. "Heh! Dosa lo itu kelewat banyak, 
apalagi dosa ke gue," katanya watados lalu mengambil botol 
minumnya. 


Alvin melirik sinis Dani di samping yang tengah menyeruput 
minuman tanpa bagi-bagi dengannya. "Gue udah minta 
maaf yang paling tulus sedunia, tapi dia malah bilang 'gak', 
gue mesti gimana lagi?" Alvin mengeluh, memasang wajah 
mengenaskan. 


"Sujud di kakinya, bilang kalo lo mau diperbabu dia 
selamanya, dia pasti mau." Dani berucap sungguh-sungguh. 
Yang malah langsung mendapat toyoran di kepalanya. 


"Itu namanya pelecehan harga diri! Jangan ngadi-ngadi lo, 
mana mau gue jual harga diri gitu!" 


Dani balas menjitak keras kepala Alvin. "Heh kampret! Yang 
pelecehan itu kelakuan lo tadi. Elo sih maen suruduk aja," 
ucap Dani jadi ikut emosi. 


"Ya gimana, gue 'kan kagak tau dia bakal dateng!" Jawaban 
Alvin membuat Dani menatapnya dengan wajah heran. 


Merasa aneh dengan tatapan Dani. Alvin menoleh. 
"Kenapa?" 


"Harusnya 'kan lo tau sebelum kejadian itu. Biasanya juga lo 
selalu ada firasat. Kenapa kali ini enggak? Ah, atau jangan 
bilang, lo sengaja?Lo sengaja 'kan nabrak tuh cewek?!" Dani 
bertanya penuh curiga. 


"Gue gak tau beneran! Kalo gue tau, pasti gue milih 
berhenti lari," ungkap Alvin, "Lagipula lo tau sendiri, firasat 
itu datangnya tak dijemput, pulang tak diantar." 


"Jailangkung itumah!" Dani menggeplak pelan bahu Alvin. 


Alvin tertawa, meski kemudian terdiam menyadari hal lain. 
Dia menggoyang tubuh Dani kasar. "Dan! Gue juga baru 
sadar, gue gak bisa baca pikirannya, bahkan meski gue 
udah tatap dia lama." 


"Serius?" Dani tak bisa menyembunyikan keterkejutannya. 


"Iya, anehnya lagi, waktu itu prediksi tentang dia yang 
dalam bahaya sedikit meleset." 


"Woow!" Dani takjub mendengar penjelasan Alvin. "Apa ini 
pertanda?" 


"Pertanda apa?" 


"Kalo lo ... kena karma! Hahahha." Dani ngakak tak tahan. 
Sedangkan Alvin menatap Dani datar, gak ngerti di mana 
letak lucunya. 


"Eh tapi, Vin, gue penasaran." Dani menggantungkan 
kalimatnya, Alvin diam menunggu penuh tanda tanya. 


"Kiss itu enak gak?" 
PLAK 


"Gak usah ngadi-ngadi!" 


Tbc 


6. Orang misterius 
"Ngapain lo di situ?" 
"Bukan urusan lo!" 
"Helehh, awas lo macem-macem! Gue gibas lo!" 


"Yang punya bangku siapa, yang rewel siapa, emang dasar 
cabe rawit!" Alvin mencibir, menatap jengah cewek 
bernama Fira itu. 


la kini duduk di bangku Rania. Menunggu gadis itu datang 
dengan tujuan meminta maaf lagi soal kejadian kemarin. 
Meskipun ia tidak yakin akan dimaafkan, tapi tidak salahnya 
'kan mencoba? 


Tapi, belum juga Rania datang, penghuni meja depan malah 
ngomel lebih dulu. 


Fira melotot. "Daripada elo siluman cebong!" balas Fira balik 
menghina. Memang jika Alvin dan Fira disatukan tidak akan 
ada yang namanya kedamaian. 


Cowok itu mencibir. "Gini juga, gue tuh banyak yang naksir, 
lah elo? semua cowok pada kepedesan." Alvin tertawa puas 
melihat wajah Fira yang berubah merah padam. Sudah 
seperti bunglon saja, berubah warna ketika terancam. 


"Awas ya lo, beneran gue geprek!" Fira sudah melepaskan 
sebelah sepatunya, berdiri menghadap Alvin. 


Alvin beringsut sedikit ke samping, menatap gadis itu ngeri. 
Fira sudah mengangkat sepatunya tinggi. 


"Ekhm!" Deheman itu sukses membuat Fira tak jadi 
melayangkan sepatunya pada Alvin. Alvin menghela napas 
lega, untunglah sang pemilik kursi datang di waktu yang 
tepat. Jika tidak, ia pasti sudah gepeng sekarang. 


Fira kembali ke kursinya. Sedangkan Rania melempar 
tatapan datar pada Alvin yang menduduki tempatnya itu. 
"Awas!" 


"Gak mau!" Alvin menolak tegas. Ia balas menatap pasang 
mata Rania, mencoba membaca pikiran gadis cantik ini. Tapi 
tetap gagal. 


"Gue. Bilang. Awas." Rania menekan kata-katanya. Matanya 
semakin menyorot Alvin dengan tajam. 


Alvin tetap bergeming, malah menunjukan ekspresi 
menyebalkan, sambil melipat tangan di dada. 
"Maafin gue dulu, baru gue pergi," ungkapnya santai. 


"Sampai kapan pun gue gak akan pernah maafin lo!" sarkas 
Rania langsung membuat hati Alvin tertohok. Sedangkan 
Fira yang menonton tertawa ngakak. 


Alvin menormalkan ekspresi masamnya lalu bangkit berdiri. 
"Yaudah, sampai ketemu nanti!" 


la melengos pergi menuju kursinya. Bukan karena 
menyerah, tapi dia hanya ingin mencari waktu yang tepat 
lagi untuk meminta maaf. Bahkan kalau perlu ia akan 
menghantui ke mana pun gadis itu pergi, membuat Rania 
tak tahan dan memaafkannya walau terpaksa. 


aaa 


"Alvin ke ruangan saya!" 


Pak Rudi berdiri tegap menjulang di ambang pintu kelas 11 
IPA 2. 


Kedatangannya sontak membuat para murid yang tengah 
mengerjakan tugas menghentikan kegiatannya. Mereka 
menoleh pada Alvin yang malah sedang santai tidur di 
kursinya. 


Banu yang duduk di depan Alvin segera menggoyangkan 
tubuh Alvin saat Pak Rudi malah memelototinya. 


"Oy bangun! dipanggil Pak Rudi tuh." 
Alvin tak berkutik. 


Pak Rudi sudah habis kesabaran, ia menghampiri meja Alvin 
di pojok belakang. 


"ALVIN!!" Teriakan menggelegar Pak Rudi suarakan. 
Memekakkan telinga murid kelas ini. Semua orang sedikit 
meringis, tapi berpura-pura sibuk mengerjakan tugasnya 
kembali. 


"Hmm ... kenapa pada berisik sih?"Alvin bergumam, sambil 
mengucek-ngucek matanya. Sepertinya Alvin tengah 
mencari masalah saat ini. Ia tak sadar saja jika di depannya 
Pak Rudi sudah menggeram kesal. Semua orang menahan 
tawa, sebenarnya mereka miris melihat Alvin, tapi tetap saja 
ada kesenangan tersendiri melihat cowok itu tersiksa. 


"Bangun! Ikut saya ke kantor!" Pak Rudi menarik paksa Alvin 
yang belum selesai mengumpulkan nyawanya. 


Alvin terkejut, ia membulatkan matanya melihat sang guru 
killer menariknya paksa. Sejak kapan Pak Rudi di sini? 


"Eh pak? Salah saya apa?" Alvin mengerjap bingung dan 
memasang wajah memelas. 


"Jangan banyak bicara! Ikut saya!" 


Alvin pasrah saat Pak Rudi menariknya. la melempar 
tatapan laser pada teman-temannya yang tengah mati- 
matian menahan tawa. 


Ketika Alvin dan pak Rudi sudah keluar, barulah gelak tawa 
memenuhi ruang kelas itu. 


aaa 


"Jelaskan maksudnya ini!" Pak Rudi melemparkan beberapa 
lembar Poto ke atas meja. 


Alvin mengambil setiap poto, melihatnya seksama. Foto-foto 
itu menampilkan gambar segerombolan siswa SMA yang 
sedang tawuran di jalan. Awalnya ia tidak paham dengan 
semua ini. Tapi, selang beberapa detik matanya membulat, 
terkejut bukan main melihat dirinya ada di dalam poto 
tersebut. 


"Ini bukan saya pak!" elak Alvin. 


Mata pak Rudi melotot. Mana mungkin itu bukan Alvin? Dari 
seragam sampai wajahnya pun sama. 


"Iya, itu saya," cicit Alvin mengaku, "Tapi sumpah pak, 
waktu itu saya cuma lewat aja, saya gak terlibat sama 
sekali. Bapak tahu sendiri 'kan saya masih kategori murid 
disiplin?" sambungnya. Membela diri. 


Pak Rudi tetap memasang wajah datar. "Jelaskan secara rinci 
Alvino Sutomo!" 


"Maaf, Pak, nama saya Alvin Reynanda." 
"Cepat jelaskan!" 


Alvin menghela napas, berdebat dengan Pak Rudi itu hanya 
akan membuat masalahnya makin banyak. 


"Waktu itu saya mau pulang, tapi motor saya mogok di 
tengah perjalanan, jadi saya tinggalin tuh motor di warung 
orang dan jalan kaki aja karena gak ada kendaraan lagi." 
Alvin menjeda. 


"Nah pas udah deket persimpangan, saya kejebak, kejebak, 
sekali lagi KE-JE-BAK, ada di kerumunan murid yang lagi 
pada tawuran itu," jelas Alvin menekan kalimatnya. 
"Beneran deh pak, saya gak bohong, bapak bisa tanyakan 
ke motor saya." Alvin berucap sungguh-sungguh. 


"Saya masih waras." Pak Rudi berkomentar. 


"Iya saya juga tau. Bapak percaya, 'kan?" Alvin menatap 
gurunya tepat. 


"Masih kurang." 


"Ya ampun, Pak, saya murid baik, ganteng, disiplin, selalu 
menaati peraturan, tega ya bapak ...." Alvin mengerucutkan 
bibir, memasang wajah ngenes andalannya. 


"Baiklah, saya percaya, sebenarnya saya cuma memastikan 
saja." Pak Rudi bernapas lega. la juga sudah tau tabiat Alvin. 
Meski anak itu selalu membuatnya naik darah, dia tidak 
akan berani bertingkah di luar batas, dan melanggar hukum. 


"Tapi Alvin, rubah sikap kamu yang suka tidur ketika jam 
pelajaran, apalagi guru sedang menerangkan. Tidak sopan 
itu namanya!" Pak Rudi menasehati. 


"Iya, saya gak akan tidur lagi di kelas, tapi gak janji 
hehehe." 


kakak 


"Ran, tunggu!" Alvin mencekal lengan Rania ketika di depan 
gerbang sekolah. 


"Gak usah sentuh gue!" sentak gadis itu. Melepaskan 
cekalan Alvin kasar. 


"Gue cuma mau minta maaf sama lo!" Alvin berseru dengan 
nada tinggi, mulai merasa geram dengan gadis keras kepala 
di depannya. la ingin terbebas, karena sejak kejadian itu 
setiap malam ia tidak bisa tidur dengan nyenyak. Selalu 
saja wajah judes Rania yang terbayang ketika memejamkan 
mata. 


"Please maafin gue, setelah itu gue gak akan lagi ganggu lo, 
kita lupakan semuanya." Alvin berucap kembali. 


Namun, bukannya setuju dengan tawaran Alvin. Rania 
malah memasang wajah jengah, melempar tatapan sinis. 


"Brengsek!" katanya. Lalu memasuki mobil yang berhenti di 
depannya. 


Alvin menghela napas. Baru kali ini dia ditolak mentah- 
mentah sampai segitunya. 


Alvin tidak langsung pulang ke rumah, lebih dulu 
bertandang ke rumah Dani yang hari ini tidak sekolah. 
Katanya sih sakit. 


"Lo kesepian 'kan gaada gue?" tanya Dani pada Alvin disela- 
sela ngegame mereka. 


"Najis!" Alvin mencibir. 
"Ngaku aja apa susahnya sih? Ah gue tau, lo iri 'kan?" 


"Iya! Elo sih, bolos gak bilang-bilang! Gue juga mau bolos 
kali." Alvin mengambil kue dalam toples di atas nakas, lalu 
memakannya. 


"Gue sakit, bukan bolos!" 


"Sama aja!" Alvin menyimpan stik gamenya, sekarang ia 
sibuk mengabiskan kue yang tinggal setengah toples lagi. 


"Sama dari mananya bege!" 
"Ya sama-sama gak masuk sekolah! Bego amat!" 


"Iya dah." Dani menyandarkan tubuhnya ke kepala ranjang. 
Memejam sejenak. 


"Dan!" Alvin memanggil. Direspon dengan deheman saja 
oleh Dani."Gue masih belum bisa baca pikirannya," ujar 
Alvin mengingat kejadian tadi. la sama sekali tidak bisa 
membaca pikiran Rania walaupun sudah lama bertatapan. 


"Ya bagus dong!" Alvin menggeplak lengan Dani, membuat 
pemuda itu meringis, lalu menegak. 


"Cewek itu juga masih gak mau maafin gue." 
"Emang lo udah sujud di kakinya?" 
"Yang bener aja!" 


"Yaudah terserah lo! Gue juga gak mau berurusan sama 
masalah lo." 


"Lo temen gue bukan sih?" Alvin menatap Dani di 
sampingnya sinis. 


"Bukan, gue musuh lo!" 
"Yaudah gue pulang!" 
"Gak heran lagi gue, lo pulang setelah abisin kue gue." 


"Makanya sedia yang banyak!" Alvin beranjak turun dari 
kasur. 


"Masih banyak kok di lemari," ucapan Dani membuat Alvin 
tidak jadi keluar kamar. Ia naik lagi ke atas kasur lalu duduk 
di samping Dani. 


"Ambilin!" 
"Males gue, pusing, ambil aja sendiri!" 
"Tamu adalah raja." 


"Tamu sialan!" 


KKK 


Sepertinya semesta tak mengijinkan Alvin beristirahat 
dengan benar sore ini. Sedang asyik-asyiknya tidur siang, 
Elisa datang membangunkannya. Dan tiba-tiba saja 
menyuruh Alvin berbelanja. 


Alvin tak mungkin menolak permintaan mamanya tercinta. 
Anak penurut itu tersenyum lalu menerima secarik kertas 
yang Elisa berikan padanya berisi daftar bahan makanan 
yang harus dia beli. 


Elisa membeli banyak bahan masakan karena Dava akan 
kembali ke luar kota besok pagi. Karena itu dia ingin malam 


ini Dava makan besar. 


Dava itu berbeda setahun lebih tua darinya, itu berarti dia 
masih kelas 12 SMA. Kedatangannya ke sini pun hanya 
karena Elisa menyuruhnya pulang dulu setelah bertahun- 
tahun tak bertemu. Hanya dua hari menginap, dan Dava 
akan kembali pulang. 


Alvin tersenyum miris, ia ingin sekali memperbaiki 
hubungan dengan sang kakak, walau jujur ia sendiri tidak 
tahu apa penyebab renggangnya. 


Saat SD Alvin dan kakaknya itu selalu bersama, berangkat 
sekolah bareng, main bareng, bahkan tidur pun kadang 
bareng. Tapi, kemudian Dava memutuskan untuk pindah 
saat kelas 2 SMP. Alvin tidak tahu alasannya, namun sejak 
saat itu sikap Dava berubah 180 derajat pada Alvin. Setiap 
kali bertemu, Dava selalu acuh tak acuh, galak, dan sering 
kali mengatakan hal yang membuat Alvin sakit hati. Dia 
benar-benar bingung dengan perubahan mendadak 
kakaknya. 


Kembali lagi ke belanjaan. Karena masih sore dan jarak 
rumah Alvin ke supermarket tidak terlalu jauh, Alvin 
memilih berjalan kaki. 


la memasuki supermarket, mengambil keranjang untuk 
tempat belanjaannya. Sayuran segar, daging, tepung terigu, 
bumbu-bumbu dapur, tidak lupa juga mie instan 
kesukaannya yang ikut dimasukan ke dalam keranjang. 


Dirasa sudah terpenuhi semua daftar, Alvin berjalan ke 
lemari pendingin, ia mengambil beberapa kotak susu ukuran 
besar, untuk stok di rumah. 


Sudah membayar, Alvin pergi meninggalkan area 
supermarket, berjalan dengan tenang menenteng barang 


belanjaannya. 


Langit sudah mulai gelap, tapi Alvin masih harus melewati 
setengah perjalanan lagi. 


Brukh 


Seseorang pemuda bertudung hodie hitam menyenggol 


lengan Alvin, membuat belanjaan yang dijinjing kedua 
tangannya terjatuh. 


"Maaf." Setelah mengatakan itu pemuda itu langsung pergi 
tergesa melewati Alvin yang kini sedang memungut 
belanjaannya. Sambil menyumpah serapahi orang tadi yang 
malah pergi tanpa membantunya. 


Alvin sibuk memunguti belanjaan yang tercecer. Ia tak sadar 
jika orang tadi, menghentikan langkahnya dan menatap 
Alvin dengan sorot tajam. Bibirnya melengkung, mengukir 
seringaian lebar. 


"Nikmati sisa hidupmu," gumamnya. 


Alvin samar-samar mendengar perkataan tersebut. Ia 
berbalik, tapi tak ada siapun di sana. 


Tbc 


7. Kesempatan dalam kesempitan 


Alvin terbangun dari tidur tidak nyenyaknya. Napasnya 
yang memburu dan keringat bercucuran deras. Matanya 
bergerak ke segala penjuru kamar dengan jantung 
memompa dengan cepat. Sekilas dia melihat kejadian di 
dalam kamar ini, melihat rangkaian peristiwa yang berputar 
acak di pikirannya. Membuat kepalanya semakin berdenyut 
sakit. 


Alvin mengerang, menjambak rambutnya sendiri. Dia tak 
bisa mengingat apapun tentang masa lalunya. Semakin 
diingat, kepalanya malah semakin nyeri. Sebenarnya ada 
apa dengannya? 


Alvin mengembuskan napas kasar, merangkak turun dari 
kasur. Kemudian membersihkan diri di kamar mandi, bersiap 
untuk berangkat ke sekolah. 


Di perjalanan, netra Alvin tak sengaja melihat seorang gadis 
yang berdiri di samping mobil yang tengah menepi. Gadis 
itu terlihat menggerutu dengan wajah masam andalannya. 
Sembari memperhatikan seorang laki-laki yang sedang 
berkutat dengan mesin mobil. 


Alvin menepikan motornya di belakang mobil itu. Lalu 
menghampiri si gadis. Yang tak lain adalah Rania. 


"Mobilnya kenapa?" tanya Alvin. Ia melirik arloji di tangan 
kirinya, sepuluh menit lagi gerbang akan di tutup. 


Tak ada respon dari si Rania. Gadis itu menatapnya seolah 
tak mengenal sama sekali. Alvin mendengus, beralih 
menghampiri laki-laki yang masih sibuk sendiri itu. 


"Kak, mobilnya ada masalah?" 


"Eh?" Aris mengerjap kaget. "Eu- iya nih, tiba-tiba." 


Alvin manggut-manggut, dia ikut menilik mesin mobil. 
Barangkali dia tahu kesalahannya. 


"Kayaknya ada masalah sama generatornya," ucap Alvin 
dengan mata terfokus ke mesin. Dia kemudian menoleh 
pada Aris, tetapi seketika langsung mengejat melihat Aris 
yang tiba-tiba mengukir senyum lebarnya. Si kakak ini 
kenapa? 


"Kamu sekolah bareng Rania?" tanya Aris. 
"Iya, bahkan sekelas," jawab Alvin. 


Aris bertepuk tangan sekali, dia kemudian menarik Rania ke 
sampingnya. 


"Kalau gitu, boleh gak kalo Rania nebeng sama kamu?" 


Rania langsung melotot. "Kak!" Berangkat bersama dengan 
cowok ini? Tidak, dia tak mau lagi berurusan dengan 
manusia itu lagi. 


"Daripada bolos." Aris mendorong jidat adik perempuannya 
pelan. Rania langsung mecebik dengan amit-amit. Namun, 
di sisi lain dia juga tidak mau telat. Rania mencebik kesal, 
kenapa harus Alvin yang datang? 


Aris menatap Alvin. "Nama kamu siapa?" 
"Alvin, Kak." Alvin menjawab kalem. 
"Nah Alvin, boleh kan Rania nebeng?" 


Alvin mengangguk cepat. "Boleh dong." 


Sekarang adalah kesempatan bagi Alvin, mungkin setelah 
ini Rania dengan senang hati akan memaafkannya. 


Aris tersenyum senang. Mendorong-dorong tubuh Rania ke 
dekat Alvin. "Sana berangkat!" 


Rania dengan ogah-ogahan mendekati Alvin. Alvin 
tersenyum mempesona, meski yang Rania lihat adalah 
senyum menjijikan. 


"Ayo!" seru Rania galak. 


"Iya kalem napa!" Alvin menaiki motornya dengan jengkel. 
Gadis ini banyak menguras emosinya. 


Rania menaiki jok belakang motor Alvin. Menjaga sedikit 
ruang antara dia dengan cowok itu. 


"Dek, majuan dikit dong! Kalo kejengkang gimana?" ujar 
Aris yang melihat adiknya duduk terlalu belakang. Jika 
ngebut sedikit saja, Rania pasti terjatuh. 


"Ran, jangan sok jijik gitu lah! Gue kalo bawa motor ngebut, 
loh. Kalo nanti ketinggalan di tengah jalan, gue gak bakal 
sadar," ancam Alvin. 


"Berisik!" balas Rania ketus. Namun, tetap merapatkan 
duduknya lebih nyaman dan aman. 


Aris yang memperhatikan tingkah dua orang itu, terkekeh 
kecil. 


"Kami berangkat, Kak." 
"Iya, hati-hati." 


Alvin melajukan motornya tenang. Selama perjalanan tak 
ada obrolan di antara keduanya. Alvin pokus menyetir, dan 


gadis di belakangnya hanya diam memperhatikan lalu 
lalang kendaraan lain. 


"Pegangan! Gue mau ngebut!" Alvin sedikit berteriak agar 
suaranya terdengar oleh Rania. 


Tanpa sadar, gadis itu menjulurkan tangan kikuk memegang 
jaket yang di pakai Alvin. 


Alvin cukup terkejut, ia melirik tangan Rania yang 
memegang sisi jaketnya. Kemudian, melihat gadis itu dari 
kaca spion. Alvin menelan ludahnya susah payah, merasa 
tak menyangka melihat pemandangan tersebut. Seorang 
Rania tersenyum? Astaga! Bagaimana bisa senyumannya 
bisa semanis itu? 


Jantung Alvin berdegup cepat, ia segera mengalihkan 
pandangan, kembali fokus menyetir. Menarik gas dan 
mempercepat laju motornya. 


Tepat waktu, setelah mereka sudah masuk parkiran, 
gerbang langsung ditutup. 


"Lo seneng banget ya kalo naik motor?" Alvin bertanya, 
menyejajarkan langkahnya dengan Rania yang berjalan 
cepat di koridor. 


Rania hanya mengangguk sebagai jawaban. Ya, dirinya 
merasa senang. Bukan karena Alvin! Tapi karena suasana di 
motornya yang nyaman, dari dulu ia selalu merasa 
bebannya menghilang bersama angin saat naik motor. 


"Kalo gitu nanti pulang sama gue, gimana?" Alvin berucap 
tenang. 


Rania berhenti, yang kemudian tersadar. la menoleh pada 
pada Alvin, menatap cowok itu nyalang. Apa dia tak salah 


dengar? Alvin mengajaknya pulang bareng? Cih. 


"Gak usah sok akrab!" Rania mempercepat langkahnya, 
segera berbelok dan menaiki tangga, meninggalkan Alvin 
yang terdiam di tempat. 


"Njirr! Tadi gue ngomong apa?" Alvin mengerjap berkali-kali. 
Baru sadar dengan ucapannya tadi, kenapa dia mengajak 
Rania pulang bareng? 
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"Wih, sekolah juga lo," kata Alvin saat melihat sosok Dani 
sudah stand by di kursinya. la mendudukkan diri di kursi, 
mengeluarkan buku paket sejarah, membacanya santai. 


"Kalo gak sekolah, nanti makin pada kangen lagi," jawab 
Dani enteng, menyalin catatan PR temannya kembali. 


"Cihh!" 


Dani terlonjak ketika mendengar suara decihan kasar tepat 
di depan telinganya. Ia menoleh ke samping kiri, mendapati 
Fira yang sedang menatapnya garang. 


"Tuh, Vin! Baru aja ngomong, udah ada yang kangen aja," 
kata Dani pada Alvin. Alvin hanya berdehem sambil 
mengacungkan jempol kirinya, milih fokus membaca. 


Sementara Fira langsung menoyor Dani, tak terima dituduh 
begitu. "Enak aja! Gue mau nagih uang kas, lo belum bayar 
satu minggu." 


Dani menyengir tanpa dosa. "Gue lupa bawa duit nih!" Dani 
merogoh saku celananya yang kosong. 


Fira menghela napas jengah. "Basi! Dari seminggu yang lalu 
juga selalu itu alasan lo," omelnya sambil memelototi Dani. 


"Gue gak bohong, Fir. Suer dah!" Dani mengacungkan dua 
jarinya ke atas. 


Alvin yang mendengar pembelaan Dani langsung batuk 
pelan. "Ohok, dusta." 


Dani melempar tutup pulpen pada kepala Alvin. Lalu 
memandang Fira sambil mengerjap-ngerjap manis. 


Fira mendelik jijik. "Pokoknya nanti gue tagih ke rumah lo! 
Kalo gak bayar, rumah lo gue sita!" ancam Fira galak. 


"Anjir! Kejam amat, iya nanti gue bayar, tenang aja!" 
ucapnya kembali menulis salinan PR yang sempat terhenti. 


Fira kini melempar tatapan pada Alvin. Sambil 
mengadahkan tangan. "Lo juga bayar!" 


"Eh? Oh, nih!" Alvin memberikan uang kas hariannya pada 
si bendahara tanpa adu mulut seperti biasa. 


Fira mengangguk, meski agak aneh karena kali ini Alvin 
menurut. Baguslah, dia jadi tak perlu mengeluarkan tenaga 
ekstra untuk memarahi kedua orang itu. Fira segera pergi, 
menagih kas kepada murid lain 


"Heh Dan!" Alvin memanggil pelan. 
"Kenapa?" 


"Lo sadar gak sih tadi tuh cabe rawit ngomong apa sama 
lo?" Alvin menatap Dani serius. 


"Apa? Dia yang mau sita rumah gue?" tanya Dani mengerjap 
polos. 


"Ck, bukan. Kalimat sebelumnya!" 
"Hah?" 


"Kalimat yang sebelumnya itu artinya lo mau diapelin sama 
dia. Lemot amat!" seru Alvin kesal. Dani kadang-kadang 
lemotnya melebihi bekicot. 


"Dia ngapelin gue? Ngapain?!" Dani berseru tertahan sambil 
melotot pada Alvin. 


"Udahlah! Susah ngomong sama biji kedelai." 


KKK 


"Ayam goreng sama bubble tea kayaknya enak, lo mau 
apa?" tanya Fira sambil menunjukkan daftar menu pada 
Rania. 


"Samain aja." 


Mereka sekarang ada di kafe setelah tadi ke toko buku di 
seberang jalan. Pada awalnya Rania hanya ingin mengantar 
Fira membeli komik sekalian berjalan-jalan. Namun, pada 
akhirnya dia malah kebablasan membeli novel. 


Dua gadis itu, duduk bersisian di tempat paling pojok, dekat 
dengan jendela kaca. Menyantap makanan mereka, yang 
beberapa menit lalu datang. 


"Kenapa lo suka komik?" Rania buka suara sambil 
memainkan sedotan di cup minumannya. 


Fira menoleh setelah menyuapkan makanannya. "Suka aja, 
komik itu mudah dipahami karena ada ilustrasi gambarnya." 
Dia menjawab tenang sambil mengunyah. "Gue juga kalo 


lagi bosan suka iseng bikin gambar, seneng banget, berasa 
ngehilangin beban," sambung Fira antusias. 


Rania mengangguk. "Kenapa gak ikutan ekskul seni aja?" 


"Gue kurang minat, karena ekskul seni di sekolah kita gak 
khusus gambar. Jadina gue ambil ekskul bahasa aja. Kalo lo 
dulu masuk ekskul apa?" Fira balik bertanya. 


"Paskibra." 
"Mau diterusin di sini?" 


"Nggak, males masuk ekskul lagi. Gue mau fokus ke 
pelajaran aja." 


"Ouh, bagus juga. Cuma jangan terlalu fokus, sesekali 
refreshing buat nenangin pikiran, terus jangan lupa hal 
terpentingnya ...." 


"Apa? 
"Ajak gue, hehe." Fira nyengir lebar. Rania tertawa kecil. 


Hening beberapa saat. Sampai Rania kembali berucap, 
tentang hal yang mengganggu pikirannya akhir-akhir ini. 


"Fir, kenapa cowok itu aneh banget, sih?" 


"Hm? Siapa?" Fira dibuat bingung, karena Rania tiba-tiba 
bertanya soal cowok. Namun, kemudian ia tersadar, 
memang siapa lagi cowok aneh selain Alvin? Dia adalah 
satu-satunya cowok aneh yang pernah dia kenal. Dan 
pastinya Rania pun berpikir begitu. 


"Alvin maksud lo?" 


Rania membulatkan mata sejenak, kemudian dengan ragu 
mengangguk kecil. 


"Dia emang aneh, malah bukan aneh lagi, lebih tepatnya 
setengah gila. Sering tiba-tiba kayak orang kerasukan jin, 
atau kayak peramal, atau yang paling serem kayak bisa 
baca pikiran orang," kata Fira, tanpa segan menghina 
temannya sendiri. 


"Indigo?" 


Fira menghentikan acara makannya, mendadak berpikir 
sejenak. Benar juga apa kata Rania. Mungkin saja jika Alvin 
memang anak indigo. Tapi ia tidak tahu dan akan berusaha 
tak mau tahu. 


"Entahlah, mungkin dia sodaraan sama Roy Kiyosi." 


KKK 


"Nih aku ganti ikan kakak! Jangan manyun mulu!" Rania 
memberikan satu ikan cupang dalam toples kecil pada Aris 
yang tengah menonton santai depan TV. 


Kebetulan, tadi di depan kafe ada pedagang ikan cupang 
keliling yang sering mangkal depan sekolah SD, berhenti 
sejenak di depan kafe. Pada saat itu pula Rania teringat 
dengan ikan kakaknya yang dia jadikan eksperimen. 


"Kok ikan cupang sih?!" Aris protes. Masa ikan mahalnya 
diganti dengan cupang? Yang benar saja! 


"Yang penting ikan! No coment!" Rania berucap ketus, tak 
mau tahu. Segera melengos ke kamarnya. 


Aris mendelik menatap kepergian Rania. "Bunda kok bisa sih 
ngelahirin anak kaya dia?" Aris melirik Bundanya yang 


sedang main ponsel di sofa. Sedangkan dirinya, duduk di 
karpet. 


"Kamu harusnya tau sifat siapa yang nurun sama Rania." 
Bundanya melirik sang suami yang tetap santai membaca 
koran, tak peduli keributan dua anaknya ataupun volume TV 
yang tinggi. 


Aris mengangguk paham. Ayahnya dan Rania, benar-benar 
mirip. Benar kata pepatah, buah tidak akan jatuh jauh dari 
pohonnya. 


TBC 


8. Modus 


Seperti kata pepatah, 'Mulutmu harimaumu!' 


KKK 


Rania yang baru keluar dari rumah sontak membulatkan 
mata seketika, kala melihat seorang pemuda yang tengah 
duduk santai di atas motor, tersenyum cerah layaknya 
mentari pagi dan menyapanya dengan hangat. 


Gadis itu memasang wajah jutek andalannya, melangkah 
mendekati pemuda itu. "Ngapain lo di sini?!" 


"Jemput lo." 


Rania menganga. "Gimana lo tau rumah gue?" tanyanya 
menyelidik. 


Alvin tak langsung menjawab, dia turun dulu dari motor, 
mendekat ke tempat Rania berdiri. la tersenyum lebar, 
sebenarnya dia pernah mengikuti Rania saat pulang. 
Namun, tidak mungkin dia mengaku padanya saat ini. Bisa- 
bisa dia diulek gadis itu. Alhasil Alvin hanya cengengesan 
dan berkata singkat, "kepo." 


Rania melotot, hampir saja mengumpat dan menendang 
cowok aneh itu jika saja Aris tidak keluar dari rumah, seraya 
berseru menyebut nama pemuda itu. 


"Alvin, 'kan?" Aris menghampiri dua insan yang tengah 
bersitegang di sana. Lalu berdehem panjang sambil 
mencolek lengan Rania. "Hmm, ternyata kalian deket, nih 
....” kata Aris menggoda sambil mengedutkan kedua alisnya. 


Rana mendelik pada Aris, memukul bahu kakaknya kasar. 
Deket? Cih, Alvin saja yang sok kenal, dia sih mana mau 
deket sama cowok itu. 


"Ya, lumayan deketlah." Lagi usaha, sih. Alvin 
menambahkan dalam hati, ia meringis kecil dengan tatapan 
tajam yang Rania beri. Namun, dia tak peduli dan malah 
melempar senyum sok akrab pada Aris. 


"Hm, tujuan aku ke sini mau jemput Rania, Kak. Boleh gak 
kalo Rania berangkat bareng aku?" Alvin bertanya sopan 
dengan senyuman andalannya yang selalu terukir manis. 


Rania menyela. "Dih, apaan sih? Jangan sok kenal deh, sana 
pergi! Gue mau sama kakak!" katanya galak, mengusir Alvin 
terang-terangan. 


Aris menggeleng tak habis pikir. Adiknya ini gak ada 
lembut-lembutnya jadi cewek. 


"Dek, gak boleh gitu. Niatnya itu baik loh, masa do'i-nya 
malah diusir," ucap Aris menasehati, namun dengan nada 
menggoda. 


Alvin ingin ngakak, melihat raut wajah Rania yang berubah 
geli saat ini. "Tuh, denger, Ran!" 


"Lo diem aja yah!" Rania menunjuk Alvin sewot. Lalu 
menghadap Aris dengan wajah cemberut dan mata 
mengerjap sok imut. 


Aris tak mempan dengan puppy eyes Rania. Dia dengan 
teganya mendorong wajah adiknya menjauh. "Sana 
berangkat! Udah siang nih," usir Aris. Membuat Rania 
menganga tak percaya. Tega sekali kakaknya melempar 
Rania pada manusia aneh macam Alvin. 


"Kenapa melotot? Sana berangkat!" Aris balas memelototi 
Rania. 


"Kak! Aduin ayah, nih," ancam Rania sama sekali tidak 
membuat Aris gentar. 


Aris tersenyum miring. "Yang ada bukan kakak yang 
dimarahi ayah nanti, tapi kamu!" timpal Aris langsung 
membuat Rania semakin masam. 


Alvin terkikik geli melihat pertengkaran kakak-adik ini. 
Andai saja hubungannya dengan Dava bisa se-akrab ini, dia 
akan sangat bahagia. 


"Ran, ayo berangkat! Kalo telat, gue juga yang lo semprot." 


Rania mendelik pada Alvin. Lalu melempar tatapan 
memohon pada Aris kembali, kali ini sambil menarik-narik 
ujung kemeja kakaknya seperti anak kecil yang minta 
dibelikan mainan. "Kak ..." panggil Rania dengan manja, 
sambil mengerjap beberapa kali dengan pipi sedikit 
dikembungkan. 


'Anjir, kok imut banget sih?! Alvin mengatupkan bibir 
sambil mengalihkan wajah dari pemandangan yang bisa 
saja membuatnya jantungan. Sungguh, dia tidak 
menyangka Rania bisa memasang wajah seimut itu. Astaga! 
Jantungnya lemah! 


Di saat Alvin terpesona, Aris malah menjitak kepala Rania. 
"Gak akan mempan! Vin, seret aja dia, kelamaan!" ucap Aris 
lalu membuang wajah tak peduli. Berbalik menuju pintu 
rumah. 


Rania mendelik sinis, apalagi saat Aris melambaikan 
tangannya di ambang pintu, sambil berkata, "Hati-hati, Vin. 
Kalo dia tiba-tiba ngamuk, lempar aja ke sungai. 


Alvin tertawa ngakak. Membuat Rania refleks menyikut 
kasar perut Alvin, sampai pemuda itu meringis. 


"Ayo cepet!" seru Rania. 


Alvin mendumel dalam hati, ini cewek mecem apa sih? 
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"STOP!" Rania memekik menepuk pundak Alvin keras. Alvin 
yang kaget Langsung menghentikan laju motornya 
mendadak. 


"Apa sih?" 


"Al, buku tugas gue ketinggalan!" ucap Rania panik. Tiba- 
tiba teringat dengan buku tugasnya yang ditaruh di atas 
meja belajar. 


"Hah?" Alvin malah mengerjap, bukan karena kaget dengan 
pekikkan Rania. Namun, karena ia mendengar Rania 
menyebut namanya dengan sebutan 'AI'? Astaga, baru kali 
ini ada yang menyebutnya begitu. Padahal itu hanya nama 
panggilan, tetapi berdampak besar dengan jantungnya. 


Alvin menormalkan keterkejutannya, lalu melihat arloji di 
lengan kiri. "Udah mau nyampe, lima menit lagi gerbang 
ditutup tau. Kalo mau balik lagi pasti telat," jelasnya 
membuat Rania makin gelisah. 


"Terus gimana? Fisika 'kan jam pertama!" 


Alvin berdecak pelan. Kemudian tetap melajukan motor 
menuju sekolah. 


Rania merengut, memukul bahu Alvin. "Al!" sentak Rania. 


"Diem, gue anterin lo dulu sampe sekolah, nanti gue balik 
lagi ke rumah lo," jelas Alvin membuat Rania mengatupkan 
bibir. Kalau begitu berarti hanya Alvin yang akan terlambat. 
Apa Rania setega itu membuat orang lain berkorban? 


Motor Alvin berhenti di depan gerbang sekolah. "Lo turun di 
sini, gue bakal ngebut ke rumah lo." 


Rania mengigit bibir bawahnya. berkata pelan, "Gak usah." 
"HAH?" Alvin mudeng. 


"Gue bilang gak usah! Langsung masuk aja!" sentak Rania, 
membuat Alvin diam-diam tersenyum di balik helmnya. Lalu 
melajukan motor masuk ke parkiran. 


aaa 


"Kalo pegel duduk dulu aja!" 


Rania hanya diam tak menanggapi ucapan pemuda di 
sampingnya. Memang dia pegal, apalagi hukumannya 
sampai masih pergantian jam nanti. Ini semua karena dia 
tidak mengumpulkan tugas fisikanya. Walau masih untung, 
Bu Rena memberi keringanan dan tidak menghukumnya di 
tengah lapangan, melainkan di depan kelas. 


Namun, meski begitu. Ada satu hal yang membuat Rania 
jengkel sejak awal. "Kenapa lo ikut gue dihukum, sih?" 
tanyanya pelan takut terdengar Bu Rena. la curiga jika 
sebenarnya Alvin itu sengaja tidak mengumpulkan. 


"Hm?" Alvin pura-pura tak mendengar. 


"Lo sengaja yah?" 


"Dih geer. Gue lupa ngerjain," jawab Alvin berbohong. 
Karena tidak ada sejarahnya seorang Alvin tidak 
mengerjakan tugas. Meskipun di kelas dia itu tukang molor, 
kalau di rumah ia selalu belajar walau dengan alasan gabut. 


Rania mengalihkan wajahnya ke samping. Merasa malu 
sendiri, bisa-bisanya dia berpikir begitu. 


Alvin yang melihat perubahan raut wajah Rania, ia 
tersenyum tipis. "Hari ini lo jadi cerewet baget, yah. Gue jadi 
suka," katanya sambil cengengesan. 


Rania mendelik jijik, lalu mendorong tubuh Alvin sampai 
terhujung dan terjatuh dalam posisi tengkurap di depan 
pintu kelas. 


"Alvin! Sedang apa kamu? Cepat berdiri lagi!" teriak Bu 
Rena yang kaget dengan kemunculan Alvin. 


Murid di kelas jadi ikut menyorot Alvin dan tanpa segan 
langsung ngakak keras bersamaan. Alvin segera bangkit 
karena malu, ia kembali berdiri di samping Rania yang kini 
tengah menahan tawanya mati-matian. 


"Kalo mau ketawa, ketawa aja keles," sinis Alvin. 


Rania menggeleng dan menormalkan ekspresinya jadi datar 
kembali. 


Hening sesaat. Alvin iseng-iseng mencolek bahu Rania. 
Membuat Rania menoleh garang. 


"Soal yang kemarin lusa, gue---" 


"Gak usah bahas itu!" Rania segera memotong. Alvin 
menutup rapat mulutnya. 


aaa 


"Kenapa gue harus sekelompok bareng kalian sih? Dih, 
males banget!" Fira mendengkus kasar, melihat dua orang 
pemuda di depannya. 


"Emang gue juga mau? Enggaklah." Dani membalas. 
"Yaudah sana! Pergi jauh-jauh!" 

"Lo aja sana!" 

"Dih elo lah! 

"Lo!" 

"Lo!" 


"Kalian bisa diem gak?" Rania kini bersuara setelah lama 
merasa terganggu dengan perdebatan tak berguna teman 
sekelompoknya. Dia yang sedang mengetik di laptop jadi 
tidak fokus. 


"Tuh dengerin. Kalian ribut mulu, kayak suami-isteri yang 
mau cerai," celetuk Alvin yang tengah memberi garis pada 
materi dari buku paket. 


Fira dan Dani saling pandang, lalu mendelik jijik, membuang 
Wajah satu sama lain. 


"Nih, Ran, udah gue rangkum." Alvin menyodorkan buku 
paketnya pada Rania yang langsung Rania terima tanpa 
basa-basi. 


Fira dan Dani saling tatap lagi. Kali ini bukan saling 
melempar tatapan jijik, tapi bersamaan menatap Alvin 
heran. 


Alvin yang merasa diperhatikan, melirik Dani dan Fira. 
Mengangkat alis bingung "Kenapa?" 


"Lo siapa?" Fira bertanya lebih dulu. 
"Hah?" 


"Vin, lo kerasukan setan apa? Kenapa jadi kalem?" tanya 
Dani lebih jelas. 


Alvin tiba-tiba salah tingkah, tertawa kikuk. "Hahahah, apa 
sih kalian." Dani dan Fira menatapnya semakin horor. 
Namun, kemudian mendelik bersamaan merasa gatal ingin 
mengumpati Alvin, saat Alvin kembali berceletuk, "Gue 'kan 
emang kalem setiap hari." 


Rania menutup laptopnya. 
"Udah selesai nih, gue mau langsung pulang, yah," ucap 
Rania sambil memasukan laptopnya ke dalamtas. 


"Lah, makan dulu dong. Laper nih," ujar Dani mencegah, 
Alvin dan Fira ikut mengangguk setuju. 


"Lagipula lo 'kan pulang sama gue, jadi mending makan 
dulu." Alvin berucap santai, membuat Dani dan Fira melotot 
tak percaya. 


Fira memajukan wajah ke depan Rania. "Lo kok bisa bareng 
sama si Alvin?" tanyanya penasaran. Padahal 'kan Rania itu 
sensian kalo sama Alvin. Gimana bisa? 


"Utututu, lagi PDKT, nih," ucap Dani malah gemas. Alvin 
meninju lengan Dani, sedangkan Rania melempar tatapan 
sinis pada Dani. 


"Pokoknya gue pulang duluan! Bye," final Rania langsung 
bangkit, melengos pergi. 


Mau tak mau Alvin juga beranjak, ia masih punya tanggung 
jawab untuk mengantar Rania selamat sampai rumah. 


"Woy, Vin! Kok gue di tinggal?!" Dani berseru. 


Alvin balas berteriak. "Lo pacaran aja sana sama si cabe 
rawit!" 


Dani dan Fira saling lirik, kemudian langsung memasang 
wajah mau muntah. 


Alvin menyerahkan helm pada Rania yang sedang 
menunggu balasan chat dari kakaknya. "Ayo naik!" 


Rania tetap diam, hanya memandangi Alvin datar. Alvin 
menghela napas jengah. "Ayo! Tadi lo berangkat bareng 
gue, pulangnya juga harus pulang sama gue." 


Rania mengernyit. "Kenapa gitu?" 


Alvin mendadak kelu, langsung mencomot asal jawaban. 
"Kayak kita abis minjem barang aja, 'kan kita harus 
kembalikan dengan aman dan utuh gitu," jelas Alvin sambil 
tersenyum kaku. 


Rania tersenyum miris, segera menerima helm itu, 
memakainya. Lalu menaiki motor Alvin dengan wajah datar. 


Tidak ada obrolan sepanjang perjalanan. Alvin fokus 
menyetir dan Rania diam bergelut dengan pikirannya. 


Rania kesal setengah mati pada Alvin. Bagaimana bisa dia 
mengkiaskan dirinya sebagai barang? Baru saja dia mulai 
luluh, baru saja ia berniat memaafkan Alvin, baru saja dia 
berpikir akan menjadikan Alvin teman, tapi dengan kiasan 


itu semua niatnya terkubur kembali. Mau cowok ini tuh apa 
sih? 


Mereka sudah sampai di depan rumah Rania. Gadis itu turun 
dari motor, menyerahkan helmnya pada Alvin. 


"Besok gue jemput lagi, yah," ujar Alvin, tersenyum lebar. 


Rania melempar tatapan tajam. "Gak usah! Mulai sekarang 
lo gak usah ngomong dan nampakkin diri lagi depan gue! 
Gue udah maafin lo, itu 'kan yang lo mau? Jadi mending kita 
lupakan semuanya," ungkapnya menggebu. 


Alvin tersentak kaget mendengar penuturan gadis di 
depannya. la bingung, kenapa Rania tiba-tiba marah? 


"Lo kenapa, Ran?" tanya Alvin pelan. Heran dengan 
perubahan drastis Rania saat ini. 


Rania tidak memggubris pertanyaan Alvin, dia berbalik 
hedak memasuki pekarangan rumahnya. Alvin segera turun 
dari motor, mencekal lengan Rania. 


"Gue ada salah lagi sama lo?" tanya Alvin hati-hati. Meski 
tujuan utamanya untuk dimaafkan tercapai, tetapi sekarang 
bukan hanya itu yang dia inginkan. Dia ingin ... lebih dekat 
dengannya. 


Rania menoleh pada Alvin, menyorotnya sinis. "Makasih 
tumpangannya!" Lalu segera menghempaskan tangan Alvin, 
melangkah cepat memasuki rumah. 


Sebelum menutup pintu Rania kembali berteriak, "Omongan 
itu difilter dulu, biar kalo keluar gak jadi sampah!" 


Alvin tertohok, pikirannya langsung buyar. la mengacak 
rambutnya frustasi, Apa yang salah dengan ucapannya? 


Apakah ada ucapannya yang menyakiti hati Rania? 


"Kenapa sih cewek kalo ngomong suka ribet gitu? 


KKK 


"Ma!" Alvin memekik kaget saat memasuki rumah dan 
langsung melihat kondisi Elisa yang tangannya terdapat 
luka memanjang. 

Elisa yang sedang memasang perban, segera menyelesaikan 
pekerjaannya. 


"Ma, mama kenapa bisa gini?" Alvin melirih, berjongkok di 
hadapan Elisa membantu membalut luka di lengannya. 


"Gak apa-apa, tadi jatuh gak sengaja ke gores. Kamu sana 
ganti baju, terus makan! Biar mama balut sendiri," ujar Elisa 
kembali merebut perban dari Alvin. 


"Ma, itu lukanya cukup dalam, mending di bawa ke rumah 
sakit, yuk." Alvin tak menuruti ucapan Elisa, dia 
memandang sendu luka mamanya. 


"Gak usah, Rey! Sekarang kamu naik dan ganti baju, lalu 
turun untuk makan!" Elisa berucap tegas, segera bangkit 
berdiri meninggalkan Alvin yang hanya bisa menghela 
napas pasrah. 


"Jangan lupa minum obatnya juga!" titah Elisa, sebelum 
memasuki kamarnya dan menutupnya kasar. Alvin 
mengangguk lesu, segera beranjak menuju kamar. 


Elisa mendudukan diri di kasur. Perlahan membuka kembali 
perban yang baru membungkus luka di tangannya. la 
memandangi tangannya itu dengan nanar. 


Luka yang tadinya besar menganga, sekarang hilang tanpa 
jejak. Elisa merasa miris, merutuk dalam hati karena takdir 
terus saja mempermainkan hidupnya. 


Tak terasa air mata jatuh, ia memejamkan mata menahan 
diri. "Maafin mama, Rey." 


Tbc 


Perlahan .... tapi pasti ... 


9. Sejujurnya 


"Karena Jika aku sudah percaya. Aku tak akan ragu." 


(Ka 


"Mama mohon, kamu pulang yah." Elisa berkata penuh 
harap pada seseorang di sebrang telpon. 


"Tapi, Ma, aku 'kan udah kelas 12, tanggung kalau pindah 
tiba-tiba gini." 


Elisa menggigiti kuku jempolnya. Akhir-akhir ini ia selalu 
merasa gelisah. "Ini penting, Dava! Kamu harus segera 
tinggal di sini, mama sudah bicara sama paman kamu, dia 
gak masalah kamu di sini." 


"Hal sepenting apa yang buat mama maksa banget Dava 
pulang? Apa gak bisa dibicarakan lewat telpon saja?" Dava 
bingung dengan perubahan sikap mamanya yang drastis 
seperti ini. 


"Ini menyangkut papa kamu. Kalau kamu mau tahu 
kebenaran yang terkubur selama ini, datanglah cepat. Mama 
takut tak ada waktu lagi." Elisa kini berucap serius. Bahkan 
sampai membuat tubuhnya juga ikut menegang. 


Di seberang sana, tenggorokan Dava tercekat. Dia tidak bisa 
berkata apa-apa. Pikirannya dipenuhi beribu pertanyaan 
sekarang. Tentang rahasia yang disembunyikan itu. 


"Pulang yah, Dav," kata Elisa saat tak ada balasan lagi dari 
Dava. 


"Iya, Ma. Aku akan urus kepindahan dulu," balas Dava, yang 
langsung memutus sepihak sambungan telpon mereka. 


Elisa menghela napas kasar. Dia menunduk dalam sampai 
helai rambutnya menghalangi wajah. la harus segera 
meluruskan masalah ini sebelum semuanya benar-benar 
terlambat. Ia harap dirinya masih punya waktu. 
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"Kak Alvin!" 


Alvin menoleh ketika mendengar seruan di belakangnya. 
Mendapati seorang gadis yang tersenyum malu dengan pipi 
bulatnya yang memerah. Alvin mengerjap dengan mata 
berbinar. Gadis di depannya ini sangat menggemaskan. 


Gadis itu mengulum bibir bawahnya. "Emm anu, kak, aku ... 
gimana yah?" 


Alis Alvin terangkat melihat gadis itu salah tingkah sendiri. 
Alvin masih menunggu gadis itu berucap sambil menahan 
kegemasan dalam dirinya. 


'Lama-lama gue karungin nih anak!' batin Alvin mulai 
jengkel, karena gadis itu malah memainkan jari tangannya 


grogi. 
"Mau apa?!" 


"Aku minta nomer whatsApp!" latah gadis itu saat 
mendengar sentakan Alvin. 


Alvin sebenarnya juga kaget mendengar latahan gadis itu, 
hanya saja dia dengan cepat menguasai diri. la tersenyum 
ramah. 

"Boleh, sini hapenya!"ucapnya sambil menengadahkan 
telapak tangannya. 


Gadis berpipi cubby itu mendelik. 

"Ih ... bukan nomer kakak! Tapi nomor Kak Dani," selanya 
cepat, tapi kemudian malah menciut malu karena terlalu 
blak-blakan. 


Alvin langsung tertohok, rasanya lebih memalukan daripada 
ketahuan kentut di tengah rapat. Hari ini ia tidak fokus 
dengan sekelingnya, karena biasanya insting membaca 
pikirannya selalu jelas. Tapi kini, semua buyar. 


Alvin berdehem pelan. Bersikap sok cool padahal menahan 
malu mati-matian. 

"Ouh, kalo gitu kenapa gak minta langsung aja?" tanyanya 
kalem. 


"Malulah, Kak." Gadis di depannya menunduk malu. 


Cowok itu mendegkus sebal. Mengeluarkan ponsel, mencari 
kontak Dani dan menyodorkannya pada gadis itu. 


daa 
"Gila! Gue malu anjir!!!" 


Masuk ke kelas Alvin langsung mengumpat kasar. Ia 
menghampiri meja Dani lalu menendangnya keras, 
membuat sang empunya tersentak kaget. 


"Apa sih, Nyet?!" umpat Dani. Berdiri sambil mencak- 
mencak emosi. Dia sedang asyik main game, tapi Alvin 
datang-datang malah ngajak ribut. Kan aneh! 


Alvin mendudukan diri dengan kasar di kursinya. Menatap 
manik Dani dengan nyalang. "Ini semua gara-gara elo! 


"Dih, kok gue?" protes Dani tak terima. 


"Tadi tuh ada cewek datengin gue, minta nomor hape. Gue 
mau kasih nomor gue ke dia, lah dia bilang gini ..." Alvin 
mengubah mimik wajahnya jadi imut kayak cewek tadi. 
Sambil berkata dengan gemas, "ih ... aku maunya nomor kak 
Dani." 


"KAN GEBLEE!!" sambung Alvin berteriak nyaring, 
meluapkan emosinya. 


Dani malah tertawa renyah mendengar penjelasan Alvin. 
Bisa dibayangkan seberapa besar malunya Alvin tadi. 


"Makanya jangan suka geer!" Dani tertawa lagi. Membuat 
para siswi yang melihatnya langsung dibuat melting. Mau 
sengakak apapun tawa Dani, selalu saja membuat orang di 
sekitarnya salfok. Dani itu terlalu mempesona. 


"Eh, terus lo kasih nomor guenya?" 


"Yaiyalah. Kalo enggak gue keliatan banget geernya. Untung 
tuh cewek kayaknya gak peka, setidaknya reputasi gue 
masih terjaga," jawab Alvin tak santai. 


"Ouh, yaudalah terlanjur juga." Dani menimpali santai. 
Membuang muka dari Alvin, kembali membuka gamenya. 


Alvin mendecih. Sahabatnya ini emang gak tahu apa-apa 
soal keperempuanan. Gak heran kalau Dani ganteng- 
ganteng gak pernah ngejalanin yang namanya pacaran. 
Orang setiap kali ada cewek yang nembak dia, Dani akan 
menjawab "oh" lalu setelahnya melengos pergi. 


Pantes kalau banyak yang nyebut kalau Dani itu tukang PHP. 
Padahal Dani tuh cuma terlalu polos. 


"Dasar bumbu cilok!" 


KKK 


Fira yang duduk di depan Alvin terus saja menggerutu 
sebal. Pasalnya tadi Bu Ani tiba-tiba datang ke kelas dan 
menyuruh mereka berdua segera ke perpus untuk 
melakukan pembinaan Olimpiade Matematika. 


Alvin terus diam tak berniat menanggapi Fira seperti 
biasanya. Sejak kemarin dia merasa tak bersemangat. 
Ditambah tentang persoalan nomor hape tadi, dia makin 
dibuat badmood. 


"Harusnya tuh ada pemberitahuan kemarinnya, biar gue gak 
lupa bawa rangkumannya." Fira masih saja mendumel tak 
jelas, karena Bu Ani yang memberi pembinaan dadakan. 
Sambil sibuk dengan soal-soal baru yang tadi Bu Ani 
berikan. 


Merasakan aura yang berbeda sejak tadi, Fira melirik Alvin 
yang terlihat malas membuka buku di depannya. Rasanya 
heran, sejak kemarin kenapa Alvin terlihat kalem? Apa Alvin 
memang kesambet Jin seperti kata Dani? 


Alvin yang merasa diperhatikan membalas lirikan Fira. 
"Kenapa?" 


Fira menggeleng, kembali mengerjakan soal yang baru 
dikerjakannya setengah jalan. Walau setelahnya ia tak bisa 
menyembunyikan rasa penasarannya dan kembali melirik 
Alvin. 


"Lo ada masalah yah?" 


Alvin menegak, menaikan sebelah alisnya. "Kenapa? Kepo 
ya?" 


"Dih, gue cuma nanya keles," elak Fira. Lagipula apa 
pedulinya soal Alvin? Bukankah cowok itu memang aneh 
dan gaje. Harusnya dia tak perlu heran berlebih. 


"Bu Ani kok lama ya?" Fira mengalihkan pembicaraan, 
menoleh pada pintu perpus yang tertutup rapat. 


"Emang yah cewek tuh susah banget ditebak! Bikin orang 
bingung aja!" ungkap Alvin malah jadi emosi. 


"Hah?" Fira menganga kecil. Merasa aneh dengan 
perubahan Alvin yang mendadak seperti ini. Sepertinya 
Alvin memang kerasukan Jin. 


Alvin menumpu kedua tangan di meja, menatap Fira serius. 
"Gue tuh bingung sama makhluk yang namanya cewek! 
Kenapa sih selalu bikin para cowok bingung? Kenapa Fir? 
Kenapa?!" 


PLAK 


Fira dengan kasarnya menampol kepala Alvin. "Gak usah 
ngegas sama gue dong, Bambank! Lo ada masalah sama 
siapa sih jadi kayak gini?!" Fira jadi ikutan ngegas. Ujung- 
ujungnya Alvin akan balik ke sifat awalnya juga, nyebelin 
plus berisik. 


"Jadi gini, Fir. Ada sesecewek yang udah gue baik-baikin 
dengan ketulusan hati gue yang paling dalam. Tapi, kenapa 
tiba-tiba, dia malah ngambek sama gue? Katanya gini 'jauh- 
jauh lo sana! Gak usah deketin gue lagi!'. Lah, anjir! Gue 
salah apa coba sama dia? Ditanya gak dijawab, minta maaf 
malah dicuekin. Gue kudu gimana?!!!" jelas Alvin dengan 
kegeraman yang menggebu-gebu. 


Jujur saja ia malas menceritakan soal ini pada Fira. Tapi, 
karena sejak kemarin dia selalu dipenuhi pertanyaan 


tersebut, tanpa menemukan jawabannya. Dia pikir mungkin 
saja Fira tahu. 


"Ouh jadi gitu. Yang pasti bukan Bu Ani, 'kan?" 
"Bukanlah, ngaco lo!" 


Fira tertawa kecil. Walau sebenarnya ingin ngakak 
mendengar cerita Alvin tadi. Tapi, kasihan juga melihat 
wajahnya yang usah asem makin asem gitu. 


"Cewek tuh kadang emang gitu. Kadang baik kadang juga 
ngambek tiba-tiba--" 


"Tapi kenapa elo ngambekan mulu? Apa jangan-jangan lo 
bukan cewek?" celetuk Alvin. Membuat Fira ngamuk dan 
memukuli cowok itu dengan buku paket yang tebal. 


"Lo mau gue bantu gak sih?!" 
"Iya, maaf. Bantuin atuh," pinta Alvin. 


Fira menghela napas. Mencoba mengendalikan diri agar tak 
emosi lagi. "Semua itu tergantung cara cowok 
memperlakukannya gimana. Kalau dia tiba-tiba marah tanpa 
mau bilang kesalahan si cowok di mana, berarti dia pengen 
si cowok peka sendiri." 


"Perasaan gue peka. Kenapa masih belum paham sih?" 


"Itu cuma perasaan lo doang! Biasanya cowok itu gak sadar 
ngelakuin atau ngomongin sesuatu yang bikin si cewek 
sakit hati. Coba flashback lagi deh, lo salahnya di bagian 
mananya," saran Fira. 


Alvin termenung. Melakukan hal yang disarankan Fira. 
Sampai dia tiba-tiba melotot sadar. 


"Shit! Gue bego banget sih!" 
Fira mengernyit. "Lo baru sadar?" 


Alvin melirik tajam Fira yang terkikik geli. la tak mau 
menimpali, kini sibuk memikirkan bagaimana cara agar 
cewek itu memaafkannya. 


daaa 
"Belum dijemput?" 


Alvin bertanya. Setelah menghentikan motornya di depan 
seorang gadis yang sedang berdiri di sisi gerbang sekolah. 


Tak ada jawaban. Rania tetap acuh seakan tak melihat ada 
Alvin di sana. 


"Ayo gue anterin, gak baik cewek cantik sendirian gini," 
bujuk Alvin, mengerling sok manis. 


"Gak peduli. Mending lo urus diri lo sendiri." Rania 
membalas sinis. Dia bergeser menjauhi Alvin. 


"Rania!" 


Dipanggil begitu, sang empunya nama menoleh tepat. Alvin 
melajukan motornya, berhenti kembali di depan Rania. 


"Naik sendiri atau gue bopong?" Pilihan yang diberikan 
Alvin membuat Rania melotot. 


"Gak usah sok kenal!" 


"Oh, jadi mau dibopong?" Alvin turun dari motor. 
Menghampiri Rania, membuat gadis itu mundur. "Jangan 
macem-macem, Al!" 


"Makaknya naik! Gue mau ngomong sama lo!" kata Alvin 
malah ngegas. 


"Ck. Oke fine!" 


Alvin tersenyum senang. Kembali menaiki motornya, diikuti 
Rania yang pasrah naik di jok belakang. 


"Ran, gue minta maaf soal kemarin. Gue gak tau omongan 
gue bisa sampe lo sakit hati. Gue gak bermaksud nyamain lo 
sama barang, maafin gue," ujar Alvin menyesal sambil terus 
menerobos kepadatan lalu lintas. 


Hening ... 


Tak ada sahutan dari si gadis. Alvin melirik Rania dari kaca 
spion. la menggeleng pelan melihat Rania yang malah sibuk 
memperhatikan suasana dengan mata berbinar. 


"Heh! Lo denger gak sih?!" Alvin berteriak. Membuat Rania 
tersadar dan menyahut galak. "Berisik!" 


Alvin tersenyum, merasa lega karena Rania kembali lagi 
pada sifat aslinya. Ketus-ketus bikin gemes. 


"Iya apa ngga?!" 

"Emang lo nanya apa?" 

"Mau gak jadi pacar gue?" 

"Apa?!" 

"Mau gak lo-WOY! Iya sorry gue becanda!" Alvin memekik 
kaget saat Rania mengoyang-goyangkan kepalanya yang 


terpasang helm dengan brutal. Untunglah dia segera 
menepi, jika tidak bisa-bisa mereka kecelakaan nanti. 


Alvin melepas helmnya. Menggelengkan kepalanya yang 
terasa pusing. Dia menoleh ke belakang. 

"Heh, lo gila apa? Untung gue pro, kalo enggak kita udah 
mati tadi." 


"Makanya gak usah ngomong macem-macem!" 
"Oh, jadi lo baper tadi?" 
PLAK 


Alvin langsung meringis, merasakan denyutan bertubi di 
bahunya. 

"Lo cewek gak ada lembut-lembutnya. Pantes cocok sama si 
Fira." 


"Terus kenapa?" 
"Iya deh gapapa, gue yang salah," ucapnya mengalah. 


"Btw tadi tuh gue minta maaf soal omongan gue kemarin. 
Gue bener-bener gak bermaksud ngomong gitu." 


"Oh, jadi lo udah sadar?" Rania mendecih pelan. Masih stay 
di atas jok belakang motor Alvin. 


"Hmm, maafin gue yah," pinta Alvin. 
"Tapi, ada syaratnya." 
"Hah?" 


KKK 


Rania terus mengukir senyum saat menikmati es krim di 
wadah besar hasil traktiran Alvin. 


Alvin menggeleng tak habis pikir. Ternyata hanya ini syarat 
yang Rania berikan padanya. "Jadi lo udah maafin gue?" 


Rania mengangguk. Terus menyantap es krim coklatnya 
dengan lahap. 


"Pelan-pelan makannya," kata Alvin merasa gemas melihat 
Rania yang biasanya bersikap judes, kini terlihat seperti 
gadis polos yang imut. "Manis," gumamnya. 


"Hm? Ini emang manis, lo mau?" tawar Rania. Alvin sedikit 
tersentak, tapi kemudian menggeleng. 


"Cobain dulu deh!" Rania menyodorkan sesendok es 
krimnya pada Alvin. Alvin tak bergeming, dia malah terpaku 
pada wajah cantik di hadapannya kini. 


"Kenapa bengong? Nih aaa..." Alvin repleks menganga, saat 
Rania menyuapinya. 


"Hm, bener-bener manis," gumam Alvin terpaku. Rania 
tersenyum senang. Tak sadar jika gumaman Alvin itu 
sebenarnya tertuju padanya. 


"AJ" 
"Hm?" 


Rania menaruh sendok es krimnya di wadah. "Lo itu indigo 
yah?" 


Pertanyaan gadis itu membuat Alvin melebarkan mata. 
"Kata siapa?" 


"Kata gue. Dari awal lo aneh sih." 


Alvin mencebik tapi kemudian mengendikkan bahu pelan. 
"Mungkin bisa dibilang indigo, mungkin enggak. Yang pasti 


aa gue bisa baca pikiran orang lain," kata Alvin, berbisik di 
akhir kalimat. 


Rania melotot kaget. "Serius?" 
Alvin mengangguk. 


Rania bergeming, Jadi ucapan Fira itu bener, Alvin emang 
bisa baca pikiran orang.' 


"Gimana caranya?" 


"Lewat tatapan. Semakin lama gue natap semakin banyak 
yang gue denger." 


Sontak hal itu membuat Rania segera mengalihkan 
tatapannya pada Alvin. Membuat Alvin tertawa. "Tenang aja, 
gue gak bisa baca pikiran lo. Sama kayak Dani." 


"Dani?" 


Alvin mengangguk. "Iya, gue bener-bener bersyukur waktu 
Dani datang dan jadi teman gue. Dia gak bisa gue baca 
pikirannya, karena itu gue nyaman. Kalo sama dia gue gak 
pernah sakit hati karena denger suara hatinya kalaupun dia 
ngejelekin gue dalem hati. Gak kayak orang-orang." 

Alvin memiringkan kepalanya, menatap Rania intens. "Sama 
kayak Dani, gue juga nyaman sama lo." 


"Eh?" Rania tersentak kecil mendengar ucapan terakhir 
Alvin. Tiba-tiba saja wajah Rania memanas. "G-gue?" 


"Huum. Lo tau? Cuma lo sama Dani yang tahu rahasia ini. 
Gue juga gak paham kenapa gue bisa bilang ini sama lo, 
tapi ... gue percaya kok, lo gak akan bilang siapa-siapa, 
'kan?" 


"Ah i-iya." Rania cepat-cepat mengangguk. Dia tak 
menyangka jika Alvin mempercayainya begitu besar. 
Padahal mereka mengenal baru dua minggu. 


Alvin tersenyum lebar. "Kalo gitu kita temenan yah!" 


Rania terdiam beberapa saat. Sampai Alvin memberikannya 
pilihan lagi. 


"Pilih iya atau mau?" 
"Pilihan macem apa itu? Aneh!" 


"Banyak cingcong lo, jawab aja sih!" desak Alvin. Membuat 
Rania mengangguk. "Hmm oke!" 


"Gue 'kan suruhnya pilih iya atau mau, kenapa jadi oke?" 
"Iya iya, ribet banget sih hidup lo?" 
Alvin menyengir lebar kemudian. 


KKK 


"Turun! Dah nyampe nih!" Fira berucap ketus pada cowok 
yang duduk di jok belakang motornya. Demi apapun, ia 
sungguh kesal dengan cowok satu ini. Karena sepanjang 
jalan, cowok itu terus saja berceletuk yang membuatnya 
emosi. 


"Gak mau di sini, sampe dalem dong!" ucap Dani memelas. 
Mendorong-dorong bahu Fira pelan. 


Fira mendecih. "Gue udah berbaik hati mau nganter lo 
pulang dan gak turunin lo tengah jalan tadi. Tapi lo, banyak 
maunya!" Fira menggerutu sebal, tapi tetap menuruti 
kemauan Dani masuk ke dalam pekarangan rumah Dani. 


Dani mengembangkan senyumannya. "Nah, kalo gini 'kan 
dapet pahalanya gak tanggung-tanggung." la turun dari 
motor Fira dengan agak merintih nyeri. 


Fira berdehem. Kemudian mendelikan mata saat Dani 
mengajaknya masuk. "Mau masuk?" 


"Ngapain?" 


"Sebagai tuan rumah yang baik, gue tawarin tamu gue buat 
minum dulu." 


"Yaudah." Fira menstandarkan motor, berjalan mendahului 
Dani memasuki rumah. 


"Dih yang punya rumah siapa sih?" tanya Dani pada motor 
Fira, sambil melirik gadis itu yang tengah menggedor-gedor 
pintu rumahnya tak sabar. 


"Berisik oy, dikunci tau," kata Dani menunjukan kunci 
rumahnya pada Fira. Lalu segera membuka kunci pintunya. 


"Lah, jadi lo tinggal sendiri?" 


Dani masuk ke dalam rumahnya. "Iya, orang tua gue kerja di 
luar negeri. Jadi jarang banget pulang." Dani menujuk sofa 
panjang di ruang tamu. Fira mengangguk, duduk di sofa 
empuk tersebut. Sedangkan Dani melangkah menuju dapur. 


Gadis itu memperhatikan desain rumah besar Dani yang 
unik. Banyak lukisan-lukisan abstrak yang menempel di 
dinding, tapi dia sama sekali tidak melihat foto keluarga 
atau setidaknya foto Dani. Rumah ini juga terlihat sepi 
sekali. Mirip-mirip dengan rumah angker yang jarang dihuni. 


"Gak takut apa lo tinggal sendirian di rumah segede ini? 
Apa gak ada pembantu gitu?" tanya Fira saat Dani kembali 


datang membawa minuman untuknya. 


"Buat apa takut? Dulu sih pernah ada pembantu yang 
tinggal di sini, tapi tiba-tiba ngilang tanpa jejak. Jadi, 
sekarang gue memilih sewa orang yang mau bersih-bersih 
sesekali aja, kalau lagi kotot banget." 


Jawaban Dani membuat Fira yang tengah minum hampir 
tersedak. Mendadak bulu kuduknya merinding. 


"Kok ngeri sih?" 


"Biasa aja tuh. Mungkin aja dia kabur." Dani menjawab 
santai. Membuat Fira tak habis pikir. 


Melupakan soal pembantu yang hilang itu. Pikiran Fira 
tertuju pada kejadian tadi. "Tapi, Dan. Kok lo bisa jatoh sih 
tadi? Sampe motor lo penyok gitu." Fira bertanya penasaran. 
Ketika tadi di jalan, ia tak sengaja melihat Dani yang 
merintih di pinggiran jalan sambil mendorong motornya 
yang agak penyok. Ditambah sepertinya banyak bekas luka 
di balik seragam cowok itu, darahnya sampai merembes 
keluar. 


"Kepeleset," jawab Dani. 


"Gak mungkin ah, kayaknya kecelakaan parah. Itu tuh ada 
darah di deket dada. Jujur aja sih!" desak Fira tak percaya, 
melihat noda darah di seragam Dani. Dani tuh tukang kibul 
jadi jangan langsung percaya sama dia. 


"Cie yang mau jujur-jujuran ..." Dani malah meledek Fira. 
Fira mendelik sinis. "Gak ngerti gue sama jalan pikiran lo." 


"Kalo gitu ayo satukan jalan pikiran kita gimana? Biar satu 
arah dan satu tujuan." Dani malah berkata semakin ngaco. 


Membuat Fira langsung dibuat enek. 


"Serah lo, Dan! Gue mau pulang." Fira berdiri, membuat 
Dani mengeluh samar. 


Namun, di ambang pintu Fira kembali menoleh. "Itu lukanya 
di bawa ke dokter aja sana! Periksain dulu, takutnya ada 
patah tulang juga." 


Dani tersenyum lebar. "Ciee perhatian ...," goda Dani 
langsung membuat Fira mencibir, mengalihkan wajah dan 
segera melangkah menuju motornya. 


Dani berlari ke luar rumah. "Hati-hati, Fir, makasih banyak 
udah bantuin gue." 


Gadis yang sudah siap di atas motornya itu hanya 
mengacungkan jempol sebagai balasan. Setelahnya pergi. 


Dani tersenyum melihat kepergian Fira dan bergumam 
pelan, "Dasar cabe rawit." 


Tbc 


10. Darah manis 


"Cukup jalani dan lihat apa yang akan terjadi." 


dak 


"Kantin kuy!" 


Rania tersentak kaget saat seorang siswa menyembulkan 
kepalanya dari balik buku yang sedang dia baca. 


Alvin menegakkan tubuh kembali. Tersenyum jahil yang 
dibalas delikan tajam oleh Rania. 


Gadis itu mengangkat bahu tak peduli. Kembali 
mangangkat tinggi buku novelnya, agar menutupi wajah 
Alvin. 


Alvin mendengkus kesal. Tapi, tetap memasang wajah 
ramah agar cewek jutek itu bisa luluh. Butuh tenaga ekstra 
hanya untuk membujuk Rania, dia harus bersabar. Karena 
cowok sabar, nanti kegantengannya meningkat. 


"Oy!" Alvin menutup paksa buku Rania. Membuat si 
empunya jengah. 


"Ayo dong, mumpung gue baik gue yang teraktir deh," 
tawar Alvin. Jarang-jarang dia mentraktir orang lain, karena 
biasanya Alvin yang minta ditraktir. 


"Ogah." Rania menolak tegas. Mengeplak tangan Alvin agar 
meninyingkir dari bukunya. Lalu kembali membaca. 


Pemuda itu masih belum habis akal. Ia kini memasang wajah 
melas dengan harapan Rania iba. "Gue belum makan dari 
pagi tau," katanya. 


"Terus urusannya sama gue apa?" ketus Rania, tanpa melirik 
Alvin. 


"Eh, lo 'kan sekarang udah jadi temen gue. Lo janji buat 
selalu nemenin gue." 


Rania menutup bukunya, menatap Alvin tepat. "Enak aja! 
Gue gak janji gitu, tuh, ngarang lo!" 


"Ya tapi 'kan " 


"Ran!" Fira berseru memanggil. "Daripada diganggu sama 
nih cunguk, mending keluar sama gue kuy!" ajaknya sambil 
melirik sinis Alvin. 


"Apaan sih, Fir! Lu mah ganggu orang mulu deh! Lo punya 
masalah apa sih sama gue?!" Alvin menggeram sebal. Fira 
itu makin hari makin hobi banget bikin Alvin naik darah. 


Fira dan Rania mendelik tajam pada Alvin. Mereka saling 
pandang, lalu Rania bangkit dan menarik Fira pergi keluar 
kelas. 


Alvin menganga memandangi kepergian dua gadis itu. la 
merapatkan bibir, lalu menelan kenyataan pahit yang selalu 
ia terima. Padahal kemarin Rania itu manis banget, baik hati 
dan juga murah senyum. Dia sendiri yang bersedia jadi 
teman Alvin, tapi kenapa sekarang Alvin malah ditolak 
mentah-mentah? 


"Kemarin itu nyata gak sih?" gumamnya heran. 


Alvin hendak kembali ke kursinya karena pasrah. Dia bisa 
saja pergi ke kantin sendiri, tapi Alvin tak suka pergi sendiri, 
karena atas dasar pengalamannya dulu, saat dia datang 
langsung diserbu banyak cewek yang berebut duduk 
bersama Alvin. 


"Dan!" Alvin berseru saat sahabatnya memasuki kelas 
dengan banyak kertas di tangannya. 


"Apa sih?" ketus Dani, melengos melewati Alvin dan duduk 
di kursinya. Pemuda itu menghela napas, setelah menaruh 
lembaran-lembaran kertas yang berisi data anggota lama 
dan baru di ekskul basket. 


“Sok sibuk jih, sampe-sampe temen sendiri dianggurin gini. 
Sakit, Men! Sakitnya tuh di sini, di dalam hatiku ...," ucap 
Alvin mendramatisir suasana, sambil menepuk-nepuk 
dadanya. 


Dani mencebik, tak mengerti kenapa bisa-bisanya dia mau 
punya teman absurd macam Alvin. “Gak usah ganggu deh, 
Vin! Sana lo modusin cewek aja di luar!" usir Dani membuat 
hati Alvin tertohok. 


Alvin mengurut dadanya, sabar. 

"Kejem amat, Pak. Lagian lo kenapa baru sekarang ngurusin 
ini berkas? Padahal udah dari seminggu lalu 
dikumpulinnya." 


"Males, gue kan orang sibuk." 
"Alahh, paling sibuk nge-game!" 


"Nah tuh tau." Dani tersenyum lebar, lalu mengeluarkan 
laptopnya. Mulai merekap data. 


Alvin memutar bola mata malas, kembali duduk di kursinya 
lalu mengeluarkan ponsel. Sebuah pesan kebetulan masuk 
membuat Alvin tak sadar menghela napas samar. 


Dani melirik Alvin. "Mulai sekarang lo jangan bolos latihan, 
cape gue buat alasan terus buat lo sama Pak Joko." Dani 


membalikan posisi duduk menghadap Alvin. "Apalagi 
sekarang lo kepilih jadi tim inti buat pertandingan nanti." 


"Kapan pertandingannya?" 
"Hmm, dua minggu lagi kayaknya." 


Alvin menoleh cepat pada Dani. 
"Eh? Minggu-minggu itu gue sibuk mau ikut olimpiade. 
Nanti bentrok gimana?" tanyanya bingung. 


"Lah, iya! Gue lupa." Dani menepuk pelan keningnya. "Nanti 
gue ngomong dah sama pak Joko buat ganti pemain," 
lanjutnya. 


"Gitu dong, makasih, Kapten!" Alvin mengangkat tangan 
hormat. Dani berdehem pelan, lalu kembali ke layar 
laptopnya. 


Sedangkan Alvin kembali ke layar ponselnya, membalas 
pesan dari sang mama yang mengingatkan Alvin untuk 
meminum obat. Jujur saat-saat seperti ini yang paling 
menyebalkan, meminum obat, obat dan obat terus menerus. 
Alvin lelah, ia ingin sembuh dari penyakit yang bahkan ia 
sendiri tak mengetahuinya. 


"Oy, Vin! Ada yang nyariin tuh," seru Banu tiba-tiba saat 
memasuki kelas. Alvin yang baru akan mengeluarkan 
obatnya dari dalam tas, mengurungkan niatnya. 


"Siape?" 


"Gak tau, gak kenal. Katanya dia nungguin di taman 
belakang." 


"Cewek?" tanya Alvin memastikan. 


"Cowok, Anjrit! Cewek mulu pikiran lo! Cepetan, lo udah 
ditungguin," timpal si ketua kelas jadi sewot. Alvin nyengir 
lebar lalu bangkit dari posisinya dan segera melengos. 


Dani mengernyit melihat kepergian Alvin. Rasa penasaran 
ikut muncul di benaknya. la mengendikkan bahu berusaha 
tak peduli. Kembali fokus ke pekerjaannya. 


KKK 


"Apa kabar?" 


Sapaan hangat menyambut Alvin di taman belakang 
sekolah. Seorang pemuda yang terlihat seusianya yang 
memakai celana jins dengan atasan kaos oblong warna 
putih, berdiri tegap lebih tinggi beberapa senti darinya. 


"Lo siapa?" tanya Alvin heran. la sama sekali tak mengenali 
wajah dari orang tersebut. 


"Masa gak inget sama gue?" 


Alvin termenung, berusaha mengingat siapa orang di 
hadapannya itu. Lagi-lagi dia tak ingat sama sekali, bahkan 
sepertinya ia baru kali ini bertemu dengannya. 


Pemuda itu menghela napas. 
"Beneran gak inget?" ulangnya. 


Alvin menggeleng. 
"Gue Leo," katanya memperkenalkan diri. 


Alvin mengernyit, nama itu terdengar tak asing di 
telinganya. Alvin mencoba memutar memori, mencoba 
mengenali nama itu, tapi ia masih belum ingat. 


Pemuda bernama Leo itu mengangkat sebelah alisnya. 
"Masih gak inget?" 


Alvin menelisik wajah Leo, siapa tahu mendapatkan 
petunjuk. Namun, bukannya petunjuk yang ia dapatkan, 
Alvin malah jadi mengerang kesakitan. la mencengkram 
kuat kepalanya yang berdenyut dengan lintasan memori 
yang bergerak sangat cepat. 


Leo yang melihat kesakitan Alvin hanya diam 
memperhatikan. Sibuk dengan pikirannya sendiri. 


Alvin tak kuasa menahan nyeri di kepalanya yang kian lama 
kian menjadi. Sebelah tangannya bertumpu pada tembok, 
sebelahnya lagi terus mencengkram kepalanya yang terasa 
akan pecah. Ini semua pasti karena ia lupa meminum 
obatnya tadi. 


Alvin tak peduli lagi dengan pemuda bernama Leo tersebut. 
la segera berbalik, melangkah pergi sambil menyusuri 
tembok. la harus meminum obatnya sekarang, sebelum ia 
tak sanggup menahannya lagi. 


Melihat kepergian Alvin, Leo tak mencegah. Dia tetap di 
tempatnya, sampai Alvin hilang di belokan. 


"Lama gak ketemu." Leo tersenyum lalu melangkah pergi. 


aaa 


Bruk! 


"Oy, kalo jalan tuh yang bener dong! Eh?" Rania langsung 
mengernyit melihat sosok yang menabraknya adalah Alvin. 
Pemuda sama sekali tak  meliriknya, malah terus 


melanjutkan perjalanan sambil menyusuri tembok dengan 
kepala tertunduk. 


Rania menganga kecil, tak percaya jika Alvin langsung 
melengos begitu saja tanpa meminta maaf padanya. Rania 
melangkah ke samping Alvin. Dia memiringkan kepala agar 
bisa melihat wajah pemuda itu. 


"Heh, lo itu " 


Mata Rania membola lebar. "Astaga! Lo mimisan, Al! Lo 
kenapa?!" Rania panik, ia memegang pundak Alvin 
menghentikan langkah lunglainya. 


Alvin mendonggak pelan, menatap wajah Rania dan 
tersenyum tipis. Pemuda itu merasa dirinya kian melemas, 
tubuhnya pun merosot sampai menyentuh lantai. Membuat 
Rania semakin diserang kepanikan. 


Rania mengedarkan pandangan ke sekeliling. Tak ada 
siapapun yang lewat. Koridor perpus memang selalu sepi di 
jam-jam masuk seperti sekarang. la merutuk karena tak 
mengajak Fira tadi. 


"O-obat." Alvin bergumam lirih, memejamkan matanya 
menahan nyeri. 


Rania mengerjap, memandang Alvin. 

"Obat? Ouh gue ambilin sekarang. Lo tunggu dulu di sini 
dan juga jangan pingsan! Gue juga bakal minta bantuan 
sama yang lain." 


"Tahan, Al!" Rania berlari menjauh. 


KKK 


Rania menggebrak pintu kelas, dalam hati ia bersyukur guru 
masih belum masuk. Gadis itu mencoba tak peduli saat 
dirinya kini menjadi pusat perhatian sekelas, ia segera 
berlari ke kursi Alvin dan mengambil tasnya. 


"Ada apa, Ran?" Fira bertanya heran. Karena tak biasanya 
Rania terlihat panik seperti ini. 


"Mau apa sama tas Alvin?" tambah Dani. 


"Tolong! Dia hampir pingsan di deket perpus!" jawabnya 
panik. 


Fira dan Dani membola lebar. Dani segera berlari keluar 
kelas, diikuti Rania yang membawa tas Alvin. Fira ikut 
cemas, segera menyusul mereka berdua setelah meminta 
ijin pada Banu. 


* 


"Mana Alvin?!" Dani mengedarkan pandangannya. Rania 
berhenti di sebelah Dani ikut mengedarkan pandangan 
dengan heran. 


"Tadi dia di sini, sebelum gue pergi ambil obatnya." 


Dani menoleh cepat pada Rania. "Kok, lo " Ia kembali 
menggeleng cepat, mengurungkan niat ketika hendak 
bertanya tentang mengapa bisa dia tahu tentang obat Alvin. 


"Oy! Mana Alvinnya?" Fira datang dengan terengah, 
langsung melempar pertanyaan pada mereka berdua. 


"Mending kita pencar. Gue ke UKS, Fira ke dalem perpus, 
Rania ke koridor sana! Ayo!" Dani memberi intruksi. Mereka 
mulai berpencar mencari sosok Alvin yang tadi hampir 
pingsan, tapi masih bisa-bisanya menghilang. 


Rania berlari, mengecek satu per satu ruangan lab yang 
berjajar melalui jendela. Ia berbelok di koridor depan. 


Sret! 


Rania hampir saja berteriak saat tangannya tiba-tiba ditarik 
seseorang sampai menumbruk tubuh sang pelaku. 


Gadis itu melotot saat menyadari orang itu adalah Alvin. 
Rania segera menegakkan tubuhnya. Menjauhkan diri dari 
Alvin. 


"Lo kenapa di sini, Al?" 


Alvin menatap lekat Rania. la mendekatkan wajahnya ke 
samping kepala Rania. Menghirup aroma yang menguar dari 
tubuh gadis itu dan menusuk penciumannya. 


"Gue... haus," lirih Alvin tepat di depan telinga Rania. 


Tubuh Rania tiba-tiba menegang. Dia menelan ludahnya dan 
segera mendorong tubuh Alvin menubruk dinding. 


"G-gue bawa obat lo. Lo duduk dulu!" 
Alvin terduduk lemas, tapi terus menatap lekat Rania. 


Rania berusaha tak menghiraukan tatapan aneh Alvin, dia 
segera mengeluarkan obat dan botol minum dari dalam tas, 
menyerahkannya pada Alvin. 


Tanpa basa-basi. Alvin segera mengkonsumsi obat dan 
meneguk air sampai tandas. 


"Kenapa lo bisa gini?" Rania angkat suara. Ikut duduk di 
depan Alvin. 


Alvin tak menjawab, ia sedang malas menceritakannya. 
Rania menghela napas, biasanya dirinya yang selalu 
dikacangin, tapi sekarang kebalikannya. Apakah ini yang 
namanya karma? 


"Lo itu sebenernya sakit apa sih? Kayak parah tapi juga 
kayak biasa aja." Rania berdecak memikirkannya. Alvin itu 
memang cowok yang aneh, tapi kini Rania malah berpikir 
Alvin itu lebih kemisterius daripada anehnya. 


"Gue juga gak tau." Alvin yang mulai pulih kini menjawab 
pertanyaan Rania. Menenggak, menempelkan kepala pada 
dinding. 


Alis Rania bertaut. "Gimana sih? Gue jadi bingung?" 


"Intinya gue gak tau jenis penyakit gue apa. Yang jelas, 
kalau gue gak mau sakit gue kudu minum obat ini." 


Rania semakin dibuat gagal paham. Namun kemudian 
membulatkan matanya. "Lo gak komsumsi ... narkoba, 
'kan?" bisiknya pelan. 


"Jangan sembaranga lo!" Alvin langsung tersentak dengan 
tuduhan Rania. "Eh, gue tuh gak pernah nyentuh barang 
haram itu. Gak niat dan gak mau niat! Gue ini anak baik!" 
katanya ngegas. 


"Ya abisnya gejala lo kayak orang yang lagi sakau tau gak? 
Lo itu udah ketergantungan obat, Al. Mau sampai kapan 
konsumsi obat ini?" timpal Rania telak. Meskipun Alvin 
bilang obatnya bukanlah narkoba, tetap saja dia 
ketergantungan pada obat itu. Jika terus begitu, akan 
berbahaya pada tubuhnya sendiri. 


Alvin merenung. Apa yang dikatakan Rania memang benar. 
Memang mau sampai kapan dia terus-terusan bergantung 


pada obat yang bahkan dia tak tahu obat apa itu. 
"Tapi, gue gak " 


"Woy! Dicariin, kenapa malah mojok di sini?" Dani tiba-tiba 
muncul, berseru memotong ucapan Alvin. Tak lama Fira pun 
juga muncul, ikut tercengang melihat kebersamaan mereka. 


"Heh! Lo ke mana aja sih? Kita nyariin. Katanya lo sakit, 
kenapa kelihatan seger-seger aja? Apa lo pura-pura tadi?" 
semprot Fira. Alvin membuang muka dari gadis itu, tak ingin 
menimpali ucapan nyelekitnya. 


"Fir, jangan gitu. Dia emang sakit," bela Rania membuat 
Alvin diam-diam mengembangkan senyuman. 


"Kalau gitu, mending lo ke UKS aja, Vin." Dani berkata, 
dibalas gelengan Alvin. 


"Gak perlu, gue udah baikan." 


Alvin berdiri, diikuti Rania sambil menyodorkan tas Alvin. 
"Nih, bawa sendiri!" 


Alvin menerima tasnya. Menatap wajah Rania yang kembali 
jutek. 'Tuh, cewek punya kepribadian ganda yah?' 


"Fir, ayo ke kelas," ajak Rania segera melangkah pergi 
dengan Fira mengekori. 


Alvin dan Dani yang ditinggalkan mendecih pelan melihat 
kepergian dua gadis itu. Mereka benar-benar cocok, sama- 
sama judes dan sama-sama tukang kacang. 


Dani menoleh pada Alvin yang masih memandangi 
kepergian Rania dan Fira dengan wajah kesal. 


"Lo tadi ketemu sama siapa?" 


Alvin balas menatap Dani. Raut wajahnya kini berubah 
datar. 
"Nanti gue cerita." 


aaa 


Wanita itu berjalan terburu-buru di sebuah gang sepi. 
Padahal tadi saat dia berangkat jalanan ini masih ramai. 
Banyak orang yang hilir mudik dan banyak kendaraan juga 
yang melintas. 


la mengeratkan pengangannya pada kantung kresek yang 
berisi belanjaannya tadi di supermarket. Hawa di sekitarnya 
terasa semakin mencekam, ia mempercepat langkah, 
terutama saat ia merasakan kehadiran orang lain yang 
seperti tengah membuntutinya. 


Elisa menoleh cepat ke belakang. Namun, tak ada siapa pun 
di sana. la megedarkan pandangan, berusaha tetap tenang 
dan menormalkan diri yang sudah mengeluarkan keringat 
dingin. 


Elisa menelan ludahnya, kembali berbalik, hendak 
melanjutkan perjalanan sambil terus mempercepat langkah. 
Anehnya, setiap langkah yang dia ambil, justru membuat 
jalanan gang ini terasa semakin panjang. 


Bulu kuduknya meremang. Ketika melihat bayangan sosok 
lain di belakangnya. Ia bersiap berlari, tapi terlambat. 


"Agrhh!" Seketika Elisa memekik nyaring saat seseorang 
menarik lehernya dan mencengkram kuat rahangnya dari 
belakang. 


"Lepaskan!" 


Orang itu menyeringai lebar. "Sampai kapan kau akan terus 
menghindar?" 


Bisikan halus seorang lelaki menggetarkan tubuh Elisa. la 
menelan ludahnya ketika merasakan deru napas orang 
tersebut di lehernya. 


"Lepaskan aku, Brengsek! Akh ...." Elisa menahan napasnya 
seketika, ketika lelaki itu menggigit lehernya. Elisa tak bisa 
bergerak, ia hanya bisa merasakan darahnya yang 
mendesir, tertarik ke arah leher. 


"Vampir sialan!" 


Elisa menghembuskan napas kasar dan meraup banyak 
oksigen, setelah lelaki itu mencabut taringnya. Namun, ia 
masih belum bisa bergerak, karena rahangnya masih 
dicengkram dengan kuat. 


Lelaki tersebut tersenyum miring. Menjilat sisa darah di 
leher Elisa dan mengecapnya dalam mulut. 


"Hmm ... kuakui darahmu ini cukup manis." Lelaki itu 
mengusap bekas gigitan di leher Elisa dengan jempolnya, 
lalu menyesap jempolnya pelan. "Tapi ... akan jauh lebih 


manis darah anakmu, bukan?" 


Tubuh Elisa menegang. Tangannya mengepal kuat. Ia 
berontak. Berusaha melepaskan cengkraman kuat di rahang 
dan lehernya. 


"Jangan harap kamu bisa menyentuhnya!" teriaknya lemah. 
Lelaki itu menyerap semua energinya. 


Lelaki tersebut menyeringai begis. 
"Terlambat, aku sudah menunggunya sejak lama. Sebentar 
lagi, aku akan beraksi. Dan anakmu itu tidak akan kubiarkan 


lolos lagi!" Dia tertawa lalu melepas cengkramannya, 
kemudian bergerak cepat dan menghilang. 


Tbc 


11. Rumit 


Prang! 
Brugh! 


Anak itu langsung mengaduh, saat dirinya jatuh dari kasur 
menimpa pecahan gelas yang tak sengaja dia jatuhkan saat 
hendak mengambil minum di nakas. la merintih sakit karena 
tangannya tertusuk pecahan kaca sehingga mengeluarkan 
banyak darah dan menetes ke lantai. 


Dia tak menangis, malah terdiam dengan tubuh menegang, 
memandangi tetesan darah dari tangannya. 


"Rey!" Seorang anak laki-laki lain berlari menghampirinya, 
raut khawatir terlukis jelas di wajah anak itu. la segera 
mencari kain untuk melakukan pertolongan pertama, 
supaya menghentikan pendarahan. 


Anak yang di panggil Rey itu melirik sekilas anak tadi, lalu 
melihat kembali telapak tangannya yang berdarah. Kepala 
terasa seolah berputar dengan sensasi berbeda muncul dari 
jiwanya. la seperti merasa senang saat mencium aroma 
yang menguar tajam ke indera penciumannya. 


Perlahan tangannya yang penuh darah terangkat mendekati 
mulutnya. Semakin dekat, sampai hampir menyentuh bibir. 
Tapi, pergerakannya terhenti saat tangannya disambar oleh 
anak laki-laki tadi. 


Anak itu memandang Rey khawatir, ia segera membalut 
luka adiknya itu. "Kamu lagi sakit, Rey. Kalau kamu mau 
minum, biar kakak yang ambilkan." 


Anak laki-laki itu menatap Rey sendu. Lain hal dengan Rey 
yang kini malah menatap kakaknya tajam. Lalu tiba-tiba 
mendorongnya keras sampai terjengkang mengenai meja 
belajar. 


"Kenapa kamu dorong kakak?" tanya anak itu, seraya 
memegangi kelapanya yang terantuk meja. 


Tidak ada jawaban, Rey tetap menatap kakaknya tajam. Ia 
perlahan bergerak mendekati sang kakak yang masih belum 
beranjak dari dekat meja, tanpa ia sadari tangannya 
menggenggam satu pecahan gelas itu, menggenggamnya 
dengan erat sampai banyak darah yang menetes dari 
telapak tangannya. 


Sang kakak membelalakkan mata saat sang adik berada 
dekat di depannya. la menatapnya takut ketika Rey sudah 
berjongkok tepat dihadapannya. 


Pernapasannya kian menipis, saat pecahan kaca itu 
diayunkan ke wajahnya. 


"HAHH!!!" 


Pemuda itu langsung bangkit dari posisi tidurnya. la 
menelan ludah, merasakan tubuhnya bergetar dan keringat 
dingin membasahi pelipisnya. la bersandar pada kepala 
ranjang, memegangi dada kirinya yang yang berdetak 
dengan cepat. 


Dava berdecak, berusaha merilekskan diri. Setelah sekian 
lama mimpi itu kembali hadir, dan menyisakan trauma yang 
mendalam. 


Dia meraih ponsel dari atas nakas, membuka aplikasi 
kamera dan diarahkan pada wajah tampannya. Tangannya 


bergerak menyentuh bagian di pipi kirinya, dia tersenyum 
miris saat merasakan bekas jahitan di sana. 


Mimpi itu memang sebuah kenyataan. Sebuah kenyataan 
pahit yang meninggalkan banyak luka, fisik dan mentalnya. 


Tangannya mengepal erat sprai, menyalurkan amarah. "Gue 
benci lo!" 


Dava hampir saja membanting ponselnya jika saja sebuah 
panggilan tidak masuk, menyalakan dering ponselnya. Ia 
melihat siapa si penelpon, kemudian berusaha menahan 
gejolak amarah dan bersikan tenang. 


"Halo, Ma?" 
"Ini gue, Alvin. Mama sakit, Kak. Mama mau kakak pulang." 


Dava membulatkan mata. 
"Mama sakit apa?" 


"Gue gak tau, tadi malam mama tiba-tiba panas dingin, 
mukanya pucet baget. Gue udah kompres, terus turun. Tapi 
tadi pagi dia ... muntah darah." 


"Serius?! Kenapa gak dibawa ke rumah sakit?" 


"Gue udah paksa mama, tapi dia nolak dan ngunci diri di 
kamar. Terus dia juga malah minta hubungin lo biar cepet ke 
sini." 


Dava menghela napas panjang. 


"Oke, gue berangkat sekarang." 


aaa 


Hari Minggu, hari yang pas untuk bersantai di rumah sambil 
rebahan di kasur. Sama halnya dengan seorang pemuda 
berkulit putih yang tengah terlentang di kasurnya yang 
empuk. 


Namun, kenyamanannya sirna saat dia teringat akan 
kewajibannya sebagai seorang pemimpin. Maksudnya, 
pemimpin tim basket. 


Dani bangkit dari tidur, melihat kalender di dinding dan 
meluruskan pandangan pada tanggal yang dilingkarinya. 
Tinggal tiga hari lagi dia mengikuti perlombaan basket 
tingkat kabupaten mewakili sekolahnya. 


Pemuda itu menyemangati diri sendiri dan timnya melalui 
pesan watsapp, sekaligus mengajak mereka ke sekolah 
untuk latihan. Sayang sekali tak ada Alvin, pasti temannya 
itu tengah sibuk belajar mempersiapkan perlombaan. 
Entahlah. 


Dani segera bersiap dengan cepat. Dia mengantongi 
ponselnya ke dalam tas. Keluar rumah dan menghampiri 
motornya yang masih terparkir di garasi. 


Tapi, baru saja ia akan keluar gerbang rumah, motor 
seseorang masuk menerobosnya, mau tak mau Dani minggir 
supaya tidak tertabrak. 


"Ngapain lo kesini?!" tanyanya mendekati motor yang 
terparkir di halaman rumahnya. 


"Gue mau nagih uang kas! Nyesel gue waktu itu lupa gak 
nagih lo pas nganterin lo balik. Sekarang, pokoknya lo wajib 
bayar!" 


"Bener-benar gak ada kerjaan banget ya hidup lo?" Dani 
menggelengkan kepala tak habis pikir. 


Fira mendelik. "Gue tipe bendahara yang bertanggung 
jawab dan adil. Dari sekelas, cuma lo doang yang 
nunggaknya sampe dua minggu lebih!" ujar Fira setelah 
melepas helmnya. 


"Hemm, kayaknya cita-cita lo nanti jadi rentenir." Fira 
melotot, membuat Dani segera tersenyum agar Fira tak 
mengamuk. Siapa pun tak akan ada yang bisa menolak 
senyuman manis Dani. Termasuk cewek cabe rawit itu. 


Fira menghela napas. "Cepet, Dan. Gue mau pulang, masih 
punya tugas lain." 


"Cepet apaan?" 
"Bayar hutang lo astaga! Dasar kadal!" 


Dani menyengir lebar. "Ayo ikut gue ke ATM!" 


Fira yang kini tengah melangkah beriringan dengan Dani 
terus saja menggerutu dari tadi. Pasalnya setelah tadi 
mengambil uang ke mesin ATM, bukannya langsung 
membayar Dani malah mengajaknya ke kafe yang ada 
seberang jalan. Katanya mau ngerecehin uangnya dulu. 


Walau Fira memang tidak ada kembalian nantinya, tapi 
tetap saja Dani itu membuang waktunya yang berharga. 


"Dan, hutang lo itu cuma dua puluh ribu. Masa gak punya, 
sih?" 


"Gak ada receh, Fir. Gue 'kan holkay, makanya kita makan 
dulu buat ngerecehin duit merah gue ini. Lagian gue juga 
yang teraktir." Fira agak mendelik dengan kesombongan 
Dani. Kemudian memilih pasrah saja, lagipula dia 
diuntungkan juga karena traktirannya. 


Fira segera mencari tempat duduk untuk mereka. 
Sementara Dani memesan makanan. Padahal Fira belum 
ngomong mau makan apa, tapi biarlah. Dani yang bayar, 
jadi terserah Dani saja. Mengingat dirinya itu pemakan 
segala, intinya yang penting itu makanan enak. 


Dani mendatangi Fira di meja dengan senyum mengukir 
lebar, meski tak ada balasan senyum dari gadis itu. Fira 
bahkan malah sibuk dengan ponselnya. 


"Lo lagi ngechat siapa sih? Serius amat." 


Fira menatap sepenuhnya pada Dani. Menaruh ponselnya ke 
meja sambil menghembuskan napas panjang. 


"Si Alvin ke mana sih? Gue spam chat dia gak bales-bales. 
Padahal janjinya hari ini tuh mau belajar bareng," ungkap 
Fira, mengembungkan pipinya kesal. 


Dani menelisik wajah gadis di depannya. Lalu tersenyum 
miring. 
"Lo suka yah sama Alvin?" 


Fira melotot, hampir memukul Dani jika saja Dani tidak 
memundurkan tubuhnya. 


"Gak usah ngaco lo! Gak mungkin gue suka sama orang gila 
macem Alvin!" 


"Gila gila, itu temen lo juga woy! Kejem amat." 
"Bodo." 


Dani terkekeh pelan. Lalu memajukan wajahnya agak dekat 
dengan Fira. Membuat Fira refleks memundurkan kepala. 


"Kalau sama gue, lo suka gak?" 


kakak 


Rania melipat tangan di dada, berdiri di depan seorang 
pemuda yang tengah duduk santai di kursi taman. 


"Kenapa ngajak ketemu?" 


Alvin. Pemuda itu tersenyum, lalu menepuk bangku di 
sebelahnya, isyarat menyuruh Rania duduk. 


Rania menurut, duduk di sebelah Alvin. Beberapa menit 
yang lalu, Alvin tiba-tiba menghubungi Rania dan meminta 
bertemu. Tentu saja, Rania tak langsung mau begitu saja. 
Berkali-kali Rania menolak, tapi setelah Alvin bernegosiasi 
dan sok merengek, Rania luluh dan menyuruh Alvin datang 
ke taman dekat komplek rumahnya. 


"Jadi, ada hal apa yang buat gue harus buang waktu nemuin 
lo?" 


Alvin tersenyum lebar. "Kangen." 


Setelah mengucapkan kata itu. Alvin langsung mendapat 
serangan tabokan bertubi-tubi dari Rania. 


"Bercanda, Ran. Lo mah sensian mulu sama gue." 
Rania tak berekspresi. 


Alvin menghembuskan napas panjang. Pikirannya kini 
terasa penuh beban. Dia bingung harus bagaimana, dia 
butuh seorang pendengar. Dan entah kesambet apa, Alvin 
malah menghubungi Rania. 


"Lo tau gue percaya sama lo, 'kan?" 


Mendengar pertanyaan itu, Rania ragu-ragu mengangguk. 


"Akhir-akhir ini gue ngerasa ada hal yang gak beres sama 
kehidupan gue. Gak tau kenapa, gue itu ngerasa kalo gue 
itu bukan gue yang gue kenal." 


"Hah, gimana?" Rania mengernyit bingung. 


"Simpelnya gini. Dalam diri gue, gue ngerasa ada jiwa lain 
gitu, dan jiwa itu bukan gue yang ini." 


"jangan-jangan lo punya kepribadian ganda?" Rania 
menjawab asal. 


"Ya, mungkin aja sih. Tapi gue juga ngerasa aneh sama 
mama gue." 


"Kok?" 


Alvin menatap Rania tepat. Namun pikirannya melayang, 
memikirkan mamanya yang untungnya kini kondisinya 
sudah mulai membaik di rumah. Sebenarnya dia tak tega 
meninggalkan mamanya sendiri, tapi dia sudah terlalu 
banyak menyimpan beban. Setidaknya dia ingin 
menyalurkannya meski sedikit. 


"Sebenarnya sejak dulu gue ngerasa aneh sama tingkah 
mama, dia kayak nutupin hal yang besar sama gue. Tapi 
akhir-akhir ini, gue makin ngerasa aneh." Alvin teringat 
kembali saat dia melihat lengan mamanya yang terluka, 
juga saat dia sesekali memergoki mamanya tengah 
menangis sembunyi-sembunyi di kamar. 


"Mama gue itu kayak nyimpen seribu beban, dia selalu 
terlihat ceria tapi di sisi lain gue ngerasa kalau mama itu 
punya banyak tekanan." 


Alvin menjeda, "Dari dulu gue udah penasaran, tapi makin 
gue gede, rasa penasaran gue juga makin besar. Ribuan kali 
gue nanya itu dan ini, tapi mama selalu jawab singkat atau 
bahkan gak jawab sama sekali. Gue harus gimana, Ran?" 


Rania membasahi bibirnya, bingung mau membalas apa. 
"Jujur gue rada gak paham dan bingung sama kisah lo itu. 
Tapi menurut gue, kalau mama lo gak jawab-jawab 
pertanyaan lo. Berarti memang sebaiknya lo gak usah tau. 
Lo pasti tau kalo orang tua itu selalu berusaha untuk yang 
terbaik buat anaknya. Mama lo gak ngasih tau lo, mungkin 
memang itu yang terbaik buat lo." 


Alvin merenung. Apa yang dikatakan Rania memang benar. 
Dia benar-benar tidak berpikiran sampai ke sana. 


"Tapi bukan cuma itu yang jadi pikiran gue saat ini." Rania 
mengeryit, tapi siap mendengarkan. 


"Akhir-akhir ini juga gue sering mimpi aneh. Lo tau? Dulu, 
gak tau kapan, gue dapet insiden. Gue gak tau insiden apa 
itu, karena ingatan gue saat itu dan waktu gue kecil tiba- 
tiba hilang. Gue juga pernah nanya sama mama, dan dia 
jawab gue pernah jatuh dari tangga sampe amnesia." 


Alvin menelan ludahnya. "Tapi, Ran. Gue inget beberapa hal 
tentang masa kecil gue, beberapa potongan-potongan 
seringkali muncul. Kadang gue gak inget setelahnya, 
kadang juga gue inget sampai sekarang. Ditambah juga 
sikap kakak gue setelah gue hilang ingatan, berubah 
drastis. Dia malah ngebenci gue, gak tau kenapa." 


Rania mengangkat alis sebelah. "Jadi?" 


"Jadi gue pikir, ada insiden besar di hidup gue sebelum 
hilang ingatan. Dan gue curiganya, hal itu ada kaitannya 


sama sebab kakak gue benci gue, mama bersikap aneh, dan 
juga tentang kematian papa gue." 


Rania tak menyangka dengan kehidupan Alvin. Itu sangat 
rumit, dia bahkan pusing sendiri memikirkannya. Dan juga 
bingung harus melakukan atau mengatakan apa untuk 
membantu Alvin. 


"Gue bingung mau ngomong apa. Tapi kayaknya memang 
ada sesuatu. Cuma ya itu, lo jangan memaksakan buat cari 
tau lebih, karena perlahan juga kenyataan akan datang 
sendiri." 


"Ya lo bener, tapi lo mau gak bantuin gue." 
"Bantuin apa?" 


"Ngumpulin kepingan fuzzle-nya." 


KKK 


Motor Alvin memasuki garasi rumahnya, terparkir di 
samping sebuah mobil asing. 


"Dia udah dateng, yah?" 


Alvin bergumam, sambil melepas helmnya. Dia berjalan 
memasuki rumah, dan saat itu Elisa langsung menyambut 
kedatangannya dengan wajah ceria, seperti tidak sedang 
sakit sama sekali. 


"Kamu dari mana, Rey? Kak Dava udah datang dari tadi." 


"Maaf, Ma. Aku ketemu temen dulu tadi, mama udah 
baikkan?" tanya cemas Alvin seraya menggenggam tangan 


Elisa. 


Elisa mengusap rambut Alvin penuh sayang. "Tentu, mama 
'kan udah bilang. Mama itu sebenarnya gak apa-apa cuma 
kecapean aja." 


"Kalau gitu mama gak usah kerja aja." 


"Heh, kalau mama gak kerja gimana kita makan? Sekolah 
kamu juga gimana coba?" Elisa menangkup wajah Alvin, 
menatap anaknya lekat. "Dengerin mama, Rey. Mama akan 
selalu baik-baik saja selama kamu juga baik-baik saja, jadi 
kamu gak boleh kenapa-kenapa yah?" 


Alvin refleks mengangguk, meski dirinya bingung kenapa 
mamanya mengatakan hal itu. 


"Mama udah masak. Ayo kita makan, Kak Dava udah nunggu 
di ruang makan." Elisa melangkah lebih dulu, diikuti Alvin 
yang masih bergulat dengan pikirannya sendiri. 


Memasuki ruang makan, Alvin langsung mendapat tatapan 
intimidasi dari Dava. Jelas Dava sangat tidak suka dengan 
Alvin. 


"Seharusnya lo gak ninggalin mama sendiri tadi." 


Alvin hendak buka suara, tapi Elisa segera mewakilinya. 
"Mama gak apa-apa, Dava. Waktu Rey pergi mama juga 
udah sehat, bahkan bisa masak 'kan buat kamu?" katanya 
sambil mengusap rambut Dava. Kebiasaannya saat Elisa 
ingin menenangkan seseorang. 


"Oh iya, Rey. Mulai besok, Dava akan sekolah di sekolah 
kamu, jadi bantuin Dava adaptasi yah?" 


Alvin hampir tersedak makanannya. "Eh? Ouh ... oke," 
ucapnya canggung. 


Dava mendengkus, dia tahu Alvin kaget. Sebenarnya dia 
pun malas sekali pindah sekolah, apalagi satu sekolah 
dengan Alvin. Tapi, demi mamanya dan suatu hal, dia rela. 


Suara denting sendok dan piring yang saling beradu 
mengiringi acara makan mereka. Dava menaruh sendok dan 
garpunya. Lalu menatap Elisa di depannya. 


"Kapan mama cerita soal papa?" 


Dan saat pertanyaan itu terlontar, gelas yang di pegang 
Alvin terjatuh seketika. 


Tbc 


Sedikit demi sedikit semua akan terbongkar. Jadi 
berapa banyak teori yang sudah didapat?? 


12. Kepingan puzzle 


"Ruang kesiswaan ada di seberang lapangan upacara, dekat 
ruang TU." Alvin berkata pada Dava yang masih belum 
turun dari motornya. 


Dava mengangguk. Setelah melihat itu Alvin segera 
melengos pergi tanpa kata lagi. 


"Jangan lupa perjanjian kita!" Dava berseru. Alvin berhenti 
sejenak, lalu mengacungkan jempol kanannya tanpa 
berbalik, kemudian melanjutkan langkahnya kembali. 


Dava tersenyum tipis, dia senang Alvin menuruti ucapannya 
agar mereka bersikap seolah tak saling mengenal di 
sekolah. Dia turun dari motornya, memasukkan kedua 
tangan ke saku celana, kemudian melangkah tenang 
menuju ke gedung sekolah. 


Beberapa murid melirik Dava terang-terangan di koridor, 
ada juga berbisik kecil karena baru pertama melihat wajah 
asingnya. Dava tak peduli, dia tetap melanjutkan 
langkahnya meski agak linglung. 


Dava melihat lapangan upacara, dia hendak ke sana saat 
suara seseorang menyebut namanya. 


"Kak Dava?" 


Dava berbalik, matanya sejenak melebar melihat seorang 
gadis yang dia kenali. 


"Wah, ternyata bener! Kenapa Kak Dav di sini?" Gadis itu 
bertanya antusias, setelah tadi merasa takut salah orang. 


Dava menormalkan raut keterkejutannya, lalu tersenyum 
manis. "Halo Kia," sapanya hangat. 


Gadis itu mencebik. "Aku gak suka panggilan itu!" 


Dava hanya cengengesan saat melihat wajah protes gadis di 
depannya. 


Gadis itu kembali berkata, "Kakak ngikutin aku ya jadi anak 
baru disini?" 


"Dih, ge'er! Aku bahkan kaget lihat kamu sekolah di sini. 
Tapi, aku seneng sih, karena akhirnya kita satu sekolah lagi," 
ucap Dava, mengendik. 


Gadis itu tergelak kecil, membuat Dava kian melebarkan 
senyumannya. 


"Pokoknya, Kak Dav hutang penjelasan sama aku." 


"Tentu, Rania." 


KKK 


"Ya ampun, gue kangen banget sama kalian!" Alvin 
memasuki kelas dengan ekspresi ceria seperti biasa. Dia 
melompat ke sana ke mari menghampiri teman-temannya 
untuk menanyakan kabar mereka. 


Tak ada respon dari teman sekelasnya, mereka malah 
mendelik sinis. Meskipun Alvin sudah begitu dari dulu, tapi 
kali ini lebih horor dari biasanya. 


"Vin, diem deh!" Fira berseru ketus, merasa terganggu. 
Gadis itu sedang membaca komik kesukaannya. 


Alvin menduduki kursinya sambil tersenyum miring. Padahal 
niatnya baik walaupun cuma basa-basi dan berbagi 


kebahagiaan. Tapi tetap saja ia mendapat kesinisan teman 
sekelasnya. 


Meski begitu Alvin sama sekali tidak merasa sakit hati. 
Selama hampir dua tahun ini, Alvin merasa nyaman di kelas 
ini. Tidak ada yang bermuka dua, tidak ada yang benar- 
benar membencinya. Mereka hanya terkadang merasa 
jengah dan kesal dengan Alvin. 


Sungguh disayangkan, wajah ganteng Alvin tertutupi 
dengan sifat petakilannya. Walau masih ada saja yang 
menutup mata dan mengejar-ngejar pemuda itu. 


Bisa dibilang, Alvin itu bermuka dua. Dia akan sok manis 
dan sok ramah di depan orang baru, tapi jika sudah 
mengenal aslinya ... orang-orang akan dibuat sakit kepala. 


"Fira!" 


Fira berdehem singkat, masih fokus pada komiknya. Alvin 
berseru kembali dengan nada yang lebih nyaring. 


"Apa?!" Fira menoleh ke arah belakang, melihat Alvin yang 
sedang menumpu dagunya dengan tangan, menatap lurus 
ke arahnya. 


"Cuma manggil doang," celetuk Alvin. 


Sebuah pulpen melayang ke arah wajah Alvin. Tapi, dengan 
cepat ditangkap olehnya. Alvin nyengir melihat ekspresi Fira 
yang seperti banteng ngamuk. 


Alvin tertawa. Bukan karena dia senang melihat orang lain 
kesal, tapi dia senang karena setidaknya orang-orang akan 
memperhatikannya. 


KKK 


"Pulang bareng yok!" Alvin menghadang Rania di pintu 
kelas. 


Gadis itu memandang Alvin dengan sinis, tapi kemudian 
mengangguk. la sempat lupa, kemarin mereka sudah janjian 
pulang bareng hari ini. 


Mereka berjalan beriringan menuju parkiran. Rania yang 
biasanya memasang tembok dengan Alvin, kini sudah mulai 
terbiasa. Sejak ... Alvin mempercayainya. 


"Mau mampir beli es krim gak?" 


"Eh?" Rania mencondongkan badannya ke depan, takut tadi 
salah dengar karena kebisingan jalanan. 


"Mmm, itu ... gue jadi ketagihan," jawab Alvin gugup. 
Rania berseru, "Tuh 'kan! Apa gue bilang, es krim tuh enak!" 


Alvin tertawa di balik helmnya, melirik Rania dari kaca 
spion. "Gimana? Mau, 'kan? 


"Ya maulah!" 


Alvin dan Rania duduk di tempat yang sama seperti waktu 
pertama kali ke stan es krim ini. Mereka pun membeli es 
krim yang sama pula rasa coklat ukuran jumbo. 


"AI." Rania memanggil. 


Alvin mengangkat wajah saat sibuk menyantap es krimnya 
menunggu ucapan gadis di depannya. 


"Gak jadi." Rania kembali fokus pada es krimnya. Alvin 
mengerutkan kening, tapi kemudian mengendik dan 
melanjut kegiatan makan es krim. 


Rania mengangkat wajah kembali, menatap Alvin yang juga 
refleks menatapnya juga. 


"Dani itu anaknya kalem ya?" 


Alvin melebarkan mata, menganga kecil, tak menyangka 
jika Rania mengatakan kalimat itu. Maksudnya apa? Kenapa 
dia bertanya hal itu? 


"Dani kalem? Cih, bulshit!" Alvin mendecih. "Lo belum kenal 
deket sama dia sih, Dani itu sebelas dua belas sama gue," 
lanjutnya meyakinkan. 


"Menurut gue enggak. Setidaknya dia bisa jaga imej gak 
kayak lo. Dia juga ... ganteng. Hm, ganteng banget malah. 
Pantes yah banyak yang naksir dia." 


"HEH!" Alvin berseru, merasa tak suka Rania 
membandingkannya dengan Dani. Lagipula, bisa-bisanya 
dia bilang Dani itu ganteng. "Enak aja!Masih gantengan gue 
kali!" 


Rania mencibir, kemudian terkikik geli melihat ekspresi 
Alvin yang semakin masam. 


Sebenarnya bukan hal itu yang ingin Rania katakan tadi. 
Tapi.... 


"Lo udah cari tau tentang orang itu?" Rania bertanya serius. 


Kemarin Alvin banyak bercerita padanya. Tentang kejadian 
di taman belakang sekolah, tentang penyakitnya, dan juga 
sedikit tentang keluarganya. 


Rania tak bisa menampik jika dia penasaran. Apalagi saat 
dia ingin ikut andil dalam membantu Alvin. 


Alvin menggeleng. 
"Dani udah lo kasih tau? Kali aja dia tau." 


"Dia belum tau. Tapi seinget gue, kita sahabatan cuma 
berdua, Dani sama gue doang. Gue gak kenal sama yang 
namanya Leo, walau sebenarnya gue ngerasa Leo itu gak 
asing." 


"Menurut gue lo tanyain dulu sama Dani. Kalo misal Leo itu 
temen SMP lo yang lo lupain, Dani mungkin tau. Kalau pun 
bukan, bisa jadi Leo itu temen masa kecil lo sebelum lo 
sahabatan sama Dani," kata Rania. 


"Ya, mungkin." 


Alvin termenung kali ini. Dia berharap akan bertemu lagi 
dengan Leo untuk menanyakan fakta yang sebenarnya. 


Karena Alvin merasa jika Leo merupakan salah satu 
kepingan puzzle-nya. 


Kaka 
"Udah lama?" 


Orang itu mendongak, tersenyum ke arah Dava yang baru 
datang ke warung kecil yang biasa dipakai sebagai tempat 
tongkrongan. 


"Enggak juga. Apa kabar lo?" tanyanya. 


"Seperti yang lo liat," jawab Dava seadanya. Mendudukkan 
diri di samping orang itu. 


"Tinggal di luar kota, lo jadi banyak berubah ya?" Komentar 
pemuda di samping Dava yang tengah santai menyesap 
rokok yang tinggal setengah. 


Pemuda itu mengeluarkan bungkus rokoknya yang lain, 
menyodorkan pada Dava yang sibuk memainkan ponsel di 
tangan. 


"Lo tau gue gak ngerokok Le." Dava menatap jengah 
pemuda di sampingnya itu. 


Leonard Stello, dia tertawa, kembali memasukan rokoknya 
ke dalam saku. 


"Jadi, lo beneran tinggal disini lagi?" Leo bertanya. 


"Hmm, mama gue yang minta, padahal tanggung banget, 
tinggal beberapa bulan lagi juga gue lulus." 


"Ya bagus. Gue suka kalo lo ribet." Leo terkikik, lalu 
menyesap kembali zat nikotin di tangannya. 


Dava melirik sinis Leo, mendecih kasar. Leo mengembuskan 
asap rokok dari mulutnya, sehingga mengepul di udara. Lalu 
berkata, "Gue udah ketemu sama Rey." 


Dava yang sibuk mengibas-ngibaskan tangannya karena 
asap rokok, langsung tersentak dan melirik Leo. 


"Tapi, Dia sama sekali gak ngenali gue," ujar Leo membuat 
Dava membulatkan matanya. 


"Serius?" 
Leo mengangguk. 


"Tapi ... mana mungkin Rey, lupain lo." 


KKK 


Alvin memasuki rumah. Merasakan aura yang lebih sunyi, 
karena biasanya jika Alvin pulang Elisa akan 
menyambutnya. 


Dia hendak menaiki tangga, tapi sayup-sayup mendengar 
suara orang yang sedang mengobrol di kamar sebelah 
tangga kamar Elisa. Alvin mengganti arah langkahnya, 
mendekat ke depan pintu kamar itu. 


"Siapa yang udah bunuh papa?" Alvin bisa mendengar 
dengan jelas suara kakaknya itu. Dari nada suaranya, 
sepertinya Dava tengah menuntut jawaban dari sang Mama. 


Hening beberapa saat. Alvin ikut penasaran dia semakin 
merapat pada pintu, yang terbuka sedikit itu. 


"Dia 'kan yang udah bunuh papa?" tanya Dava menekan 
kata 'dia'. 


Alvin tak tahu siapa 'dia' yang dimaksud Dava. Dia mengigit 
bibir bawahnya, entah kenapa tiba-tiba merasa cemas. 


Elisa menghela napas, menghembuskannya pelan. "Bukan 
Rey yang melakukannya, dia hanya " 


Prang! 


Alvin termundur, tak sengaja menyenggol vas bunga, 
membuatnya pecah. Dia tak menyangka, jika 'dia' yang 
dimaksud adalah dirinya? 


Tiba-tiba kepala Alvin berdenyut nyeri, memori ingatannya 
seakan berputar seperti film dokumenter yang 
ditayangankan acak dan cepat. Alvin meraung kesakitan, 
menjambak rambutnya sendiri. 


Elisa dan Dava yang kaget dengan suara pecah dan raungan 
itu segera keluar kamar. Mata mereka membelalak lebar 
melihat Alvin sudah duduk bersimpuh, menatap kosong ke 
depan dengan kedua tangan memeluk lututnya sendiri. 


"Aku ... pembunuh?" 


Alvin mendongak menatap Elisa dengan sayu. "Aku ingat ... 
aku ... memang yang bunuh papa, 'kan?" lirih Alvin dengan 
pandangan kosong. 


Elisa dan Dava tersentak dengan ucapan Alvin. Dava 
membeku di tempat, sedangkan Elisa berjongkok dan 
memeluk Alvin erat. Wanita itu menggeleng kuat, berkata 
lirih, "Bukan kamu, bukan kamu yang melakukannya." 


"Aku pembunuh." 


Elisa melepas pelukannya, memegang kedua bahu Alvin. 
"Enggak, Rey. Bukan kamu!" 


Dava menunduk, mengusap wajahnya kasar. Sebenarnya 
pernyataan siapa yang benar? Dia sudah menunggu lama 
untuk jawaban ini, tapi kenapa semua jadi 
membingungkan? 


"Itu benar, 'kan? Memang aku! Aku yang bunuh papa !" 
Alvin berteriak, tapi kemudian terhenti saat tubuhnya 
melemas dan hilang kesadaran. 


"Rey! " 


Elisa panik, menepuk pipi Alvin, berusaha menyadarkannya. 
la menangis, terisak kencang. Memeluk tubuh tak berdaya 
Alvin erat. 


"Bukan kamu ...." Elisa berbisik lirih. Hatinya sungguh sesak 
melihat Alvin seperti ini, seperti Deja Vu. Sudah lama sejak 
kejadian lima tahun lalu dan sekarang hal ini terjadi lagi. 


"Tolong, bantu Rey ke kamar." 


Dava tahu perintah itu untuknya, dia dengan sigap 
mengambil alih tubuh Alvin, membopongnya ke dalam 
kamar Elisa. 


Elisa duduk di samping tubuh Alvin, memandangi lekat 
wajah anak kandungnya tersebut, sementara Dava berdiri di 
samping ranjang. 


"Rey gak tau apa-apa. Ingatannya menghilang setelah 
seminggu papa kalian meninggal." 


Dava menatap mamanya serius, dia baru tahu hal ini. Jadi 
selama ini Alvin hidup dengan sebagian memorinya? Itu 
sebabnya Alvin tak mengenali Leo. 


"Kenapa?" 


Elisa mengusap keringat dingin yang bercucuran di dahi 
Alvin. Lalu melempar tatapan sendu pada Dava. "Percobaan 
bunuh diri." 


"Apa?!" Dava terkejut bukan main dengan jawaban Elisa. 
Dia tak bisa membayangkan, bagaimana bisa Alvin 
melakukan hal bodoh seperti itu? 


Elisa membalikkan tubuh, menghadap Dava. "Waktu itu ... 
dia melompat dari atap gedung sekolahnya," katanya pelan. 


Dava semakin dibuat kalut. Fakta tersebut sungguh tak bisa 
dipercaya. 


"Kenapa mama baru bilang sekarang? Kenapa mama gak 
kasih tau aku dulu?" 


"Mama gak mau kamu semakin benci sama Rey, jadi mama 
merahasiakan ini dari kamu agar tidak memperumit 
keadaan. Selama ini dia terbebani Dav, dia menyalahkan 
dirinya sendiri atas kematian papa kalian." 


"Jadi, bener 'kan Rey yang udah bunuh papa?" tanya Dava 
menuntut. 


Elisa bangkit, menatap putra sambungnya nyalang. "Mama 
bilang, bukan Rey pelakunya!!!" 


Dava menelan ludah, membeku di tempat. Ini pertama 
kalinya dia melihat Elisa dipenuhi amarah seperti ini. 


"Tapi dia sendiri yang mengaku tadi." 


Elisa menggeleng. "Rey salah paham, Rey bukan 
pelakunya." 


"Lalu?" 


"Papamu sendiri yang memilih mati." Elisa berkata pelan 
dengan wajah dingin. 


Dava melebarkan matanya, menatap Elisa tak percaya. "M- 
maksudnya?" 


Tbc 


13. De Javu 


Di saat murid lain sudah berhamburan bergegas pulang ke 
rumah masing-masing. Rania malah terdiam di depan 
gerbang sekolah, bersidekap, dengan wajah masam. 


Biasanya dia sudah pulang diantar Alvin sekarang. Namun, 
hari ini entah kenapa Alvin tidak sekolah. Apalagi saat dia 
menghubungi kakaknya Aris ternyata dia sedang sibuk 
mengurusi acara di kampus. Alhasil dia harus menunggu 
angkutan umum lewat agar bisa pulang. 


Tapi sepertinya keberuntungan berada dipihak Rania 
sekarang. Ketika sebuah motor berhenti di depannya. 


"Kia? Kenapa belum pulang?" 


Wajah Rania yang awalnya cerah, kini memasam. "Aku 
bilang jangan panggil aku itu, Kak. Panggil aku Rania! R-A- 
N-I-A." 


Dava tergelak. la mematikan mesin motor, melepas helm, 
melihat Rania sepenuhnya. "Iya iya. Kamu kenapa masih di 
sini? Gak ada yang jemput?" 


Rania menggeleng jujur. 
Dava tersenyum lebar. "Mau bareng?" 


Tanpa penolakan, Rania segera mengangguk, langsung 
beranjak dan menempati jok belakang. Dava tertawa pelan, 
memakai helm kembali, menjalankan motor sportnya. 


"Ran." 


"Iya, Kak?" 


"Mau makan es krim?" 


sk 


Dava dan Rania duduk berhadapan di sebuah kafe yang tak 
jauh dari rumah Rania. Mereka duduk berhadapan dengan 
hidangan es krim di depan. Mengobrol beberapa hal. 


"Aku baru tau kakak asli sini." 


Sebelum pindah, Rania dan Dava satu sekolah. Kemudian 
Rania pindah, dan sekarang Dava. Mungkin sebuah 
kebetulan sekarang mereka satu sekolah lagi. 


Dava menyendok es krim ke mulutnya. "Sebenarnya yang 
mereka itu paman sama bibi. Sejak SMP, setelah papa 
meninggal, aku pindah ke sana dan tinggal sama mereka." 


Rania baru tahu soal itu. Dia pernah bertemu dengan paman 
dan bibi Dava, awalnya dia kira mereka orang tuanya, tapi 
ternyata bukan. "Terus mamanya Kak Dav?" 


"Mama kandungku meninggal waktu ngelahirin aku. Lalu 
papa nikah lagi saat umurku baru setahun. Dan yang tinggal 
denganku sekarang, dia itu mama tiriku." Dava berucap 
pelan. Rania terdiam, merasa bersalah karena menanyakan 
hal itu. 


"Ran." Rania menegak menatap Dava. "Aku percaya sama 
kamu. Kalau aku kasih tau rahasiaku. Kamu gak akan bilang 
siapa-siapa, 'kan?" 


"Ha?" Rania mengerjap beberapa kali. Merasa deja vu 
dengan ucapan Dava tersebut. Ia ragu-ragu mengangguk. 


Dava tersenyum, mulai bercerita. "Awalnya aku gak mau 
sama sekali tinggal di sini lagi sama mama tiriku dan adik 


tiriku." 
"Kakak punya adik?" 


Dava mengangguk. Lalu menceritakan tujuan sebenarnya 
dia kembali tinggal bersama ibu tirinya. 


Rania menelan ludahnya, mendadak merinding dengan 
cerita Dava. Apalagi mendengar adiknya itu pernah melukai 
Dava tanpa sebab dan tentang kematian ayahnya yang 
disembunyikan. Dia tidak menyangka kehidupan Dava 
serumit ini. 


"Jadi sampai kakak pindah sekarang pun, belum ada 
kejelasan pasti tentang kematian papa kakak?" 


Dava mengangguk, tersenyum miris. "Maaf, aku jadi curhat 
begini." 


"Gak apa-apa, kakak yang sabar yah. Sedikit-sedikit semua 
pasti kebuka dengan sendirinya. Aku akan bantu sebisaku, 
meski hanya menjadi pendengar." 


aaa 


Saat ini tim inti basket sedang berkumpul di pinggir 
lapangan, mereka duduk lesehan menikmati sesi istirahat 
seusai latihan. Sedangkan murid lain sudah pulang ketika 
bel berbunyi se-jam yang lalu. 


"Gue harap, besok semuanya udah siap buat tanding dan 
dapat juara seperti biasa." Dani, sang kapten basket itu 
berbicara tenang, menatap semua anggotanya. 


"Pasti," jawab mereka serempak dengan yakin. 


Dani meneguk kembali air mineralnya. Setelah itu ia 
melemparkan botol kosong ke tempat sampah yang berada 
tiga meter dari tempat mereka berkumpul. 


"Eh, kalian tau ini gak?" Semua orang menoleh ke arah 
Bima, menunggu kelanjutan dari ucapannya. 


"Tadi pagi jam setengah limaan, di persimpangan sepi di 
belakang sekolah kita, ditemuin mayat deket tiang listrik." 
Bima menjelaskan dengan nada pelan, semua orang pun 
jadi mendekat ingin tahu lebih detail. 


"Serius? Kok gue gak tau? Lo tau dari mana?" tanya Dani 
penasaran. Semua anak mengangguk, mereka juga baru 
tahu hal itu. Seharusnya ada garis polisi di sana atau paling 
tidak, ada warga yang berkerumun karena kepo. Namun 
saat pagi tadi, tidak ada apapun yang menggemparkan 
sekolah. 


"Gue tau dari sodara yang rumahnya di gang sana. Pagi tadi 
tuh katanya rame banget, tapi setelah polisi dateng, mereka 
langsung bubarin warga dan ngewanti-wanti biar berita ini 
gak kesebar. Cukup warga sekitar sana aja yang tau." 


"Tapi, lo kok ngasih tau kita?" 


Bima terdiam sejenak, lalu menyengir lebar. "Keceplosan, 
hehe. Abisnya gue gabut, jadi cerita ini deh. Tapi kalian 
jangan kasih tau siapa-siapa yah!" 


"Emang kenapa sih? Apa yang meninggal orang penting?" 
timpal yang lain malah semakin dibuat penasaran. 


"Bukan gitu. Masalahnya adalah kata orang yang ngeliat 
mayatnya" Bima menjeda ucapannya, mencondongkan 
badan lebih dekat dengan mereka, sambil memegangi 


lehernya. "Ada tanda aneh di sekitar lehernya, semacam .... 
gigitan gitu," ucap Bima berbisik. 


"Mungkin dia digigit nyamuk," celetuk Ferdi langsung 
dibalas pelototan Bima. 


"Gue lagi serius nih." 


Ferdi langsung mengacungkan dua jarinya, tanda minta 
maaf. 


"Gigitannya itu ada dua, kayak gigitan ular tapi katanya gak 
ada tanda dia keracunan bisa ular. Malah ada yang curiga 
kalau yang gigit itu adalah ... vampir." 


Mereka semua terdiam, meneguk ludah mendadak ngeri. 
Namun kemudian suara tawa seseorang memecah 
ketegangan di sana. Mereka langsung melirik Dani yang 
tertawa. 


"Jangan ngada-ngada, Bim. Mana ada makhluk kayak gitu. 
Lo pikir ini film?" ucap Dani tak percaya. Yang lainnya ikut 
mengangguk, menyetujui ucapan Dani. 


"Hooh, tuh. Jangan ngarang lo!" 


Bima tersudut. Dia mendengkus sebal. "Itu kata orang yah. 
Gue juga gak percaya. Tapi, setelah gue pikir-pikir ... bisa aja 
'kan? Dunia ini gak sesederhana yang kita lihat, banyak 
misteri yang masih belum  keungkap," katanya 
mendramatisir suasana. 


Lagi-lagi semua terdiam. Sampai bunyi dering ponsel 
terdengar, mengalihkan perhatian mereka. Dani sang 
empunya langsung mengambil ponsel di sampingnya, 
melihat siapa si pemanggil. 


Dani tak langsung menjawab panggilan itu. Dia bangkit, 
melempar pandangan pada teman-temannya. 


"Gue balik duluan, orang tua gue baru datang dan kunci 
rumahnya ada di gue. Daripada kalian bahas hal yang gak 
masuk akal itu, mending kalian juga pulang. Istirahat yang 
cukup dan jaga stamina buat pertandingan besok." Dani 
berucap. Dibalas anggukan teman-temannya yang ikut 
beranjak, terpaksa menghentikan obrolan mereka. 


Dani segera bergegas mengambil tasnya di loker, 
mengeluarkan hoodie, dan langsung memakainya di 
tempat. Lalu mengaitkan tasnya ke bahu, segera 
melenggang pergi. 


Pemuda itu menyusuri koridor yang terlihat gelap akibat 
Cuaca mendung saat ini. la mempercepat langkahnya, 
mengeratkan tudung hoodie yang dia pakai, merasakan 
hawa dingin yang kian menusuk. 


Namun, seseorang muncul tiba-tiba dari dalam 
perpustakaan. Membuat Dani terlonjak, refleks mundur dua 
langkah. 


"Lo ngapain masih di sekolah?!" ucap Dani histeris. "Lo 
kayak set awh!" Dani memegang kepalanya setelah 
mendapat jitakan maut dari orang itu. Fira. 


"Apa?! Lo mau ngomong gue kayak setan hah?!" Fira 
berseru galak, seraya memukul Dani dengan bukunya. 


"Ampun, ampun!" Dani angkat tangan, menahan 
pergerakan buku Fira. "Lagian lu ngapain coba masih di 
sekolah? Sendirian lagi, udah mau ujan tuh!" 


Fira tak langsung menjawab, ia balik badan segera sibuk 
mengunci pintu perpustakaan. 


"Gue abis bimbingan, tadi Bu ani pulang duluan, jadi gue 
ditinggal sendiri." 


Dani ber-oh menanggapi. Mereka berdua berjalan beriringan 
menuju parkiran. Saling diam, sampai Fira memutuskan 
memecah keheningan. 


"Si Alvin kenapa gak sekolah?" 
"Gak tau, tanya aja sendiri sama orangnya." 


Fira mencebik mendengar jawaban Dani. Kalau saja Alvin 
bisa dihubungi, Fira tidak akan repot bertanya pada Dani. 
Masalahnya nomor Alvin sama sekali tidak bisa dihubungi. 


"Lo pulang sendiri?" Dani bertanya, mengalihkan pikirannya 
tentang Alvin. 


"Lo kira?" 
Dani terkekeh mendengar jawaban ketus Fira. "Kadang gue 
mikir, Fir " 


"Eh? Lo bisa mikir juga? Kirain gak punya otak." Fira 
memotong dengan ucapan pedasnya, membuat wajah Dani 
berubah masam. 


"Lo itu waktu bayi dikasih ASI atau sambel sih? Pedes amat 
tuh mulut!" kata Dani jadi sewot. 


Fira memeletkan lidahnya, mengejek Dani. Lalu berlari 
menuju motornya yang terparkir, sambil tertawa keras. 


Dani terdiam di tengah parkiran. Tersenyum kecil melihat 
tingkah teman perempuannya itu. Kadang Fira bisa berubah 
jadi semanis itu. 


Motor Fira berhenti di depannya. Gadis itu menepuk kasar 
kepala Dani yang malah melamun. "Mau nginep lo? Buruan 
pulang! Gue duluan yah, bubay." Fira tertawa lagi, lalu 
melajukan motornya. 


"Dasar cewek bar-bar!" 


aaa 


Elisa masih berdiri cemas di depan pintu kamar Alvin, 
beberapa kali mengetuknya, berharap si pemilik kamar 
membukakan pintu. 


Alvin sudah mengurung diri di kamarnya sejak semalam. 
Saat ini pun dia bolos sekolah. Entah apa yang dia lakukan 
di dalam kamarnya. 


"Rey, mau sampai kapan kamu begini?!" Elisa berteriak. 


"ALVIN!" Emosi Elisa melunjak naik, menyebut nama depan 
anaknya. Jika Elisa sudah memanggilnya Alvin, itu tandanya 
dia sedang marah besar. 


Elisa sudah tak tahan lagi. Dengan terpaksa Elisa 
mendobrak pintu kamar anaknya, berhasil dalam sekali 
percobaan. 


Elisa mengedarkan pandangannya. Tidak ada Alvin di sini. 
Dia menghampiri jendela balkon Alvin yang terbuka, 
membuat angin bertiup memainkan gorden. 


Pikirannya melambung jauh. Ke mana Alvin pergi? 


Tbc 


14. Masa Kelam 


Selalu ada alasan di setiap perbuatan 


aaa 


Dava berlari ke dalam rumah dengan tergesa, setelah tadi ia 
mendapat kabar dari Elisa tentang Alvin yang pergi dari 
rumah. Dia yang tadi bersama Rania, terpaksa pergi lebih 
dulu karena kabar itu. Sayang sekali padahal dia sedang 
asyik-asyiknya menghabiskan waktu dengan gadis itu. 


Dava menghampiri Elisa yang berjalan mondar-mandir di 
ruang tengah dengan gelisah. 


"Mama udah hubungin Rey?" 


Elisa hanya menggeleng, sambil menunjukkan ponsel Alvin 
yang ditinggalkan. "Dia ninggalin hapenya, motornya juga 
masih ada di garasi." 


"Mungkin dia di rumah temannya?" ujar Dava berasumsi. 


"Nggak Dav, tadi mama udah nanya ke semua kontak di 
hapenya Rey, tapi gak ada yang tau." 


Dava menghembuskan napas kasar. Lalu memegang pundak 
Elisa. "Mama jangan panik, ayo kita cari Rey," katanya 
seraya melemparkan tas ke sofa, lalu mengambil kunci 
mobil Elisa di meja dan melangkah keluar rumah. 


Elisa segera menyusul, mengunci pintu rumah, kemudian 
memasuki mobil. Dava tidak langsung menjalankan mobil, 
dia melirik mamanya yang tengah memasang safety belt. 


"Ma, apa jangan-jangan ingatan Rey udah kembali?" 


KKK 


Langit sudah sepenuhnya gelap. Ditambah gerimis yang 
baru saja turun, meski langit sudah mendung sejak tadi 
sore. Seorang pemuda keluar dari mini market, berjalan 
menuju sebuah motor yang terparkir, menaikinya, berniat 
untuk segera pulang. 


Baru saja dia hendak memakai helm, matanya memicing 
saat melihat seseorang yang familiar berjalan tergesa 
memasuki gang sempit. Tak lama kemudian, seorang 
lainnya muncul, melangkah cepat mengikuti orang pertama. 


Leo mengurungkan niat untuk melajukan motornya, ia turun 
dari motor dan segera berjalan mengikuti dua orang tadi. 


Leo merasa ada yang tidak beres. Dia berhenti di depan 
gang tersebut, mengedarkan pandangan lalu berlari ke arah 
lain untuk memotong jalan. 


Srettt! 


Alvin hampir saja berteriak saat seseorang tiba-tiba 
menariknya dan membungkam mulutnya. la membelalak 
melihat siapa orang itu. Untungnya dia bukanlah orang 
yang mengejarnya tadi. 


"Ikut gue!" 


Alvin hanya mengangguk, mengikuti lelaki di depannya 
tanpa suara. Meski begitu, Alvin masih saja was-was dan 
melirik ke belakang untuk memastikan orang tadi masih 
mengikutinya atau tidak. 


Leo membawa Alvin kembali ke depan mini market tadi. Dia 
mengambil kantung plastik dari motornya. Kemudian 
berteduh dengan Alvin saat bulir hujan turun semakin 


deras. Leo menyodorkan kaleng minuman pada Alvin yang 
tadi dia beli. Alvin menerimanya, segera meneguk minuman 
itu sampai tandas. 


Dua lelaki itu kini terdiam, tak ada yang berniat untuk 
membuka pembicaraan, meski dalam pikiran masing-masing 
banyak hal yang ingin dibahas. 


"Makasih udah nolongin gue." Alvin memulai, berucap pelan 
sambil memainkan kaleng minumannya. 


"Tadi siapa? Kenapa ngikutin lo?" 


Alvin menggeleng. "Gue juga gak tau, pas gue mau balik 
dari pemakaman, orang itu malah ngikutin gue." 


"Lo ke makam papa lo?" Pertanyaan itu membuat Alvin 
sedikit terkejut. Namun kemudian tersadar, bahwa lelaki di 
sampingnya itu memang tahu banyak tentangnya. 


"Lo emang tau banyak soal gue yah, Bang Le?" Alvin 
tersenyum kepada Leo. 


Leo mengerjap. "Lo ... udah inget gue?" tanyanya tak 
percaya. Padahal waktu itu Alvin sama sekali tak 
mengingatnya, tapi kini dia sudah menyebutnya dengan 
sebutan akrabnya dulu. 


Alvin meringis, merasa bersalah telah melupakan Leo, 
teman masa kecilnya. Dia baru tadi saat dia mengurung diri 
di kamar seharian. 


"Hm, gue udah inget. Pas kelas satu SMP gue kecelakaan 
terus amnesia." Alvin menatap Leo dengan mata sayunya. 
"Maaf udah pernah lupain lo, Bang." 


Leo tersenyum miring, menepuk bahu lelaki yang setahun 
lebih muda darinya itu. "Hm, yah, gue tau itu. Walau gue 
kaget juga waktu lo bilang gak inget gue." 


"Kenapa abang baru muncul sekarang? Kenapa gak sejak 
dulu?" 


Leo terdiam, memandang derasnya hujan yang membuat 
pakaiannya lembab. la berdehem pelan, "Gue baru bisa 
dateng sekarang." 


"Kenapa?" 


"Gak apa-apa. Gue orangnya sibuk sih." Leo tergelak, 
sedangkan Alvin mendelik malas. 


"Lo sekolah di mana, Bang?" 


"Gue gak sekolah." Alvin menoleh cepat pada Leo, bertanya 
kenapa. Leo terkekeh pelan. "Ternyata lo belum inget 
semuanya yah?" katanya tanpa melirik Alvin. 


Alvin tersenyum miris, menunduk sambil mengucapkan kata 
maaf kembali. Leo menepuk bahu Alvin, sambil tertawa 
pelan. "Sans aja, lo minta maaf mulu dari tadi." 


"Setelah papa lo meninggal dan Dava mutusin buat pindah 
sekolah, seminggu kemudian gue di DO." 


"DO? | H 


"Biasalah anak muda, sukanya buat masalah." Leo berkata 
tenang. Meskipun Alvin malah mengernyit tak percaya, 
karena seingatnya, sejak kecil Leo adalah anak yang baik. 
Dia ramah, tidak banyak gaya, dan bukannya anak brandal. 
Mendengar hal itu, ia semakin ingin menggali ingatannya 
lagi. 


Alvin mengingat beberapa hal. Dan itupun terpencar-pencar 
dai kejadian satu ke kejadian lain. Tidak rinci sama sekali. 


"Rey," Leo memanggil. 


Alvin menoleh. Hanya ada tiga orang yang memanggilnya 
dengan nama itu, Elisa, Dava, Leo, dan papanya. 


"Lo inget gak penyebab lo bisa amnesia?" 


Alvin mengeleng. Alvin hanya mengingat saat dia 
terbangun di rumah sakit, dan Elisa mengatakan jika dia 
mengalami kecelakaan. 


"Bang Le tau?" 


Leo tak langsung menjawab, dia terdiam beberapa saat, 
menatap Alvin tanpa ekspresi. Dia membuka mulut hendak 
berkata, tapi urung saat lampu mobil seseorang menyorot 
mereka. 


aaa 


Dava dan Elisa awalnya menduga jika Alvin ke pemakaman, 
tapi saat mereka sampai tak ada siapapun di sana. Kini 
mereka melajukan mobil ke sana dan ke mari tak tentu arah 
Sesekali berhenti untuk melihat sekitar jikalau Alvin terlihat. 


Elisa terus saja mengigiti kuku jarinya, merasa cemas 
berlebih. Yang dia khawatirkan adalah bagaimana jika 
ingatan Alvin memang sudah kembali? Dia takut setengah 
mati, kalau nanti kejadian dulu terulang lagi. 


"Ma, jangan terlalu panik. Rey pasti gak apa-apa kok." 


Ucapan Dava sama sekali tidak berpengaruh pada Elisa. 
Wanita itu malah membuang muka, melihat keluar jendela 


mobil. Elisa tahu betul tabiat Alvin, anaknya itu mudah 
terpuruk dan seringkali memendam masalahnya sendiri. 


"Mama, belum siap kalau Rey sudah ingat semuanya." 


Dava melirik Elisa yang terus memperhatikan keluar jendela 
dengan bingung. Dava hendak menimpali gumaman Elisa, 
tapi sudut matanya melihat keberadaan dua orang yang dia 
kenali. 


Dia membanting stir ke kiri, menerobos hujan memasuki 
parkiran sebuah mini market, kemudian berhenti di depan 
dua orang lelaki di sana. 


Elisa yang awalnya kaget karena Dava berbelok dan 
mengerem tiba-tiba, kini menjadi yang pertama keluar dari 
mobil saat dia melihat sosok yang dia cari berada di sana. 


Hujan yang mengguyur deras tak dipedulikan Elisa, dia 
dengan cepat menghampiri Alvin dan langsung 
memeluknya erat. 


"Kamu kenapa pergi, Rey?" tanyanya lirih. 


Alvin terdiam, membiarkan Elisa memeluknya. Dia tidak 
tahu harus bereaksi apa sekarang. Di sisi lain dia merasa 
bersalah telah pergi tanpa izin dan membuat Elisa cemas, 
tapi di sisi lain dia merasa keputusannya pergi dari rumah 
adalah hal tepat. 


Dava menyusul, menghampiri mereka tepat ke samping Leo. 
"Lo kenapa gak bilang Rey di sini?" 


"Mana gue tau kalo dia kabur dari rumah," timpal Leo. 


Dava tak membalas lagi, dia terdiam memperhatikan Elisa 
yang masih memeluk Alvin, sedangkan Alvin tak berkutik 


atau membalas pelukannya sama sekali. 


Leo menyenggol tubuh Dava dan berbisik pelan ke 
telinganya. "Ada apa?" 


Dava menggeleng, sebagai tanda dia tak mau 
menceritakannya. Membuat Leo mengangguk paham. 


"Aku udah inget, Ma." Ucapan Alvin setelah satu menit 
diam, membuat Elisa melepas pelukannya. Apa yang diingat 
Alvin? 


Dan seakan mendengar pertanyaan dibenak Elisa, Alvin 
berkata lagi, "Penyebab papa meninggal." 


Wanita itu mundur selangkah dan menatap putranya tak 
menyangka. Dia menggigiti bibir bawahnya cemas, sambil 
menunduk. 


"Maaf." Elisa mendongak menatap Alvin, lalu melirik Dava 
juga. Meski ragu dia tetap berkata yang sejujurnya. 


"Sebenarnya mama yang udah bunuh papa kalian." 


Bak disambar petir, tubuh Dava menegang mendengar 
pengakuan Elisa. Leo pun sama kagetnya, dia benar-benar 
tak menyangka. 


Sementara Alvin diam tanpa ekspresi, karena memang itu 
hal yang pertama kali dia ingat. 


Masa kelam dalam hidupnya. 


Tbc 


15. Memori terburuk 


Ada dua hal yang tidak akan terlupakan. Kenangan terindah 
dan kenangan terburuk. 


dak 


"Kenapa mama ngelakuin itu? Mama bilang papa meninggal 
bunuh diri. Tapi apa? Mama bunuh dia!" 


"Mama gak pernah bilang papa kalian bunuh diri, mama 
bilang dia sendiri yang memilih mati." 


Dava memandang Elisa tak percaya. Kakinya lemas tak 
tertahan, membuatnya jatuh bersimpuh di lantai ruang 
tengah yang kemudian terisak pelan. "Kenapa, Ma? Kenapa 
mama bohongin aku? Kenapa mama tega?" 


Elisa yang masih berdiri, kini memilih beranjak dan duduk di 
sofa. Dia pun tertunduk sendu. "Dia orang jahat. Dia kejam. 
Dia manusia iblis," katanya lirih. 


Dava tahu ayahnya memang kejam pada Alvin, dia juga 
sangat benci perlakuan ayahnya itu, tapi biar 
bagaimanapun tetap saja Dava sangat menyayangi 
ayahnya. Saat dia tiada, Dava merasa hampa dan sendiri. 
Bahkan meski masih ada Elisa, dia tetap tak bisa 
menggantikan keberadaan orang tua kandungnya. 


Alvin terdiam, duduk di anak tangga terakhir sambil 
memperhatikan pertengkaran kedua orang yang kini sama- 
sama menangis itu. Alvin tak menangis, Alvin sudah terlalu 
banyak mengeluarkan air mata kemarin malam. Dia tahu 
persis kejadian di hari kematian papanya saat itu. 


Lima tahun lalu ... 


Ayah Alvin menyeret tubuh kecil Alvin menuju gudang 
belakang rumah. Tanpa kasihan ayahnya melempar Alvin ke 
sana. Sebenarnya Alvin sudah terbiasa, jikalau dia dikurung 
lagi di gudang ini. Setiap kali dia melakukan kesalahan atau 
sampai tak sengaja membuat Dava terluka, Alvin akan 
dihukum begitu. 


Namun, kali ini ayahnya tidak langsung mengurung Alvin. 
Dia memandang anaknya begis dengan wajahnya yang 
memerah penuh amarah. 


"Kenapa kamu terus membuat masalah?!" 


Alvin menunduk, tak berniat menimpali, takut-takut malah 
akan membuat ayahnya semakin marah. 


"Lagi-lagi kamu membuat Dava hampir mati. Kenapa kamu 
lakuin itu hah?! Sudah berapa kali kamu coba buat bunuh 
dia?" 


Alvin menggeleng kukuh. "Aku gak pernah mau bunuh Kak 
Dav. Aku sayang dia." 


Ayahnya mendecih, lalu berjongkok di hadapan Alvin. Dia 
mencengkram kedua bahu Alvin, lalu mengguncangnya 
berkali-kali, sambil berucap, "Kenapa kamu harus lahir hah? 
Kenapa aku harus punya anak sepertimu? Kenapa kamu 
masih saja hidup?" 


Alvin menangis kali ini. Tak hanya badannya yang terluka, 
tapi hatinya juga. Apa salah Alvin sampai ayahnya sendiri 
membencinya? Bukankah Dava dan dirinya adalah anak 
kandungnya? Tapi kenapa Alvin diperlakukan kejam seperti 
ini? Kenapa ayahnya hanya menyayangi Dava dan 
membencinya? Kenapa hanya dia yang menderita? 


"Kenapa papa benci aku?" 


PLAK 


Ayahnya langsung menampar keras Alvin, membuat sudur 
bibirnya langsung terluka. Dia meraih dagu Alvin dan 
mencengkeramnya kuat. "Karena kamu adalah monster!" 


Mata Alvin membulat mendengarnya. Sudah dua tahun 
sejak terakhir kali ayahnya menyebutnya dengan sebutan 
monster. Alvin mendorong kuat tubuh ayahnya menjauh, 
anak itu berdiri tegak sambil berteriak, "Aku bukan monster! 
Kenapa papa menyebut kata itu lagi? Aku manusia! Aku 
bukan monster!" 


Ayahnya ikut berdiri, matanya menyorot Alvin nyalang. Dia 
maju dengan cepat dan langsung mencekik leher Alvin 
sampai termundur dan menyentuh tembok. 


"Memang sebaiknya kamu mati saja!" 


Alvin tak bisa bernapas, apalagi saat tubuhnya mulai 
terangkat naik. Alvin memejamkan mata, dia mulai pasrah 
menerima nasibnya yang akan berakhir di tangan ayahnya 
sendiri. 


BUGH 


Sebuah balok kayu menghantam tekuk ayahnya, membuat 
cekikan di leher Alvin terlepas dan membuatnya terjatuh 
lalu terbatuk, berusaha menghirup banyak oksigen. 


"Jangan sentuh anakku!" Elisa yang datang. Sorot matanya 
tajam dan nyalang, sesekali berubah warna menjadi merah 
terang. 


"Kalian berdua sama-sama monster! Aku tak tahan lagi 
hidup bersama kalian! Lebih baik aku mati dari pada hidup 
dengan dua bedebah manusia jadi-jadian." 


Elisa agak tersentak dengan ucapan suaminya. Dia tak 
menyangka, orang yang dulu mengatakan akan menerima 
segala kekurangan dan mendampinginya apapun yang 
terjadi akan mengatakan hal sekejam itu. Lelaki itu 
melupakan jika dirinya sendiri yang dahulu meminta Elisa 
hidup bersama dengannya. 


"Seharusnya aku tidak pernah mempercayaimu sejak awal. 
Mungkin lebih baik kamu saja yang mati!" Dengan cepat 
Elisa mencekik leher suaminya, sama seperti yang dia 
lakukan pada Alvin. Elisa mendorongnya ke tembok, lalu 
mencekiknya sampai tubuhnya terangkat. 


Alvin melihat kejadian itu, sampai kemudian dia tak 
sadarkan diri. 


Setelah mengingat kejadian itu, pertanyaan yang sempat 
hilang beberapa tahun kini kembali lagi. 


Apakah dirinya ini memang bukan manusia? 


KKK 


Dua hari berlalu. Di rumah mereka, Alvin dan Dava sama- 
sama mendekam diri di kamar. Hanya sesekali saat ingin ke 
kamar mandi saja. Sementara makanan, Elisa menyiapkan 
untuk mereka dan mengantarnya ke kamar masing-masing. 


Elisa sadar jika dialah yang membuat mereka menutup diri. 
Elisa tidak menyesal telah menghabisi nyawa suaminya 
sendiri, dia hanya menyesal karena kedua anaknya pun ikut 
menderita. Terutama Alvin, entah sudah berapa banyak luka 
yang ayahnya torehkan sejak Alvin kecil. 


Saat Alvin hilang ingatan, Elisa malah bersyukur. Karena 
dengan itu Alvin akan melupakan kepedihan hidupnya dulu. 
Namun, kini ingatannya telah pulih. Entah apa yang harus 
Elisa lakukan untuk menebus dosanya pada Alvin dan Dava. 


Hari ini Dava memutuskan untuk keluar kamar. Dia memilih 
ke sekolah hari ini. Sementara Alvin, masih mengunci diri di 
kamarnya. 


"Dav, ayo makan dulu, mama udah nyiapin makanan 
kesukaan kamu." Elisa tersenyum menghadang Dava saat 
dia keluar kamar. 


"Aku makan di sekolah," balas Dava, melangkah melewati 
Elisa. 


Mata Elisa memanas, tapi sebisa mungkin dia tahan agar tak 
menangis lagi. 


"Dav!" Langkah Dava terhenti. Elisa menghampirinya, 
meraih tangan Dava dan menggenggamnya. "Maafin mama, 
mama terpaksa ngelakuin itu." 


"Bahkan sebanyak apapun mama minta maaf, semua sudah 
terlanjur terjadi." Dava membalas tatapan Elisa. "Sejujurnya 
setelah aku tau fakta itu, aku ingin pergi dari sini. Tapi, aku 
gak bisa. Karena ada Rey yang harus aku jaga di sini." Dava 
menarik tangannya, lalu melengos pergi tanpa pamit. 


Elisa menghembuskan napas panjang, dia mengusap 
matanya yang mulai basah. Berusaha tegar. Dava 
membencinya, mungkin Alvin pun juga sama, tapi tidak 
apa-apa, ini memang hukuman yang tepat untuknya. 
Setidaknya beban di pundaknya berkurang satu. 


"Ma." 


Mendengar suara parau itu, Elisa berbalik menghadap ke 
arah Alvin yang berada di anak tangga terakhir. Remaja laki- 
laki itu menghampiri Elisa, berdiri di depannya. 


Elisa tak mengucapkan sepatah kata pun pada Alvin. Entah 
kenapa dia merasa tak enak dengan tatapan mata Alvin 
yang berbeda dari biasanya itu. 


"Sebenarnya ... aku ini apa?" 


Dan saat itu, Elisa merasa jika semua benar-benar sudah tak 
bisa diperbaiki lagi. 


aaa 
"Dani! Dani! Dani!" 


Para penonton terus saja menyerukan nama si kapten 
basket yang Kkini tengah berjuang bersama timnya di 
lapangan. 


Keringat mulai membanjiri tubuh Dani. Lelaki itu bergerak 
paling aktif dan paling gesit. Timnya tertinggal dua poin, dia 
tak mau kemenangan berturut-turut sekolahnya tiba-tiba 
direbut lagi. Kali ini dia tak akan membiarkan tim lawan 
merebut bola di tangannya. 


Sementara di kursi penonton Fira dan Rania terus 
menyemangati Dani dan timnya agar tak kecolongan lagi. 
Fira geram bukan main saat bola yang Dani pertahankan 
tadi berpindah kembali ke tim lawan. 


"Woy Dani! Jangan dilepasin dong! Aduhh ... ayo rebut 
bolanya lagi! Lo kapten atau kerupuk seblak sih? Loyo 
amat!" Fira berteriak keras. Membuat penonton lain 


meliriknya heran. Termasuk Rania yang terang-terangan 
menatap temannya itu aneh. 


"Fir, kalem Fir! Lo diliatin orang-orang!" Rania 
mengingatkan. 


"Gue gemes sama si kadal! Awas aja kalau dia kalah!" Fira 
menjawab dengan emosi. 


Rania mengatupkan bibir, tak mau mengganggu Fira. Bisa- 
bisa dia yang malah jadi sasaran amarahnya. 


Fira bertepuk tangan keras saat Dani kembali merebut bola. 
Dia lagi-lagi berseru, "Dan! Anggap bola itu belahan jiwa lo! 
Jangan sampai orang lain rebut! Ayo! Ayo! Gue dateng ke 
sini buat liat lo menang!" 


Rania memegang telinga kirinya yang terasa pengak setelah 
mendengar teriakan Fira. Bisa-bisanya Fira bersikap seolah 
pelatih basket begitu. Kemana Fira si sinis dan jutek yang 
benci dengan keributan? Fira yang ini benar-benar 
kebalikannya. 


Mendengar teriakan yang terdengar paling keras itu Dani 
melirik sekilas Fira di kursi penonton paling depan. Dia 
terkekeh geli dengan kehebohan si cewek cabe rawit. 
"Belahan jiwa yah?" Dani tersenyum tipis, lalu segera berlari 
sambil mendribel bola ke tengah lapangan. 


"Lo harus masuk!" Dani berbicara sendiri, lalu dengan cepat 
melempar bola dari tengah lapangan ke arah ring lawan. 


WUSS 


"YES!" Dani mengepalkan tangan ke atas saat bola tepat 
masuk ke dalam ring dan mencetak tiga poin. 


Fira dan Rania berdiri ikut berseru riang bersama para murid 
sekolah mereka. 


Dani dikerubungi timnya, mereka saling berpelukan, dan 
berakhir saat Dani di angkat teman-temannya sambil 
berseru kemenangan. 


Fira dan Rania turun dari kursi penonton, mereka 
menghampiri Dani yang kini menepi ke pinggir lapangan. 


Dani tersenyum mendekat ke arah mereka. "Gimana, gue 
tadi keren gak?" 


"Ya lumayan lah. Tapi, sana lo jangan deket-deket gue! Bau 
keringet," kata Fira mendorong pelan bahu Dani agar 
menjauh. 


Dani terkikik geli. Tapi kemudian mendatarkan wajah, 
menyadari ada yang kurang. 


"Alvin gak dateng?" 
Rania dan Fira menggeleng. "Gak ada kabar," jawab Rania. 


Dani mendengkus sebal. Sudah tiga hari Alvin tidak sekolah. 
Hari pertama dia mendapat telpon dari mamanya Alvin yang 
mengatakan jika Alvin menghilang, tapi beberapa jam 
kemudian Alvin menghubunginya balik, mengatakan jika 
dia tidak apa-apa dan memberitahunya jika dia tidak bisa 
sekolah besok karena ada urusan penting. 


Lalu hari ini, Alvin bilang akan sekolah dan menonton 
pertandingannya. Namun, apa? Sekolah pun tidak. 
Sebenarnya ada apa dengan Alvin? 


"Kayaknya kita harus nyamperin dia ke rumahnya." 


Rania dan Fira langsung setuju. Mereka sama-sama cemas 
dengan keadaan Alvin. Takut jika saja ada hal buruk terjadi 
padanya. Apalagi dua hari lalu Alvin dikatakan kabur dari 
rumah. 


KKK 


Dava masih diam di kelasnya sama sekali tidak keluar 
barang sedetik pun sejak dia datang pagi tadi. Bahkan 
ketika yang lain ramai-ramai menonton pertandingan basket 
di gedung olahraga, bagi Dava itu sama sekali tidak 
menarik. 


Pikiran Dava benar-benar kacau sekarang. Rasanya dia 
masih belum percaya jika kenyataan yang sebenarnya 
begitu pahit. Dia sangat membenci mamanya sekarang. Dia 
sangat marah, tapi anehnya dia sama sekali tidak bisa pergi 
meninggalkan mereka. 


Alvin menjadi salah satu alasan dia bertahan di rumah itu, 
dia merasa bersalah dengannya. Entah sudah berapa 
banyak luka yang ia torehkan di hati Alvin akibat perkataan 
kejamnya dulu, hanya karena kesalahpahaman. Dia sangat 
menyesal. 


Namun, selain karena Alvin. Alasan dia bertahan adalah 
karena dia merasa jika masih ada rahasia besar lain yang 
belum dia ketahui. 


Tbc 


16. Jiwa lain yang keluar 


Bahkan jika kamu menyesali, kamu tidak bisa memperbaiki. 
Lebih baik jalani dan terima apa yang terjadi. 


dak 


Dani, Rania, dan Fira berdiri di depan gerbang rumah Alvin. 
Seperti yang tadi mereka rencanakan, tujuan mereka ke sini 
adalah untuk memeriksa kondisi teman mereka itu. 


"Dia ada di rumah gak sih?" tanya Fira, mengintip ke sela 
pagar. 


Rania menyentuh gembok, yang menggantung di pagar. 
"Apa dia gak di rumah? Katanya kemarin dia ada urusan 
'kan sama keluarganya?" 


"Kayaknya enggak deh, lihat ke sana!" Dani menunjuk ke 
balkon kamar atas. "Jendelanya kebuka," katanya. 


"Apa itu kamarnya, Alvin?" tanya Fira, melirik pada Dani. 
"Gak tau." 


"Eh? Lo kan temenan sama Alvin udah lama, masa iya gak 
tau?" 


Dani menyengir lebar. "Biarpun kita temenan lama. Gue gak 
pernah sekalipun masuk ke rumahnya." 


Fira dan Rania melotot tak percaya. Kedua alisnya menukik 
penuh heran, rasanya tak mungkin jika seseorang tak 
pernah bermain ke rumah sahabatnya sendiri. Bahkan Rania 
yang baru berteman dengan Fira beberapa bulan saja, 
sudah pernah ke rumahnya. 


"Biasa aja kali. Meski kita sahabatan, gak harus juga masuk 
ke rumahnya, 'kan?" Dani menjelaskan, meski masih ada 
rasa penasaran dari wajah kedua gadis itu, membuat Dani 
langsung mengalihkan pembahasan. "Udahlah gak usah 
dipikirin, mending coba telpon Alvin, siapa tahu dijawab." 


Perhatian Rania teralihkan, ia mengeluarkan ponselnya, 
menelpon Alvin. Pertama, tak ada jawaban. Rania 
mencobanya lagi. Kedua kali, masih tak ada jawaban. 


Rania mencebik. "Gak dijawab." 

"Coba terus!" 

Sekali lagi, Rania mencoba menelpon Alvin. 
"Rania?" 


Mendengar panggilan tersebut, Rania segera menoleh ke 
belakang. Matanya membulat melihat seorang lelaki di 
depannya. Bagaimana bisa dia ada di sini? 


"Kak Dav? Kakak ngapain di sini?" 


Fira dan Dani saling pandang. Satu pertanyaan muncul dari 
keduanya. Siapa orang itu? 


Dava tersenyum tipis, ternyata dugaannya benar, jika gadis 
itu adalah Rania. la maju selangkah ke hadapan Rania, 
menjawab tenang, "Harusnya aku yang tanya, kamu 
ngapain ada di rumahku?" 


Rania tak bisa menutupi keterkejutannya. Dia menganga tak 
percaya. Apa dia tak salah dengar? Rumahnya? Ia 
membulatkan mata menyadari sesuatu. "Jadi, Alvin itu 
adiknya kak Dav?" 


Dava mengangguk sekali. Sontak membuat ketiga orang itu 
terkejut bersamaan. Fira dan Dani kembali saling pandang, 
seakan tengah berkomunikasi dengan telepati. 


Namun, oknum yang paling dibuat membisu adalah Rania. 
Gadis itu seakan membeku di tempat. Bukan tanpa sebab, 
masalahnya adalah dia seringkali menjadi pendengar 
curhatan Alvin tentang kakaknya, dan dia juga pernah 
mendengar curhatan Dava tentang adiknya. Dan fakta 
mengejutkannya adalah mereka berdua bersaudara. 


Dunia ternyata memang sempit, yah? 
"Ran?" 

"Eh, ya?" 

"Kenapa bengong?" 


Rania memaksakan tersenyum. Lebih baik dia tidak usah 
memikirkan permasalahan kedua kakak adik itu dulu. "Gak 
apa-apa, Kak. Jadi kita ke sini mau ketemu Alvin. Dia ada?" 


"Ada, kok." Dava maju, mengeluarkan kunci dari saku 
celana, lalu membuka gembok yang mengunci pagar. 


Ketiga orang di belakangnya hanya diam memperhatikan. 
Walau sebenarnya mereka juga gatal ingin bertanya tentang 
kenapa gerbangnya ditutup padahal ada Alvin di dalam? 


Namun, karena hal itu mereka menyadari satu hal, jika Alvin 
memang sedang tak baik-baik saja. 


Saat memasuki rumah besar bernuansa klasik itu, 
suasananya langsung berubah seketika. Mendadak terasa 
sangat sepi, sunyi, dan temaram. Sudah mirip aura di rumah 
angker. 


"Kamarnya ada di atas, kalian bisa langsung ke sana. Meski 
aku gak yakin kalau dia mau buka pintu," kata Dava, 
langsung dibalas anggukan ketiganya. 


Dani dan Fira sudah melangkah menuju ke tangga. 
Sementara Rania masih berdiri di tempat yang sama di 
depan Dava. 


"Kamu ba 


"Aku gak bilang apa-apa ke Alvin tentang kakak." Rania 
tiba-tiba memotong ucapan Dava. "Tapi, sekarang aku 
penasaran, sebenarnya apa yang terjadi sama Alvin?" 


Dava diam beberapa saat. Gadis di depannya itu tahu 
beberapa hal tentang masalahnya. Tapi untuk yang satu ini 


"Maaf, Ran. Kali ini aku gak bisa cerita." 


Rania tersenyum, memaklumi. Kemudian berbalik menyusul 
kedua temannya. Dava yang tinggal seorang diri di sana 
mendesah pelan. Merasa penat dengan beban pikirannya 
akhir-akhir ini. Kira-kira apakah akan ada kejutan yang lain? 


aaa 


Ketukan demi ketukan terus dilakukan Dani pada pintu 
kamar Alvin. Sudah puluhan kali dia mengetuk, tapi sang 
empunya kamar sama sekali tak membukakan pintu atau 
setidaknya menyahut. 


Dani menghela napas, hampir menyerah. "Vin, lo pikir 
ngetuk pintu puluhan kali gak pegel? Gue tau lo nyadar kita 
di sini, gue bisa denger lo napas. Ayo dong, bukain! Lo gak 
kangen apa sama gue?" 


Plak 


Dani langsung mengaduh saat bahu belakangnya terkena 
pukulan maut dari Fira. Gadis itu menatapnya sinis. "Gak 
usah banyak omong! Sini biar gue aja." Fira menarik Dani ke 
belakang, kemudian mengambil tempat Dani di depan 
pintu. Gadis itu mengepalkan tangan, lalu tanpa aba-aba 
langsung mengedor pintu kamar Alvin. 


"Woy, Vin mmmph!!!" 


Sebelun Fira berteriak lebih keras lagi, Dani lebih dulu 
membungkam mulut gadis itu, lalu menariknya mundur. 
"Ran, lo coba aja yang panggil. Nyesel gue biarin Fira 
manggil." 


Fira terlepas dari bungkaman Dani, yang langsung 
memukuli Dani tanpa ampun. Salah sendiri bikin macan 
ngamuk. 


"AL" 


Amukan Fira terhenti saat Rania mulai memanggil Alvin. 
Biasanya kalau dengan Rania, Alvin paling gercep. Apakah 
saat ini masih berlaku? 


Rania melanjutkan dengan nada lembut. "Kita dateng ke sini 
karena khawatir sama lo, lo gak sekolah tiga hari tanpa 
kabar apapun. Kita mau tau kondisi lo, kalau lo gak bisa 
buka pintu gak apa-apa, kita ngerti. Tapi tolong lo jawab!" 


Hening beberapa saat. Belum ada sahutan dari Alvin sama 
sekali. 


"AI " 


"Gue gak apa-apa." Ucapan Rania terpotong saat Alvin 
menyahut. 


Dani segera maju ke samping Rania. "Kalo gak apa-apa, lo 
bisa buka pintu?" 


"Lebih baik kalian pulang, jangan khawatirin gue." Alvin 
kembali menjawab, suaranya terdengar pelan dan serak, 
seperti yang suaranya habis. 


"Memang sebaiknya kalian pulang saja." Mendengar suara 
itu mereka bertiga langsung menoleh, menemukan Dava 
yang berjalan mendekat. "Alvin gak akan buka pintunya." 


Dava menghadap pintu kamar Alvin, menghembuskan 
napas pelan. "Bahkan mencoba berkali-kali pun dia tidak 
akan keluar." Dava berbalik, menghadap ketiga teman Alvin. 
"Jadi pulang saja, kalau dia udah keluar nanti aku kabari." 


Dani, Rania, dan Fira tak bisa menolak. Mereka pasrah, 
memilih menuruti dan pulang dengan hampa. 


Setelah mengantar ketiganya keluar rumah, Dava kembali 
ke depan pintu kamar Alvin. la menghela napas kasar, lalu 
mengangkat tangan dan mengetuk pintu kamar adiknya itu. 


"Rey, lo udah makan?" Tak ada jawaban dari Alvin. Dava 
kembali berkata, "Udah ada makanan di meja kalau lo laper, 
gue ada di kamar kalo lo gak mau makan bareng gue." 


Dava menatap sendu pintu kamar Alvin. Sejujurnya dia 
penasaran apa yang dilakukan Alvin di kamarnya, dia tak 
melukai dirinya sendiri, 'kan? 


"Rey, lo bisa keluar seben " 


Klik 


Pintu kamar Alvin terbuka. Alvin berdiri di sana dengan 
penampilan berantakan dan wajah yang pias. 


"Rey?" 
"Gue gak apa-apa." 


"Gimana gak apa-apa? Lo pucet banget." Dava hendak 
menyentuh pundak Alvin, tapi Alvin langsung mundur tak 
membiarkan Dava menyentuhnya. 


"Pulang." 


Dava mengernyit, namun kemudian mengerti. "Mereka udah 
pulang, lo tenang aja." 


"Enggak." Alvin menggeleng, "Lo yang pulang." 


Dava memasang wajah tak paham. "Gue? Tapi, gue udah 
pulang. Ini rumah gue." 


Alvin lagi-lagi menggeleng pelan. "Jangan di sini, pulang ke 
rumah paman." 


"Kenapa? Lo ngusir gue?" 


"Lebih baik lo di sana." Setelah mengatakan itu Alvin 
berbalik, hendak masuk kembali ke kamar, tapi Dava 
langsung menahan pergerakannya, membuatnya 
menghadap Dava kembali. 


Tubuh Alvin langsung menegang, membeku di tempat, saat 
Dava tiba-tiba memeluk tubuhnya. Setelah sekian lama, 
bahkan sangat lama, akhirnya Dava memeluknya lagi. 
Kehangatan yang Alvin rindukan, kenyamanan yang Alvin 
inginkan, saat ini terwujud. 


Dava memeluk erat tubuh adiknya, dia mengusap 
punggung Alvin, sambil berbisik pelan, "Jangan gitu. Gue 
gak akan pergi lagi, gue akan selalu di sini buat lo." 


Alvin menelan ludah susah payah, merasa tak bisa 
menahannya lagi. la membalas pelukan Dava erat, lalu 
menangis tersedu. Dia sangat terluka, dia sangat tersiksa, 
dia terbebani, rasanya dia ingin menghilang saja daripada 
melalui kehidupannya yang sekarang. 


Dava terus mengusap punggung Alvin. la tak menangis, 
sebisa mungkin dia tahan agar tak menangis, walau hatinya 
terasa begitu sesak. 


"Maaf, maafin kakak." Dava berbisik pelan, Alvin tak 
menjawab justru malah semakin menangis terisak. 


"Maaf, pernah nuduh lo. Maaf, pernah benci sama lo. Maaf, 
Rey, maaf." Dava kembali berucap lirih, merasa miris dengan 
dirinya sendiri. Bagaimana bisa dia menuduh adiknya 
sendiri membunuh ayahnya, bagaimana bisa dia membenci 
orang yang tak bersalah? Selama ini, dia melakukan 
kesalahan besar dengan pergi meninggalkan Alvin. 


"Gue gak akan pergi, Rey. Jangan usir gue." 


"Rasanya sesak, Kak. Sakit." Alvin membalas dengan suara 
parau, masih menangis sampai sesegukan. 


"Keluarin, jangan pendem, gue ada di sini, gue ada buat lo. 
Lo kuat, Rey, lo bisa lewatin ini." 


Alvin menggeleng. "Gak bisa." 


"Gue paham perasaan lo, gue juga sama syoknya, tapi lo 
gak boleh terus larut." 


"Enggak, lo gak ngerti perasaan gue." Alvin melepas 
pelukan Dava, ia menatap kakanya dengan mata sayu. 
"Maaf." Setelah mengatakan itu, Alvin langsung kembali 
memasuki kamarnya. 


Dava menunduk, lalu mengusap bawah matanya yang 
sedikit basah. 


Alvin duduk bersandar di balik pintu kamarnya. Dia 
memeluk lututnya sendiri, dengan bahu naik turun karena 
masih sesegukan. 


la mengedarkan pandangan ke sekitar kamarnya. 
Sangat berantakan. 


Sprai terlepas dari kasur, buku-bukunya berceceran, vas 
bunga pecah, meja nakas terjatuh, dan obatnya 
berhamburan di lantai. 


Sudut bibirnya naik ke atas, membentuk senyum miring. 
Kemudiam dia tertawa miris sendirian. 


Dia benci hidupnya sekarang. 
Beberapa jam lalu .... 
"Ma, sebenarnya aku ini apa?" Alvin bertanya pada Elisa. 


Elisa tampak terkejut dengan pertanyan Alvin. Dia menelan 
ludah, terdiam beberapa saat. Mencoba mencerna maksud 
di balik pertanyaan anaknya. 


"Maksud kamu apa, Rey? Pertanyaanmu aneh," kata Elisa 
sambil terkekeh, menghampiri Alvin. Tangannya terulur 
untuk mengusap rambut Alvin, namun segera Alvin tepis 
kasar, 


"Sejak dulu aku selalu ngerasa aneh sama diriku sendiri." 
Elisa terdiam mendengarkan perkataan Alvin. "Terkadang 
aku merasa kalau aku punya jiwa lain. Aku mencoba gak 
peduli, tapi kali ini rasanya ... jiwa itu benar-benar ingin 
keluar." Alvin menatap tepat mata Elisa yang tiba-tiba 
berubah menjadi warna merah sekejap. Saat itu Alvin 
tersenyum miris. "Jujur sama aku, Ma. Aku bukan manusia, 
'kan? Dan mama juga." 


Elisa membeku di tempat dengan tangan yang mengepal 
kuat. Rasanya dia ingin menangis sekarang, rahasia yang 
selama ini yang dia tutupi serapat-rapatnya, kini terbuka. 
Sekarang Alvin sudah tahu. 


"Jawab aku, Ma!" Alvin berseru sambil mengguncang kedua 
bahu Elisa. Namun, Elisa sama tetap bergeming. Bibirnya 
terasa kelu, dia tak mau mengatakannya. Meski dia sadar 
tak ada gunanya lagi menutupi. 


"JAWAB!" 
BUGH 


Tubuh Elisa didorong keras oleh Alvin, sampai terlempar dan 
mengenai pintu. Elisa tak percaya dengan kekuatan Alvin 
sekarang, dia mendonggak menatap Alvin yang dengan 
cepat muncul ke depannya. Wanita itu membelalak lebar, 
saat melihat lensa mata Alvin berubah menjadi merah 
terang. 


Seumur hidup, baru kali ini dia melihat perubahan Alvin 
yang signifikan seperti ini. Anaknya itu ... sudah tak bisa 
menahannya lagi. Jiwa vampirnya sudah keluar. 


Alvin menatap tajam Elisa, sesuatu dalam dirinya 
mengambil alih tubuhnya sekarang. Alvin diselimuti 
amarah. 


"Bagaimana bisa mama menyembunyikan hal ini bertahun- 
tahun?! Sudah berapa banyak kebohongan yang mama 
ciptakan untuk menutupi identitasku pada dunia, hah?!" 


"Maaf, Rey. Maaf!" Air mata Elisa merembes keluar. Dia 
berdiri lalu menggenggam tangan Alvin. "Mama terpaksa 
ngelakuin ini agar kamu selamat." 


Alvin tertawa miris dengan air mata bercucuran. Dia sadar 
sekarang, kenapa ayahnya lebih menyayangi Dava 
ketimbang dia, kenapa ayahnya sering sekali menyiksanya, 
kenapa ayahnya menyebut dirinya monster, dan kenapa 
ayahnya ingin membunuhnya. 


Semua sudah jelas sekarang. Alvin sudah tahu. Dia memang 
seorang monster, dia memang sepantasnya mati. "Lebih 
baik aku mati, daripada hidup sebagai monster." Alvin 
berkata sarkas, lalu berbalik dan berlari ke kamarnya. 


Elisa tak menyangka Alvin menyebutkan kata yang paling 
dia benci. Elisa bergumam lirih, “Kamu, bukan monster. 
Kamu anak mama." 


kakak 


Seorang lelaki berdiri di depan gerbang rumah Alvin. Dia 
mendongak melihat ke arah balkon kamar Alvin yang 
terbuka, dimana saat itu pun Alvin tengah duduk di sana 
sambil mendongak, menatap langit sambil menghitung 
bintang seperti kebiasaanya. 


Lelaki itu menyeringai lebar, menampakkan kedua 
taringnya. "Sudah saatnya," ucapnya, kemudian bergerak 
sangat cepat melompati pagar lalu berpindah ke balkon 
kamar Alvin. 


Kedatangan lelaki itu membuat Alvin sangat terkejut. Dia 
langsung bangkit dan mundur, menjauh. "L-lo yang waktu 
itu ngikutin gue 'kan? Sebenarnya apa mau lo?!" Alvin ingat 
dia, dia adalah orang yang mengejarnya waktu itu sebelum 
Leo menyelamatkannya dan membawanya pergi. 


"Ingatanmu bagus juga. Kau mau tau apa mauku?" Alvin 
diam tak menjawab, tubuhnya menegang. Aura wajah dari 
lelaki asing itu membuatnya merinding. "Mauku adalah 
kau." 


Alvin melotot lebar. Apa maksudnya? 


Lelaki itu menyeringai, lalu mendudukkan diri di kursi yang 
Alvin tempati tadi. Sedangkan Alvin tetap berdiri di 
pojokkan dengan was-was. 


"Jangan bercanda! Lebih baik lo pergi, sebelum gue lapor 
polisi!" 


"Aku tidak mengenal kata bercanda. Aku memang datang 
untuk membawamu pergi." 


"Pergi? Kemana?" 


"Ke suatu tempat dimana kau akan menerima takdirmu 
yang sekarang." Lelaki itu tersenyum penuh arti. 


"Maksud lo ....." Alvin seakan tahu apa yang dimaksud orang 
itu. Dia kemudian menggeleng, menolak meneruskan 
ucapannya. 


"Ya benar, aku sama denganmu. Kita adalah makhluk yang 
sama, bedanya aku suci sedangkan kau ... hina." Lelaki itu 
berkata sarkas. 


Tubuh Alvin semakin bergetar, urat-urat tangannya nampak, 
dan matanya berkali-kali berubah warna menjadi merah. 
Alvin menggeleng kuat, berusaha menguatkan diri agar jiwa 
lain itu tidak keluar. 


"Tak perlu menahannya. Lepaskan saja. Kau tidak bisa 
mengelaknya lagi." 


"Tidak! Gue bukan vampir! Gue manusia! Gue bukan 
monster kayak lo!" Alvin berteriak. 


"Kau tidak bisa menghilangkan sebelah jiwamu itu. Kau 
adalah setengah manusia dan setengah vampir. Kau adalah 
monster dari monster. Kau adalah sebuah kesalahan akibat 
melanggar aturan. Karena itu, kau seharusnya ... MATI!" 


Dalam satu kedipan, lelaki itu bergerak cepat langsung 
mencekik leher Alvin. Alvin tak bisa bernapas, dia 
memegang lengan lelaki itu yang mencekiknya, berusaha 
kuat melepaskannya. 


Lensa mata lelaki itu berubah menjadi merah menyala, gigi 
taring tajamnya muncul ketika dia menyeringai. 


Dia mendekatkan mulutnya ke leher Alvin, namun niatnya 
untuk menghisap darah manis Alvin urung saat pintu kamar 
Alvin tiba-tiba terdobrak. 


Dava dan Elisa muncul, langsung menatap lurus ke arah 
balkon dimana lelaki asing itu hendak menggigit leher 
Alvin. 


"Oh?" Lelaki itu menegakkan tubuhnya santai, tapi masih 
memegangi leher Alvin, membuat Alvin tetap tak bisa 
bergerak. "Halo, akhirnya kita bertemu kembali." Lelaki itu 
menyapa Elisa sambil menyeringai. 


Dava yang melihat dua taring lelaki itu tak bisa menutupi 
keterkejutannya. 


"D-dia vampir?" Dava bertanya pada Elisa di sebelahnya, 
tapi kemudian langsung memundurkan diri saat tubuh Elisa 
bergerak sangat cepat, dan langsung menghantam lelaki 
asing itu. Elisa mencekik, leher lelaki itu kuat, membuat 
cekikan pada Alvin terlepas. 


"Jangan ganggu anakku!" Elisa berteriak, lalu meloncat ke 
bawah balkon sambil melepar lelaki itu ke tanah. 


Tubuh Dava tiba-tiba lemas, dia tak bisa mempercayai apa 
yang dia lihat sekarang. Apa itu? Apa dia sedang bermimpi 
sekarang? Tidak mungkin jika Elisa juga vampir, 'kan? Tidak, 
tidak ada makhluk seperti itu. Dia harus yakin jika apa yang 
dilihatnya itu adalah mimpi. 


Dava berusaha menormalkan keterkejutannya, dia 
melangkah menghampiri Alvin yang bersimpuh tak 
sadarkan diri, dengan leher yang berdarah karena luka 
tusukan dari kuku vampir itu. 


"Rey!" Dava mengguncang tubuh Alvin pelan. Kemudian 
melihat ke bawah balkon. 


Tak ada siapapun di bawah. Kemana Elisa dan lelaki itu 
pergi? 


Tbc 


Selamat ulangan bagi yang besok masih ulangan atau mau 
ulangan. Dan selamat bersantai buat yang selesai 
ulanganny a:v 
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Tuhan hanya menitipkan. 
Jika la sudah mengambilnya kembali, maka hanya ikhlas 
Jalan keluarnya. 


dak 


Pemuda itu terkesiap, langsung bangun dengan napas 
memburu kencang dan jantung yang berdebar cepat. 
Keringat dingin mengucur di pelipis dan keningnya. Dia 
bermimpi sangat buruk tadi, mimpi yang mengerikan, 
mimpi yang ....... terlihat seperti kenyataan. 


Itu hanya mimpi 'kan? 


Suara tangis samar-samar terdengar ke indera pendengaran 
Alvin. Penasaran, ia menyibak selimut yang 
membungkusnya dan turun dari kasur. Entah kenapa 
perasaannya mendadak tak enak sekarang. 


Alvin menuruni tangga ke ruang utama, di ujung tangga dia 
berhenti saat netranya melihat banyak orang di rumahnya, 
berdiri mengelilingi ..... peti mati? 


Dada Alvin terasa sangat sesak, wajahnya memerah, dan 
napasnya tertahan. Dia tak percaya apa yang dia lihat 
sekarang. Tidak! Kejadian tadi itu hanya mimpi, tapi ... dia 
sudah bangun sekarang. 


"Papa!!!" Kakaknya menangis keras di samping peti mati itu. 


Ternyata ...... itu bukan mimpi. Ternyata, dia terbangun dari 
pingsan bukan dari tidurnya. 


Alvin meremas bajunya, lalu berlari dengan air mata yang 
sudah tak terbendung. la duduk bersimpuh di samping 
kakaknya, menghadap peti mati itu. Air mata yang keluar 
semakin deras tidak bisa dicegah. la melirik yang berdiri di 
sebelah tamu lain sambil menunduk. 


"Papa meninggal Rey! Kenapa papa ninggalin kita?" Dava 
memandang Alvin dengan mata sembab dan bibir begetar. 


Alvin memalingkan wajah, lalu menunduk dan terisak 
semakin keras. la tidak bisa berkata, membuka mulut pun 
rasanya susah. la sadar, jika penyebab papanya meninggal 
tak lain adalah dirinya sendiri. Andai saja dia tidak 
melawan, andai saja mamanya tidak datang 
menyelamatkannya. la yakin papanya masih tetap hidup. 


"Maaf." Alvin berkata parau, menempelkan keningnya pada 
peti mati itu dan menangis tanpa suara. 


Proses pemakaman baru saja selesai. Para pelayat sudah 
pulang, juga Elisa dan kedua anaknya. 


Ketiga orang dengan pakaian hitam-hitam itu terduduk 
dengan lesu di sofa, tak ada yang bersuara, semua diam 
dengan pikiran mereka masing-masing. 


"Bagaimana papa bisa meninggal?" Dava yang pertama 
angkat suara, ia menatap adik dan ibu tirinya dengan 
tatapan sendu dan bibir pucat. Sebelum kabar papanya itu, 
dia sedang di rumah sakit karena insiden dia tenggelam di 
danau. Lalu kabar itu datang, tanpa menghiraukan 
kondisinya sendiri dia segera pulang ke rumah. 


Dava bahkan tak tau kenapa papanya meninggal. Meski 
kabar yang beredar dari para tamu adalah karena 
papanya sakit. 


Hey, dia sudah mengenal papanya bertahun-tahun dan dia 
belum pernah melihat atau mendengar papanya kesakitan 
parah. 


Hal itu menimbulkan kecurigaan bagi Dava, dan 
sekaranglah waktunya dia bertanya untuk jawaban yang 
sesungguhnya. 


"Papa meninggal bukan karena sakit, 'kan?" Dava menyorot 
sepenuhnya pada Elisa. 


Elisa membalas tatapannya tanpa ada sedikitpun emosi. la 
hendak membuka mulut untuk berbicara, tapi ... Alvin lebih 
dulu berkata yang membuat mereka melebarkan mata. 


"A-aku! Aku yang salah, aku penyebab papa meninggal." 
Alvin berucap lirih, sambil menautkan kedua tangannya. 


Dava langsung mengalihkan atensinya pada sang adik. la 
menggeleng tak percaya. Tidak mungkin! la pasti salah 
dengar. 


"Aku penyebab papa meninggal," ulangnya lagi. 

Dava bangkit mendekati Alvin mencengkram kuat kerah 
bajunya. 

"Katakan sekali lagi!" Dava berteriak, "Katakan!" 

"Aku yang membunuhnya!!!" 

Bugh! 


Wajah Alvin berpaling, bahkan sampai terjatuh kelantai 
akibat pukulan Dava. la hanya meringis kecil karena pipinya 
yang berdenyut. 


Alvin melirik Elisa yang membeku di tempat sambil 
menunduk. la tersenyum miris, untuk pertama kali dalam 
hidupnya ada rasa benci untuk mamanya. Walau pastinya, 
tidak sepernuhnya benci, ia tahu batasan, ia tak mungkin 
bisa membenci orang yang sudah melahirkannya. 


"Aku benci sama kamu, Rey! Dasar pembunuh!" 


Alvin menatap Dava sendu, rasanya sangat sesak saat dia 
mengatakan itu. Tapi, Alvin tetap menerimanya, memang 
lebih baik Dava membencinya saja, ia tak mau Dava jadi 
membeci Elisa seperti dirinya saat ini. 


Lagipula Alvin merasa dirinya memang pantas dibenci. Ia 
sudah melukai Dava berulang kali, bahkan sampai 
mengancam nyawanya, dan meninggalkan bekas luka di 
tubuhnya. Meskipun ia tidak tahu alasan kenapa dia bisa 
mencelakai Dava berulang kali itu. 


Dava beranjak dari sana, memasuki kamar dengan tergesa, 
Alvin hendak menyusul, tapi Elisa mencegahnya. 


"Biarkan dia tenang dulu." 


Alvin wmengempaskan cekalan tangan Elisa yang 
menahannya. Memilih melewatinya dan berlari ke kamar 
Dava. 


"Kak Dav! Buka pintunya!" Alvin menggedor pintu dengan 
tak sabaran. Tanpa henti dia memanggil kakaknya itu, meski 
tangannya sudah pegal setelah beberapa menit mengetuk, 
ia tak menyerah dan berharap Dava membukakan pintu 
untuknya. 


Sampai akhirnya Dava keluar setelah lima belas menit. 


Alvin yang awalnya lega, mendadak menegang saat melihat 
Dava membawa tas besarnya. 


"Kak Dav mau ke mana?" 


Dava mengeraskan rahang, mengeratkan genggaman 
tangannya pada tali tasnya. "Mulai sekarang, lo bukan adik 
gue lagi." 


Alvin mematung mendengar ucapan Dava. Dia tak 
menyangka Dava akan bertindak sejauh itu, sekarang ... dia 
harus bagaimana? 


Elisa datang mencegah anak sambungnya itu. "Jangan pergi 
Dava!" 


Dava melepas pelan cekalan tangan Elisa. "Jangan larang 
aku, Ma. Mulai sekarang dan seterusnya aku akan tinggal di 
rumah paman, aku gak mau tinggal bareng dia." Dava 
menunjuk Alvin dengan isyarat matanya. 


"Aku pergi," katanya lalu benar-benar pergi sekarang. 
Seminggu berlalu... 
"Rey." 


Alvin tetap bergeming, tidak menyahut atau merespon 
panggilan Leo yang berdiri di sampingnya. 


"Jangan kayak gini terus dong Rey, Dava cuma mau 
nenangin diri dulu, nanti juga balik lagi." Leo mencoba 
menenangkan Alvin. Sejak pagi Alvin terus merenung di 
rooftop sekolah. Dia bahkan melewati jam pelajarannya dan 
hanya diam di sana. 


"Kak Dav gak akan balik lagi." Alvin berkata pelan yang 
masih terdengar oleh Leo. 


Leo tak tahu jika Dava pergi bukan karena papanya 
meninggal, melainkan karena Alvin yang mengaku jika 
dirinya yang menyebabkan papanya meninggal. 


"Rey, kalo lo gini terus mama lo pasti sedih." 


Alvin tersenyum miring, tetap berdiri di pinggir rooftop, 
memperhatikan sekitar. Sedih? Mamanya bahkan tak 
terlihat menangis sama sekali saat papanya meninggal. 


"Kalo lo terus begini, gue bakal bilang ke mama lo!" 


"Gak usah repot-repot dia gak akan peduli juga." Alvin 
membalas kali ini, menoleh pada Leo. Dibalas dengan 
tatapan bingung Leo, tidak mungkin Elisa tidak peduli pada 
anak kesayangannya itu. 


Leo menepuk pundak Alvin. "Kalau gitu gue di sini peduli 
sama lo. Tolong jangan begini terus! Ayo ke bawah, bentar 
lagi bel pulang bunyi. Lo gak mungkin nginep di sini, 'kan?" 


Alvin tersenyum tipis. Bersyukur karena masih memiliki Leo 
di sisinya. "Abang duluan aja, aku nanti nyusul." 


"Oke, jangan lama-lama, kita pulang bareng!" 
Alvin mengangguk. 


Leo pergi lebih dulu. Tinggal lah Alvin seorang diri. Kembali 
terdiam dengan pikirannya sendiri. 


la menarik napas panjang dan mengembuskannya pelan. 
Dia sudah memutuskan, jika mulai sekarang dia akan 
menegarkan hati, dan menutup kenangan buruk itu. 


Dia akan melupakan kejadian hari itu dan memaafkan 
mamanya. Dia tak tahan terus-terusan menjauhi mamanya, 
dia ingin hidup tenang meski kali ini tak ada kakaknya. 


Setidaknya dari kejadian itu dia bisa terbebas dari siksaan 
papanya, 'kan? 


Ya, mulai sekarang dia akan membuka lembaran baru, 
lembaran yang masih bersih tanpa coretan tinta. 


Bel pulang berbunyi. 


Dia menunduk, agak memajukan kepala untuk melihat ke 
bawah. Para murid mulai bergerombol keluar dari sekolah. 


Alvin bergumam pelan, “Gue harus hidup." 


"Tidak, kamu harus mati!" Sebuah sahutan tiba-tiba 
terdengar dari arah belakang Alvin, berbarengan dengan itu 
Alvin merasakan tangan dingin yang menyentuh 
punggungnya, lalu tanpa peringatan, orang itu mendorong 
Alvin dari lantai tiga atap sekolahnya. 


Alvin berteriak keras. 


Namun, kemudian dia mengejat dan lalu terbagun dari 
tidurnya. Dia meraup banyak oksigen untuk mengisi paru- 
parunya yang terasa sesak. Keringat dingin membanjiri 
tubuhnya, yang malah membuat suhu tubuhnya naik tak 
normal. 


Apa tadi? Dia bermimpi? 


Tidak! Itu bukan mimpi, melainkan ... potongan memorinya 
dulu. 


Berkat itu dia tahu hal baru, jika ternyata dia pernah hampir 
mati setelah di dorong seseorang dari atap sekolahnya. Dia 
ingat sekarang, jika penyebabnya amnesia adalah karena 
kejadian itu. Tapi, yang jadi pertanyaannya sekarang, siapa 
orang yang mendorong Alvin? 


Suara tangisan samar-samar terdengar, perasaan Alvin tak 
enak. Perasaan yang sama dengan saat di mimpinya tadi. 


Mata Alvin membulat lebar, lalu segera turun dari kasur dan 
berlari menuju ruang utama. 


Langkah Alvin memelan melihat pemandangan yang sama 
seperti yang dia lihat dalam mimpinya tadi. Bedanya, kali ini 
bukan papanya yang berada dalam peti, melainkan sang 
mama. 


Lutut Alvin bergetar dan terasa lemas, lalu bersimpuh di 
lantai dan menangis sambil meraung di sana. Orang-orang 
jadi menyadari keberadaan Alvin, mereka menatap miris 
anak itu. 


Dava mengusap air matanya di pipi, lalu beranjak dari 
samping peti mati ke depan Alvin. la berjongkok, lalu 
memeluk tubuh adiknya yang bergetar. 


"Mama udah pergi, Rey. Sekarang hanya tinggal kita." Dava 
berkata lirih, mengusap pelan punggung Alvin, membuat 
Alvin semakin terisak pedih. 


Dani, Rania, dan Fira yang datang untuk melayat tertunduk 
sedih. Mereka langsung ke kediaman Alvin saat Dani tiba- 
tiba memberitahu mereka tentang kabar itu. 


Kabar yang beredar di para masyarakat sekitar adalah 
rumah Alvin kemasukan pencuri, dan pencuri itu melukai 


Alvin sampai pingsan beberapa jam, dan juga sampai 
membunuh Elisa. 


Ya, itu adalah karangan dari seorang Dava. Dava tentu tahu 
apa yang sebenarnya terjadi, ia sadar itu bukan mimpi. Tapi, 
Dava tak sebodoh itu untuk memberitahu sebenarnya pada 
orang lain. Sampai kapan pun ia akan merahasiakan hal itu. 


"Maaf." Alvin berkata lirih. 


Dava menggeleng. "Bukan salah lo. Ini salah takdir," 
ucapnya. Dava sungguh menyalahkan takdir, dia benci 
ketika takdir menghancurkan keluarganya. Ia benci. 


"Kak, jasad harus segera dimakamkan." Suara lembut itu 
terdengar, mengalihkan atensi Dava pada gadis yang berdiri 
di sisinya. la mengangguk, lalu membantu Alvin berdiri. 


Fira menahan tangisnya mati-matian, niat awal dia datang 
ke sini untuk melayat dan menenangkan Alvin, tapi ternyata 
dia juga malah tak bisa menahan kesedihannya. Dani yang 
ada di sebelahnya, mengusap kepala Fira lembut, lalu 
merangkul gadis itu untuk menenagkannya. 


Fira tak mengelak, dia menatap manik coklat Dani yang juga 
balas menatapnya. Dani tersenyum tipis, "Jangan nangis! 
Gak ada sejarahnya seorang Fira nangis," kata Dani 
mengusap pipi Fira yang basah. 


Fira mengalihkan wajahnya dan melepas rangkulan Dani, 
lalu segera menghapus tangisnya dengan kasar. Dia 
sungguh tak tahan dengan perlakuan Dani yang seperti itu. 


Elisa dimakamkan di samping pusara suaminya. Semua 
pelayat sudah pergi, tinggal lah Alvin, Dava, dan tiga orang 
teman Alvin. 


"Maaf, Ma. Aku gak benci mama! Aku sungguh gak benci. 
Tapi, tolong kembali ..." Alvin terisak, “Gimana aku bisa 
bertahan dengan diriku yang sekarang? Bahkan aku benci 
diriku sendiri." 


"Ada kita, Al. Jangan nganggap lo sendiri. Kita akan selalu 
dukung lo, kita akan ... buat lo bertahan." Rania menepuk 
bahu Alvin, berjongkok di sebelahnya. Jujur saja, 
sebenarnya dia tak paham kenapa Alvin sulit bertahan 
tanpa mamanya, kenapa Alvin membenci dirinya sendiri. 


Tapi, dia tak mau menebak-nebak, biarlah hanya Alvin yang 
tahu. Itu lebih baik, 'kan? 


Alvin menoleh pada Rania, lelaki itu tersenyum miris. 
Bagaimana bisa mereka membantunya bertahan? Tidak ada 
yang bisa, mereka tidak tahu apa yang Alvin maksud. 
Bukannya tenang, dia malah menjadi risau jika saja nanti 
dia melukai teman-temannya, seperti vampir itu yang 
melukai mamanya. 


Tbc 


Lama gak up, cerita ini seringkali terbengkalai :') 


18. Tidak seperti dulu 


Tiga hari berlalu setelah Elisa meninggal, Alvin dan Dava 
mulai bersekolah lagi. Tak seperti biasanya yang berangkat 
masing-masing, kali ini mereka berangkat bersama dengan 
mobil Dava. 


Dava melirik adiknya yang pucat pasi, terus melamun 
melihat keluar jendela. Sejak Elisa meninggal, Alvin sama 
sekali tidak menyentuh makanan, dia hanya mengonsumsi 
obatnya agar bisa bertahan tanpa membangunkan 'jiwa' 
lainnya. 


Dava sudah paham setelah banyak merenung, dia paham 
kondisi Alvin, dia paham obat apa yang Alvin konsumsi, dia 
juga paham kenapa Alvin diincar vampir itu. Alvin sendiri 
yang membantunya memahami situasi. 


Apakah Dava takut? 
Tentu saja dia takut. 


Bayangkan saja, selama ini kamu tinggal bersama makhluk 
yang manusia anggap hanyalah makhluk mitologi ataupun 
makhluk imajinasi. Yang bisa saja, dia menerkammu tiba- 
tiba. 


Antara percaya dan menolak percaya, itulah yang dirasakan 
Dava. Walau pada akhirnya dia harus bisa menerima 
kenyataan ini dan benar-benar percaya. 


Mereka turun dari mobil setelah Dava parkir. Berjalan 
beriringan tanpa sungkan, jauh berbeda saat hari pertama 
Dava ke sekolah ini. Saat itu dia ingin Alvin pura-pura tak 
mengenalnya, tapi kini Dava malah ingin Alvin selalu 
menganggapnya sebagai kakak. 


"Jangan murung terus, Rey. Jangan buat orang disekitar lo 
jadi ikut sedih." Sebelum berpisah di koridor, Dava 
mengatakan hal itu. 


Alvin tak banyak berkata, bahkan mungkin bisa dihitung 
dengan jari berapa kali Alvin berbicara selama tiga hari itu. 


Sebenarnya Alvin sangat senang dengan sikap hangat Dava 
padanya kini. Dia selalu mendambakan hari ini tiba setelah 
permusuhan tak beralasan mereka bertahun-tahun. Namun, 
situasinya saat ini berkecamuk, tercampur-campur dengan 
banyak hal yang mengganggunya dan yang paling sangat 
disayang perasaannya sekarang didominasi oleh rasa sedih. 


Alvin menginjakkan kaki di kelas setelah hampir seminggu 
tak menyambanginya, saat itu suasana kelas yang awalnya 
ramai dan heboh mendadak hening. 


Pemuda itu tak begitu menghiraukan pasang mata yang 
melihatnya kasihan atau mendengar ucapan-ucapan 
prihatin dalam hati mereka. la berjalan lunglai tanpa 
semangat hidup menuju kursinya. 


Lalu seorang gadis muncul menghadangnya sambil 
tersenyum manis, senyum yang dulu sangat sulit Alvin 
dapatkan dari bibir pinknya. 


Untuk pertama kali setelah kesedihannya yang mendalam, 
Alvin perlahan tersenyum kembali. Meski tipis, tapi 
membuat hati gadis di depannya menghangat. 


"ALVIN!!!" Teriakan tersebut terdengar menggelegar saat 
seorang pemuda tampan berlari memasuki kelas. 


Dani langsung menarik Alvin dari hadapan Rania, dan 
memeluknya dengan heboh. "Akhirnya lo sekolah juga! 


Tadinya gue niat mau bakar rumah lo kalo gak sekolah?" 
katanya lalu tertawa. 


"Dan." 


Dani membulatkan mata, lalu menangkup wajah Alvin dan 
memandanginya lekat. "Coba ulang lagi!" 


Alvin mendorong wajah Dani menjauh, merasa ngeri dengan 
tingkah temannya itu. "Lo kenapa sih?" 


Lagi-lagi Dani bertingkah berlebihan setelah mendengar 
ucapan Alvin. Kali ini dia menutup mulut dengan tatapan 
terharu melihat Alvin. 


Alvin makin mendelik, kalau saja dia punya cukup tenaga 
rasanya dia ingin menendang Dani keluar kelas. Tapi 
sepertinya Alvin tak perlu khawatir, karena ada yang dapat 
mewakilinya melakukan hal itu. 


Tanpa Dani sadari sejak tadi ada Fira di belakang tubuhnya, 
yang sudah memasang wajah geli. Lalu tanpa peringatan ia 
memukul bahu belakang Dani dengan keras, membuat 
pemuda itu menoleh dan langsung membelalak. 


Apalagi saat Fira tanpa kasihannya meraih dasi yang Dani 
pakai, lalu menariknya sampai Dani mengaduh dan maju 
mengikuti Fira keluar kelas. 


"Lo lagi ngapain sih?!" tanya Fira sewot, melepas tarikan di 
dasi Dani. 


Dani melonggarkan dasinya, merasakan cekikan dilehernya 
masih belum hilang. Fira terlalu kejam untuk disebut cewek. 
"Gue lagi seneng Alvin sekolah lagi, kenapa lo yang sewot?" 


"Masalahnya lo udah buat sekelas geli dengan tingkah lo 
yang kelewat alay itu! Mana imej Dani yang kalem?" Fira 
membalas telak, membuat Dani bungkam dengan bibir 
bawah dimajukan. 


Fira mengulum bibirnya sambil mengalihkan pandangan 
sekejap, kemudian mendorong mulut Dani kasar. “Gak usah 
sok imut lo, dasar kadal!" Lalu melewati Dani masuk ke 
kelas. 


Fira menghampiri Rania dan Alvin yang duduk saling 
berhadapan entah sedang mengobrol apa. Ia duduk di kursi 
dekat Alvin lalu menendang kasar meja yang menengahi 
dua orang itu. 


"Kenapa sih, Fir?" tanya Rania sewot. 


Fira tak menjawab, malah memajukan wajah menatap Alvin 
intens dari samping, membuat Alvin menggeser 
dudukannya tiba-tiba merinding. 


Wajah Fira yang awalnya masam, langsung berubah cerah 
dengan senyuman lebar. "Gue sebenarnya ogah bilang ini, 
tapi gue akui gue kangen sama lo," katanya dengan ceria. 


Bukannya senang Alvin malah jadi ngeri. Masalahnya Fira 
itu kesambet apa tiba-tiba bilang kangen? Apalagi itu 
senyuman lebarnya, kenapa malah kelihatan kayak 
senyuman psikopat? 


Sama hal dengan Alvin, Rania pun merasakan hal yang 
sama. Setelah beberapa bulan mengenal Fira, baru kali ini 
dia ngeri melihat tingkahnya. Mungkin ini juga yang 
dirasakan Alvin dan Dani selama mengenal Fira. 


"Lo kenapa, Fir?" tanya Rania. 


Baru saja Fira membuka mulut hendak berkata, jitakan di 
kepala Fira membuat gadis itu mengaduh. 


Dani si pelaku penjitakkan memasang wajah watados sambil 
berkata, "Dasar tsundere!" 


Fira hendak membalas Dani, tapi pemuda itu malah lari. 
Yang setelahnya terjadilah adegan lari-larian yang sudah 
sangat biasa di kelas mereka. 


Rania hanya terkikik geli melihat pertengkaran Dani dan 
Fira yang tiada akhir. Kemudian menatap Alvin kembali, 
untuk melanjutkan obrolan mereka. 


"Tadi sampe mana?" 


Alvin tersenyun tipis. "Gue udah nemuin kepingan puzzle- 
nya." 


"Iya? Jadi gimana?" Rania bertanya penasaran. 


"Gak semuanya, masih ada yang samar-samar. Tapi 
setidaknya, sekarang gue punya gambaran lebih banyak. 
Ternyata ada banyak hal yang baru gue ketahui, ada juga 
yang gue lupain." Alvin menghela napas sejenak. 
"Sejujurnya gue pengen cerita ke lo tentang bagaimana 
bentuk fuzzle itu. Tapi gue gak bisa, hal itu lebih sulit dari 
yang gue bayangkan." 


Rania mengerutkan kening bingung. Walau selanjutnya 
mencoba biasa saja dan tersenyum. "Gak apa-apa, jangan 
paksain kalau lo sulit. Yang terpenting lo bisa menerima 
setiap kepingan puzzle itu dan menyusunnya rapi." 


"Sayangnya ...... gue masih sulit menerimanya." 


Rania tak bisa berkata-kata. Alvin tiba-tiba menunduk, 
wajahnya mendadak sendu. Rania tidak tahu apa yang Alvin 
alami, tapi sepertinya kepingan fuzzle yang Alvin temukan 
menimbulkan hal buruk padanya. 


"Apa seberat itu?" 


Alvin terus menunduk tanpa menjawab. Rania menelan 
ludah kembali melanjutkan, "Lo pasti bisa, Al. Apapun yang 
lo alami lo harus hadapi, jangan nyerah gitu aja." 


"Makasih, Ran," jawab Alvin meski dalam hati dia tetap tak 
yakin. 


aaa 


"Vin, kalo lo ngundurin diri siapa yang gantiin?" Fira 
mengeluh saat Alvin memberitahunya, jika dia tak akan ikut 
olimpiade bersamanya. 


Padahal ia dan Alvin sudah diberi pembinaan intensif, meski 
seminggu lalu Alvin libur penuh. Tapi, dia dan Bu Ani tetap 
yakin jika Alvin mampu bersaing. Namun, orang yang diberi 
harapan malah ingin mundur. 


"Gak bisa, Fir. Keputusan gue udah bulat. Gue gak bisa fokus 
akhir-akhir ini. Lo bisa ajuin Banu sebagai gantinya." Alvin 
berkata pelan dengan suara pelan. 


"Heh apa tuh nyebut nama gue?" Banu yang sedang 
membaca, jadi teralihkan saat mendengar namanya disebut. 
Telinganya tajam sekali. 


Fira memelototinya. "Diem dulu lo!" la menatap Alvin 
kembali, "Oke, gue nanti bilang ke Bu Ani. Tapi lo jangan 
nyesel yah nantinya, ini kesempatan loh, Vin." 


"Gak apa-apa, gue gak akan nyesel." 


Fira memandangi pemuda itu sendu, masih terlihat jelas 
aura kesedihan Alvin. Melihat Alvin yang sekarang 
membuatnya miris sendiri, Alvin yang ceria mendadak jadi 
pendiam, wajahnya pucat dengan lingkaran hitam di area 
sekitaran matanya, tubuhnya juga seperti letih dan agak 
mengurus. 


"Vin, belum makan yah?" tanya Fira cemas. Masalahnya 
kondisi Alvin begitu ..... mengenaskan. 


"Gue gak laper." 


"Bohong! Muka lo kayak gak di kasih makan seminggu tau 
gak? Lo bisa pingsan, Vin. Ke UKS aja yuk!" 


Alvin menggeleng, menolak halus. "Btw, Rania sama Dani ke 
mana?" 


Fira baru sadar soal itu. la mengedarkan pandangan ke 
setiap sudut kelasnya, lalu mengendik. Juga tak tahu. 


Sementara itu, salah satu orang yang dicari sedang ada di 
kantin. Seorang gadis berambut panjang itu duduk 
berhadapan dengan seorang pemuda. 


Rania mengembuskan napas pelan. la bingung harus 
berkata apa sekarang, dia ingin bicara soal Alvin pada 
pemuda yang tak lain adalah kakaknya Alvin itu. Tapi, 
kenapa rasanya berat sekali? 


"Kamu mau ngomongin soal Re maksudku Alvin?" tanya 
Dava sudah tahu. 


"Aku bingung harus nanya apa, tapi Alvin ..... benar-benar 
kacau, sangat kacau. Dia seperti .... kehilangan setengah 


jiwanya dalam artian sebenarnya." 
Dava mengernyit, 'Apa Rania sudah tau?' 


"Aku gak tau sebanyak apa masalah Alvin sampai dia jadi 
begitu." 


Mendengar jawaban Rania, Dava mengembuskan napas 
lega. "Jangan bebani pikiran kamu soal itu, Ran. Kamu 
hanya perlu temani dia terus, dan beri dia semangat." 


"Iya, Kak. Aku berharap kakak juga bisa buat Alvin tenang. 
Apapun masalah yang ada di antara kalian, aku harap kalian 
segera selesaikan." 


Dava mengangguk sekali, tanpa mengatakan apapun. Tentu, 
saja dia ingin masalahnya terselesaikan, tapi dia tak bisa 
melakukan apapun karena masalahnya ada dalam diri Alvin 
sendiri. 


KKK 


"Jangan ikut campur urusanku lagi. Kau hanya merusak 
rencanaku saja." Seorang lelaki berkata pada lelaki lainnya 
dengan penuh penekanan. 


"Jika saja wanita itu tidak muncul menggangguku malam 
itu. Aku pasti sudah membunuhnya." 


Lelaki satunya mendecih. "Kau tidak akan bisa 
membunuhnya begitu saja. Karena waktunya belum tiba." 


"Waktu? Untuk apa menunggu lebih lama lagi, dia itu lemah 
dia masih belum bisa mengendalikan jiwa vampirnya. 
Padahal kau selalu ada di dekatnya, apa waktu begitu 
penting? Atau kau tidak berani?" balasnya sambil 
tersenyum remeh, yang detik berikutnya langsung 


terlempar membentur tembok, saat lawan bicaranya 
memukulnya keras, merasa tersinggung. 


"Kau tidak tahu apapun. Waktu yang tepat itu penting untuk 
melakukan tindakan. Aku yakin tanda itu akan muncul 
sebentar lagi, jadi jangan merusak rencanaku, jika kau 
masih mau hidup." 


TBC 


Tinggal beberapa part lagi yehew.... 


19. Penghianat 


Leo menatap datar pusara di depannya. Setelah pergi 
selama beberapa hari, saat ia kembali ternyata banyak yang 
telah terjadi. Termasuk kematian Elisa. 


"Maaf, Tan," katanya, merasa menyesal karena tak ada di 
Saat-saat terakhir wanita itu. Padahal dia sudah banyak 
membantunya dulu. 


Elisa membantunya keluar dari penjara, ketika tuduhan 
percobaan pembunuhan Alvin dilempar padanya. Lalu 
setelah itu Elisa membantunya menghilang dari kota ini dan 
menjalani hidup di kota lain tanpa siapapun menemani. 
Dengan tujuan agar Alvin tak mengingatnya, agar Alvin ... 
tetap hilang ingatan. 


Ingin tahu apa yang menjadi penyesalan Leo selama ini? 
Leo menyesal karena dia menerima bantuan Elisa waktu itu. 


Andai saja dia tak menerima bantuan itu, dia tak akan 
terjebak dalam situasi yang lebih sulit. 


"Kau, sepertinya sangat tertekan." 


Tubuh Leo tiba-tiba menegang mendengar suara berat yang 
terdengar agak serak itu. 


Seorang pria berpakaian hitam-hitam muncul dari samping 
kiri Leo, berdiri di sebelahnya, lalu menatap objek yang 
sama dengan Leo pusara Elisa. 


Pria itu beralih, menatap Leo yang masih tegang itu, lalu 
tersenyum miring. "Jangan berani macam-macam. Tugasmu 


tinggal satu, dan setelah itu kau akan bebas, kecuali ...... jika 
kau melakukan hal yang kau pikirkan itu." 


Leo membalas tatapan pria itu ngeri. la menelan ludah, 
ketika mata pria itu berkilat merah. 


Sebisa mungkin dia tak berpikir apa-apa, dia tak mau 
pikirannya terdengat pria itu. Dan memilih mengangguk 
sekali agar mengakhiri perbincangan mereka saat itu. 
Kemudian setelahnya pria itu pergi lagi. 


Leo akhirnya bernapas lega, ia menjatuhkan lututnya yang 
terasa lemas. 


Itulah situasi sulitnya saat ini. Ketika dia terjebak dalam 
urusan makhluk yang seharusnya hanya ada dalam dunia 
fantasi saja. 


Sudah lima tahun dia terjebak dalam bayang-bayang 
vampir itu. Semua dimulai ketika ia menyaksikan kejadian 
tragis yang menimpa Alvin dulu, saat anak itu jatuh dari 
atap sekolahnya. Vampir itu, dia yang mendorong Alvin dari 
sana. 


Leo ingat betul apa yang orang itu katakan saat menyadari 
keberadaannya di sana. 


"Kalau anak itu masih hidup, aku akan segera menemuimu. 
Di mana pun itu, kau tak akan bisa sembunyi." 


Kalimat itu terbukti. Alvin dinyatakan selamat dan hanya 
menderita amnesia. Setelah itu Elisa datang menemuinya di 
kantor polisi, lalu membebaskannya dan mengirimnya 
keluar kota. Yang kemudian ... menjadi awal lagi 
pertemuannya lagi dengan makhluk itu. Dan dengan 
sekejap membuat hidupnya berantakan, sampai 


membuatnya ingin kembali ke penjara daripada terkekang 
olehnya. 


"Maaf, Tan. Selama ini .... akulah penghianatnya." 


aaa 


Alvin tak pernah berpikir jika hidupnya akan jadi sekacau 
ini. Setiap hari, bahkan setiap detik selalu saja dihantui rasa 
takut dan rasa bersalah. 


Perasaan yang pernah muncul dulu, saat setelah papanya 
meninggal kembali menyelusup ke dalam pikirannya. 


Rasanya .... ingin mati. 
"Rey, nih makan dulu." 


Bahkan meski sekarang ada Dava, yang selalu 
menemaninya tanpa tak peduli makhluk apa dirinya ini. 
Alvin benar-benar merasa kosong. Lebih dari waktu itu. 


Alvin menerima piring yang Dava berikan, membiarkan 
kakaknya itu menaruh lauk pauk di atasnya. 


"Bahkan sebanyak apapun gue makan, gue gak akan 
ngerasa kenyang, Kak." 


Dava menghentikan pergerakannya saat hendak mengambil 
ayam goreng. Kemudian tersenyum tipis, dan kembali 
melanjutkan aktivitasnya, menaruh ayam goreng ke piring 
Alvin. 


"Setengah jiwa lo itu manusia. Dan manusia butuh makan 
untuk bertahan," katanya, lalu duduk di kursi samping 
Alvin. "Kalau soal jiwa vampir lo .... apa lo mau darah gue?" 


Alvin melotot pada Dava. "Gila lo!" 


"Tenang aja, sih. Gue gak mungkin kasih semua darah gue. 
Cuma satu labu, cukup?" 


"Gak usah macem-macem. Kalau lo kasih, gue pasti akan 
minta lebih," balas Alvin menajam. la sebenarnya tak tahu 
pasti akan jadi bagaimana jika dia meminum darah 
langsung. Dia hanya takut, jika nanti dia malah 
ketergantuan dengan darah itu, dan tanpa sadar kehilangan 
jati diri sebagai manusia. 


"Lagipula, masih ada obat dari mama. Gue gak perlu apa- 
apa lagi," lanjutnya, lalu mulai menyuapkan nasi dan lauk 
pauk ke dalam mulut. 


"Obatnya hampir habis." Ucapan Dava membuat perhatian 
Alvin teralihkan kembali. "Tinggal beberapa pil lagi." 


Alvin berusaha bersikap tenang. Kambali melanjutkan 
makannya. "Tenang, aja. Segitu pun cukup kok. Semoga," 
ungkapnya, meski agak ragu. 


"Darimana mama dapat pil itu?" Dava bertanya. 


Alvin sepertinya jadi kehilangan nafsu makan karena Dava 
terlalu banyak bicara. Akh, sebenarnya dia memang sudah 
kehilangan nasfu makannya. 


"Pernah gak mama bicara soal pekerjaannya?" Alvin malah 
balik bertanya, dibalas gelengan Dava. 


Sudah Alvin duga, mamanya juga menyembunyikannya 
pada Alvin. Tapi, kemarin, ketika Alvin tahu siapa dirinya 
sebenarnya, mamanya menjelaskan semua hal pada Alvin. 
Dan menjadi tahu apa yang Elisa lakukan agar 
mendapatkan pil untuk Alvin konsumsi. 


Elisa membuatnya sendiri. Pil itu berasal dari ekstrak darah 
manusia yang setiap bulan Elisa ambil dari targetnya. Entah 
bagaimana Elisa membuatnya, hanya dia yang tahu. Dan 
kini Elisa sudah pergi, tak ada lagi sumber pertahanannya. 
Mungkin saja, tak lama lagi, jiwa manusia Alvin akan kalah. 


Penjelasan dari Alvin membuat Dava bungkam. Dirinya 
semakin dibuat takut, tapi sebisa mungkin berusaha tenang. 
Karena dia percaya, Alvin pasti bisa bertahan. Dia tak akan 
melukainya. 


"Jangan terlalu berharap, gue gak tau sampai kapan gue 
bisa menahannya." 


Dava merutuk, dia lupa jika Alvin bisa membaca pikiran 
orang di dekatnya. 


Alvin menaruh pisau buah di telapak tangan Dava. "Kalau 
sampai itu terjadi, kalau sampai gue gak bisa menahannya 
lagi, tolong ...." Alvin mengangkat tangan Dava tersebut, 
lalu mengarahkan mata pisau ke jantungnya. ".... tolong 
tikam gue di sini." 


Dava menatap nanar mata Alvin. la segera melepas 
pegangan Alvin, dan melempar pisau buah di tanganya ke 
lantai. "Gue gak akan lakuin itu, karena gue yakin lo bisa 
bertahan, Rey!" 


Alvin tersenyum tipis, senyum yang benar-benar hampa. 
"Hm, semoga." 


Selama beberapa hari, Alvin hanya mengkonsunsi dua pil 
obat yang seharusnya empat pil per hari. Dia harus pandai 
menyimpan energinya dan berusaha tetap menahannya. 


Setiap kali efek obatnya hilang, tubunya akan terasa sangat 
sakit, kakinya lemas, kepalanya berat, dan dadanya seperti 
ditikam. Tapi, bukan itu yang menjadi ketakutan utamanya, 
karena satu-satunya hal yang membuatnya takut adalah 
ketika dia merasa haus, sangat haus. la takut, akan 
kehilangan kendali diri jika seperti itu terus. 


Seperti saat ini. 


"AI, mau ke mana?" Rania bertanya saat Alvin hendak keluar 
kelas. Padahal jam pelajaran keempat baru saja selesai. 


Alvin hanya menggeleng sebagai jawaban, lalu pergi 
dengan langkah pelan. Reaksi obatnya sudah mulai pudar, 
jika itu terjadi dia akan pergi ke tempat yang sepi agar 
manusia-manusia itu tak mendekatinya, karena bisa saja 
mereka akan ia terkam. 


Sudah lama Alvin tak menginjakkan kaki di rooftop sekolah 
seperti ini. Terakhir kali saat insiden dia jatuh itu. 


Alvin duduk bersandar ke tembok pembatas di pinggir 
rooftop. la memejamkan mata, berusaha mengatur deru 
napasnya yang tak stabil. 


Pemuda itu mengeluarkan empat buah pil terakhir yang dia 
punya, menatapnya nanar. Dia sudah di ambang batas, 
obatnya akan habis dan saat itu tak ada yang bisa menahan 
gejolak jiwa vampirnya muncul. 


Dengan tubuh lemah ia berdiri kembali. Berbalik, dan 
menghadap ke hamparan pemandangan luas di depannya. 
la kemudian menunduk, melihat ke dasar, dimana tepat 
mengarah ke lapangan utama sekolahnya. 


Lebih baik dia mati sekarang saja. Daripada dia kebablasan 
dan menyerang seseorang. 


Bangunan ini sama tingginya dengan bangunan sekolahnya 
dulu. Jika dia melompat, apakah dia akan langsung mati 
ataukah masih tetap hidup seperti kejadian dulu? 


Akal sehat Alvin benar-benar hilang saat itu. Yang dia 
pikirkan hanyalah, bagaimana caranya agar dia bisa 
langsung mati. Ia tak peduli lagi dengan kakaknya, atau pun 
dengan teman-temannya. 


"Kalau posisi mendaratnya kepala duluan, gue pasti mati." 


Pemuda itu naik ke atas tembok pembatas, berdiri di sana. 
la menunduk, melihat lapangan kosong di bawahnya. 


Inilah akhirnya. Hidupnya yang kelam akan berakhir kelam 
juga. Dia tak mau bersikap seolah dia manusia normal lagi, 
dia tak mau berbohong lebih lama lagi. Dia juga ... sudah 
lelah. 


Alvin memejamkan mata, kaki kanannya terangkat, dan 
hanya dengan sedikit pergerakan lagi dia pasti akan 
mendarat di lapangan itu. 


Namun, ternyata pergerakan seseorang lebih cepat dari 
Alvin. Seorang pemuda datang, dengan cepat menarik 
seragam Alvin dan menangkap tubuh Alvin dari belakang. 


"Lo gila,Vin!" 


Alvin terdiam tiba-tiba, dia menatap datar laki-laki yang 
merupakan sahabat baiknya itu. 


Dani terlihat panik luar biasa, tak henti-hentinya dia 
meneriaki Alvin dengan sumpah serapahnya, seraya 
mengguncang tubuh Alvin yang bak mayat itu. 


"Dan PN 


"Apa?!" Dani membentak, "Maksud lo apa hah? Mau bunuh 
diri? Jangan gila!" 


"Kenapa?" Alvin bertanya lirih, menatap Dani dengan 
tatapan kosong. "Kenapa, lo nolongin gue?" lanjutnya. 


Dani tak berteriak seperti tadi lagi, kali ini dia menjawab 
pelan dengan tanpa ekspresi. "Karena gue temen lo." 


Setelah itu ... Alvin kehilangan kesadarannya. 


TBC 


Mikir satu part ini aja, lama banget wkwk... 


Ternyata bener, ketika kita berniat mengakhiri, 
semakin sulit untuk menjalani... Itu yang aku rasain 
pas nulis part ini. 


20. A Killer 


Rania dan Fira melangkah beriringan tak tentu arah dari 
koridor satu ke koridor lain. Mereka tengah mencari Alvin. 


Lagi-lagi pemuda satu itu membuat ketiga temannya risau, 
karena dia belum juga kembali ke kelas sejak pelajaran 
keempat berakhir. 


Rania, Fira, dan Dani berpencar. Dani pergi ke lantai atas, 
sementara Rania dan Fira bersama di lantai bawah. 


"Fira! Rania!" 


Mendengar seruan tersebut, kedua gadis itu serempak 
berbalik. Dan langsung tersentak, melihat Dani di bawah 
tangga, dengan Alvin yang berada di punggung pemuda itu. 


Kedua gadis itu segera menghampiri Dani. Mendadak panik. 
"Alvin kenapa, Dan?" 


"Jangan tanya dulu, dia berat banget. Ayo ke UKS." Dani 
melangkah melewati kedua gadis, menuju ke UKS. 


Sampai di sana ia segera menidurkan Alvin di ranjang, 
sementara petugas PMR putri yang sedang bertugas segera 
memeriksa kondisi Alvin. Tak ada penyakit serius, Alvin 
hanya lemas karena tubuhnya kurang asupan. 


Dani menghela napas. la memegangi pinggangnya yang 
jadi pegal setelah menggendong Alvin tadi. "Gila, yah. Si 
Alvin kecil-kecil berat juga," gerutunya, menghampiri Rania 
dan Fira yang berdiri di depan ranjang. 


"Alvin kenapa, Dan?" Rania bertanya serius. Sungguh, dia 
kaget bukan main melihat Alvin yang ambruk begitu. 


"Gue gak bisa bilang di sini." 
"Kenapa?" Fira yang kali ini bertanya. 


Dani memberi kode dengan cara melirik dua orang lain di 
sana, yang tentunya langsung dipahami kedua gadis itu. 


Rania hanya diam, dia tak memaksa Dani bercerita 
sekarang. Berbeda dengan Fira, gadis itu malah 
menghampiri dua gadis PMR itu. Membuat Dani dan Rania 
mengernyit, menunggu perbuatan apa yang akan Fira 
lakukan. 


"Eh! Tadi gue lihat ada yang pingsan di depan perpus." 
"Beneran?" 


Fira mengangguk kukuh. "Iya! Cepet kalian tolong, bawa 
tandunya juga!" 


Dua orang anggota PMR itu bergerak cepat. Mengambil 
tandu di belakang lemari, lalu keluar ruangan sambil berlari. 


Fira kembali ke tempat semula. "Tuh udah pergi. Ayo 
ngomong si Alvin kenapa?!" 


Dani dan Rania sebenarnya masih terheran-heran dengan 
tingkah Fira. Bisa-bisanya dia berbohong agar Dani bisa 
menjawab pertanyaan mereka. 


"Woy, Dan! Jawab! Nanti orang tadi balik lagi!" desak Fira 
mulai kesal. 


Dani tersadar, lalu mulai bercerita. "Tadi, gue ketemu Alvin 
di rooftop." Fira dan Rania menyimak. "Terus gue lihat, dia 


mau ... loncat dari sana." 


"Apa?!" Dua gadis berpenampilan berbeda itu serempak 
berseru. 


Dani mengacak rambutnya, membuat tatanan rambut 
rapinya jadi berantakan. "Untungnya gue belum terlambat. 
Gue tarik dia, lalu tiba-tiba dia pingsan." 


Rania tak bisa menyembunyikan keterkejutannya, gadis itu 
membeku di tempat, sibuk dengan pikirannya sendiri. 


Alvin hendak bunuh diri? 


Rania tak bisa mempercayainya. Walau memang, akhir-akhir 
ini Alvin selalu terlihat lesu dan seperti tak mau menjalani 
hidup lagi. Tapi, ia yakin, jika Alvin tak mungkin melakukan 
hal bodoh seperti itu. 


Sejujurnya ia sangat penasaran dengan hal apa yang 
sebenarnya menjadi masalah pemuda itu, tapi, ia tak bisa 
memaksa Alvin memberitahunya jika pemuda itu tak 
menghendaki. 


Dua gadis itu tak bisa berkata-kata, masih terlalu terkejut 
dengan ucapan Dani. 


Mereka serempak melihat ke arah ranjang, dimana Alvin 
masih tak sadarkan diri di sana. 


"Apa segitu beratnya masalah hidupnya sampai dia mau 
nekat begitu?" Fira bergumam. Menyayangkan tingkah Alvin 
yang kelewat bodoh. 


Dani di sebelahnya langsung menepuk pundak gadis itu. 
"Kita memang gak bisa pahamin, tapi kita harus tetap ada 
buat dia. Jangan sampai dia sendirian lagi." 


"Heh, lo bohongin kita yah? Gak ada yang pingsan tuh." Dua 
orang anggota PMR yang tadi muncul lagi, langsung 
menghancurkan suasana serius di sana. 


Fira yang menjadi objek sorotan kedua orang itu langsung 
gelagapan. Sampai Dani membantunya menjawab. "Tadi 
emang ada, gue juga lihat. Mungkin dia udah sadar." 


Kedua orang itu tampak belum percaya, tapi jika yang 
mengatakannya seorang Dani si cassanova, sepertinya 
mereka harus percaya. Maklum, keduanya juga salah satu 
dari fans pemuda itu. 


"Maaf, yah. Kalian mending ke kelas aja, biar kita yang di 
sini, sekalian jaga Alvin," tambah Dani dengan nada sok 
manis. Yang tentu saja membuat dua gadis PMR itu 
kesemsem, lalu menurut dan pergi. 


Fira mendelik menatap Dani, setelah kepergian dua orang 
tadi. "Dih, mentang-mentang most wanted, sok 
kegantengan banget. Bisa-bisanya bikin luluh orang," 
cibirnya. 


Dani tergelak, lalu mengapit kepala Fira, sambil mengacak- 
acak rambutnya. "Kenapa emangnya? Lo cemboker hem?" 


Mendengar itu Fira meraih rambut belakang Dani dengan 
tangan kirinya, lalu menariknya, membuat Dani mengaduh 
dan melepas apitannya. 


"Gak usah kegeeran lo, Kadal!" 


"Eh, eh! Gak usah kegeeran tapi kenapa pipinya blushing 
gitu?" 


Fira segera menangkup pipinya. "Enggak lah!!!" elaknya, 
meski ia memang merasa jika wajahnya memanas. 


Rania yang melihat pertengkaran keduanya hanya bisa 
tertawa. Hanya sebentar, karena pikirannya kembali 
teralihkan pada Alvin. 


Gadis itu mendekat ke ranjang Alvin, menelisik wajah 
pemuda berkulit putih itu dengan seksama. Area matanya 
sedikit ada lingkaran hitam, juga bibir yang biasanya 
berwarna pink alami itu kini terlihat pucat dan kering. 


Rania memegang tangan Alvin, lalu mengusap-usap 
punggung tangannya agar bisa menyalurkan rasa hangat 
untuk pemuda itu. "Maaf, Al," gumannya pelan. Padahal 
Alvin sudah mempercayainya, namun, dia malah tak bisa 
membantu bebannya sama sekali. 


"Gak apa-apa." Balasan yang terdengar sangat pelan itu 
membuat Rania mengerjap, lalu menatap manik mata Alvin 
yang kini terbuka. 


Fira dan Dani yang sejak tadi memperhatikan Rania, jadi 
ikut beranjak ke samping ranjang Alvin. 


Alvin tersenyum tipis, lalu membalas genggaman tangan 
Rania yang hangat. "Gue gak apa-apa, jangan khawatir," 
katanya parau, membalas lekat tatapan Rania, lalu melirik 
kedua temannya yang lain. 


"Jangan lakuin itu lagi." Rania berucap lirih, "Jangan sekali- 
kali berpikir buat mengakhiri hidup." 


Alvin menelan ludah, sepertinya Dani sudah memberitahu 
kejadian di atap tadi. 


"Maaf." Hanya itu yang bisa Alvin katakan. Meski sejujurnya 
banyak sekali hal yang ingin ia keluhkan pada gadis itu, 
pada teman-temannya juga. Tetapi, dia terlalu takut untuk 
mengambil resiko. 


Ruangan UKS mendadak hening, hanya tendengar suara 
embusan napas dari empat orang di sana. Sampai 
kemudian, Alvin mendudukkan dirinya di ranjang. 


"Tolong, jangan kasih tau kak Dava yah soal ini." 


KKK 


"Rey, lo tunggu dulu yah, gue mau kumpulan kelas dua 
belas dulu di aula." 


"Boleh gak .... kalau gue pulang duluan?" Alvin bertanya 
pada Dava yang berdiri di depan kelas Alvin. 


Dava terdiam, mendadak ragu. la tak mau ada hal buruk 
yang menimpa Alvin apabila dia tak bersamanya. 


Seakan tahu kekhawatiran Dava, Alvin mencoba 
menegaskan. "Gue, gak akan apa-apa." 


"Atau gue juga pulang aja yah, gak apa-apa mungkin gak 
kumpul juga." 


Alvin segera menggeleng. "Gue bisa sendiri. Percaya sama 
gue." 


Dava menghela napas panjang, "Yaudah, tapi lo naik taksi " 
"Pinjem motor lo. Gue bisa naik motor." 
"Yakin, lo kuat bawa motor?" 


Alvin mengangguk sebagai jawaban. "Gue pengen cepet 
pulang." 


"Tapi H 
"Udahlah, Kak. Gue bisa." 


"Serius?" 
Lagi-lagi Alvin mengangguk. 


"Oke, nih." Dava mengambil kunci motor dari sakunya dan 
memberikan pada Alvin. Lalu kembali mengingatkan, "Cepet 
pulang, lo gak boleh ke mana-mana dulu." 


"Iya, abangku." Alvin tersenyum tipis, lalu pergi dari 
hadapan Dava. 


Sejujurnya, Alvin merasa lemas saat ini. la belum makan 
siang apalagi meminum obatnya, dia benar-benar harus 
ekstra menghemat energi jika ingin bertahan lama. Meski, 
lamanya dalam kondisi Alvin saat ini, mungkin hanya 
beberapa hari. 


Walaupun begitu, Alvin masih kuat jika untuk mengendarai 
motor. Dia sudah lama tak menaiki kendaraan roda dua 
tersebut. 


Lelaki itu sudah siap menjalankan motor Dava, ketika sudut 
matanya melihat Rania yang masih ada di depan gerbang 
sekolah. la segera melajukan motor dan berhenti di samping 
gadis itu. "Sendirian aja, Neng." 


Rania tampak terkejut dengan sapaan tersebut. Tapi, 
kemudian tertawa ketika ia sadar jika pemuda itu adalah 
Alvin. 


"Kayaknya lo udah lebih baik, bisa bercanda begitu." 
Alvin tertawa pelan. "Belum di jemput? Mau di anterin?" 


Rania mengernyit, baru menyadari jika Alvin mengendarai 
motor. "Motor, Kak Dav, 'kan? Dia kok gak pulang?" 


"Gue nanya apa dibales apa." Pemuda itu agak mencebik. 
"Yaudah kalo gak mau bareng." Alvin menutup kaca helm 
yang dia pakai, lalu menyalakan starter motor. 


"Eh, kok gitu sih? Tadi ngajak." Giliran Rania yang mencebik, 
membuat senyuman Alvin mengukir di balik helm. 


"Naik. Gak usah tanya-tanya Kak Dav." 


Rania mengangguk, lalu naik ke jok belakang motor 
tersebut. 


Hening menjalar sampai setengah perjalanan menuju rumah 
Rania. Kedua muda-mudi itu sama-sama tak tahu harus 
berkata apa saat itu. 


Hingga lima menit kemudian, barulah Alvin bersuara. "Udah 
lama, gue gak bonceng lo. Kangen banget." 


Rania berusaha menahan senyumannya agar tak 
mengembang terlalu lebar, ia memilih memukul pelan 
punggung Alvin, seperti yang sering dia lakukan jika Alvin 
mengatakan hal yang membuatnya salah tingkah. 


"Dih, gak usah sok iye." 
Alvin hanya tertawa pelan sebagai balasan. "Gue serius sih." 


Rania mengembangkan senyum, kali ini selebar yang dia 
bisa. Dia juga sangat merindukan momen saat itu, 
momennya dengan Alvin. 


Gadis itu bergerak, perlahan melingkarkan lengannya di 
perut Alvin, lalu menyandarkan kepalanya ke punggung 
pemuda itu. Membuat Alvin yang tengah menyetir langsung 
menegang, bahkan hampir saja kehilangan kendali saking 
kagetnya dengan sikap Rania. 


Rania berucap pelan. “Gue selalu di sini, Al. Buat lo, buat 
denger keluh kesah lo, jangan ragu buat cerita sama gue." 


Mendengar itu hati Alvin bagai tertusuk ribuan jarum. 
Tentunya, dia juga ingin bercerita, tapi dia sadar, jika cerita 
miliknya itu terlalu sulit untuk diterima. Dia takut, Rania 
akan pergi menjauh darinya. Karena bagi Alvin sekarang, 
daripada merasakan sakitnya ditinggalkan lagi, lebih baik 
dia yang pergi meninggalkan. 


"Gue .... gak bisa, Ran. Maaf." Alvin berkata, lalu berhenti di 
depan rumah Rania. 


Rania segera turun dari motor, ia menatap Alvin nanar, 
meski senyuman tipis terukir di bibirnya. "Iya, gak apa-apa. 
Gue paham. Hati-hati ya!" Rania berlalu segera masuk ke 
dalam rumah. 


Alvin menghentikan motor di pinggir jalan yang sedang 
sepi, ketika tubuhnya terasa sangat letih. la turun dari 
motor, ingin beristirahat sejenak sebelum melanjutkan 
pulang. 


Pemuda itu mengeluarkan wadah obat, melihat isinya hanya 
tinggal empat pil. Jika dia meminum pil-nya sekarang, 
kelangsungan hidupnya akan berkurang, sedangkan jika dia 
tidak meminumnya, dia tak yakin bisa kuat sampai ke 
rumah. 


Baiklah, setidaknya dia ingin pergi ke rumah untuk saat ini, 
soal hidupnya yang di ambang batas, dia mungkin punya 
solusinya nanti. 


Alvin baru saja akan mengkonsumsi obatnya. Tapi ia 
urungkan saat tiba-tiba saja seseorang menariknya dari 


belakang. 


Alvin terkejut bukan main ketika orang misterius itu 
memukul! perutnya saat dia berbalik. la meringis kecil, 
melihat siapa sosok itu. Dia adalah orang yang Alvin kenali. 


"Halo, akhirnya kita bertemu lagi." 


Lelaki itu adalah orang yang menyerang Alvin di kamarnya, 
dia juga adalah sosok yang membunuh Elisa ibunya. 


Alvin mengepalkan tangan kuat, rasa dendam tiba-tiba 
menguasainya. Tatapan mata Alvin menyalang, kilat warna 
merah darah muncul di lensanya. 


Jiwa lain Alvin .... akan keluar. 


"Wah, apa sekarang kau sudah bisa mengendalikannya? 
Sepertinya kali ini akan lebih menyenangkan dari yang 
terakhir." 


BUGH 


Alvin bergerak tiba-tiba, dengan secepat kilat langsung 
meninju dada vampir itu sampai dia termundur beberapa 
langkah. 


"Kau berani juga, tapi jangan harap kau bisa 
mengalahkanku!" 


BUGH 


Serangan balasan tersebut membuat Alvin terpental sejauh 
lima meter. Pemuda itu menggertakkan giginya, dengan 
tangan semakib kuat terkepal. Kemudian berlari, dan 
menyerang vampir itu kembali. 


Saat ini yang ada di pikiran Alvin hanyalah .... membalas 
kematian Elisa. 


Langit tiba-tiba mendung, tak lama kemudian 
menumpahkan isinya ke bumi. Membasahi segala hal yang 
ada di bawahnya. 


Alvin dan vampir itu masih dalam pertarungan. 


Alvin sudah terengah, dengan luka robek yang muncul, lalu 
hilang beberapa detik kemudian dan hanya meninggalkan 
bercak darah saja. Tapi, sungguh, dia sangat lemas 
sekarang, seluruh tubuhnya nyeri dan tulang-tulangnya 
banyak yang patah. 


Vampir itu pun sama, dia kewalahan melawan Alvin. Dia tak 
menyangka, jika anak yang dia kira lemah itu malah 
sebanding dengan dirinya. Namun, tentu dia tak akan 
membiarkan dirinya kalah. Dia mengambil belati yang 
terikat di ikat pinggangnya, mengangkatnya tinggi dengan 
mata pisau mengarah ke depan. 


Dia harus segera membunuh Alvin, agar dia bisa meminum 
darahnya, yang akan membuatnya lebih kuat dan dapat 
bertahan hidup ratusan tahun. 


"Kau tidak akan selamat," katanya, lalu bergerak cepat 
mendekati Alvin. 


Alvin yang selalu was-was sudah membaca gerakan vampir 
itu, sebisa mungkin dia mengelak, meski beberapa kali 
belati itu menggores kulitnya, yang kali ini tak beregenerasi, 
meneteskan darah berharganya. 


"Kau harus mati." 


"Tidak, sebelum lovmati lebih dulu!" Alvin memutar lengan 
kanan vampir tersebut, mengarahkan ujung belati tersebut 
ke jantung pemiliknya. 


JLEB! 


Vampir itu tidak berkutik ketika belati miliknya menusuk 
jantungnya sendiri. la menatap nyalang Alvin di depannya 
yang juga menyorotnya penuh dendam. 


Pemuda berkulit putih itu, mendorong lebih dalam belati 
tersebut, sampai si empunya meraung kesakitan. Tak hanya 
sampai di situ Alvin pun tak segan, menggoreskan belati 
tersebut lebih panjang, membuat luka itu semakin 
menganga. 


Setelah dia yakin vampir itu sudah mati dia mencabut belati 
tersebut. Menjatuhkannya, lalu mundur menjauh. Akal 
sehatnya tiba-tiba kembali, dia melihat mayat vampir 
tersebut dengan tak menyangka. Tubuhnya langsung 
bergetar hebat, sambil terus melangkah mundur. la tak 
percaya jika dia telah membunuh seseorang dengan sadis 
seperti itu. 


Napas Alvin menggebu, ia bersimpuh dengan pandangan 
masih menatap ke arah mayat tersebut. Pandangannya 
mengabur dengan napasnya yang tak terkontrol. 


Tapi, kemudian dia bisa mendengar dengan jelas suara 
teriakan yang berseru memanggilnya. Sahabatnya datang 
mendekat dengan panik. 


Alvin mendongak menatap wajah Dani di depannya. Berkata 
lirih, "Dan, gue bukan manusia, dan sekarang gue juga 
seorang pembunuh." 


Tbc 


21. Srigala berbulu domba 


Sejak Elisa meninggal, semua pekerjaan rumah Dava yang 
tangani, mencuci, menyapu, sampai memasak. Sebenarnya 
dia bisa saja membayar seseorang untuk melakukan 
pekerjaan rumah, lagipula Elisa mempunyai tabungan yang 
besar bahkan cukup untuk membiayai hidupnya dan Alvin 
hingga lima tahun. 


Tapi, Dava sadar hal itu bukanlah keputusan yang tepat. 
Keberadaan orang asing di rumahnya, justru sangat 
berbahaya. Untuk itu dia memutuskan untuk mengambil 
alih semua tugas rumah tangga itu, 

meski tetap, sesekali dibantu oleh Alvin. 


Dava mematikan kompornya ketika mendengar pintu 
rumahnya diketuk. Ketukan yang terus diulang-ulang 
beberapa kali, membuat Dava jadi agak kesal. 


"Siapa Eh?" Dava agak tersentak melihat siapa seseorang 
itu. "Leo?" 


"Dav! " 


Leo terlihat begitu cemas, tubuhnya bahkan terus bergerak 
Kecil, seakan tengah terburu-buru. "Rey, baik-baik aja?" 


"Lo datang-datang langsung tanyain Rey? Lo kemana aja? 
Lo tau gak sih mama gue " 


"Iya gue tau!" Leo dengan cepat memotong, "Gue tau tante 
Elisa ... udah gak ada," lanjutnya dengan nada pelan. 


"Tapi, kenapa lo ngilang?" 


"Plis, jawab pertanyaan gue dulu. Gimana kondisi Rey?" 


"Dia baik, tapi mentalnya buruk." 


Leo menghela napas lega. "Gak ada yang datengin kalian, 
'kan? Yang ngancem gitu?" 


Dava mengenyit. "Ngancem apa?" 


Bukannya menjawab pertanyaan Dava, Leo malah 
mengatakan hal lain. "Kalian harus pergi." 


"Apa?" 


"Jangan di sini, kalian berdua harus pergi sejauh mungkin, 
kalau bisa ke luar negeri. Gue gak mau kalian kenapa- 
kenapa?" 


"Tolong jelasin dulu alasannya, Leo!" Dava agak 
membentak, Leo terlalu bertele-tele, membuatnya bingung. 


"Ada yang ngincar Rey, dia berbahaya. Kalian harus pergi 
sebelum dia datang." 


Dava terhenyak mendengar ucapan Leo. "Lo ... tau apa aja 
soal Rey?" katanya curiga. 


Pupil mata Leo melebar sekejap, dia kebablasan bicara. 
Sekarang apa yang harus dia katakan? 


"G-gue tau kalau Rey " 


"Kak?" Dava menoleh ketika suara itu terdengar, melihat 
seorang pemuda yang masih menggunakan seragam 
sekolah di sana. "Ada tamu yah? Kok ngobrolnya di depan 
pintu sih?" 


Dava tersenyum tipis. Sementara Leo tiba-tiba menegang, 
merasakan tubuhnya kaku. la menelan ludah, mengenali 
bias suara tersebut. 


"Ah, iya... masuk Le. Kita obrolin di dalem." Dava membuka 
pintu lebar, menyuruh Leo masuk. 


"Dan, Alvin masih belum sadar?" tanya Dava pada pemuda 
itu. 


'Dan?' Leo mengernyit. la melangkah masuk perlahan, arah 
pandangannya langsung tertuju pemuda yang diajak Dava 
berbicara tadi. 


Matanya membulat sempurna, lagi-lagi tubuhnya menegang 
sampai urat lehernya kini sedikit menonjol. Ternyata benar, 
suara itu adalah suara orang yang dia kenali. 


Suara yang selama lima tahun terakhir terus 
menghantuinya. Membuatnya ketakutan setiap malam. 


Orang itu, orang yang seharusnya dihindari, kenapa bisa 
ada di sini? 


"Belum, Kak. Alvin masih belum sadar juga." Dani berkata 
dengan ramah. la kemudian membalas tatapan Leo yang 
masih membeku di tempat, lalu mengulas senyuman lebar. 
"Halo, Kak. Gue Dani, sahabat baik Alvin, sejak ... SMP." 


SMP?! 
Sungguh, Leo tak bisa mempercayai kenyataan ini. 
Dani? 


Ternyata namanya Dani. Vampir yang mengancam dan 
menyuruh Leo menghianati keluarga Alvin. Dia yang 
mendorong Alvin dari atap. Dia yang selama ini berusaha 
membunuhnya. Dan dia ... yang merupakan sahabat Alvin? 


'Sial, jadi selama ini, dia sudah sangat dekat dengan Alvin? 


"Leo?" 
"Leo?!" 
Panggilan kedua dari Dava langsung menyadarkannya. 


"Lo kenapa tiba-tiba keringetan gitu?" tanya Dava, melihat 
bulir bening di dahi dan pelipis Leo. 


Leo mengusap keringatnya dengan tangannya yang agak 
tremor. la tak tahan lagi, apalagi melihat tatapan teduh dari 
Dani yang baginya malah sangat mengerikan, seakan-akan 
dia bisa melihat kematiannya di sana. 


"Gue harus pergi." 


"Eh, kenapa buru-buru?" Dani berkata, yang langsung 
menahan pergerakan Leo. la melangkah mendekati pemuda 
yang tengah ketakutan itu. "Bukannya baru datang yah 
Sa Kak Leo?" 


Mendengar Dani menyebutkan namanya, Leo yakin 
nyawanya benar-benar sudah berada di ujung tanduk 
sekarang. 


"Duduk dulu, Leo! Obrolan kita belun selesai, gue buatin lo 
minum dulu." Dava ikut berkata, menahan Leo agar tak 
pergi. "Tolong temenin dia dulu, Dan." 


Dani tersenyum lebar pada Dava. "Dengan senang hati." 
Pemuda itu lalu merangkul Leo sok akrab, mengajaknya 
duduk di sofa. Sementara, Dava sudah masuk ke dapur. 


Leo tak bisa apa-apa saat itu, dia benar-benar pasrah ketika 
Dani merangkulnya dengan kuat, seakan-akan dia sudah 
siap untuk mematahkan lehernya. 


Leo hanya menahan napasnya karena tercekik, lalu duduk 
ketika Dani menghempaskannya ke sofa. la menuduk dalam, 
dengan tangan dan kaki yang bergetar hebat. 


"Nyalimu besar juga." Nada suara Dani berubah total, 
menjadi sangat dingin. Ia duduk tepat di sebelah Leo, lalu 
memulai percakapan dengan nada suara pelan namun 
terdengar sangat jelas di telinga Leo. "Aku sudah menduga 
kau akan berbuat sejauh ini, mau menyelamatkan mereka, 
hm?" Dani memiringkan kepala, mengintip wajah Leo yang 
menuduk itu. 


Leo menelan ludah susah payah, ia tak mau membalas 
tatapan Dani. Sungguh, bahkan hanya diam saja aura 
mengerikan yang menguar dari Dani terasa begitu 
mencekam. 


Dani memajukan bibir ke dekat telinga Leo. Berbisik di sana, 
"Kau tidak bisa melakukan apa-apa, kau lemah, apapun 
yang kau lakukan tidak akan bisa menghentikanku ...." Dani 
menyeringai. "Bersiaplah untuk kematianmu." 


Tepat setelah Dani menyelesaikan kalimatnya, Dava muncul, 
membawa nampan dengan dua gelas teh di atasnya dan 
stoples cemilan kacang. 


Dava mengernyit, merasa aneh dengan kondisi Leo yang 
terlihat sangat pucat. "Lo sakit, Le? Muka lo mendadak 
pucet banget." 


"Kayaknya, Kak Leo sakit deh. Mending pulang aja, atau ke 
rumah sakit buat periksa." Dani berkata, merubah nada 
suara lebih ramah kembali. Bersikap seolah peduli padahal 
dialah penyebab utama dari kondisi Leo sekarang. "Kalau 
mau, gue bisa kok nganterin, sekalian gue juga mau 
pulang," tawarnya. 


Leo tahu betul, apa yang direncanakan Dani. Dia pasti akan 
membunuhnya setelah keluar dari sini. 


Leo menggeleng. "G-gak apa-apa." 


"Kita bisa ngobrol lagi nanti, kalo lo bener-bener sakit, lebih 
baik lo pulang." Dava kembali mendukung ucapan Dani, 
membuat tubuh Leo semakin menegang. 


Leo tak menyangka jika vampir itu bisa menyamar dengan 
sangat lihai, bahkan Dava dan Alvin sampai percaya 
padanya. Dani adalah bukti nyata dari ungkapan, 'srigala 
berbulu domba' bahkan merangkap juga menjadi ungkapan 
'musuh dalam selimut!'. 


Mungkin ini memang akhir dari hayatnya. Dia tak akan bisa 
selamat dari cengkraman Dani. Dia tak bisa lari ke mana- 
mana. 


"Bang Le." 


Bias suara yang terdengar parau itu langsung membuat 
atensi ketiga orang yang tengah duduk di sofa teralihkan. 


Alvin berdiri di anak tangga, perlahan menuruni setiap 
undakan, untuk menghampiri mereka. 


"Akhirnya lo sadar juga, Rey." Orang yang pertama kali 
menyapa adalah Dava. 


Selanjutnya Dani, "Vin, lo tadi keliatan kayak orang sekarat. 
Untung aja lo gak mati." 


Ucapan yang terlontar dari Dani membuat Leo meliriknya. 


Untung saja lo gak mati? 


Kalimat biasa tapi mempunyai makna terselubung karena 
Dani ingin Alvin mati di tangannya. 


"Bang Le." Alvin kembali memanggil, karena orang yang ia 
sebut namanya malah diam saja. 


"O Rey! S-sorry gue baru kesini lagi. Lo gak apa-apa, 'kan?" 


Tidak ada yang nenjawab, karena pertanyaan yang Leo 
lontarkan adalah pertanyaan retoris. 


Jelas-jelas kondisi Alvin sedang tak baik-baik saja. 
"Jangan pulang dulu." 


Ketiga orang itu langsung mengernyit mendengar ucapan 
Alvin pada Leo. 


"Kalau abang sakit, di sini ada obat kok. Kita udah lama gak 
main bareng." Lagi-lagi ucapan Alvin membuat sisa orang 
yang lainnya keheranan. 


"Bisa, 'kan?" 


Leo ragu-ragu mengangguk. Sementara Dani di belakang 
Leo, mengepalkan tangannya kuat. 


aaa 
"Bang?" 


Leo terdiam. Sejak Alvin menyuruhnya menginap, dia 
mendadak membisu. Bahkan meski Dani sudah pergi pun 
dia tak berani angkat suara, karena dia tahu jika lelaki itu 
masih mengawasinya. 


Mereka berdua ada di kamar Alvin, duduk di balkon. 
Sedangkan Dava sudah terlelap di kamarnya karena 


kelelahan. 
"Bang Le?" 
"Eh iya?" 


"Kenapa ngelamun terus? Abang beneran sakit yah? Gue 
ambilin obat " 


"Gak usah. Gue cuma ... kecapean juga agak tertekan." 
"Karena apa?" 


"Karena ... kepergian tante Elisa." jawab Leo, tidak 
berbohong sepenuhnya. 


"Harusnya waktu itu lo ada di sini. Tapi gak apa-apa, gue 
seneng lo kembali. Gue seneng lo baik-baik aja," ucap Alvin. 
"Lo tau gak, tadi siang gue sempet mau ... bunuh diri." 


"Apa?!" Leo menatal Alvin tajam. 


"Kayak waktu itu, gue mau loncat dari atap gedung sekolah. 
Bedanya, waktu itu di saat gue mau bertahan hidup malah 
ada yang dorong dan buat gue beneran jatuh. Tapi 
sekarang, di saat gue mau beneran mati, malah ada orang 
yang nyelamatin." 


Leo tetap diam mendengarkan. 


"Dan rasa itu, rasa dimana gue bener-bener gak mau hidup, 
bukannya hilang, malah semakin besar." 


"Jangan, Rey!" Kali ini Leo berucap. "Gue yakin, lo pasti tahu 
seberapa besar usaha mama lo biar lo tetap hidup. Jangan 
buat usahanya sia-sia." 


Alvin tersenyum tipis. "Hm, gue tau. Tapi ... hari ini beban 
gue makin bertambah. Gue semakin tertekan, bahkan 
sangat tertekan." 


Leo menelan ludah. Menunduk. "G-gue sebenarnya tau, kalo 
lo bukan manusia." 


Alvin meliriknya. Terlihat tak begitu kaget. Karena dia sudah 
menduganya sejak melihat tingkah Leo yang aneh. 


"Sorry, gue baru jujur. Gue gak mau lo makin tertekan. Gue 
pengen lo tetap hidup, Rey." 


Alvin terdiam cukup lama. Memandangi Leo yang terus 
menunduk, tanpa berani mendongak menatapnya. 


"Satu hal lagi, Rey!" Kali ini Leo menegak, ia memegang 
kedua pundak Alvin dan menatapnya tepat. "Lo harus jauhi 


Namun, belum sempat Leo menyelesaikan kalimatnya. 
Tubuhnya langsung ambruk ke arah Alvin. 


Alvin keget bukan main, apalagi saat melihat sebuah anak 
panah menancap dalam di punggung Leo, bahkan sampai 
menembus jantung. 


Tubuh Alvin gemetar, ia melihat ke depan, mencari siapa 
yang melakukan hal tersebut. Tapi, sejauh matanya 
memandang, tak ada siapapun yang terlihat. 


Alvin menelan ludah, melihat darah mengalir membasahi 
baju belakang Leo, sampai menggenang di lantai di 
bawahnya. la menyentuh anak panah tersebut dengan 
tangan bergetar, lalu mengusap punggung Leo yang 
dipenuhi darah segar. 


la menatap telapak tangannya yang dipenuhi noda merah. 
Lalu mendekatkannya ke mulutnya sendiri, semakin dekat, 
sampai menyentuh bibir. Namun, setelahnya dia langsung 
menjauhkan tangan dari mulutnya. la tak boleh seperti ini, 
dia menguatkan diri agar tak terpengaruh jiwa vampirnya 
yang ingin keluar. 


Alvin merengkuh tubuh Leo erat, lalu menangis pilu di sana. 
Dengan kedua tangan mengepal kuat dan dendam yang 
menyelimuti. 


Lagi-lagi satu orang yang dia sayangi pergi lagi. la tak akan 
membiarkan hal ini terulang kembali. 


la janji. 


TBC 


22. Ungkapan 


“Sulit untuk mengungkap, tapi lebih sulit lagi untuk 
menerima kenyataan pahitnya." 


KKK 


Alvin rasa hidupnya ini bukanlah sebuah hukuman atas 
kesalahan dari kedua orang tuanya, yang telah melewati 
kodrat dan batasan. 


Melainkan sebuah kutukan dari semesta. 


la tak akan mempermasalahkan lagi tentang dia yang 
merupakan setengah manusia dan setengah vampir. 
Sungguh, dia akan menerima fakta itu. 


Namun, belum sempat Alvin menerima takdir, Alvin malah 
semakin menyalahkan dirinya sendiri. Ketika orang-orang 
yang ingin Alvin tetap hidup, malah pergi dan mati. 


Pertama, mamanya. 
Dan kini ... teman kecilnya, Leo. 


Alvin bersimpuh di samping makam Leo, bersama dengan 
Dava yang sejak kemarin terus menutup mulutnya. Dava 
terpukul, juga tak menyangka dengan kepergian 
sahabatnya yang tiba-tiba itu. Dava berusaha tetap tegar 
dan tenang, meski rasanya ingin menyalahkan Alvin setelah 
apa yang Alvin jelaskan tentang kematian Leo. Tapi Dava 
tidak bisa, karena dia segera sadar jika ini bukan kesalahan 
Alvin. 


Sedangkan, Alvin semakin merasa frustasi. Dia ingin 
menangis lagi, namun air matanya seakan-akan sudah 
mengering. Tak mau dikeluarkan. 


"Harusnya gue yang mati, bukan lo, Bang." Alvin berkata 
lirih, menggenggam tanah merah yang mengubur tubuh 
Leo. 


Kejadian semalam terus terngiang-ngiang dalam pikiran 
Alvin. Saat tiba-tiba sebuah anak panah meluncur, menusuk 
punggung Leo sampai menembus jantungnya. 


Jantung Leo langsung bocor, membuat darah menyiprat 
kepada Alvin, mengalir tak terkendali, membasahi lantai 
tempatnya berdiri. 


Melihat kondisi mengenaskan Leo. Rasanya Alvin ingin mati 
saat itu juga. Tapi, ucapan Leo terakhir kali mencegahnya. 


'Gue mau Io tetap hidup, Rey.' 


Kalimat itu yang membuat Alvin bertahan. Mereka orang 
yang meninggalkannya ingin dia hidup. Dan dia akan 
mengabulkannya. Setidaknya, sampai dia membalas 
dendam atas kematian mereka. 


aaa 


"Kenapa Alvin gak sekolah?" Rania bertanya pada Fira yang 
duduk di depannya. Mereka tengah menikmati jam istirahat 
di kantin. 


"Lo aja gak tau, apalagi gue, Ran," balas Fira lalu 
menyeruput es teh manisnya. 


"Mungkin dia ada urusan." Seorang lain datang, membawa 
mangkuk berisi baso aci. Ikut duduk di samping Fira. 


Fira menoleh pada Dani. "Urusan apa?" 


Dani mengendik. “Gue bilang mungkin yah, gue juga kagak 
tau. Dia gak ngabarin apa-apa." 


"Gimana kalau kita ke rumah dia pulang sekolah?" Rania 
memberi saran, dibalas anggukan setuju Fira. 


Namun, dibalas gelengan Dani. “Gak perlu lah, kalau dia 
bener ada urusan malah jadinya kita ganggu. Dan juga 
jangan lupa yah, besok lusa kita mau UTS. Jadi Alvin pun 
pasti masuk nanti." Fira tampaknya jadi setuju dengan 
pendapat Dani. 


Sementara Rania, hanya diam tidak begitu sependapat 
dengan Dani. Entah mengapa perasaannya mengatakan hal 
lain. 


KKK 


"Fir, lo gak bawa motor?" 


Gadis yang sedang menunggu anggutan umum di depan 
gerbang sekolah, jadi melirik pada pemuda tampan yang 
berhenti dengan motor ninjanya. 


Fira mengangguk. "Motor gue abis aki." 


"Makanya isi ulang sebelum abis, kebiasan lo suka lupa hal 
penting begitu. Yok naik!" kata Dani lalu memberikan helm 
pada Fira. 


"Naik ke mana nih?" 


"Naik ke pelaminan bareng gue mau?" 


Fira memukul kasar bahu Dani, tertawa dengan receh. 
"Sialan lo!" 


Dani tertawa, seraya menahan motornya ketika Fira naik ke 
jok belakang. Kemudian melajukan motornya dalam 
kecepatan sedang. 


"Pegangannya jangan di pundak dong, Fir. Gue jadi kayak 
tukang ojek kalo gini mah." 


"Lo emang tukang ojek gue sekarang," balas Fira. 


Dani terkekeh geli, lalu tangan kirinya meyentuh tangan 
Fira di pundaknya, kemudian menurunkannya ke pinggang. 
"Pegang di sini." 


Fira menelan ludah, jadi menurunkan tangan kanannya juga 
ke pinggang Dani. Perlahan menautkan jari-jarinya, dan 
memeluk tubuh pemuda itu. 


Jantung Fira berdegub dengan kencang, napasnya juga 
terasa tertahan beberapa kali. la ... tak bisa lagi 
menahannya. 


Fira menaruh dagunya di pundak kiri Dani, membuat 
pemuda yang tengah menyetir itu agak tersentak. 


"Dan." 
"Kenapa?" 
"Harusnya lo jangan gini." 


"Gini gimana?" 


Fira membasahi bibir bawahnya. "Gue baper beneran sama 
lo." 


"Hm?" 
"Gue cinta sama lo." 


Sejujurnya Dani dibuat kaget dengan pengakuan Fira. Tapi, 
pemuda itu bergeming, tak menimpali ucapan Fira sama 
sekali. 


"Sejak kelas sepuluh. Gue berharap perasaan gue ini akan 
hilang, karena lo sahabat gue. Tapi, semakin lama gue 
makin gak bisa nahannya, Dan. Setiap perlakuan manis lo, 
selalu sukses buat gue baper. Selama ini gue cuma pura- 
pura gak peduli, pura-pura gak baper sama lo." 


Dani menghentikan motornya saat sudah sampai di depan 
rumah Fira. Mereka berdiam diri sejenak di atas motor, 
dengan Fira yang masih memeluk Dani, dan Dani yang 
menahan motornya dengan kedua kakinya. 


"Kenapa gak lanjutin pura-puranya?" 


Ucapan Dani setelah sejak tadi diam, membuat Fira 
tersentak. Gadis itu langsung menegak, melepas 
pelukannya di pinggang Dani. 


"M-maksud lo?" 


"Harusnya lo lanjutin kepura-puraan lo itu. Pura-pura gak 
peduli dan pura-pura gak baper sama gue." Dani berkata 
dengan tubuh masih membelakangi Fira, sedangkan mata 
menatap lurus ke depan. 


"Gue gak bisa, Dan." 


Dani berkata tegas. "Gue juga gak bisa terima perasaan lo 
itu, Fir. Gue gak cinta sama lo. Semua yang gue lakuin itu 
murni bercandaan." 


Rasanya hati Fira ditusuk ribuan jarum, ditimpa batu besar, 
dan di pecahkan, secara bersamaan. Sakit sekali mendengar 
perkataan Dani tersebut. 


Ada harapan yang dihancurkan begitu saja. Meskipun Fira 
tak begitu berharap Dani membalas perasaanya, tapi 
rasanya begitu menyakitkan ketika dia ditolak mentah- 
mentah. 


Fira turun dari motor, lalu mengaitkan helm Dani yang dia 
pakai ke kaca spion motor pemuda itu. 


Dengan mata yang menahan tangis dan bibir yang digigit 
untuk menahan pilu. Fira berkata pelan, "Thanks, untuk 
semuanya. Terutama untuk harapan dan tamparan 
kenyataannya. Gue ...." Fira menelan ucapannya kembali, 
karena jika diteruskan dia tak akan mampu menahan 
tangisnya lagi. 


Fira menatap lekat mata Dani yang terlihat biasa saja, 
dengan memasang wajah datar, tanpa ekspresi. Fira 
mengukir senyuman tipis, lalu menepuk punggung tangan 
kiri Dani di stang motor sambil berkata, "Hati-hati di jalan." 
Kemudian Dani pergi, begitu saja. Tanpa pamit, tanpa 
mengatakan apapun. 


Fira tak bisa menahannya lagi, tangisnya pecah. Ia 
berjoangkok depan gerbang rumahnya, tak peduli meski 
beberapa orang yang lewat bertanya dan menatapnya aneh. 


Hatinya hancur. la tak menyangka jika akan sesakit ini 
rasanya ditolak. 


Memang seharusnya dia tak perlu mengungkapkannya. 
Lebih baik menahan pedih karena menahan rasa, daripada 
dia merasakan sakit yang teramat besar karena ditolak 
dengan kejam seperti tadi. 


Tapi, dengan ini setidaknya Fira tahu. Jika Dani tidak sebaik 
yang dia kira. Nyatanya, Fira tidak mengenal Dani 
seutuhnya, pemuda itu punya sifat kejam yang dia tutupi. 


KKK 


Rania merasa jantungnya akan copot, saat dia memasuki 
rumahnya dan tiba-tiba saja melihat Alvin tengah duduk di 
sofa ruang tamu. 


"Lo ngagetin gue, Al. Lo kenapa di sini? Kenapa lo gak 
sekolah?" Rania langsung bertanya hal inti yang terlintas 
pikirannya. 


Namun, kemudian tersadar dengan raut dan aura wajah 
pemuda itu terlihat keruh dan sendu. Mata agak merah dan 
bibir pucatnya, jelas menandakan jika pemuda itu sedang 
tak baik-baik saja. 


Rania melempar tas sekolahnya ke sofa, lalu menghampiri 
Alvin dan duduk di sampingnya. "Lo kenapa, Al? Sakit?" 
tanyanya cemas. 


Alvin mengeleng, lalu bangkit. "Ngobrol yuk." 


Tanpa mengganti pakaiannya terlebih dulu, Rania mengajak 
Alvin ke luar rumah. Berjalan beberapa meter, lalu berhenti 
di taman komplek rumah Rania. 


Mereka duduk di bangku yang berada di bawah pohon 
rindang. Saling diam sejenak, sampai Alvin angkat bicara. 


"Gue mau bilang yang sejujurnya, Ran. Tapi, gue gak yakin 
lo akan terima atau enggak kenyataan ini. Gue harap, meski 
nanti lo memilih menjauh, lo gak akan bilang rahasia ini ke 
siapa-siapa." 


Suasana mendadak tegang. Jantung Rania berdebar tak 
karuan, antara takut dan juga penasaran. la mengangguk 
sekali sebagai balasan. 


Alvin menghela napas panjang, menatap tepat pada manik 
coklat gadis cantik itu. "Sebenarnya ... gue bukan manusia 
sepenuhnya." 


Rania menahan napas sejenak. 


Alvin melanjutkan. "Gue tau ini sulit dipercaya, bahkan 
terasa mustahil dipercaya. Tapi, gue serius, Ran. Gue juga 
baru tau hal ini saat sebelum mama gue meninggal. Selama 
ini, ternyata dalam diri gue ada jiwa lain. Dan itu adalah ...." 


"Vampir?" Rania menebak. Membuat Alvin membulatkan 
mata tak percaya. Kenapa Rania bisa tahu? 


"L-lo tau?" 


Rania menggeleng. "Gue gak tau, tapi lo itu emang aneh 
sejak awal interaksi kita. Lalu setelah gue kenal sama lo, 
gue jadi curiga dengan obat yang sering lo minum." 


Alvin diam mendengarkan. 


"Waktu itu, saat lo pingsan di koridor. Lo bilang butuh obat 
lo, 'kan? Terus gue ambil tas lo, lalu lo hilang, dan gue 
nemuin lo lagi yang udah gak berdaya di koridor lain." Rania 


menelan ludah, "Saat itu, saat lo natap gue, ada kilatan 
merah di mata lo, Al. Gue kira itu halusinasi, tapi saat itu 
juga tiba-tiba gue merasa merinding. Untungnya gue 
langsung kasih lo obatnya, kalau enggak mungkin aja lo 
udah nerkam gue." 


"Jadi lo curiga gue vampir saat itu?" 


"Bukan. Saat itu gue gak berpikir sampai ke sana. Tapi, rasa 
penasaran gue adalah tentang obat itu yang buat gue... 
ngerasa aneh. Karena bagaimana bisa satu pil obat 
langsung bisa buat lo yang udah kayak sekarat itu, 
langsung sembuh hanya dalam satu menit? Gak ada obat 
yang seperti itu, Al." 


"Jadi?" 
"Jadi ... gue ambil satu pil obat lo." 
"Apa?" 


"Maaf, Al. Tapi, saat itu gue bener-bener penasaran. Jadi gue 
curi satu pil, lalu gue teliti kandungan di dalamnya. Dan lo 
tau apa yang gue temukan?" 


Alvin tak menjawab. 


"Eritrosit, hemoglobin, trombosit, leukosit dalam jumlah 
banyak. Yang berarti kandungan itu berasal dari darah. 
Bukan darah hewan, tapi darah manusia." 


Alvin tak tahu jika Rania bisa secerdas itu menyadari hal 
aneh dalam dirinya hanya dalam waktu singkat. Fira dan 
Dani yang sejak kelas sepuluh bersamanya tak sampai 
curiga. Bahkan dirinya sendiri, yang selama bertahun-tahun 
mengkonsumsinya, ia tak penah sekalipun terpikir untuk 


meneliti obatnya. Karena Alvin terlalu percaya dengan 
mamanya. 


"Lalu apa yang reaksi lo setelahnya?" 


"Gue kaget banget. Pikiran gue udah bercabang-cabang ke 
mana-mana. Bertanya-tanya sebenarnya lo kenapa? Atau lo 
itu apa? Tapi kemudian gue inget lo pernah cerita, kalau lo 
bisa baca pikiran orang lain. Jadi gue langsung mikir ke 
pilihan kalau lo itu Vampir." 


"Saat itu gue ngerasa bodoh banget mikir lo bukan manusia, 
jadi gue luruskan pikiran gue buat stop overthinking 
tentang lo. Gue gak mau percaya hal itu, meski anehnya 
gue tetap cari tau soal hal yang berbau vampir. Dari 
internet, buku novel, dari konspirasi orang-orang dulu. 
Apapun itu, gue tetap cari tau." 


"Dan gue menemukan artikel tentang kondisi yang paling 
mungkin dan paling mirip sama kasus lo. Ternyata di dunia 
ini ada juga orang yang memiliki obsesi mengkonsumsi 
darah, kondisi itu disebut Clanical Vampirism atau bisa juga 
disebut Renfield Syndrome. Orang-orang itu adalah manusia 
biasa, mereka hidup seperti halnya orang kebanyakan, tapi 
mereka sering minum darah. Mungkin, lo juga bagian dari 
mereka, Al." Wajah Rania terlihat sangat yakin. 


"Enggak, Ran. Itu mungkin salah satu kelainan manusia. 
Tapi, gue gak termasuk, gue beneran vampir." 


Rania terdiam. 


Alvin melanjutkan. "Banyak teori tentang vampir. Katanya 
vampir itu takut sinar matahari, vampir hanya minum darah 
manusia, atau apapun itu. Satu dua memang benar, tapi 
sebagian besarnya salah, Ran." 


"Jadi ... lo beneran vampir?" 


Alvin mengangguk. "Setengah vampir, setengah manusia. 
Itu semua karena hubungan terlarang antara mama gue 
yang vampir dan papa gue yang manusia biasa." 


Rania benar-benar tak menyangka. Rasanya tak mau 
percaya, tapi Alvin terlihat sangat meyakinkan. Dari 
matanya Rania tau kalau Alvin menyimpan banyak luka, dia 
tertekan, dan dia ... ketakutan. 


"Gak apa-apa, kalo lo vampir gak ada salahnya." Rania 
berkata tenang, meski jujur dia tetap tak terima. 


Alvin tersenyum. "Tapi ada yang belum terjawab, Ran. Lo tau 
sendiri kan gue bisa baca pikiran orang lain, tapi kenapa 
gue gak bisa baca pikiran lo?" 


Rania terkekeh pelan. "Kalo soal itu, sebenarnya ... gue 
emang jarang berpikir saat sama orang lain. Apalagi waktu 
itu lo bilang sama gue kalo lo bisa baca pikiran seseorang 
hanya lewat tatapan. Gue makin berhati-hati, dan jarang 
mikir pas orang lain natap gue. Siapa tau kan bukan cuma lo 
yang bisa baca pikiran? 


"Lo pinter banget." 
"Baru sadar lo?" 


Alvin tertawa. Hanya sekejap, karena suasana kembali 
serius. "Lo udah tau rahasia terbesar gue, Ran. Apa sekarang 
lo jadi takut sama gue?" 


Rania terkekeh pelan. "Buat apa gue takut sama lo? Eh, dikit 
sih ... dikit banget!" 


"Padahal gak apa-apa kalo lo takut juga. Karena setelah ini, 
gue harap agar lo... gak deket-deket sama gue lagi, Ran." 


Rania tersentak bukan main mendengarnya. Entah kenapa 
rasanya tak terima. 


"Kenapa? Lo takut gue sebarin hal ini? Tenang aja, Al, lo 
percaya sama gue kalo " 


"Bukan begitu." Alvin menyela, "Gue percaya banget sama 
lo, Ran. Tapi, dengan lo deket sama gue, nyawa lo akan 
terancam." 


Rania mengernyit tak paham. 


"Gue gak mau ada korban lainnya lagi." 


TBC 


Hohoho komen dong gyys.... 
Kira-kira tamatnya bakal gimana nih?? >< 


23. Perpecahan 


Rumah besar bernuansa klasik dengan beberapa lukisan 
abstrak di dindingnya itu terlampau sunyi. 


Sang penghuni rumah sepertinya sangat menyukai 
kesunyian. Dia sudah rapi dengan seragam sekolahnya, 
duduk di sofa ruang tamu sekarang, sendiri, menumpu 
dagu, dengan pandangan menyorot kosong ke depan, tak 
melakukan apapun sejak lima belas menit lalu. 


Dani menghela napas kasar, menegakkan tubuhnya lagi. 
Lalu bangkit, melangkah menuju dapur. la membuka lemari 
es, mengambil botol besar yang paling bawah. Kemudian, 
botol berisi cairan darah manusia itu ia tuangkan pada gelas 
kecil. Dua kali teguk. Sudah cukup untuk memenuhi 
kebutuhannya sampai petang nanti. 


Dani menaruh kasar gelas kecilnya, tangannya mengepal 
kuat, sampai gelas itu pecah dan melukai telapak 
tangannya. Sejak kemarin, pikirannya berkecamuk, padahal 
tugasnya sederhana, tapi kenapa sekarang malah jadi 
rumit? 


Pemuda tinggi itu, menatap telapak tangannya yang terluka 
kini mulai beregenerasi, menutup kembali, tanpa 
meninggalkan jejak. 


Dani tersenyum miris. Dia harus menyelesaikan tugasnya, 
sebelum semuanya semakin terasa sulit dilakukan. 


KKK 


Gadis itu sampai di sekolah dengan mengendarai motor 
matic. la baru saja turun dari motor, ketika sudut matanya 


tak sengaja melihat keberadaan temannya yang terlihat 
begitu lesu. 


Fira berlari menghampirinya, menyelaraskan langkah 
dengan Alvin. "Kenapa lo? Lesu amat." 


Alvin melirik Fira sekilas, lantas menggeleng sebagai 
respon. Fira dibuat semakin heran, ia memiringkan kepala, 
melihat wajah pemuda itu lebih lekat. "Lo sakit? Mukanya 
pucet tuh. Atau belun makan?" 


Pemuda itu menghentikan langkah, yang diikuti Fira. Alvin 
menatap Fira tanpa ekspresi. "Jangan deket-deket gue, Fir," 
katanya dingin. 


Fira tak mengerti. Maksud Alvin apa? Kenapa dia tidak boleh 
mendekatinya? 


"Gak ada alasan khusus. Gue cuma mau sendiri, jadi tolong 
hargai." Alvin menambahkan, lalu melengos tanpa pamit, 
meninggalkan Fira yang terdiam di tempatnya. 


Dani memperhatikan kedua orang itu dari jarak lima meter 
di belakang Fira. Sampai kemudian Fira tiba-tiba menoleh ke 
belakang, tepat beradu pandang dengannya. 


Gadis itu menelan ludah, segera membuang wajah menatap 
ke depan lagi. Melangkah tenang, berusaha tak peduli 
dengan kehadiran Dani, yang ikut melangkah di 
belakangnya. 


"Fira." 
Langkahnya terhenti. 


Dani yang memanggil, mendekat. Berdiri di sebelahnya. Fira 
tak menoleh sedikitpun, meski Dani tepat di sampingnya ia 


terus menatap lurus ke depan. 


Setelah kejadian kemarin. Rasa sakit hatinya terus 
membekas. Perkataan Dani memenuhi pikiran Fira, 
menamparnya lagi dan lagi. Fira tak tahu bagaimana 
Caranya agar dapat menghadapi Dani sekarang. 


"Soal kemarin " 


"Jangan bahas." Fira memotong, kini menatap Dani tepat, 
sambil berkata, "Anggap aja gak terjadi apa-apa kemarin." 
Setelahnya Fira segera melangkah cepat, menjauh. 


Dani mendecih. "Gak ada yang lebih ribet, dari perasaan 
manusia." 


aaa 


"Ran, ngantin yuk." Fira berbalik ke kursi belakangnya. 
Mengukir senyuman pada gadis di depannya. 


Rania menutup buku novelnya. Mengangguk. la bangkit, 
lalu mengedarkan pandangan ke setiap sudut kelasnya. 
Mengernyit. "Alvin sama Dani ke mana?" 


Fira mengendik. "Gak tau." 
"Apa mereka udah ke kantin duluan?" 


Fira agak mencebik. "Gue juga gak tau, Ran. Lagipula biarin 
aja mereka mau ngapain aja, bukan urusan kita." 


Rania mengenyit, menghentikan langkahnya. "Kok lo 
ngomong gitu, sih? Biasanya juga kita makan siang bareng, 
jadi pantes gue nanya, 'kan?" 


"Dan gue udah bilang gak tau." Fira membalas agak ketus. 
Membuat Rania bingung. Ada apa dengan Fira? Kenapa hari 
ini gadis itu sangat sensitif? 


"Lagipula, pagi tadi Alvin bilang sama gue. Kalo dia mau 
sendiri, dan dia minta gue buat menjauh," tambah Fira. Yang 
langsung membuat pikiran Rania berputar ke kejadian 
kemarin. Ketika Alvin mengatakan agar Rania menjauhinya. 


Gadis itu menghela napas. Ternyata Alvin serius dengan 
ucapannya. Dia harus bagaimana sekarang? 


Fira berdecak melihat Rania yang malah bengong. Ia segera 
menarik pelan tangan Rania, membawa gadis itu ke tujuan 
awal mereka kantin. 


Keduanya langsung memesan ketika sampai, membeli 
makanan yang mereka mau, barulah mencari meja yang 
kosong. Entah kebetulan atau apa, mereka melihat Dani dan 
Alvin berada si meja pojokkan. 


Rania mengukir senyuman, lantas menarik tangan Fira, dan 
membawanya mendekati kedua pemuda itu. "Kenapa gak 
ngajak bareng?" 


Pertanyan dari Rania membuat Alvin dan Dani mengangkat 
wajah. Tak ada yang menjawab, Rania tak begitu 
menghiraukan, memilih segera duduk di bangku samping 
Alvin. Melirik pemuda di sebelahnya dengan intens. "Lo gak 
apa-apa, Al?" 


Alvin yang berusaha menyibukkan diri dengan 
makanannya, kini membalas tatapan Rania. la berdehem 
kaku, lalu meminum segelas air putih. Kemudian bangkit, 
seraya berkata, "Gue udah kenyang." 


Alvin meninggalkan mangkuk buburnya yang belum habis, 
memilih segera pergi dari hadapan mereka. Dani, Rania, dan 
Fira tak mencegah, mereka malah saling diam dengan 
pikiran masing-masing. 


Fira yang sejak tadi masih berdiri seraya memegang 
mangkuk bakso berdehem pelan. Sontak menyadarkan Dani 
dan Rania yang tengah sibuk berpikir sendiri. Ia mengulas 
senyum kaku, "Maaf, Ran. Gue lupa mau kumpulan ekskul 
sekarang. Lo makan duluan aja yah, bareng ... dia," katanya, 
dan pergi begitu saja. 


Sikap Fira Menimbulkan tanda tanya besar dibenak Rania, 
padahal tadi Fira yang mengajaknya ke kantin, kenapa 
sekarang dia yang malah pergi? Di saat Rania kebingungan, 
Dani malah tak menghiraukannya. Dia sadar diri, sangat 
yakin jika penyebab Fira pergi adalah keberadaannya 
sendiri. 


Tersisa Dani dan Rania, duduk saling berhadapan tanpa ada 
percakapan. Entah kenapa Rania merasa aura di sekitarnya 
berbeda. la menatap Dani yang memakan makanannya 
dengan khidmat, sibuk sendiri, seakan hanya ada dirinya 
seorang. 


Sejujurnya, ini adalah kali pertama Rania dan Dani hanya 
berdua saja tanpa Alvin dan Fira. Rasanya sangat canggung. 
Apalagi mereka memang jarang berinteraksi, meski sering 
berkumpul bersama, Rania dan Dani tak sedekat itu. Rania 
merasa Dani asing, dan mungkin juga sebaliknya. 


Dani mengangkat wajah, membalas tatapan Rania. Tapi, 
Rania segera menunduk dan melahap makannya. Dani 
berdehem pelan. "Kenapa lo selalu ngindarin kontak mata 
sama gue?" 


Rania melahap makannya seolah biasa saja. Menjawab 
santai, "Biasa aja, tuh." 


Dani tersenyum samar. "Kita belum pernah cuma berdua 
kayak gini. Karena itu mumpung cuma ada lo, gue mau 
tanya sesuatu." 


Rania masih menunduk. la sadar Dani sedang menatapnya, 
dan dia enggan membalas tatapan Dani, memilih 
mengaduk-aduk bubur ayamnya. Menyantapnya. "Soal 
apa?" 


"Alvin." 


Rania berhenti mengaduk, menyuapkan buburnya pelan. 
"Memang dia kenapa?" 


Dani mendengkus sebal. "Bisa gak lo ngomong sambil tatap 
gue?" 


Rania menatap sekilas mata Dani. Menaikkan alis sebelah. 
"Apa bedanya? Mulut yang bicara, bukan mata." 


"Mata bisa bicara dengan caranya sendiri," sanggah Dani. 


Rania menatap Dani tajam. Merasa sangat aneh dengan 
sikap pemuda itu. Seperti ... Orang di depannya itu bukan 
Dani yang dia kenal. 


Ada apa dengannya? 


Setelah Alvin dan Fira, kini Dani juga bersikap aneh. Apa 
yang sebenarnya tidak dia ketahui? 


"Coba langsung ke intinya." Rania memutus kontak matanya 
dan Dani, memakan buburnya kembali. 


"Lo udah seberapa dekat sama Alvin?" 


Rania mengernyit. “Gue, Alvin, Fira, dan juga lo. Kita sering 
bareng udah beberapa bulan. Serius lo tanya soal itu?" 


Baiklah, Dani benar-benar aneh. Apa maksudnya dia 
bertanya hal itu? Bukankah sudah jelas, ia dan Alvin teman 
dekat, juga dengan Fira, dan bahkan dengan Dani sendiri. 


"Dalam konteks lain. Seberapa jauh lo kenal Alvin? Apa dia 
pernah cerita tentang masalahnya sama lo?" Dani meralat 
pertanyaannya. 


Rania menaruh sendoknya di mangkuk. Menegakkan posisi 
duduk, menyorot Dani dengan tatapan tak mengerti. 
"Bukankah yang seharusnya lebih tau soal itu adalah lo? Lo 
yang paling ngerti Alvin. Lo yang paling kenal dia. Gak 
sewajarnya lo tanya hal itu sama orang baru kayak gue." 


Dani tak menimpali. Tak punya alasan lain untuk bertanya. 
Kemudian, Rania berdiri, mengambil mangkuk buburnya, 
dan pamit pergi lebih dulu. 


Dani mengetuk-ngetuk meja dengan telunjuknya cepat. 
Giginya bergemelatuk kesal, seraya memperhatikan gerak- 
gerik Rania yang baru saja keluar dari kantin. 


Dani yakin Rania tahu sesuatu. Tapi, sayangnya dia tak bisa 
mengorek dan membaca pikiran gadis itu sama sekali. Rania 
tak membiarkannya menatap matanya lama. Aneh, apakah 
Rania tahu jika dia bisa membaca pikiran orang lain hanya 
lewat tatapan? 


"AL" 


Rania mengejar Alvin yang tiba-tiba keluar saat pergantian 
jam pelajaran kelima. Entah akan pergi ke mana dia, sejak 
tadi Alvin tak berhenti meski Rania terus memanggilnya. 


"Alvin!" Rania geram. Sungguh. Sebenarnya Alvin mau ke 
mana? 


Pemuda itu malah mempercepat langkah, tak peduli meski 
Rania terus mengejarnya. la berdecak berkali-kali, kenapa 
Rania terus mengejarnya? 


Lelah. Alvin berhenti tiba-tiba, membuat Rania terkejut dan 
tak sengaja menabrak punggungnya. Alvin berbalik, 
menghadap Rania dengan tatapan tajam. "Kenapa lo terus 
ngikutin gue?" 


"Kenapa lo pergi?" Rania balas bertanya. Sekarang mereka 
berada di koridor paling ujung sekolah. 


"Kemarin gue udah bilang sama lo, lebih baik lo menjauh." 
"Gue gak bisa." 
"Lo harus bisa, Ran. Ini menyangkut nyawa." 


Rania keukeuh menggeleng. "Gue yakin lo gak akan 
nyakitin gue. Gue percaya sama lo." 


Alvin mengusap wajah merasa tak habis pikir. Rania begitu 
keras kepala, apa penjelasan kemarin tidak cukup untuk 
membuat Rania takut? 


la berkata tegas. "Jangan naruh kepercayaan besar sama 
gue, Ran. Gue bukan Alvin yang dulu. Tolong, nurut, gue 
gak mau nyakitin lo." 


"Jangan bilang begitu! Lo masih Alvin yang sama. Dan gue 
gak akan ninggalin lo, gue gak mungkin diem aja 
sedangkan lo menderita. Gue emang gak tau bagaimana 
cara buat bantu lo, tapi setidaknya biarkan gue tetap ada di 
samping lo, Al." 


"Tapi, Ran " Ucapan Alvin terputus seketika. Saat tiba-tiba 
saja Rania maju, dan langsung memeluknya. Menempelkan 
kepala di dada bidangnya, seraya berkata dengan nada 
pelan, "Gue cinta sama lo, jangan jauhi gue." 


Alvin membeku di tempat. Seakan-akan kehilangan separuh 
nyawanya. Darahnya berdesir hebat dan jantungnya 
berdegub cepat. la menelan ludah tak menyangka. 
Menggigit bibir bawahnya merasa hatinya menghangat. 


Kemudian Alvin membalas pelukan Rania tak kalah erat. 
Menimpali ucapan gadis itu, "Gue juga cinta sama lo," 
bisiknya, lalu menyembunyikan wajahnya di ceruk leher 
Rania. 


Alvin mengeratkan pelukannya, merasakan kehangatan 
menjalar di seluruh tubuhnya. la menghirup aroma tubuh 
Rania yang harumnya menenangkan, dan juga bau darah 
yang terasa begitu memabukkan. 


Alvin langsung terbuai begitu saja. Aroma darah yang 
menguar dari tubuh Rania kini lebih dominan. Jiwa 
vampirnya mulai tak terkendali, berkali-kali matanya 
berkilat merah tanda jiwa vampirnya akan keluar. 


Hampir saja dia kebablasan dan menggigit leher Rania, tapi 
untungnya Alvin masih bisa mengendalikan diri. Sebelum 
itu terjadi Alvin lebih dulu melepas pelukannya. Mendorong 
pelan Rania, sembari mundur beberapa langkah. 


"Enggak." Alvin menggeleng kuat. "Gak bisa." 


"AI Pi 


"Kita gak bisa begini, Ran." Alvin mengacak rambutnya 
frustasi. "Lo gak boleh cinta sama gue." 


Rania menatap dengan sendu. "Tapi, udah terlanjur. Gue gak 
bisa bohongin perasaan gue." 


Alvin menahan napasnya. Aroma darahnya kian menusuk 
indera penciuman Alvin. Obatnya habis sejak kemarin, dan 
dia kini tidak tahu harus bagaimana untuk menahan jiwa 
vampirnya ini. Alvin menggeleng kembali. "Jauhi gue, Ran. 
Gue gak bisa tahan lagi." Nada bicara Alvin melirih, “Gue ... 
bener-bener haus ..." 


Rania maju, tapi Alvin segera mundur. “Gue bilang jangan 
mendekat!" bentaknya. 


Rania terkejut dan mundur selangkah. Apalagi saat lensa 
mata Alvin berubah merah, dengan urat-urat leher timbul, 
mengencang. 


Alvin menjambak rambutnya sendiri kuat, berteriak frustasi 
sambil memukul kepalanya beberapa kali agar bisa 
mempertahankan kesadaran. 


"Jangan ikuti gue!" 


Setelah mengatakan itu Alvin segera berlari menjauh. Entah 
kemana tujuannya, dengan cepat dia hilang dari pandangan 
Rania. 


Gadis itu tergugu. Mengepalkan tangan kuat, menunduk, 
dan menagis tanpa suara. Ternyata ini rasanya patah hati. 
Rasanya sesak, sakit, dan remuk, ketika mereka saling 
mencintai, namun takdir dan semesta malah melarang keras 
mereka bersama. 


Kenapa dunia begitu kejam pada Alvin? 


TBC 
Ada yang nunggu gak sih? 
Kira-kira nasib Alvin nanti bagaimana? 


Alvin yang menang? Dani yang menang? Atau 
mungkin akan ada keajaiban lain? 


24. Tetes darah pertama 


Kamu berhak hidup, meski semesta membencimu. 


dak 


Dava baru saja keluar dari toilet ketika dia tak sengaja 
melihat Alvin berjalan cepat dengan diikuti Rania yang 
entah akan pergi ke mana. Namun, firasat Dava mendadak 
tak enak, ia memutuskan segera menyusul mereka. 


Meski sempat linglung dan kehilangan jejak, akhirnya dia 
menemukannya juga. Di koridor paling ujung dan paling 
sepi di sekolah dia bisa melihat punggung Rania, sendiri, 
tanpa adanya Alvin. Ke mana adiknya itu? 


"Rania!" 


Gadis itu segera mengusap kasar air matanya, lalu menoleh 
ke belakang, melihat Dava yang kian mendekat. 


"Kak Dav? Kenapa di sini?" 


"Mana Alvin? Aku lihat kamu ngejar Alvin, jadi aku ikutin. 
Ada apa, Ran? Mana Alvin?" Dava bertanya tak santai, jelas 
sekali gurat kekhawatiran di wajah Dava. 


Rania menelan ludah, menunduk, dan merasakan matanya 
memanas lagi. "Tadi, dia keluar kelas tiba-tiba. Terus aku 
susul dia, tapi ... dia malah bilang jangan ikutin." Rania 
mendongak menatap Dava yang mendengarkan dengan 
serius. "Alvin juga bilang kalau dia... haus." 


Mata Dava seketika melotot, lalu memegang kedua bahu 
Rania kuat. "Lalu ke mana dia sekarang?" 


Rania ragu-ragu menujuk arah Alvin pergi. Lalu tanpa pamit 
Dava langsung melesat, berlari ke arah yang ditunjuknya. 


Dava tak tahu pasti ke mana Alvin pergi. Tapi dari arah yang 
ditunjuk Rania, sepertinya dia bisa menebak tempat mana 
yang Alvin datangi. 


aaa 


Alvin mengerang kesakitan. Kepalanya terasa ditusuk-tusuk, 
urat-urat tubuhnya menegang, dan jantungnya seperti di 
timpa batu besar. Rasanya sakit luar biasa. 


Mata Alvin mengedar ke setiap sudut di rooftop, lalu 
menemukan sebuah jendela kaca yang sudah rusak 
engselnya di pojokkan. Alvin bangkit, dengan langkah 
tertatih dan beberapa kali limbung ia mendekati jendela itu. 


Alvin mengangkat jendela tersebut, lalu meninju kacanya 
sampai pecah berkeping-keping. Rasa perih di buku-buku 
jarinya sangat berbanding jauh dengan rasa sakit di seluruh 
tubuh. la mengambil salah satu pecahan, lalu 
menggoreskannya pada urat nadi lengan kirinya, hinga 
darah mengucur deras dari sana. 


Entah ini akan berhasil atau tidak, tapi Alvin sudah tak 
tahan lagi. Tanpa ragu, Alvin menghisap darahnya sendiri, 
rasanya ternyata begitu manis. Namun, sayangnya kulit 
Alvin beregenerasi cepat dalam setengah menit, membuat 
Alvin tak bisa menghisap darahnya lagi. 


Setelah meminum darahnya sendiri, tubuhnya sama sekali 
tak membaik, darah sendiri ternyata tidak memberi efek 
apapun. Kenapa bisa begini? Alvin sungguh tak mau 
meminum darah manusia, tapi kenapa situasi tak 
mendukungnya sama sekali? Kalau saja dia bisa 


menghilangkan haus ini dengan darahnya sendiri, dia yakin 
bisa bertahan lama. Tapi, mengapa tidak bisa? 


"Argh!!! Vampir sialan!" Alvin meraung, lalu menjambak 
rambutnya sendiri ketika kepalanya terasa ditusuk-tusuk 
kembali. 


Kenapa dia harus diberikan rasa sakit ini? Kenapa semesta 
begitu kejam padanya? Apa semesta membencinya? Apa 
sebegitu tak pantasnya Alvin hidup di dunia? Jika memang 
Alvin harus mati, dia tak masalah, sungguh! Tapi, Alvin 
mohon berikan waktu hidup sebentar lagi sampai dia bisa 
membalaskan dendamnya pada pembunuh Elisa dan Leo. 
Hanya sampai itu. Setelahnya, biarlah Alvin mati dengan 
cara yang kejam sekalipun. 


Alvin ingin hidup saat ini, tapi dia tak mau mengorbankan 
manusia lain hanya untuk memenuhi keinginannya. Tolong, 
berikan Alvin kekuatan untuk bertahan! 


"Rey! " 


Alvin menoleh, menemukan Dava yang tiba-tiba datang dan 
berlari ke arahnya. 


Alvin mundur. "Jangan mendekat!" bentaknya. 


Dava menghentikan langkah, menatap adiknya sendu. 
Melirik pecahan kaca berserakan dan juga ada genangan 
darah di lantai. Kemudian ia bersimpuh, menekuk kedua 
lututnya dengan kepala tertunduk merasa pilu. Melihat 
Kondisi Alvin yang seperti itu, hatinya sesak sekali. Dia tak 
tega. Namun, dia tak bisa apa-apa untuk membantu Alvin 
mengurangi rasa sakitnya. Dia benar-benar kakak yang tak 
berguna! 


Dava melirik Alvin yang menunduk sembari menjambak 
rambutnya sendiri, dengan gigi bergemelatuk menahan rasa 
sakitnya. 


Entah mendapat keberanian darimana, Dava mendekat ke 
samping Alvin, membuat Alvin mendongak lalu hendak 
menjauh lagi, tapi kali ini Dava segera menahannya. 


Alvin jadi terdiam sejenak, melihat apa yang akan Dava 
lakukan. 


Srett! 


Dava menggoreskan pecahan kaca pada telapak tangan 
kirinya, membuat luka besar menganga dengan darah 
keluar deras darinya. Dava menahan perih mati-matian, lalu 
mendekatkan tangan penuh darahnya itu ke mulut Alvin. 
Tak membiarkan darahnya terbuang menetes ke lantai. 


Alvin dibuat kaget bukan main, namun ketika Dava 
menyodorkan tangannya Alvin tak bisa mengatakan apapun 
untuk menghentikan kakaknya. Karena dengan cepat Alvin 
memilih untuk meminum darah Dava yang menetes dari 
telapak tangannya itu. 


Rasanya tidak semanis darahnya sendiri. Tapi darah Dava, 
langsung membuat rasa hausnya menghilang. Rasanya 
lega, nyeri pun perlahan berkurang. 


Namun, meski haus dan sakitnya sudah lenyap, Alvin tak 
bisa berhenti meminum darah Dava. Bukan haus lagi yang 
dirasa, tapi obsesi terhadap darah yang memenuhi hasrat 
Alvin kini. Rasanya Alvin tak mau berhenti sampai darah 
Dava habis olehnya. 


Dava melihat itu. Ditengah rasa perih dan nyeri dibagian 
telapak tangannya, Dava melihat lensa mata Alvin berubah 


sebelah menjadi merah, dengan Alvin yang meminum setiap 
tetesan darahnya dengan rakus. Jika terus dibiarkan, Dava 
bisa mati kehabisan darah dan mungkin saja Alvin akan 
berubah sepenuhnya menjadi vampir. 


"Cukup, Rey." Dava berusaha menarik lengan kirinya. 
Namun, seperti tak rela, Alvin enggan melepaskannya. Alvin 
malah semakin menahan kuat pergelangan tangan Dava 
hingga sang empunya meringis kecil ketika rasa sakitnya 
bertambah. 


"Rey! H 


Alvin tetap bergeming, menjilat dan telapak tangan Dava 
penuh obsesi. Ketika, tak ada lagi darah yang menetes, 
Alvin baru melepaskan tangan Dava. 


Dava menghela napas lega, tapi selang beberapa detik dia 
langsung dibuat menegang karena tiba-tiba saja Alvin 
mendekatkan wajah padanya. Dava menelan ludah, saat 
Alvin menyeringai dan menunjukkan gigi taring kirinya. 


"Rey, lo m-mau apa?" 
"Darah." 

"Jangan " 

Bugh! 


Sebuah pukulan telak mengenai kepala belakang Alvin. 
Membuat niat Alvin terhentikan. 


Rania menjatuhkan balok kayu yang dia gunakan untuk 
memukul Alvin. Tangannya yang bergetar segera menarik 
Dava menjauh dari Alvin. Kemudian dengan cekatan, Rania 
mengambil pecahan kaca lalu menyobek sedikit bagian dari 


bawah baju seragam Dava, untuk menjadi pembalut luka 
pemuda itu. 


"Kak Dav, gak apa-apa?" 


Dava tersenyum, seraya menggeleng. "Makasih, Ran. Tapi, 
Alvin ..." 


Mereka menatap Alvin yang meringis kecil sembari 
memegang kepala belakangnya. Rania jadi ketar-ketir, 
mendadak takut jika pukulannya tadi membuat luka parah 
di kepala Alvin. 


Meski kemudian, Rania sepertinya tak perlu khawatir 
berlebihan, karena Alvin dapat menegakkan tubuhnya 
kembali. Tapi, mungkin sekarang adalah waktunya 
mengkhawatirkan diri sendiri. Melihat tadi Alvin kehilangan 
kendali, tak menutup kemungkinan jika Alvin akan 
menyerang mereka. 


Alvin maju selangkah, Rania dan Dava mundur dua langkah. 
Alvin memejamkan matanya, dan tiba-tiba bersimpuh di 
depan mereka. "Maaf..." katanya dengan lirih, lalu tubuhnya 
lunglai dan jatuh ke samping. 


Dava dan Rania tanpa basa-basi segera menghampirinya, 
menepuk-nepuk pipi Alvin lebih dulu untuk 
menyadarkannya. 


"Dia pingsan, ayo bawa ke UKS." 


KKK 


Rania dengan telaten mengobati luka di telapak tangan 
Dava, membalutnya dengan rapi. 


Dava tersenyum tipis. Teringat waktu mereka masih sekolah 
di sekolah lama, Rania pun pernah membalut lukanya 
seperti ini. Dia terluka dengan penyebab yang sama karena 
pecahan kaca. Bedanya, waktu dulu dia terluka tanpa 
disengaja, tapi sekarang terluka dengan sengaja. 


"Kakak kenapa malah senyam-senyum?" tanya Rania 
setelah selesai dengan pekerjaannya. 


"Aku ngerasa De javu," jawab Dava, memandangi telapak 
tangannya yang dibalut. 


Rania tertawa hambar, pun masih ingat momen itu. la 
menatap Alvin yang terbaring di atas ranjang, lalu 
mengembusakan napas pelan. "Kenapa Kak Dav nekat kasih 
darah ke Alvin langsung dari lukanya?" Rania menunduk, 
"Kalau tadi aku gak datang, kakak mungkin udah kehabisan 
darah." 


Dava agak tersentak dengan pernyataan Rania, meski 
selanjutnya mrmasang wajah tenang krmbali. "Ternyata 
kamu udah tau kondisi Alvin, yah?" Rania mengangguk 
pelan, Dava menghela napas. "Kenapa kamu gak menjauh? 
Kamu gak takut sama dia?" Dava malah balik bertanya. 


"Jujur aku takut, tapi aku gak bisa jauhin dia gitu aja, Kak. 
Alvin ... akan makin menderita kalau sendirian." Ditambah 
juga, Rania sudah menyadari jika dia juga sangat mencintai 
Alvin. Rania bingung, harus bagaimana menyikapi 
perasaannya sendiri. Apa dia harus menghapusnya? Atau 
bertahan dan bersiap untuk patah hati? 


Dava tersenyum tulus. "Sama hal dengan yang aku lakukan, 
Ran. Persis kayak niat kamu, tapi ditambah ... niat untuk 
menebus dosa." Dava bahkan selalu terbayang-bayang akan 
kesalahannya pada Alvin. Dava jahat sekali dulu. 


"Tapi, karena kenekatan kakak, Kak Dav hampir aja diserang 
Alvin." 


"Bahkan kalau dia terlanjur nyerang tadi, aku gak akan 
ngelawan. Lebih baik dia nyerang aku daripada nyerang 
orang lain, 'kan?" Namun, kemudian Dava terkekeh pelan. 
"Tapi, kalau dipikir-pikir serem juga. Kalau disuruh memilih, 
mana mau aku disedot darahnya." 


Rania ikut tertawa. Tawa yang hambar, tawa yang justru 
membuatnya semakin dibuat sesak. 


Alvin masih mejamkan mata, tapi tanpa Rania dan Dava 
tahu dia dapat mendengar percakapan keduanya. Hingga 
setetes cairan bening jatuh dari pelupuk mata tanpa 
diketahui. 


KKK 


Saat itu cuaca begitu mendung. Dani duduk di depan kelas, 
menatap datar ke langit. Beberapa orang yang lewat 
mengernyit melihatnya, merasa aneh karena tak bisasanya 
Dani bersikap seperti itu. Dani yang kalem, jadi pendiam. 
Dani yang ramah, jadi dingin. Dani yang ceria, jadi murung. 
Banyak yang bertanya-tanya ada apa dengan si cassanova? 


Dani sama sekali tak menghiraukannya. Dia tak peduli 
dengan imejnya yang rusak, karena sejak awal itu hanyalah 
kamuflase saja. Dani tak benar-benar mau menjadi pusat 
perhatian, hal itu baginya benar-benar menjijikan. Tapi, 
demi tugasnya dia harus menyesuaikan diri. 


Hanya tinggal beberapa saat lagi. Dani yakin sebentar lagi 
tanda itu akan muncul. Menurut prediksinya tepat di hari 
ulang tahun Alvin ke-17. 


Di hari itu, Dani akan memberi hadiah ulang tahun spesial 
pada Alvin. Lihat dan tunggu saja. 


TBC 

Alvinku sayang, Alvinku malang. 
Daniku sayang, Daniku kejam. 
Kalau diposisi Alvin kalian mau apa? 
Kalau jadi Dani? 


:') 


25. Rencana Dani 


Di dunia ini tak ada orang yang sempurna. Kalau pun ada, 
dia pasti munafik. 


dak 


"Rey, lo beneran gak mau ke sekolah hari ini?" Alvin 
menggeleng pelan tanpa menyahuti pertanyaan Dava. 


Dava menghela napas kasar. Sejak kejadian kemarin Alvin 
terus terdiam tanpa mengeluarkan sepatah kata apapun. 


"Gak apa-apa. Tapi, lo jangan lupa makan yah." Dava 
menepuk bahu Alvin, lalu menaruh roti sandwich yang dia 
buat di depan Alvin. 


Alvin menahan tangan kiri Dava, menariknya kembali ke 
hadapannya. la menatap balutan luka di sana, lalu 
mengusapnya pelan. "Pasti sakit." Ia mendongak menatap 
Dava. "Maaf, Kak." 


Dava segera menarik tangan kirinya pelan. Membalik- 
balikkannya dengan songong. "Sakit? Enggak kok, enggak 
sama sekali," katanya sambil tertawa. 


Namun, Alvin terus menatapnya dengan tatapan datar dan 
sendu. Sungguh, Dava benar-benar tak tahan dengan 
tatapan tesebut. "Udah sih, gue gak apa-apa, Rey. Cepet 
makan!" 


Alvin menunduk dengan nelangsa. Menatap makanannya 
tak minat. "Gue gak butuh makan, gue-" 


"Ada, kok." Dava menyela, Alvin mengernyit. "Kalo lo haus 
dan mau darah, ada di kulkas. Gue udah siapin satu gelas 


kecil, cukup 'kan sampe sore nanti?" 


Alvin bangkit dengan tergesa, matanya tajam menyorot 
Dava. la memegang kedua bahu Dava kuat. "Darah siapa?" 


"Jangan khawatir, bukan darah gue kok. Itu darah orang 
lain." 


Alvin malah semakin membulatkan mata. "Lo ngebunuh 
orang?" 


Tak 


Dava langsung menjitak kepala Alvin sampai sang empunya 
mengaduh nyeri. "Sembarangan kalau ngomong. Gue beli 
dari rumah sakit." 


"Oh ..." Alvin menghela napas panjang, merasa lega karena 
Dava tidak sampai membunuh orang. Bodoh pikirannya, ia 
mendudukkan dirinya kembali, tertawa pelan tiba-tiba 
membuat Dava mendelik ngeri. Alvin kenapa? 


Tawanya semakin keras. Yang dengan itu malah 
membuatnya berubah menjadi tawa miris, lalu tetesan 
bening keluar dari pelupuk matanya. Alvin menangis 
dengan tawa keras yang kini terdengar seperti raungan 
kesengsaraan. 


Dava menggigit bibir bawah, menahan sesak yang 
menghantam dadanya. Dava janji, dia akan membantu Alvin 
keluar dari rasa sedihnya. Apapun akan dia lakukan untuk 
Alvin, juga untuk menebus dosannya pada Alvin dulu. 


aaa 


"Rania!" 


Mendengar seruan tersebut Rania  memundurkan 
langkahnya yang hendak memasuki kelas. la berbalik, 
lantas mengukir senyuman ramah untuk menyapa Dava. 


"Iya, Kak?" 

"Hari ini Alvin gak sekolah." 

Raut wajah Rania langsung menurun. "Kenapa?" 
"Alvin gak mau kejadian kemarin keulang lagi." 


"Tapi bukannya kemarin kita udah beli stok darah dari 
rumah sakit? Kenapa dia masih khawatir?" 


"Gak tau, aku juga gak bisa maksa dia." 


Rania berdecak kecil, berpikir positif mungkin saja Alvin 
masih shock soal kemarin. Bagaimana tidak shock, kemarin 
menjadi pengalaman pertama Alvin meminum darah 
langsung dari seseorang. 


"Oh, iya, Kak. Rencana kejutan ultah Alvin jadi 'kan?" 


Perkataan Rania membuat seseorang berhenti melangkah di 
belakang Dava. la menghampiri keduanya. "Kalian mau 
bikin kejutan ultah Alvin?" 


Rania dan Dava agak terkejut dengan kehadiran Dani yang 
mendadak nimbrung itu. Tetapi, kemudian Dava 
mengangguk dengan senyuman lebar. "Iya, Dan. Kita mau 
buat kejutan kecil-kecilan nanti malam. Lo mau ikut?" 


Dani mengangguk dengan senyuman tipis. "Tentu. Tapi gue 
gak bisa bantuin persiapan dari awal, gue ada urusan 
setelah pulang sekolah. Paling gue datang pas malem, 
boleh?" 


"Iya, gak apa-apa. Soal persiapannya udah gue dan Rania 
yang urus. Kalau Fira gimana? Dia mau ikut?" 


Rania kini angkat suara setelah tadi diam. "Ikut, Kak. Tapi 
dia gabungnya sore, karena sekarang 'kan dia lagi olimpiade 
bareng Banu." 


"Fira lomba sekarang?" 


Rania melihat Dani yang bertanya, agak mengernyit karena 
Dani tak ingat hari olimpiade Fira. la kemudian 
mengangguk, tanpa mengucapkan apapun. 


Dani sadar jika sedari tadi Rania beberapa kali mencuri 
pandang ke arahnya. la tersenyum miring, Rania tak tahu 
saja, karena hal itu Rania tak sadar jika Dani sekilas bisa 
membaca pikiran gelisahnya. 


'Dani keliatan aneh'. Itu yang dapat Dani baca dari 
pikirannya. 


Rania ternyata mencurigainya. Bahkan mungkin, sejak awal 
Rania memang sudah mencurigainya? Karena dari cara 
Rania menatapnya terasa berbeda dari cara Rania menatap 
Fira dan Alvin. Rania selalu menganggapnya asing. 


kakak 


Rania benar-benar kesepian hari ini. Alvin absen, Fira pergi 
olimpiade, sedangkan Dani? Rania perna bilang 'kan jika dia 
tak sedekat itu dengan Dani. 


Sepertinya kali ini bukan hanya Rania yang merasa asing 
dengan Dani. Bahkan teman-teman sekelasnya pun 
merasakan hal yang sama. Dani yang mereka kenal tiba-tiba 
berubah menjadi asing. 


"Dan, lo ada masalah yah?" Fahri mendekati Dani, duduk di 
kursi depan Dani. Salah satu temannya itu merasa aneh 
dengan sikap Dani yang jadi cuek dan pendiam dari 
biasanya. 


Dani yang saat itu sedang bermain game, mengangkat 
wajah membalas tatapan Fahri. Diam beberapa saat, Dani 
kemudian wmenyunggingkan senyum  miring-bukannya 
senyum manis yang membuat para gadis jadi melting. 
Kemudian berkata, "Kalo gak tulus peduli, gak usah sok 
nanya." 


Semua orang di kelas tersebut tercengang dengan jawaban 
Dani. Padahal semua orang tahu, jika Fahri memang terkenal 
ramah pada siapa pun, wajar saja jika Fahri pedul. Apalagi, 
Dani dan Fahri juga cukup dekat di kelas. Apa masalahnya? 


"Maksud lo apa?" tanya Fahri heran. 


"Apa gue harus bongkar rahasia lo, agar semua orang tau 
siapa lo sebenarnya?" 


Fahri menelan ludah, mendadak panik. Pemuda itu memilih 
segera pergi dari hadapan Dani, mendadak ngeri. Orang- 
orang yang memperhatikan Dani dengan aneh segera 
membuang wajah saat Dani mengedarkan pandangan ke 
arah mereka. 


Dani berhenti di salah satu pasang mata yang tak 
membuang wajah darinya. Lalu tersenyum manis khasnya 
dulu. 


'Rania Azkia .... sepertinya akan cocok dijadikan kado untuk 
Alvin. ' 


Gadis yang ditatap, membuang wajah dari Dani sekarang. 
Entah kenapa jantungnya tiba-tiba berdegub dengan 


kencang, dan juga bulu kuduknya terasa meremang. 
Apa ini? Kenapa Rania jadi merinding? 


KKK 


Dava memilih kue ulang tahun di toko kue. Di sampingnya 
ada Rania yang juga sedang memilih-milih kue yang 
menurutnya cocok. 


"Sebenarnya Alvin gak terlalu suka manis," kata Dava tiba- 
tiba. 


Rania mengernyit. "Oyah? Tapi waktu itu dia makan eskrim 
bareng aku, suka-suka aja tuh." 


"Aku kenal dia sejak kecil, Ran. Mungkin wktu itu dia 
bukannya suka eskrimnya, tapi suka sama orangnya." 
Sontak ucapan Dava membuat wajah Rania membulatkan 
mata, segera membuang wajahnya yang jadi bersemu, 
merasa jadi tingkah sendiri. 


Dava tertawa kemudian lanjut memilih kuenya. Rania jadi 
mengernyit semakin heran, "Kalo Alvin gak suka yang 
manis, kenapa kakak beli kue?" 


"Ulang tahun gak lengkap kalo gak ada kue, 'kan?" Rania 
terdiam, iya juga sih. "Lagipula ... Ulang tahun Alvin kali ini 
harus bener-bener spesial. Mama udah meninggal sekarang, 
cuma aku yang tersisa. Jadi aku akan berusaha supaya Alvin 
bisa mendapat kejutan ulang tahun terbaik, yang tidak akan 
pernah dia lupakan." 


Rania tersenyum penuh haru, lalu mengipasi matanya yang 
terasa memanas. 


"Dih, kenapa nangis?" 


"Terharu, Kak. Andai aja kakakku juga kayak Kak Dav, bakal 
bahagia banget aku," kata Rania sok dramatis. 


Dava mengacak rambut Rania pelan. "Gak perlu berandai- 
andai anggap aja beneran begitu. Sekarang, kakakmu ini 
akan neraktir kamu. Mau kue yang mana hm?" 


Rania tertawa, lalu dengan semangat, menunjuk beberapa 
kue yang berada di etalase. 


Mereka tak sadar jika sedari tadi ada orang yang menguping 
pembicaraan mereka. 


Dani menurunkan topi yang dia pakai hingga wajahnya 
semakin tertutupi. Memasukkan kedua tangannya ke dalam 
saku jaket, lalu melenggang pergi keluar dari toko kue 
dengan terus mengukir seringaian lebar. 


"Baik, akan aku kabulkan." 
daa 
"Makasih, Kak, udah anterin pulang." 


Dava tersenyum sembari mengangguk. "Makasih juga udah 
bantuin aku. Nanti malam jangan sampe ketiduran loh." 


"Siap! Nanti aku datang bareng Fira." 
"Eh, Fira gimana? Udah selesai olimpiadenya?" 


Rania mengangguk. "Dia ngechat aku tadi, katanya dia gak 
lolos babak selanjutnya, tapi untungnya Banu bisa lolos. 
Nanti aku mau ke rumah Fira, berangkatnya dari sana." 


Dava mengangguk dan mengacungkan jempol kanannya. 
Rania turun dari mobil Dava, melambai kecil ketika mobil itu 


pergi. 


Sepanjang perjalanan Dava terus mengukir senyum, dia 
beberapa kali melirik ke belakang, dimana ada kado, kue, 
dan pernak-pernik ulang tahun lainnya. 


Sesampainya di rumah, Dava tak membawa belanjaannya 
masuk. Dia tak mau jika kejutan Alvin gagal karena Alvin 
tahu lebih dulu. Tidak akan jadi spesial kalau begitu. 


Dava membuka pintu rumahnya, mendadak mengernyit 
karena pintunya dikunci. Apalagi Dava tidak membawa 
kunci cadangan kali ini, kira-kira Alvin menguncinya dari 
dalam atau dari luar, namun melihat motor Alvin masih di 
garasi, dia mungkin ada di rumah. 


"Rey!" Dava berseru sambil mengetuk pintunya. 


Tepat setelah itu, pintu terbuka. Namun, bukan Alvin yang 
muncul di depannya. Membuat Dava mengerutkan kening 
bingung. 


"Dani? Lo ngapain di sini?" 


Dani mengulas senyum. "Tadi gue udah ketemu Alvin, tapi 
sekarang dia udah tidur." 


"Katanya lo datang nanti malem." 


"Urusannya selesai lebih cepat dari perkiraan. Gue bisa 
bantu-bantu beresin sebelum Alvin bangun, Kak." 


"Kalau Alvin bener tidur, tolong bantuin angkut barang di 
mobil ke kamer gue, Dan." 


Dani mengangguk, bergerak gesit, segera mengambil 
barang belanjaan Dava. Membawanya ke kamar Dava sesuai 
intruksi. 


Dava masuk ke kamarnya, melepas jaket dan 
menggantungkannya di belakang pintu. la menghampiri 
Dani yang duduk di atas ranjangnya. "Thanks, Dan. Lo udah 
makan?" 


Dani menggeleng. "Belum sih." 
"Mau gue buatin-" 


"Enggak usah!" Dani langsung menyela, "nanti aja sekalian 
ngambil kejutan buat Alvin," tolaknya halus. 


"Kejutan?" 


"Gue punya kado. Tapi bawanya susah sih, karena gede. Lo 
bisa bantuin gue gak? Sekalian nanti kita makan bareng di 
sana." 


Tanpa bertanya lebih lanjut Dava langsung bersedia. Dia 
mengambil kaos biru dari lemari, lalu dilapisi lagi dengan 
jaket warna hijau army kesayangannya. "Ayo sekarang, 
keburu Alvin bangun." 


Mereka menaiki mobil Dava. Dani di sebelahnya 
mengarahkan Dava ke arah yang dia tuju. Dava merasa 
agak aneh dengan jalan yang mereka lalui, rasa-rasanya 
seperti tak asing. 


Ternyata dugaan Dava benar. Tempat tujuan mereka adalah 
tempat yang Dava kenali. Sekolah SMP ia dan Alvin dulu. 


"Kenapa ke sini?" Dava menoleh pada Dani yang tersenyum 
lebar memandangi sekolah lamanya. 


Dani ingat jelas setiap kejadian yang dia lakukan di sekolah 
ini. Berpur-pura sebagai anak baru untuk mendekati Alvin 
dan juga berkamuflase menjadi orang yang paling 


sempurna dengan sejuta kemampuan di sekolah. Hah ... 
kenapa manusia mudah sekali ditipu? Padahal, di dunia ini 
tidak mungkin ada orang yang sesempurna itu. Kalau pun 
ada, jelas orang itu pasti munafik. 


Dani menoleh pada Dava, yang merupakan salah satu 
manusia terbodoh yang pernah Dani temui. Dulu Dava itu 
orang yang terlalu penurut, dan kini Dava lebih parah lagi, 
dia terlalu mudah percaya dengan orang lain-mungkin salah 
satu alasannya akibat rasa bersalah Dava karena tak 
mempercayai Alvin dulu. 


"Gue siapin hadiahnya di sini." 
"Di sini? Hadiahnya apa?" 


Dani melepas sabuk pengamannya. "Liat aja nanti, yuk 
ikutin gue," ajak Dani lalu keluar dari mobil. 


Dava terdiam, perasaanya mendadak tak enak. Dani terlihat 
aneh dan ... mencurigakan. Dari sekian banyak tempat 
kenapa harus sekolah lamanya? Apa tak apa jika dia 
mengikuti Dani? 


"Kak, kenapa diem aja?" Dani menyembulkan wajah di 
jendela. "Ayo, gak usah khawatir. Gue beneran nyiapin 
hadiah di sini." 


"Oh, iya." Dava menarik napas pelan, lalu membuka sabuk 
pengamannya. Dia harus percaya dengan Dani, karena Alvin 
pun percaya padanya. Itu sudah cukup menjadi alasan Dava 
mempercayainya. 


"Udah mau malem, sebaiknya kira cepat," kata Dava. 


Dani menganggguk, lalu melangkah lebih dulu masuk ke 
halaman sekolah tersebut melalui gerbang yang sudah 


terbuka lebar. Dava ragu-ragu mengikuti, ia menatap 
halaman depan sekolah lamanya itu dengan sendu. Dava 
kembali bernostalgia, tempat ini adalah salah satu tempat 
yang menjadi saksi bisu dimana dia kehilangan kepercayaan 
pada Alvin dan dengan teganya meninggalkan Alvin sendiri. 


Dava menyesal pindah sekolah waktu itu. Andai dia tetap di 
sini, Alvin tak mungkin melakukan percobaan bunuh diri 
dulu. Dia benar-benar kakak yang buruk. 


"Di mana hadiahnya?" Dava bertanya, menoleh pada Dani, 
namun pemuda itu malah menghilang entah ke mana. "Dan! 
Dani!" Dava berseru memanggil, seraya mengedarkan 
padangan ke sekeliling. Ke mana Dani? 


Angin berhembus dengan dingin. la mendongak, menatap 
cahaya matahari yang perlahan hilang di ufuk barat. Dava 
menelan ludah, mengeratkan jaketnya, karena mendadak 
suasana di sekitarnya jadi mencekam. la mengusap 
belakang tekuknya merasa merinding. 


Apa Dani sedang mengambil hadiahnya? Dava tak tahu 
harus ke mana, dia memutuskan untuk segera kembali ke 
mobil. Lebih baik menunggu Dani di sana saja. 


Namun, belum sempat dia berlari ke mobil, Dani tiba-tiba 
muncul. 


"Dan-" Dava merapatkan bibir seketika, ia tersentak dengan 
mata membulat ketika melihat lensa mata Dani berubah 
merah menyala. Bukan hanya itu, Dava kaget setengah mati 
ketika melihat dua buah gigi taring timbul saat Dani 
menyeringai. 


"Lo?!" Dava menutup mulutnya. "Vampir?" Dava segera 
mundur, menelan ludah ngeri. Tubuhnya mulai gemetaran. 


Hari sudah gelap dan tak ada penerangan apapun di 
sekolah itu. Namun, setidaknya perlahan cahaya bulan 
datang dan menerangi gelapnya malam. Dani 
mempertahankan seringaiannya, kemudian maju satu dua 
langkah membuat Dava kian mundur menjauh. 


"Lo kenapa, Dan? Lo mau apa?!" Dava berteriak. Sungguh, 
Dava ingin lari selarang, tapi kenapa kakinya lemas sekali? 
Tolong, siapapun tolong Dava! 


Dani melesat cepat ke depan Dava. Sontak Dava membeku 
karena kecepatan pergerakan Dani yang tiba-tiba berada 
tepat di hadapannya kini. Dava menahan napasnya ketika 
wajah Dani maju ke samping kepalanya, lalu dengan nada 
dingin dia berkata, "Aku hanya ingin memberikan kejutan 
yang tidak akan pernah Alvin lupakan." 


Ternyata Dani. Dava tahu sekarang, jika Dani adalah musuh 
yang sebenarnya. Dava ingin pergi dan memberi tahu Alvin. 


Tapi sepertinya semua sudah terlambat. 


TBC 


Kira-kira gimana nasib Dava? 
Siapa yang akan menang? 


A N 


26. Last part SUPRISE 


Pemuda itu berjalan dengan langkah lunglai. Kepalanya 
menunduk, melihat jalan setapak yang dia lewati dengan 
mata sayu akibat terlalu banyak menangis di makam 
mamanya tadi. 


Sejak tadi sore Alvin pergi ke makam Elisa. Hanya untuk 
berkeluh-kesah berjam-jam lamanya, mengeluarkan semua 
unek-unek yang kian menghimpit dadanya. Rasanya cukup 
lega, meski tetap saja banyak yang masih mengganjal. 


Alvin membuka pagar rumahnya, memasuki halaman 
rumahnya yang cukup luas. la terdiam sekejap, karena tak 
menemukan mobil Dava di depan rumah, lampu di 
rumahnya pun semua mati. Apa Dava belum pulang? 
Padahal ini sudah larut malam dan Alvin juga sudah 
memberitahu Dava saat di makam tadi. 


Alvin segera memasuki rumahnya yang ternyata tidak 
dikunci. Menyalakan lampu, kemudian pergi ke kamar Dava 
dan langsung menemukan pernak-pernik untuk perayaan 
ulang tahun di atas kasur. la mengambil salah satu benda, 
sebuah banner yang di rangkai membentuk tulisan 'happy 
birthday' yang di sambung dengan banner bertuliskan 
namanya 'Alvin Reynanda'. 


Dava menyiapkan kejutan untuk ulang tahunnya. Namun, 
kemana dia sekarang? 


Alvin melirik jam dinding, mengernyit karena waktu 
menunjukkan pukul setengah sembilan malam. Sudah jam 
segini, tidak mungkin Dava belum kembali. la menyusuri 
setiap sudut rumahnya, tak ada satu ruangan pun terlewati, 
tapi tetap saja Dava tidak ada di mana-mana. 


Alvin mulai panik, keluar dan berdiri di teras rumahnya. Ia 
mengambil ponsel di saku celana, menghubungi Dava 
berkali-kali, tetap tak ada jawaban. la kemudian beralih ke 
nomor Rania orang yang paling mungkin bersama Dava 
namun belum sempat dia menekan tombol dial, sebuah 
firasat muncul. 


Detik berikutnya kepalanya terasa sangat berat dan sakit, 
seperti ada batu tumpul yang memukul-mukul kepalanya 
dari belakang. Bersamaan dengan rasa sakit itu, kilasan 
bayangan suatu kejadian berputar sangat cepat di 
kepalanya. Seperti sebuah film dokumenter dengan warna 
gambar monokrom. 


Alvin meraung, seraya menjambak rambutnya sekuat 
tenaga, berharap rasa sakit itu hilang. Namun, bukannya 
hilang, siksaan tersebut malah kian menjadi, masih dengan 
kilasan bayangan yang bergerak cepat tersebut. Beberapa 
menit merasakan kesakitan yang luar biasa, akhirnya rasa 
sakitnya berangsur hilang bersamaan dengan gerakan 
gambaran di kepalanya mulai memelan, saat itu Alvin baru 
bisa melihat jelas kejadian yang terekam. 


Alvin melihat Dava, penampilannya berantakkan, dengan 
noda darah menempel di bajunya. Dava bersimpuh di lantai 
semen dengan tatapan sayu menatap seseorang yang 
melangkah mendekat dengan seringaian lebar, lalu 
kilasan kejadian itu hilang seketika berserta rasa sakit yang 
menyiksanya tadi. 


Alvin meraup banyak oksigen untuk mengisi paru-parunya. 
Peluh keringat memenuhi wajah putih pucatnya. Sudah 
lama Alvin tak mendapat firasat seperti ini, sekarang hal itu 
muncul lagi dengan kejadian paling mengerikan baginya. 


Tanpa menunggu lama, Alvin bergegas menaiki motor 
sportnya. Meski tak begitu yakin, tapi sepertinya Alvin tahu 
di mana tempat dalam gambarannya itu. 


KKK 


BU GH! 


Satu pukulan di perut Dava langsung membuat tubuhnya 
terpelanting jauh, menghantam tembok pembatas di 
rooftop. Sumpah demi apapun, itu adalah pukulan paling 
menyakitkan yang pernah Dava rasakan. Bahkan rasanya 
seperti tulang dalam tubuhnya remuk semua, ia kemudian 
terbatuk dan memuntahkan darah kental dari perutnya. 


Dava mengangkat wajah, melihat orang yang memukulnya 
melangkah kian mendekat. "K-kenapa lo nyerang gue?" 
tanyanya serak. 


Dani berhenti tepat di depan Dava yang bersimpuh di lantai. 
la berjongkok, lalu mengukir senyuman tipis. "Karena lo ... 
kakaknya Alvin." 


Mata Dava membulat melihat kilatan merah di mata Dani, ia 
segera mundur, meski percuma saja karena dia sudah 
mentok di tembok. "J-jangan bilang " 


"Iya, dugaan lo bener, Kak." Dani menjawab sebelum Dava 
menyelesaikan pertanyaannya. la kemudian menyeringai, 
dengan sengaja menampakkan gigi taringnya yang tajam. 
Dani mencengkram dagu Dava kuat, menatap tepat 
matanya, membaca setiap pikiran negatif darinya. "Semua 
yang ada dalam pikiran lo sekarang itu bener. Gue adalah 
dalang dibalik hancurnya keluarga lo." 


Dava menggeram, meninju wajah Dani dan dengan kasar 
menarik kerah bajunya. Membalas tatapan pemuda itu tak 


kalah nyalang. "Kenapa?! Kenapa lo ngelakuin ini? Kenapa 
lo bunuh mama gue dan Leo?" 


Dani diam sejenak, pikirannya menerawang ke kejadian 
dimana Elisa bertarung dengan partner vampirnya. Dava 
salah, bukan dia yang membunuh Elisa, tapi partnernya itu. 
Tapi, meski partnernya tak membunuh Elisa pun, dia yang 
akan menghabisinya nanti. 


Lalu soal Leo, memang Dani yang membunuhnya dengan 
anak panah. Sayang sekali, padahal Dani sudah cukup 
percaya pada pemuda itu, karena Leo sudah membantunya 
beradaptasi menjadi manusia dan juga membatunya agar 
dekat dengan Alvin, tapi dia malah menghianatinya dan 
berniat membocorkan identitasnya. Alhasil, Leo harus 
menerima kematiannya dengan tragis. 


"Itu salah mereka sendiri, karena menghalagi tugas gue." 
Dani menjawab tenang. "Dari awal tujuan gue hanya Alvin. 
Gue gak akan biarkan siapapun ngerusak rencana gue." 


Dava menelan ludah, menurunkan cengkramannya dari baju 
Dani. "Tolong berhenti, Dan! Jangan buat Alvin makin 
tersiksa. Biarkan Alvin hidup, dia juga layak bahagia." 


Dani menggeleng. "Bahkan kelahiran Alvin adalah sebuah 
kesalahan. Bagaimana bisa dia pantas untuk hidup? Alvin 
hanyalah pembawa kutukan yang sudah seharusnya 
dibunuh." 


"Alvin gak salah apa-apa! Kenapa harus dia yang 
menanggungnya?!" Dava membentak, membuat Dani 
tersinggung lalu mencekik leher Dava kuat, matanya yang 
tajam semakin menyorot Dava dengan nyalang. 


"Dia masih hidup sampai sekarang, itu adalah kesalahan 
terbesarnya. Harusnya dia mati saat lahir! Harusnya dia mati 


lima tahum lalu!" Dani berdiri, masih mencekik leher Dava 
sehingga tubuh Dava ikut terangkat. "Bukankah dulu lo juga 
pernah berharap supaya Alvin mati saja, karena sejak ada 
Alvin hidup lo jadi penuh masalah. Harusnya lo bersyukur 
harapan lo akan terkabul hari ini." Dani menyeringai licik 
lalu menghempaskan tubuh Dava kasar. 


Dava terbatuk, segera meraup banyak oksigen ke dalam 
paru-parunya. Dani mengeluarkan ponsel, dan melihat 
pukul berapa saat ini. "Udah hampir jam sepuluh. Kayaknya 
gue harus jemput Alvin sekarang." 


"Jangan!" Dava memeluk kaki Dani, memohon dan bersujud 
di sana. "Tolong, jangan bunuh Alvin. Gue mohon, Dan." 


BUGH 


Dani menendang Dava, membuat pemuda itu menabrak 
tembok kembali. "Malam ini adalah puncaknya. Sudah 
bertahun-tahun gue tunggu kesempatan ini, mana mungkin 
gue sia-siakan cuma karena permohonan lo." Dani menarik 
rambut hitamnya ke belakang merapikannya, kemudian 
melangkah hendak pergi. Jika Alvin tidak datang sendiri, dia 
yang akan menjemputnya. 


"Bunuh aja gue, Dan!" 


Dani menghentikan langkah, berbalik lalu melesat cepat ke 
hadapan Dava. Membuat Dava langsung tercekat karena 
kaget. Dani menyeringai seram. "Tenang aja, memang itu 
rencana gue." 


Jleb! 
"Argh!" 


Sebuah pisau langsung ditancapkan pada paha Dava. Dani 
mencabut pisaunya kembali, membuat darah mengucur dari 
sana. "Ini hanya permulaan." Dani mengecap darah Dava di 
ujung jempolnya. "Gue gak akan biarin lo mati sekarang, lo 
harus lihat kematian Alvin dulu, tepat saat pergantian hari 
di ulang tahunnya." 


Dava hanya bisa meringis nyeri menahan kesakitan dan 
kesesakkan di dadanya. la menekan luka tusukan di 
pahanya, supaya pendarahan berhenti. Dava menangis pilu, 
rasanya sakit sekali, belum pernah Dava merasakan sakit 
seperti ini. Tapi, anehnya Dava bukan menangis karena luka 
tersebut, tapi karena rasa sesak memikirkan nasib adiknya. 


"Padahal lo gak salah apa-apa. Lo itu cuma orang polos, naif, 
dan jujur. Harusnya hidup lo bahagia, bukan kelam seperti 
sekarang. Tapi, hanya karena Alvin adalah adik tiri lo, lo 
harus berada dalam situasi seperti ini." Dani mengendik, 
"Hidup memang gak adil. Orang yang tak berdosa kayak lo, 
harus jadi korbannya." 


"Cuuh! Jangan sok bijak!" Dava meludahi wajah Dani. la 
sudah benar-benar muak mendengar ucapan sok bijak Dani 
soal kehidupan. Apa katanya, hidup ini tak adil? Padahal dia 
sendiri yang membuat hidup ini jadi tak adil. 


"Sialan!" Dani mencekik Dava untuk kedua kalinya. Kali ini 
tidak main-main, Dani mencekiknya sekuat tenaga, bahkan 
kuku-kukunya ikut menusuk leher Dava membuat darah 
mulai keluar setetes demi setetes. Dani sepertinya tak 
peduli lagi kapan Dava mati, dia tak terima direndahkan 
seperti itu. 


Dava benar-benar tak bisa bernapas. la pasrah, sudah 
merasa jika inilah akhir hidupnya. Dia tak melawan, kedua 
tangannya menggantung tak bertenaga. 


"Kak Dava!" 


Seketika cekikkan di leher Dava terlepas. Dava terjatuh 
lemas, langsung berusaha bernapas normal kembali. 
Pandangan Dava mengabur, dia mengerjap berkali-kali 
untuk menormalkannya, lalu akhirnya ia bisa melihat wajah 
adiknya dengan jelas di bawah pencahayaan bulan. 


Dani berbalik, menghadap Alvin yang berada tiga meter di 
depannya. "Kenapa lama? Kakak lo udah sekarat tuh." 


"Lo keterlaluan, Dan!" Mata Alvin dipenuhi amarah, 
tangannya mengepal kuat sampai urat-uratnya timbul. Ia 
bergerak cepat menuju Dani dengan kepalan tangan 
terangkat. 


Pukulan Alvin segera Dani tahan dengan telapak tangannya. 
Mereka saling menyorot dengan lensa mata berkilat merah. 
Dani tersenyum remeh. "Kayaknya lo udah tau soal gue. 
Sejak kapan?" Dani bertanya, sembari memelenting tangan 
Alvin ke belakang hingga menyentuh punggung. 


Alvin meringis, lalu menghantam dahi Dani dengan kepala 
belakangalnya, hingga tangannya terbebas. "Lo busuk, Dan! 
Penghianat!" 


Pertarungan mereka berjalan begitu saja. Alvin menendang 
wajah Dani hingga termundur selangkah. Dani menyeka 
darah yang keluar dari hidungnya. "Harusnya lo sadar sejak 
dulu. Kapan tepatnya lo tau soal gue?" tanyanya sembari 
meninju Alvin berkali-kali, dan dipukulan terakhir sampai 
membuat Alvin terpental beberapa meter. 


Alvin terbatuk, merasakan nyeri di dalam tubuhnya. 
Bagaimana pun juga setengah jiwa Alvin adalah manusia, 
meski akan beregenerasi, tetap saja terasa begitu 
menyakitkan. la menyorot Dani yang melangkah 


mendekatinya. "Waktu lo nyelamatin gue saat gue mau 
bunuh diri dari atap. Gue ngerasa de javu, lalu tiba-tiba gue 
inget kejadian lima tahun lalu di sini. Lo! Lo yang waktu itu 
dorong gue dari sini!" 


"Binggo!" Dani menarik kerah baju Alvin, lalu memukul 
perutnya sekali. "Lalu kenapa lo bersikap seolah lo gak tau 
di depan gue, hm?" 


Dugh 


Alvin menendang dada Dani, lalu menubruknya dari atas, 
kemudian mencekiknya kuat. "Karena ... karena lo itu 
sahabat gue." Dani terdiam, tak melawan meski Alvin 
mencekiknya, dia menatap mata Alvin yang kini berkaca- 
kaca itu dengan datar. "Gue benci banget sama lo, tapi di 
sisi lain lo adalah orang yang selalu ada buat gue. Lo Dani, 
orang yang datang nemenin gue saat anak-anak lain jauhi 
gue karena nganggap gue sebagai zombie. Lo Dani, yang 
waktu itu bilang kalau lo akan ikut gue ke SMA yang sama, 
supaya gue punya temen. Lo juga Dani, si kapten basket 
yang hebat dan idola cewek-cewek. Dan lo adalah Dani yang 
selama lima tahun ini selalu jadi penghibur gue." 


Alvin tiba-tiba terisak, cekikkannya di leher Dani 
mengendur. Tetesan air matanya berjatuhan mengenai 
wajah Dani, namun pemuda di bawahnya itu malah 
bergeming. "Gue pengen banget bunuh lo! Tapi, gue gak 
bisa ... setiap liat lo gue selalu mikir, 'kenapa wajah polos 
dan bersahabat itu tega hancurin hidup gue?'. Lo itu sama 
berartinya kayak Kak Dav bagi gue. Udah cukup, Dan, kalo 
lo mau bunuh gue, bunuh aja! Tapi tolong lepasin Kak Dav. 
Dia gak salah." 


Alvin menyingkir dari atas Dani yang masih termenung, lalu 
berdiri dan menghampiri Dava yang tersenyum tipis 


kepadanya. la berjongkok, "Maaf, Kak," katanya lirih, lalu 
memeluk erat Dava. 


Dava mengusap punggung Alvin, lalu melepas pelukannya. 
la menyeka air mata Alvin di pipi. "Lo anak baik, Rey. Tapi, 
gue harap lo bisa bunuh Dani. Dia bukan Dani yang lo kenal, 
dia ... kejam." 


"Ha? 


"Alvin!" Seruan tersebut membuat Alvin berbalik, tepat 
setelahnya sebuah pisau melesat ke arahnya. 


Alvin memejamkan mata, tapi bukannya merasakan rasa 
sakit, dia malah mendengar erangan kesakitan dari 


"Kak Dav!" Alvin memekik, pisau itu menancap tepat di 
jantung Dava. Darahnya seketika bocor mengalir 
membasahi pakaiannya dan darah segar pun keluar dari 
mulutnya. 


"Kak!" Alvin menangis, tangannya menepuk-nepuk pipi 
Dava, agar kakaknya itu tetap sadar. Dava membuka mulut 
hendak mengatakan sesuatu. Namun, belum sempat 
suaranya keluar, Dava menghembuskan napas terakhinya. 


Alvin berteriak pilu, "Kak! Gue mohon ... jangan pergi,! 
Jangan tinggalin gue! Rey gak punya siapa-siapa lagi ...." 
Alvin meracau, memeluk tubuh Dava yang sudah tak 
bernyawa. 


Tatapan Alvin jadi kosong, ia mendatarkan wajah dan 
berbisik pelan, "Baik, gue akan bunuh Dani." 


Alvin mencabut pisau di dada Dava. Lalu menoleh pada 
Dani dengan tatapan pembunuh. Dani malah tersenyum, 
seraya menunjukkan ponselnya yang menunjukkan waktu 


tepat pukul 00.01. Dengan wajah tanpa dosa Dani berkata, 
"Suprise! Happy birthday Alvin. Bukankah hadiah gue 
adalah hadiah terbaik yang pernah ada?" 


Gigi Alvin bergemelatuk, geram. "LO HARUS MATI, DAN!" 
Alvin bergerak secepat kilat lalu mengarahkan pisau yang 
dia pegang pada Dani. Meleset, tapi bahu Dani tergores 
sedikit. Namun, percuma saja, dengan cepat luka itu 
beregenerasi hingga hilang kembali. 


"Enggak, sebelum gue bunuh lo lebih dulu!" Dani 
membalas, dengan pukulan beruntun di dada Alvin. 


"Kenapa lo harus bunuh Dava?!" Alvin menusuk perut Dava. 


Dava mengerang kecil, langsung mendorong Alvin keras 
hingga terjatuh. "Karena dia adalah kejutan ulang tahun 
buat lo." 


"Tugas lo cuma bunuh gue! Kenapa lo harus bunuh yang lain 
juga?" 


Dani mencabut pisau di perutnya, lalu menusuk pisau itu 
balik ke perut Alvin, kemudian menekannya perlahan 
hingga darah abadi yang menjadi incaran para vampir itu 
keluar deras. "Mereka yang hambat tugas gue. Lo pikir gue 
senang ngelakuin tugas ini?" 


"Bukannya lo emang senang buat gue menderita?" 


Dani mencabut pisau di perut Alvin, melemparkannya ke 
sembarang arah. Kemudian mencekik leher Alvin sampai ia 
berdiri lemah. "Andai gue bisa milih. Gue juga gak mau jadi 
vampir, gue gak mau bunuh lo. Tapi, gue gak punya pilihan, 
gue harus bunuh lo, Vin." Dani mengcabut belati beracun 
yang dia sembunyikan di balik bajunya. Sedikit goresan 
saja, sudah bisa membuat orang mati. 


Dani menelan ludah. "Maaf, Vin. Gue harus selesaikan apa 
yang udah gue mulai." 


"Dani!" 


Pekikkan seseorang membuat Dani sekejap urung 
menggerakkan belati tersebut. la dan Alvin membulatkan 
mata melihat Fira dan Rania tiba-tiba datang. 


"Lo apa-apaan?! Lepasin Alvin, Dani!" Fira berteriak marah. 
la tak percaya apa yang dia lihat sekarang, tadinya Fira dan 
Rania hanya mengikuti motor Alvin yang meninggalkan 
rumahnya. Kemudian mereka kehilangan jejak, tapi 
kemudian mereka tak sengaja menemukan motor Alvin dan 
mobil Dava di depan gerbang sekolahan. Tanpa pikir 
panjang mereka segera masuk. Dan ini yang mereka lihat. 
Pembunuhan? 


Dani membuang wajah tak peduli, dia kembali menatap 
Alvin yang masih berdiri lemas. "Maaf," katanya pelan lalu 
langsung menusukkan belati tersebut tanpa ragu ke dada 
Alvin menembus jantungnya. Kemudian mencabutnya 
kembali, hingga darah Alvin keluar deras. Ia menjatuhkan 
tubuh Alvin, lalu mundur perlahan. 


"Alvin!" Rania dan Fira berteriak. 


Fira menjatuhkan diri merasa kakinya lemas karena terlalu 
shock. Sedangkan Rania segera berlari menghampiri Alvin 
dan memangku kepala Alvin di pahanya, ia menekan dada 
Alvin agar pendarahannya terhenti. Dengan tangis yang 
pecah, Rania terus berkata lirih, "Jangan mati ... lo kuat Al. 
Plis, jangan mati ... gue mohon ..." 


"Maaf, Ran ... gue gak bisa jaga Kak Dav ..." Alvin menangis 
lirih, kemudian menggerang kesakitan merasa jantungnya 
seperti terbakar di dalam. "Kak Dav, Ran ... dia udah pergi 


.." Tangan Alvin bergerak lemas menunjuk tempat dimana 
Dava bersimpuh tak bernyawa. 


Rania membulatkan mata, kemudian menangis semakin 
keras. Kenapa semua ini harus terjadi? Apa belum cukup 
penderitaan Alvin selama ini, sampai dia harus kehilangan 
Dava dan nyawanya juga? 


Rania menatap wajah Alvin yang sudah pucat pasi, bibirnya 
bergerak menyebut kata maaf berkali-kali tanpa suara. 
Rania menggeleng kukuh, "Enggak, Al, bukan salah lo ...." 
Rania membelai rambut Alvin, merasa sangat sesak. "Jangan 
mati, gue mohon. Jangan tinggalin gue, gue sayang sama lo, 
Al." 


Alvin mengukir senyuman tipis. Mengulurkan tangan 
menyentuh pipi Rania, Alvin ingin membalas ucapan Rania 
tapi suaranya tak bisa keluar. Ia juga ingin mengatakan jika 
dia begitu mencintai Rania, dia juga tak mau pergi 
meninggalkan gadis itu, tapi dia sudah tak kuat lagi untuk 
bertahan. Entah belati macam apa yang Dani tusukkan 
padanya, sampai membuat organ dalam tubuhnya terasa 
panas. 


Lihatlah! Di akhir hidupnya, dunia bahkan masih saja kejam 
padanya. Rasa sakit terus menyerangnya, Alvin 
memejamkan mata tak kuasa menahannya lagi. Pada 
akhirnya Alvin kalah, tapi setidaknya dia bersyukur karena 
dengan kematiannya dia tak perlu lagi menghadapi 
kejamnya dunia. 


Dani menjatuhkan diri, langsung duduk bersimpuh melihat 
kematian perlahan Alvin. Ia bergumam pelan, "Maaf, gue 
gak punya pilihan." 


Fira yang sejak tadi hanya menangis, kini mengepalkan 
tangannya kuat, amarah, kekecewaan, dan rasa sesak 
menyerangnya bertubi-tubi. la bangkit, lalu menghampiri 
Dani dan tanpa ragu menamparnya keras. la menarik baju 
Dani, menatap pemuda itu tajam tanpa takut. "Kenapa lo 
lakuin ini hah?! Sekarang harusnya Alvin bahagia karena dia 
ulang tahunnya. Tapi, kenapa lo bunuh dia?!" 


"Itu tugas gue." 


Fira menangis tersedu-sedu, ia memukul dada Dani tanpa 
tenaga. "Alvin sahabat lo ... lo harusnya sadar seberapa 
tulusnya Alvin sama lo. Tapi ... kenapa lo tega sama dia?" 
katanya lirih. 


Dani tak membalas sama sekali. Membiarkan Fira 
melampiaskan kebenciannya. Setelah Alvin mati, Dani 
merasa lega sekaligus sesak. Dani tak bisa mengelak, kalau 
dia juga ... merasa kehilangan. Bagaimana pun juga, berkat 
Alvin dia bisa merasakan bagaimana hangatnya 
pertemanan. Namun, Dani tak bisa melupakan tugas 
awalnya. Meski berat, dia tetap harus membunuhnya. 


Dani menarik lengan kanan Fira, lalu menatap tepat mata 
gadis itu. Tangannya yang lain bergerak mengambil belati 
tadi, lalu menaruhnya di telapak tangan Fira, dan 
mengepalkannya di sana. 


"Lo mau ngapain?" 


Dani tak menjawab, mengangkat dan menarik pelan tangan 
Fira yang memegang belati tersebut, mendekatkannya ke 
dada kirinya. Mata Fira membulat, ia menggeleng tegas. 
"Enggak, Dan! Lepas, jangan gila!" Fira ingin menjauhkan 
belati tersebut. Namun, Dani terus menahan lengannya 
kuat. 


"Maaf, karena udah nolak lo. Sebenarnya, gue juga Fir. Gue 
juga cinta sama lo, tapi gue sadar diri kalo kita gak akan 
bisa bersama." Fira menelan ludah tak menyangka, jadi itu 
alasan sebenarnya Dani menolaknya? "Tugas gue udah 
selesai, gak ada gunanya lagi gue hidup. Jadi ... selamat 
tinggal." 


Jleb! 


Dani menarik lengan Fira sampai belati yang Fira pegang 
menusuk jantungnya. Dani menahan sakit mati-matian lalu 
menekan semakin dalam belati tersebut. la tersenyum 
dengan tulus pada Fira, gadis yang selalu dia sukai, gadis 
yang tak bisa dia miliki. 


Seumur hidupnya Dani tak pernah menangis, tapi kali ini 
setetes cairan bening jatuh perlahan begitu dia menutup 
mata rapat. 


Sekarang, tugas Dani sudah selesai. 


TAMAT 


Huaaa!!! Tamat!!! 
Nyesek gan! 


Gak nyangka bisa namatin cerita ini. Dulu pernah 
stuck lama, tapi alhamdulillah punya kemauan buat 
lanjutin. 


Maaf, kalau endingnya sadis sejak awal udah begini 
rencananya. 


Terima kasih banyak sebanyak banyaknya buat yang 
sudah baca cerita ini. Aku gak akan semangat nulis 
tanpa kalian. Love you! 


Jangan lupa baca ceritaku yang lain 


Tulis kesan setelah baca ini dong? 


EPILOG Im not human 


tEpilog: I'm not human}, jawaban dari, (Prolog: Are 
you human?) 


Selamat membaca!!! 


KKK 


Sebuah kutukan akan menimpa ketika pelanggaran besar 
dan tak termaafkan sengaja atau tak sengaja dilakukan. 


Alvin adalah salah satu korban dari kutukan semesta k 
Akibat kesalahan fatal yang dilakukan kedua orang tuanya. 
Pernikahan Ayah dan Ibu Alvin telah melanggar kodrat 
mereka. Bangsa Vampir dan Manusia seharusnya tak bisa 
bersatu, dan tak boleh bersatu. Tapi mereka melanggarnya, 
lantas menjadikan Alvin korban dari kutukan tersebut. 


Dani sudah mengikuti Alvin sejak lama, ikut menyaksikan 
kekejaman ayahnya yang selalu menyiksa Alvin sewaktu 
kecil, juga menyaksikan ketika beberapa kali jiwa vampir 
Alvin keluar tanpa disadarinya, sampai-sampai melukai 
kakak tirinya sendiri. 


Hidup Alvin begitu berat untuk anak seusianya. Ada rasa tak 
tega dibenak Dani melihat penderitaan Alvin, Dani pun 
betanya-tanya kenapa Alvin yang harus menanggung dosa 
kedua orang tuanya? 


Namun, Dani kembali disadarkan jika tak seharunya dia 
merasa kasihan dengan si pembawa kutukan itu. Dani harus 


fokus pada tugasnya untuk membunuh Alvin. Dia hanya 
tinggal menunggu waktu dimana Alvin menyadari dan 
meyakini jika ada jiwa vampir dalam dirinya, saat itulah 
Dani harus membunuhnya. 


Sayangnya Dani melakukan kesalahan di percobaan 
pertamanya. Saat itu Alvin masih merasa terpukul dengan 
kematian papanya dan amarah Dava padanya. Alvin 
frustasi, hingga berkali-kali jiwa vampirnya ingin menguasai 
tubuhnya. Dani yang melihat itu, merasa jika Alvin sudah 
sadar akan jiwa vampirnya. 


Ketika Alvin berada di rooftop sekolah SMP-nya, Dani 
datang. Saat itu Dani yakin jika sekaranglah waktu yang 
tepat membunuh Alvin. 


Alvin mengintip lantai bawah sebentar, hanya untuk 
menghela napas kasar, lalu berkata, "Gue harus hidup." 


Dani mendecih pelan di belakang tubuhny, lalu menarik 
baju belakang Alvin sampai ia berbalik menghadapnya. 
"Tidak, kamu harus mati," ucapnya tegas lalu mendorong 
dada Alvin hingga terhuyung dan terjatuh ke lantai dasar. 


Dani melihat ke bawah, dimana orang-orang berteriak dan 
mengerumuni Alvin. Bibirnya terukir seringaian licik merasa 
jika tugasnya sudah selesai. la berbalik, namun kemudian 
melihat seorang pemuda di depan pintu rooftop, menatap ke 
arahnya dengan wajah ngeri. 


Dengan cepat Dani melesat ke hadapan orang yang tak lain 
adalah Leo, lalu mencekik lehernya kuat. Lalu berkata 
penuh ancaman, "Kalau anak itu masih hidup, aku akan 
segera menemuimu. Di mana pun itu, kau tak akan bisa 
sembunyi." 


Setelah mengatakan itu Dani melepaskan cekikkannya, lalu 
segera pergi dari sana. Membiarkan Leo dihukum karena 
kesalahannya itu. 


Namun, Alvin tak mati seperti dugaannya. Ternyata Dani 
salah, tadi itu bukanlah waktunya, Alvin belum sepenuhnya 
menyadari bahwa dia bukan vampir. Karena itu Dani 
mencari cara lain, agar bisa mengawasi Alvin lebih dekat. 


Menjadi temannya. 


Setelah kejadian Alvin jatuh, Alvin amnesia. Benar-benar 
waktu yang tepat untuk menyelusup masuk ke kehidupan 
Alvin. Dani menjadi anak baru di sana, lalu mengajaknya 
Alvin berteman, disaat murid lain menjauhinya dan 
menganggap Alvin itu seperti zombie. 


Betapa senangnya Alvin ketika Dani datang dan menjadi 
temannya. Ke mana pun dia pergi selalu ada Dani di sisinya, 
Alvin yang semula selalu murung kini bahagia untuk 
pertama kalinya lagi karena kehadiran Dani. 


Hingga lima tahun berlalu pertemanan mereka masih 
berlangsung dengan baik. Dani yang awalnya berniat untuk 
mengawasi Alvin dari dekat, perlahan mulai merasakan 
kehangatan dari Alvin. Alvin yang begitu perhatian 
padanya, Alvin yang selalu berusaha membantunya 
mengerjakan PR, Alvin yang selalu ada untuk menemaninya. 


Jika ditanya apakah pernah Dani berpikir untuk berhenti dari 
tugasnya dan menjadi teman sungguhan Alvin? Jawabannya 
pernah. Dani tak bisa mengabaikan kanyataan jika dia pun 
merasa nyaman berteman dengan Alvin, dia ingin seperti ini 
saja. 


Namun, setiap kali pikiran itu muncul Dani akan ditampar 
oleh kenyataan jika dia tidak seharusnya begitu. Dia harus 


menghentikan kutukan dengan cara membunuh Alvin, tak 
boleh lupa, dan tak boleh sampai lengah. 


Dani bukanlah manusia. Tak sepatutnya dia hanyut dalam 
kehidupan manusia. Dani adalah vampir yang sudah 
seharusnya tak berhubungan dengan kehidupan manusia. 


Dan akhirnya Dani bisa mengakhiri tugasnya, dia berhasil 
membunuh Alvin sekaligus mengakhiri hidupnya sendiri, 
meski dalam melakukannya Dani harus dihadapi dengan 
beribu penyesalan yang menekannya. Namun, apa boleh 
buat. Sekali lagi Dani tekankan, dia bukan manusia dan 
tugasnya hanyalah membunuh Alvin. Hanya itu. 


daa 


Btw ini tuh sudut pandangnya Dani, tentang apa 
yang dia rasakan selama ini. 


Bye bye!! 
Jangan lupa follow aku dan baca ceritaku yang lain. 


THANKS FOR READING 


